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[ KATA PENGANTAR ]

Rasa syukur yang mendalam dan kami tidak bisa mengucapkan apa pun selain
terima kasih. Atas karunia dan rahmat Tuhan Yang Maha Esa, buku berjudul
Statistika Dasar ini dapat disusun dan diterbitkan. Kami berharap buku ini dapat
memberikan kontribusi ilmiah dan memberikan wawasan bagi para peminat
statistika.

Kegunaan statistik dalam penelitian sangat beragam, antara lain penggunaannya
sebagai alat pengambilan sampel, untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen,
untuk penyajian data, dan untuk analisis data. Analisis data lebih fokus pada
menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian yang diajukan.

Banyak peneliti yang merasa khawatir sebelum melakukan penelitian karena
kesulitan menggunakan statistik. Dalam praktiknya, hal ini tidak terjadi, selama
Anda memahami jenis data dan jenis hipotesis yang akan diuji. Oleh karena itu,
untuk memilih teknik statistik yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis,
pertama-tama perlu dipahami jenis data yang akan dianalisis dan jenis hipotesis
yang diajukan.

Jenis data dalam penelitian ini meliputi data nominal, ordinal, interval, dan
proporsional. Selain itu, bentuk hipotesis penelitian adalah deskriptif (hipotesis
terhadap satu atau lebih variabel bebas), komparatif (perbandingan dua sampel atau
k sampel) dan gabungan (hubungan dua variabel atau lebih). Dalam hipotesis
komparatif terdapat sampel korelasional dan independen. Setelah tipe data dan
asumsi terbentuk, yang tersisa hanyalah mendefinisikan teknik statistik yang
digunakan. Statistik yang digunakan meliputi statistik parametrik dan non
parametrik. Statistik parametrik digunakan untuk menganalisis sampel data yang
besar, datanya berdistribusi normal dalam bentuk interval dan rasio, sedangkan
statistik non parametrik digunakan untuk menganalisis sampel data kecil yang non

parametrik, yang harus berdistribusi normal, serta data nominal dan ordinal.



Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung
dan berkontribusi selama seluruh proses penyusunan dan penerbitan buku ini
sehingga kami dapat menyediakan kebutuhan pembaca dalam bidang statistik.
Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan kontribusi

bagi perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Oktober, 2023

Tim Penulis
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BAB

PENGERTIAN STATISTIKA,
MACAM-MACAM STATISTIKA,
PENGUKURAN, PENGGUNAAN

NOTASI SIGMA, PENGUMPULAN,
PENGOLAHAN SERTA PENYAJIAN DATA

A. PENGANTAR

Statistika memiliki peran yang cukup penting dalam kehidupan manusia serta
pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karenanya tidak heran jika saat ini
statistika telah berkembang dalam ranah ilmu yang berbeda-beda, misalnya
Statistika Ekonomi, Statistika Bisnis, Statistika Pendidikan, Statistika Sosial,

Statistika Kesehatan dan sebagainya.

B. PENGERTIAN STATISTIKA

Statistika berasal dari kata dasar statistik, sementara itu kata statistik secara
etimologi berasal dari bahasa beberapa negara, misalnya dari kata status dalam
bahasa latin, state dalam Bahasa Inggris serta staat dari Bahasa Belanda. Semua kata
tersebut mengacu kepada kata “negara” dimana awalnya statistik dimaknai sebagai
semua bentuk data dan informasi baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif
yang berguna bagi negara. Data-data yang berguna bagi negara tersebut misalnya
adalah data jumlah penduduk, data nilai perdagangan baik ekspor maupun impor,

data pengangguran dan kemiskinan serta data-data lainnya.



Berbagai pengertian statistik juga coba diungkapkan oleh berbagai ahli. Menurut
Nuryadi et al (2017) statistik merupakan kumpulan fakta yang berisi angka-angka
yang disusun dalam bentuk daftar atau tabel yang menggambarkan suatu persoalan.
Sementara itu, Wahyuning (2021) mendefinisikan statistik sebagai alat yang
digunakan untuk menyatakan ukuran sebagai wakil dari kumpulan data mengenai
suatu hal. Lebih lanjut Sudjana dalam Sulisityowati dan Astuti (2017) menjelaskan
statistik sebagai sebuah kumpulan data, bilangan maupun non bilangan yang
disusun dalam bentuk tabel dan atau diagram yang melukiskan atau
menggambarkan suatu persoalan. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Wirawan
(2016) dimana statistik adalah kumpulan keterangan yang berbentuk angka yang
dapat memberikan informasi bagi pengguna, misalnya data jumlah kendaraan
bermotor, data jumlah dosen dan jumlah mahasiswa, data jumlah nasabah suatu
bank dan lain sebagainya.

Setelah memahami pengertian statistik maka selanjutnya akan dijelaskan
mengenai pengertian statistika. Pada dasarnya statistika menunjukkan suatu
pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara pengumpulan data, pengolahan,
penganalisisan, dan penarikan kesimpulan serta pembuatan keputusan yang cukup
beralasan berdasarkan hasil analisis data yang ada. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Mason dalam Ananda dan Fadhli (2018) mendefinisikan statistika
sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana cara mengumpulkan data, penyusunan,
penganalisisan dan penafsiran data dalam bentuk angka untuk tujuan pengambilan
keputusan yang terbaik dalam sebuah ketidakpastian.

Sebagai sebuah ilmu, statistika memiliki beberapa ciri, diantaranya yaitu:

1. Statistika bekerja dengan angka-angka.
Dalam penelitian yang menggunakan statistika sebagai alat analisisnya maka
hasil penelitian hanya mungkin diperoleh jika tersedia data-data dalam bentuk
angka. Dalam statistika, angka yang dimaksud ada dua pengertian yaitu angka
sebagai jumlah dan angka sebagai suatu nilai. Angka sebagai suatu jumlah
misalnya jumlah mahasiswa dan dosen di sebuah perguruan tinggi, jumlah
buku yang ada di perpustakaan dan lain-lain. Angka sebagai sebuah nilai
misalnya tinggi badan seorang mahasiswa, penghasilan seorang dosen dan lain-
lain. Jika sebuah penelitian yang dilakukan tidak berkaitan dengan angka-angka
namun ingin menggunakan metode statistik maka data tersebut harus

diangkakan atau dikuantitatitkan terlebih dahulu, misalnya dalam penelitian
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C.

yang berkaitan dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan maka dapat
dilakukan penomoran perempuan dengan nilai 0 dan laki-laki dengan nilai 1.
Dengan demikian yang awalnya data jenis kelamin adalah data kualitatif maka
akan berubah menjadi data kuantitatif.

Statistika bersifat obyektif.

Sebagai sebuah alat, statistika melakukan proses kegiatan mulai dari
pengumpulan data sampai pada tahap publikasi data secara obyektif. Statistika
bekerja apa adanya sesuai dengan data yang ada. Namun demikian, bisa saja
hasil statistika digunakan untuk kepentingan tertentu yang tidak obyektif
misalnya dalam kegiatan jajak pendapat pemilihan seorang pemimpin negara,
tapi ini sudah di luar konteks statistika.

Statistika bersifat universal

Karena statistik dapat digunakan dalam berbagai bidang penelitian maka
statistika dianggap bersifat universal. Semua penelitian baik bidang eksakta
maupun non eksakta (sosial humaniora) dapat menggunakan statistik sebagai

alat analisisnya.

JENIS STATISTIKA

Sebagai sebuah ilmu, statistika terbagi dalam beberapa jenis. Jenis-jenis tersebut

dikelompokkan menurut fungsi, ruang lingkup dan indikator yang diteliti.

Berdasarkan fungsinya, statistika dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu

(Hanafiah et al, 2020):

1.

Statistik Deskriptif (descriptive statistics).

Jenis statistik ini hanya menggambarkan atau menerangkan data tanpa
melakukan pengujian data sehingga statistik deskriptif berfokus tentang
bagaimana memperoleh, menyusun, menyajikan, menganalisis serta
menginformasikannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Contoh dari statistik deskriptif misalnya untuk mengetahui tingkat penghasilan
driver online maka dikumpulkan data-data penghasilan mereka. Setelah data
diperoleh maka data diolah, dianalisis, disajikan dan diinformasikan kepada
pihak yang berkepentingan. Informasi yang diberikan misalnya terkait dengan
penghasilan terendah, penghasilan tertinggi, penghasilan rata-rata dan

sebagainya. Informasi bisa saja ditambahkan misalnya usia berapa yang
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mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi, pada waktu kapan saja mereka bisa
mendapatkan penghasilan yang tinggi dan lain sebagainya.
2. Statistik Inferensial (inferensial statistics).

Jika statistik deskriptif hanya berupa penggambaran dan penjelasan data-data
maka dalam statistik inferensi ditandai dengan adanya tahapan pengujian data
yang dimulai dari penentuan hipotesis sampai dengan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan yang diperoleh akan menjadi dasar pengambilan keputusan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan. Penarikan sampel dalam statistik inferensial
bersifat general atau induksi sehingga statistik inferensial biasanya disebut juga
dengan statistik induktif (inductive statistics). Selain penarikan kesimpulan,
dalam statistik jenis ini juga dimungkinkan untuk memprediksi (meramal)
ataupun mengestimasi (membuat penaksiran). Contoh statistik inferensi
misalnya hendak menguji pernyataan seorang produsen mengenai daya tahan
bola lampu buatan mereka. Untuk menguji pernyataan produsen tersebut maka
akan dilakukan berbagai langkah yang dimulai dari penentuan hipotesis,
melakukan pengujian sampel produk, menentukan nilai-nilai statistik sampai
dengan penarikan kesimpulan. Kesimpulan akhir dari statistik inferensi adalah
untuk menguji apakah pernyataan produsen bola lampu tersebut benar atau
tidak. Setelah diketahui kesimpulannya maka dapat diambil keputusan yang
tepat, misalnya bagi seorang konsumen jika pernyataan produsen tersebut tidak
benar maka konsumen dapat saja memutuskan untuk tidak membeli produk
bola lampu perusahaan tersebut dan memilih bola lampu produksi perusahaan

lain.

Jika dilihat dari ruang lingkupnya, statistika dapat dibagi kedalam beberapa
kelompok yaitu (Hamzah et al, 2016):
1. Statistik Pendidikan.
Sesuai dengan namanya, statistik ini digunakan dalam bidang ilmu pendidikan.
Penerapan statistik pendidikan misalnya pada saat dilakukan evaluasi hasil
belajar siswa atau evaluasi kinerja guru. Untuk melakukan evaluasi hasil belajar
siswa ataupun hasil kinerja guru tentu saja harus dikumpulkan data-data yang
terkait dengan hal tersebut. Setelah data terkumpul kemudian diolah, dianalisis
dan disajikan sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai tolok ukur dalam

pengambilan kebijakan.
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Statistik Sosial.

Jenis statistik ini diterapkan pada bidang ilmu sosial yang dimanfaatkan untuk
menganalisis gejala-gejala sosial yang terjadi di masyarakat. Salah satu contoh
penerapan statistik sosial misalnya ketika ingin mengetahui dampak pandemi
Covid-19 terhadap interaksi sosial di masyarakat. Pertanyaan yang mengemuka
misalnya adalah apakah pandemi tersebut menyebabkan pergeseran pola
interaksi masyarakat, misalnya masyarakat lebih senang berdiam di rumah
daripada berkunjung dan mengobrol dengan tetangga. Untuk mengetahuinya
maka dilakukan upaya penelitian dengan didukung alat analisis statistik.
Karena diterapkan dalam ilmu sosial maka lebih dikenal dengan istilah statistik
sosial.

Statistik Kesehatan.

Statistik ini berkaitan erat dengan bidang kesehatan, misalnya dengan data sehat,
sakit, kelahiran, kematian atau faktor-faktor lain yang terkait dengan populasi
manusia.

Statistik Ekonomi.

Jenis statistik ini tidak asing didengar karena bisa dirasakan setiap saat, baik
dalam bidang ekonomi maupun bisnis. Statistik mengenai Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG), Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah contoh dari Statistik
Ekonomi.

Statistik Pertanian.

Jenis statistik ini diterapkan pada bidang atau disiplin ilmu Pertanian. Contoh
dari statistik ini adalah yang rutin dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
yaitu melakukan sensus pertanian serta statistik pertanian. Data-data yang
dikumpulkan dalam sensus tersebut tentu akan menjadi potret sektor pertanian
sehingga bisa dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan di sektor ini.
Statistik bidang ilmu/kajian lainnya.

Selain bidang-bidang ilmu di atas, statistik juga diterapkan pada bidang ilmu

lainnya misalnya di bidang fisika, antariksa dan lain sebagainya.
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Jika dilihat dari indikator yang dianalisis, maka statistik dapat dikelompokkan

dalam 2 kategori, yaitu:

1.

D.

Statistik parametrik.

Data dalam statistik ini perlu memenuhi ketentuan tertentu, misalnya datanya
dalam bentuk rasio atau interval, penentuan sampel dilakukan secara acak atau
random, data terdistribusi secara normal, homogen dan lain sebagainya. Dengan
demikian, yang dianalisis dalam statistik parametrik adalah parameter-
parameter dari objek yang diteliti. Contoh statistik parametrik misalnya regresi,
korelasi dan determinasi yang akan dipelajari pada bagian selanjutnya.

Statistik nonparametrik.

Jika statistik parametrik memerlukan persyaratan-persyaratan tertentu maka
berbeda halnya dengan statistik nonparametrik. Jenis statistik ini tidak
membutuhkan persyaratan-persyaratan tersebut. Dalam statistik nonparametrik,
sisi lain dari parameter yang diteliti adalah indikator yang dianalisis. Contoh
statistik parametrik misalnya chi square test dan uji tanda yang juga akan

dijelaskan pada bagian berikutnya.

PENGUKURAN DATA

Dalam ilmu statistik, pengukuran data adalah hal yang penting untuk dilakukan.

Menurut Pasaribu et al (2021) terdapat beberapa pengukuran data dimana jenis

pengukuran data ini akan menjadi penentu metode atau rumus apa yang akan

digunakan.

Sebelum dilakukan pengukuran terlebih dahulu harus ditentukan skala

pengukurannya. Terdapat beberapa skala pengukuran yang dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1.

Skala Nominal

Skala ini merupakan skala yang paling sederhana yang tersusun menurut jenis
tertentu. Skala ini dilakukan untuk membedakan antara satu karakteristik
dengan karakteristik yang lain. Contoh skala nominal antara lain jenis kelamin
(laki-laki dan perempuan), jenis mahasiswa (reguler, transfer atau yang lainnya),
pendidikan terakhir (SMA, diploma, sarjana atau yang lainnya).

Skala Ordinal

Skala ini mendasari pada perangkingan, misalnya hasil test penerimaan

mahasiswa baru, jenjang kepangkatan Aparatur Sipil Negara (ASN), daftar
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orang terkaya di Indonesia dan lain sebagainya. Skala ordinal juga dapat
digunakan dalam perangkingan preferensi seseorang misalnya dari sangat tidak
setuju ke sangat setuju, sangat tidak puas sampai sangat puas, tidak pernah
sampai sering sekali dan lain sebagainya.

Skala Interval

Skala ini menunjukkan jarak antara satu data dengan data yang lain yang
memiliki bobot yang sama, misalnya data pengalaman kerja dibuat interval
kurang dari 5 tahun, 5-10 tahun, 10-15 tahun dan seterusnya.

Skala Rasio

Kelebihan skala ini yaitu dapat dilakukan pada semua jenis perhitungan serta
kesimpulan yang ditarik bisa lebih pasti. Selain itu, skala rasio juga memberikan
kemudahan pada peneliti untuk menentukan perbedaan pada setiap variabel
serta dalam hal pengurutan data. Perbedaan skala rasio dengan skala interval
terletak pada nilainya. Jika skala interval dimungkinkan untuk nilai negatif
maka skala rasio tidak ada nilai negatif. Contoh data rasio misalnya nilai ujian
statistik mahasiswa di suatu kelas. Dalam kasus ini tentu saja tidak akan ada
mahasiswa yang mendapatkan nilai negatif karena tentu saja dosen akan
memberikan nilai yang terkecil adalah 0. Skala rasio memberikan hasil yang

lebih rinci dibandingkan dengan skala lainnya.

PENGGUNAAN NOTASI SIGMA

Sigma dalam Bahasa sederhana dikatakan sebagai jumlah. Notasi sigma

merupakan sebuah simbol untuk menjumlahkan bilangan berurut yang mengikuti

suatu pola atau aturan tertentu. Rumus dengan notasi sigma adalah:

Yieq X; , dibaca sigma Xi, i dari 1 sampai .

Aturan penjumlahan dengan notasi sigma adalah sebagai berikut (Wahyuning,

2021):

a.

o aop T

=G+ Y+ Z) =Y X+ X Y+ X Z
rokXi=kYM X , k =Dbilangan konstan
tik=k+k+-+k=nk

(X — k)? = ?:1()(12 — 2kX; + k?)
im1(Yi—a—bX)) = X Y, —na—-bYi X
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F. PENGUMPULAN DATA
Terdapat beberapa cara yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang

dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Cara tersebut antara lain adalah sebagai

berikut: (Wahyuning, 2021):

a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana antara pencari data
dengan penyedia data bertemu langsung atau bertatap muka. Namun demikian,
dengan kemajuan teknologi wawancara bisa saja dilakukan meskipun jarak
keduanya berjauhan karena wawancara dapat dilakukan melalui saluran telepon
atau melalui saluran internet melalui berbagai fitur. Dalam wawancara biasanya
peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
sumber informasi. Hal ini penting untuk dilakukan agar wawancara dapat
terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Wawancara dapat dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung kepada sumber informasi. Dikatakan
langsung jika data diperoleh dari sumbernya langsung, misalnya ketika ingin
mengetahui kinerja karyawan maka ditanyakan langsung kepada karyawan
yang bersangkutan, sedangkan dikatakan tidak langsung jika kinerja karyawan
tersebut ditanyakan kepada atasan mereka.

b. Angket (kuesioner)
Angket atau kuesioner merupakan alternatif teknik pengumpulan data dimana
pada cara ini peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan dan memberikan
kesempatan kepada sumber informasi untuk menjawabnya sendiri. Angket atau
kuesioner biasanya disebar di lokasi-lokasi dimana obyek penelitian berada,
misalnya obyek penelitian adalah mahasiswa di suatu kota maka kuesioner
disebar di kampus-kampus yang ada di kota tersebut. Namun demikian, seiring
kemajuan zaman, saat ini lebih sering dijumpai penyebaran kuesioner secara
online misalnya melalui google form. Cara ini dianggap lebih efektif karena selain
menghemat waktu, tenaga dan biaya juga lebih efisien dalam pengolahan data.

c. Pengamatan (observasi)
Teknik observasi juga merupakan salah satu alternatif dalam mengumpulkan
data. Pada teknik ini peneliti melakukan pengamatan terhadap obyek yang
diteliti, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian-penelitian
dalam bidang sejarah, budaya dan eksperimen biasanya banyak menggunakan

teknik observasi dalam pengumpulan datanya, misalnya penelitian mengenai
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kehidupan sebuah suku yang tinggal di pedalaman, penelitian mengenai sejarah

sebuah cagar budaya dan lain sebagainya.

G. PENGOLAHAN DATA

Data yang diperoleh baik melalui wawancara, kuesioner maupun observasi
masih bersifat data mentah sehingga untuk dapat diinformasikan ke publik terlebih
dahulu harus dilakukan pengolahan. Dengan demikian ada beberapa tujuan
mengapa perlu dilakukan pengolahan data, yaitu: pertama, mengubah data mentah
menjadi sebuah informasi; kedua, mempermudah pengambilan keputusan; ketiga,
menyediakan data yang lebih valid dan akurat; keempat, mengurangi biaya dan
waktu; kelima, membuat data mudah dikelola dan diolah kembali.

Terdapat dua tahapan yang biasanya dilakukan saat pengolahan data; pertama,
melakukan proses tabulasi data, dimana data-data yang diperoleh dimasukkan ke
dalam bentuk tabel. Kedua, melakukan pemeriksaan ulang apakah data yang sudah
dimasukkan ke tabel sudah benar. Hal ini untuk mencegah kekeliruan data yang

akan mengakibatkan hasil penelitian menjadi kurang baik (Pasaribu et al, 2021).

H. PENYAJIAN DATA

Data yang diperoleh dari sebuah hasil penelitian belum mampu “berbicara” jika
tidak disajikan dengan tepat. Oleh karena itu, setelah dilakukan pengolahan data
sebagaimana yang dijelaskan pada bagian sebelumnya maka data harus disajikan
dengan baik, tepat, ringkas, menarik dan tentu saja harus mudah dipahami bukan
saja oleh peneliti tetapi juga pihak-pihak lain.

Secara garis besar terdapat dua bentuk penyajian data yaitu penyajian dalam
bentuk tabel dan penyajian dalam bentuk grafik atau diagram yang disesuaikan
dengan peruntukannya. Pada hakikatnya tabel adalah kumpulan angka yang
disusun sedemikian rupa berdasarkan kelompok/klasifikasi tertentu yang akan
memudahkan saat proses analisa data. Sementara itu, grafik (diagram) merupakan
visualisasi berupa gambar yang menampilkan angka. Penyajian dalam bentuk
diagram biasanya lebih menarik dan lebih mudah dipahami karena selain

memainkan warna-warna juga dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk.
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1. Tabel

Tabel merupakan teknik menyajikan data dimana angka-angka disusun
sedemikian rupa dalam suatu baris dan kolom menurut kelompok datanya.
Misalnya, jumlah mahasiswa yang dikelompokkan menurut usia, asal daerah dan
pekerjaan orang tua. Demikian juga pegawai yang dikelompokkan berdasarkan
jenis jabatan, masa kerja dan jumlah tanggungan.

Berdasarkan cara penyajiannya, terdapat dua jenis tabel, yaitu tabel referensi
dan tabel ikhtisar. Tabel referensi menyediakan data yang lebih lengkap dan rinci
sehingga dapat menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak yang memerlukan. Tabel-
tabel yang ada di laporan BPS misalnya data survei atau data sensus adalah contoh
dari tabel referensi. Hal ini dikarenakan penyajian tabel dalam laporan-laporan
tersebut sangat lengkap dan rinci dan sangat memungkinkan untuk diolah kembali.

Jika pada tabel referensi data-data disajikan secara lengkap dan rinci maka pada
tabel ikhtisar penyajiannya lebih singkat, sederhana dan lebih mudah dimengerti.
Tabel ikhtisar biasanya banyak disajikan dalam laporan-laporan perusahaan
ataupun laporan-laporan penelitian. Misalnya laporan akhir tahun perusahaan yang
menampilkan data perkembangan laba per bulan pada tahun tersebut dan
membandingkannya dengan laba tahun sebelumnya.

Setelah dilakukan penyusunan tabel maka selanjutnya dilakukan penyajian tabel
yang dapat diklasifikasikan ke dalam 4 bentuk tabel:

1) Tabel Klasifikasi Acak/Tunggal

Berikut disampaikan contoh tabel klasifikasi acak dengan mengambil contoh
data dari BPS.

Tabel 1.1. Jumlah Penduduk Miskin Menurut Wilayah (Juta Jiwa) Tahun 2022

Wilayah Jumlah
Kota 11,98
Desa 14,38

Kota+ Desa 26,36

Sumber: BPS (2023)

Tabel di atas memperlihatkan bahwa penyajian data dilakukan secara tunggal

dan tidak berjenjang.

10 | Statistika Dasar



2) Tabel Klasifikasi Berkelompok
Berikut disampaikan contoh tabel klasifikasi berkelompok dengan mengambil
contoh data hipotetis.
Tabel 1.2. Jumlah Dosen Perguruan Tinggi “A” Menurut Jenis Kelamin
dan Jenjang Akademik Tahun 2022

Jenjang
Jenis Kelamin Non Asisten Lektor | Jumlah
) Lektor
Jabatan Ahli Kepala
Laki-Laki 3 15 23 12 53
Perempuan 8 20 25 18 71
Jumlah 11 35 48 30 124

Tabel di atas memperlihatkan bahwa penyajian data dilakukan secara

Sumber: Data Hipotetis

berkelompok dengan memberikan uraian pada data utama.

3) Tabel Kontingensi

Berikut disampaikan contoh tabel kontingensi dengan mengambil contoh data

hipotetis.
Tabel 1.3. Hubungan Pekerjaan dengan Olahraga Yang Diminati
. Jenis Olahraga
Pekerjaan Bulutangkis Atletikg Renang Jumlah
TNI/Polri 23 25 36 84
Dosen 56 10 9 75
Dokter 20 14 32 66
Karyawan Swasta 46 18 8 72
Jumlah 145 67 85 297

Sumber: Data Hipotetis

Tabel di atas memperlihatkan bahwa penyajian data dilakukan dengan

membuat perbandingan antar beberapa kelompok data.
4) Tabel Frekuensi/Distribusi Frekuensi

Berikut disampaikan contoh tabel frekuensi/distribusi frekuensi dengan

mengambil contoh data hipotetis.

Pengertian Statistika | 11



Tabel 1.4. Data Nilai Ujian Statistik Mahasiswa

Nilai Ujian Frekuensi
1-20 15
21-40 20
41 - 60 23
61 -80 10
81 -100 5
Jumlah 73

Sumber: Data Hipotetis

Tabel di atas memperlihatkan bahwa penyajian data dilakukan dengan
memberikan interval pada data utama yang disertai dengan frekuensi di setiap

kelas atau barisnya.

2. Diagram/Grafik

Diagram/grafik merupakan bentuk penyajian data dalam bentuk lukisan garis,
gambar maupun lambang tertentu. Penyajian data akan lebih menarik dan mudah
dipahami jika disajikan dalam bentuk grafik/diagram, misalnya dalam menyajikan
data 5 besar perguruan tinggi terbaik di Indonesia tentu akan lebih menarik jika
disajikan dalam bentuk diagram/grafik daripada disajikan dalam bentuk tabel.
Demikian juga misalnya daftar produk terlaris dari sebuah gerai makanan tentu
akan lebih menarik jika disajikan dalam bentuk diagram/grafik.

Namun demikian, biasanya data yang disajikan dalam diagram/grafik bersifat
aprosimatif karena angkanya tidak serinci dengan angka yang ditampilkan pada
tabel. Oleh karena itu, biasanya diagram/grafik beriringan dengan tabel dimana
fungsi diagram adalah mendukung tabel yang sudah disajikan terlebih dahulu.

Diagram/grafik mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya lebih menarik,
lebih cepat dipahami, dan mampu menggambarkan data secara umum dan
menyeluruh. Sebaliknya, diagram/grafik juga memiliki kekurangan, diantaranya
yaitu lebih sukar membuatnya dan membutuhkan waktu yang lebih lama,
penyajian terbatas karena jika terlalu banyak gambar maka akan membuat bingung
dan sulit dimengerti.

Terdapat banyak bentuk penyajian diagram, namun yang paling sering

digunakan adalah sebagai berikut (Siagian, 2021):
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1) Diagram Garis (Polygon)

Berikut disampaikan contoh Diagram Garis dengan menggunakan contoh data

hipotetis.
Laba Perusahaan
10
8 .
4 _/ ~ e aba Perusahaan
2
0 —
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Gambar 1.1. Perkembangan laba Perusahaan X Tahun 2013-2022. Sumber: Data Hipotetis

Dalam diagram garis bisa dimungkinkan untuk menyajikan beberapa data
sekaligus yang memiliki relevansi antar data, misalnya selain menyajikan data laba
juga disajikan data deviden setiap tahunnya. Untuk membedakannya maka masing-

masing garis dibedakan warnanya dan diberikan keterangan.

2) Diagram Batang (Histogram)

Berikut disampaikan contoh Diagram Batang dengan menggunakan contoh data

hipotetis.
Laba Perusahaan (Miliar Rupiah)
9
8
7
6
5
4 - M Laba Perusahaan (Miliar
Rupiah)
3 .
2 -
1 .
0 -
2013201420152016201720182019202020212022

Gambar 1.2. Perkembangan laba Perusahaan X Tahun 2013-2022. Sumber: Data Hipotetis
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Sama halnya dengan diagram garis, pada diagram batang juga bisa
dimungkinkan untuk menyajikan beberapa data sekaligus yang memiliki relevansi
antar data, misalnya selain menyajikan data laba juga disajikan data deviden setiap
tahunnya. Untuk membedakannya maka masing-masing diagram dibedakan

warnanya dan diberikan keterangan.

3) Diagram Lingkaran (Pie Diagram)
Berikut disampaikan contoh diagram lingkaran dengan menggunakan contoh

data dari Bappenas.

Investasi (Miliar USS)

B Singapura
H Tiongkok
W Jepang

M Belanda

m Malaysia

Gambar 1.3. Daftar 5 Besar Investor di Indonesia Tahun 2019. Sumber: Bappenas (2023)

Diagram lingkaran biasanya digunakan untuk menyajikan sebuah nilai

komposisi suatu obyek yang dapat dimaknai sebagai perbandingan antar komposisi.
4) Diagram Pencar

Berikut disampaikan contoh diagram pencar dengan menggunakan contoh data

hipotetis.
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Solvabilitas

4

. L
3 L

* . *
2 .
# Solvabilitas
L
1 *
O T T T T 1
2014 2016 2018 2020 2022 2024

Gambar 1.4. Tingkat Solvabilitas Perusahaan XYZ.
Sumber: Data Hipotetis

Diagram pencar terlihat seperti sekumpulan titik-titik yang memberikan

informasi tertentu sesuai dengan obyek yang sedang diteliti.

I. PENUTUP

Statistika telah digunakan pada berbagai bidang ilmu sebagai alat analisis. Data-
data yang diperoleh selama penelitian akan menjadi informasi yang baik dan
berkualitas bagi khalayak jika data-data tersebut dikumpulkan, diolah, dianalisis
dan disajikan dengan tepat.
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BAB

DISTRIBUSI FREKUENSI

Data-data statistik dan juga data hasil penelitian yang dikumpulkan sering
digunakan sebagai informasi baik untuk laporan maupun analisis suatu penelitian.
Untuk itu hendaknya data ini disajikan dalam bentuk tabel dan juga grafik sehingga
lebih mudah untuk dipahami.

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran umumnya berupa angka-angka
ataupun skor-skor penilaian yang umumnya dikenal dengan data mentah (raw data)
atau skor mentah (raw score). Sebagai contoh hasil suatu pengukuran diperoleh data

sebagai berikut:

23 20 16 18 30 22 26 15 13 18 14 16

10 20 22 23 17 16 16 26 29 28 17 24

17 16 15 28 24 17 9 17 23 25 20 11

10 24 18 27 28 15 19 20 12 21 37 20

24 19 22 19 18 18 21 19 22 21 22 35

Sumber: Data fiktif



Apabila data disajikan seperti di atas, apakah kita mampu untuk memperoleh
gambaran ataupun makna dari data tersebut? Penyajian data seperti ini sangatlah
tidak menarik, lebih dari itu jika tampilan data seperti ini maka akan sangat sulit
untuk dibaca. Andaikata seseorang mampu untuk menafsirkan data tersebut, maka
tafsiran yang diberikan belum tentu sesuai dengan maksud yang sebenarnya karena
banyak tafsiran yang dapat dijabarkan dari data tersebut.

Ada berbagai cara untuk dapat menyajikan data hasil pengukuran, penyajian
data dapat disesuaikan dengan jenis data serta tujuan dari penyajiannya. Salah satu
bentuk penyajian data yang mudah untuk dipahami adalah dalam bentuk distribusi

frekuensi.

A. PENGERTIAN DISTRIBUSI FREKUENSI

Definisi distribusi frekuensi menurut Dr. Riduwan (2020) adalah penyusunan
suatu data mulai dari terkecil sampai terbesar yang membagi banyaknya data ke
dalam beberapa kelas. Sedikit berbeda dengan definisi di atas Prof. Furqon (2014)
mengartikan distribusi frekuensi sebagai rincian nilai dari suatu instrument data
bersama frekuensinya masing-masing didalam suatu pengukuran. Lain halnya
dengan Sofyan Siregar (2015) yang mengatakan bahwa distribusi frekuensi adalah
penyusunan suatu data mulai dari yang terkecil sampai yang terbesar yang
membagi data ke dalam beberapa kelas. Dari beberapa definisi ini maka dapat
katakan bahwa distribusi frekuensi adalah penyusunan data terkecil hingga terbesar
beserta frekuensinya dalam suatu tabel.

Penyusunan data dalam tabel memudahkan kita untuk mengetahui skor
terendah, skor tertinggi, dan juga perhitungan-perhitungan tendensi sentral yang
lain seperti mean, median, modus, persentil, range, dan sebagainya. Selain itu juga
penyusunan data dalam distribusi frekuensi memudahkan kita untuk membuat

gambar statistic dalam berbagai bentuk penyajian data.

B. TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI
Penggolongan distribusi frekuensi dalam kelas umumnya dapat dilakukan atas
dasar kategori atau sifat dari data yang diteliti. Menurut jenis datanya terdiri atas

distribusi frekuensi kualitatif/kategori dan distribusi frekuensi kuantitatif.
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1. Tabel Distribusi Kualitatif/Kategori

Distribusi frekuensi kualitatif atau dikenal dengan distribusi frekuensi kategori
adalah distribusi frekuensi yang data-datanya dikelompokkan dan disusun
berdasarkan pada data kategori.

Contoh distribusi frekuensi kategori

Tabel 2.1 Distribusi Frekuensi Penggolongan Status Dalam Keluarga

Kategori Frekuensi
Anak-anak 30
Remaja 35
Menikah 25
Cerai 10
Jumlah 100

Sumber: Data Fiktif

Tabel 2.2 Impor 5 Tahun Terakhir Menurut Golongan Penggunaan Barang

(dalam ton)

Frekuensi
Tahun :
Barang Konsumsi Bahan Baku Barang Modal
2018 7398,9 160 217,1 4004,4
2019 5255,6 153275,3 4097,8
2020 5204,9 142818,4 3856,7
2021 5878,8 167768,5 4112,0
2022 6465,0 171913,0 4875,5

Sumber: BPS Indonesia Tahun 2023

Tabel 2.1 adalah contoh daftar distribusi frekuensi kualitatif sederhana. Pada
kolom pertama kolom kategori penggolongan tidak didasarkan atas besarnya angka
atau bilangan, atau sebagai kelas interval melainkan penggolongan status dalam
keluarga. Begitupun untuk Tabel 2.2. yang kolom pertama merupakan kolom tahun
untuk pengisian banyaknya jumlah barang konsumsi, bahan baku dan barang

modal yang diimpor.

2. Tabel Distribusi Frekuensi Kuantitatif
Tabel distribusi frekuensi kuantitatif dapat dibedakan menjadi tabel distribusi
frekuensi kuantitatif tunggal, yang dapat dibedakan menjadi tunggal dengan

frekuensi dan tunggal/tanpa frekuensi.
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Dalam distribusi frekuensi tunggal, data yang diperoleh diurutkan terlebih
dahulu dari nilai terendah hingga nilai tertinggi. Untuk distribusi frekuensi tunggal
dengan frekuensi, data yang diperoleh diurutkan kemudian dihitung berdasarkan
jumlah frekuensi data tersebut. Umumnya penggunaan distribusi ini digunakan
untuk jumlah data yang sedikit sehingga masih mudah untuk dibentuk dalam tabel
distribusi frekuensi tunggal. Berikut contoh penyajian data pengukuran kadar
nikotin (dalam pg) dari 20 batang rokok Hijau dengan nilai sebagai berikut: (data
fiktif)

21 17 15 8 19 16 17 18 19 20
17 17 11 13 15 14 16 19 18 19

Dari data yang diberikan kita belum memperoleh gambaran, sehingga data ini
perlu dibuat dalam distribusi frekuensi agar data tersebut memiliki arti.
Tabel 2.3 Hasil Pengukuran Kadar Nikotin (dalam pg)
dari 20 batang rokok Hijau

Kadar nikotin (dalam pg) Frekuensi
8 1

11
13
14
15
16
17
18
19
20
21

Jumlah

Sumber: Data fiktif

R LA INBRIDNINDRR|~

N
(@]

Apabila data telah disajikan seperti Tabel 2.3 maka data tersebut dapat
memberikan gambaran bahwa nilai kadar nikotin tertinggi pada rokok Hijau adalah
21 g, kadar nikotin terendah adalah 8 pg, kadar nikotin yang paling banyak
frekuensinya adalah 17 pg. Terbentuknya tabel ini juga akan mempermudah

perhitungan-perhitungan tendensi sentral serta perhitungan lainnya.
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3.

Tabel Distribusi Frekuensi Bergolong
Tabel distribusi frekuensi bergolong digunakan apabila data-data yang akan

disajikan cukup banyak, sehingga apabila penyajian menggunakan tabel distribusi

tunggal berfrekuensi akan tidak efisien. Bentuk tabel ini akan lebih menguntungkan

apabila data akan digunakan untuk pengujian normalitas data yang menggunakan

kertas peluang normal.

Tabel 2.4 Distribusi Frekuensi Usia Penduduk RT. 01 Desa XYZ

Umur Frekuensi
6-10 1
11-15 1
16 —20 8
21-25 16
26 - 30 24
31-35 3
36 — 40 7
Jumlah 60

Sumber: Data pribadi

Dalam tabel distribusi frekuensi bergolong di atas terdapat istilah-istilah yang

digunakan dalam distribusi frekuensi kelompok seperti:

1)

2)
3)

Kelas Interval (Class Interval) merupakan sejumlah nilai yang terdapat dalam
batas kelas tertentu, atau jarak antara nilai batas bawah dengan batas atas pada
setiap kelas. Interval nilai bawah dengan atas sering disebut dengan panjang
kelas.

Tabel 2.4 berisikan 7 interval kelas, dimana 6-10 merupakan interval kelas
pertama, dan 36 — 40 merupakan interval kelas ke tujuh. Batas bawah dari tabel
2.4 adalah 6, 11, 16, 21, 26, 31, dan 36 sedangkan batas atas ditunjukkan dengan
nilai 10, 15, 20, 25, 30, 35, dan 40

Setiap interval kelas memiliki frekuensi

Batas kelas atau tepi kelas adalah bilangan akhir dari suatu interval kelas. Batas
kelas ini berguna pada saat penyajian data dalam bentuk histogram. Pada
interval kelas yang pertama yaitu 6 — 10, nilai ujung atas adalah 10 dan nilai
ujung bawah adalah 6. Batas kelas akan diperoleh dengan menambahkan ujung
kelas atas interval yang pertama dan ujung kelas bawah interval yang kedua

kemudian dikalikan dengan Y. Secara aljabar dapat ditulis:
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Batas kelas = (ujung bawah kelas interval 1 + ujung bawah kelas interval 2) x i (1)

4) Titik tengah (class-mark/class-midpoint) adalah titik tengah yang berada di tengah
interval kelas. Pengertian lain dari titik tengah adalah hasil penjumlahan nilai
ujung bawah kelas dan nilai ujung atas kelas dan dikalikan %2 (setengah). Secara
aljabar dapat ditulis:

Titik tengah = (batas bawah + batas atas) x % (2)

Berdasarkan tabel 2.4 maka:
titik tengah kelas pertama = (6 + 10) x % =8
titik tengah kelas kedua = (11 + 15) x % = 13, dst

Teknik Pembuatan Distribusi Frekuensi
Langkah-Langkah dalam Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi Bergolong
1. Menghitung rentangan data (R)
Rentangan data diperoleh dari selisih antara data tertinggi/terbesar dengan data
yang terendah/terkecil.
Rumus: R =data tertinggi — data terendah  (3)
2. Menghitung jumlah kelas (K)
Sebagai patokan dalam mencari jumlah kelas digunakan rumus Sturges, yaitu:
K=1+33logn (4)
Dimana:
K =Jumlah Kelas
n =banyak data,
3. Menghitung panjang interval kelas (P)

()

4. Menentukan batas kelas interval panjang kelas

Rentangan data (R)
Jumlah Kelas (K)

Rumus P =

5. Setelah jumlah kelas dan panjang interval kelas didapat, kemudian membuat
tabel dan menghitung data dengan dibuat turus (penghitungan) untuk
memasukan masing-masing data pengamatan dalam kelas interval yang telah
dibuat.
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Contoh
Diketahui hasil pengukuran kadar logam dalam sampel air sumur dusun XYZ
tahun 2008 diperoleh data

23 20 16 18 30 22 26 15 13 18
20 23 24 17 18 16 27 16 28 26
23 24 15 24 28 19 24 22 17 19
19 11 23 17 23 13 17 26 26 14
15 8 15 14 17 29 18 16 27 17
19 11 37 28 18 18 21 23 20 21
16 10 12 25 33 20 19 24 20 22
21 20 21 27 22 22 25 19 20 21
18 22 21 15 19 19 18 16 17 20
19 22 21 14 17 21 24 19 16 20

Jumlah data pengukuran (n) =100
1) Menghitung rentangan data (R)
R = data tertinggi — data terendah
R=37-8=29
2) Menghitung jumlah kelas (K)
K=1+33logn
K=1+3,31og 100
K=1+33.2
K=1+6,6=76~8
3) Menghitung panjang interval kelas (P)
_ Rentangan data (R)

Jumlah Kelas (K)

P—29—36 4
=g =36~

4) Menentukan batas kelas interval panjang kelas (P)

8+4)=12-1=11

(12+4)=16-1=15
(16 +4)=20-1=19
(20+4)=24-1=23
(24 +4)=28-1=27
(28+4)=32-1=31
(32+4)=36-1=35
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(36 +4)=40-1=39
5) Membuat tabel distribusi frekuensi sementara:
Tabel 2.5 Distribusi Frekuensi

Kadar Logam Dalam Sampel Air Sumur Dusun XYZ tahun 2008

Kelas Interval Turus Frekuensi
8-11 I 4
12-15 M N | 11
16-19 UK T %
20-23 | NI .
24-27 I 15
28 - 31 it 5
32-35 | 1
36 - 39 | 1

Jumlah 100

6) Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 2.6 Distribusi Frekuensi

Kadar Logam Dalam Sampel Air Sumur Dusun XYZ tahun 2008

Kelas Interval Frekuensi
8-11 4
12-15 11
16-19 33
20-23 30
24 - 27 15
28 - 31
32-35
36 -39
Jumlah 100
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C. DISTRIBUSI FREKUENSI LAINNYA
1. Distribusi Frekuensi Relatif

Distribusi frekuensi relatif ialah distribusi frekuensi yang nilai frekuensinya
dinyatakan dalam bentuk presentase (%). Data akan akan lebih mudah dipahami
bila dinyatakan dalam bentuk persen. Cara perhitungannya distribusi frekuensi

relative dapat menggunakan rumus:

_ f(mutlak)kelas—i
frelatif kelaske—i — — . x 100% (6)

Dengan menggunakan data tabel 2.6 maka dapat dihitung frekuensi relatif

masing-masing kelas

4

frelatif kelas1 = ﬁ x 100% = 4%
11

frelatif kelas2 = ﬁ x100% = 11%
33

frelatif kelas3 = 100 x100% = 33%
30

frelatif kelas4 = m x100% = 30%
15

frelatif kelas5 = m x100% = 15%
5

frelatif kelas 6 — m x 100% = 5%
1

frelatif kelas7 = m x100% = 1%
1

frelatif kelas8 = m x100% = 1%

Hasil perhitungan ini kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi
relatif (Tabel 2.7) atau dapat digabungkan dengan tabel distribusi frekuensi (Tabel
2.8).

Tabel 2.7 Distribusi Frekuensi Relatif
Kadar Logam Dalam Sampel Air Sumur Dusun XYZ tahun 2008

Kelas Interval Frekuensi (f)
8§-11 4%
12-15 11%

16 -19 33%
20-23 30%
24 -27 15%
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28 - 31 5%
32-35 1%
36 -39 1%
Jumlah 100%

Tabel 2.8 Distribusi Frekuensi Relatif
Kadar Logam Dalam Sampel Air Sumur Dusun XYZ tahun 2008

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Felatif
8-11 4 4 %
12-15 11 11 %
16-19 33 33 %

20 -23 30 30 %
24 - 27 15 15 %
28 - 31 5 5%
32-35 1 1%
36 - 39 1 1%
Jumlah 100 100%

2. Distribusi Frekuensi Kumulatif

Distribusi frekuensi kumulatif disingkat dengan (Fium) merupakan distribusi
frekuensi yang nilai frekuensinya (f) didapat dari hasil penjumlahan frekuensi dari
setiap kelas interval.

Tabel distribusi frekuensi kumulatif didasarkan pada tabel distribusi frekuensi.
Tabel distribusi frekuensi kumulatif dibentuk dengan tujuan untuk menunjukkan
frekuensi kumulatif “kurang dari” dan frekuensi kumulatif “lebih dari”. Untuk
memulai distribusi frekuensi kumulatif kurang dari dan lebih dari dimulai dari nilai
ujung bawah dari setiap kelas interval. Data dalam tabel 2.4 distribusi frekuensi
bergolong usia penduduk RT. 01 Desa XYZ dapat kita gunakan sebagai contoh
pembuatan tabel distribusi frekuensi kumulatif “kurang dari” dan “lebih dari”.

Tabel 2.9 Distribusi Frekuensi “kurang dari”
Usia Penduduk RT. 01 Desa XYZ

Usia Penduduk Frek. Kumulatif mutlak
Kurang dari 6 0

Kurang dari 10 1

Kurang dari 15 2

Kurang dari 20 10

Kurang dari 25 26
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3. Distribusi Frekuensi Relatif Kumulatif
Distribusi

Kurang dari 30 50
Kurang dari 35 53
Kurang dari 40 60

Tabel 2.10 Distribusi Frekuensi “lebih dari”

Usia Penduduk RT. 01 Desa XYZ

Usia Penduduk Frek. Kumulatif mutlak
Lebih dari 6 60
Lebih dari 10 59
Lebih dari 15 58
Lebih dari 20 50
Lebih dari 25 34
Lebih dari 30 10
Lebih dari 35 7
Lebih dari 40 0

frekuensi relatif

kumulatif  (fryum (%))

adalah tabel yang

menggambarkan suatu keadaan dalam frekuensi kumulatif relatif yaitu frekuensi

kumulatif dari persentase frekuensi terhadap total banyak pengamatan.

fkum(%) ke—i

f .
— (kum?:elas i X 100%

7)

Berdasarkan tabel 2.9 maka dapat dihitung distribusi frekuensi kumulatif relatif

kurang dari:

frum)
frumw) =
frumw) =
freumony =
freumony =
frumw) =
frumw) =

f kum(%) —

2 x100% = 0,00%

60

% x 100% =1,67%
x 100% =3,33%

2
60
x 100% = 16,67%

10
60

g x 100% = 43,33%
i—g x 100% = 83,33%
2—(3) x 100% = 88,33%

60

e 100% = 100%

Hasil perhitungan ini kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi

kumulatif kurang dari seperti yang terlihat dalam tabel 2.11
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Tabel 2.11 Distribusi Frekuensi Kumulatif Relatif “kurang dari”
Usia Penduduk RT. 01 Desa XYZ

Usia Penduduk Frek. Kumulatif
mutlak
Kurang dari 6 0,00%
Kurang dari 10 1,67%
Kurang dari 15 3,33%
Kurang dari 20 16,67%
Kurang dari 25 43,33%
Kurang dari 30 83,33%
Kurang dari 35 88,33%
Kurang dari 40 100%

Berdasarkan tabel 2.10 maka dapat dihitung distribusi frekuensi kumulatif relatif
lebih dari:

fumesy = =2 X 100% =100%

Feums) = — x 100% = 98,33%

Fum@e) = = x 100% = 96,67%

Fum@e) = ¢ x 100% = 83,33%

fumery = = % 100% =56,67%

fiumery = < X 100% =16,67%

frum@ey = = % 100% =11,67%

feum@e) = == x 100% = 0,00%

Hasil perhitungan di ini kemudian dimasukkan ke dalam tabel distribusi
frekuensi kumulatif lebih dari seperti pada tabel 2.12
Tabel 2.12 Distribusi Frekuensi Kumulatif Relatif “lebih dari”
Usia Penduduk RT. 01 Desa XYZ

Usia Penduduk Frek. Kumulatif
mutlak
Lebih dari 6 100%
Lebih dari 10 98,33%
Lebih dari 15 96,67%
Lebih dari 20 83,33%
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Lebih dari 25 56,67%
Lebih dari 30 16,67%
Lebih dari 35 11,67%
Lebih dari 40 0,00%
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BAB

UKURAN TENDENSI SENTRAL

Pengamatan sehari-hari menunjukkan bahwa setiap orang tidak menunjukkan
kesamaan dalam sesuatu hal. Kecerdasan, tinggi badan, berat badan, penghasilan
dan sebagainya, bagi setiap orang kebanyakan tidaklah sama. Salah satu tugas
statistik adalah mencari suatu angka di sekitar mana nilai-nilai dalam suatu
distribusi memusat. Angka yang menjadi pusat sesuatu distribusi disebut tendensi
sentral.

Beberapa ukuran tendensi sentral yang sangat penting untuk dibicarakan adalah
Mean, Median, Kuartil, Desil, Persentil dan Modus. Kesemuanya mempunyai cara-
cara menghitung yang berbeda-beda, dan mempunyai arti yang berbeda pula

sebagai alat untuk mengadakan deskripsi sesuatu distribusi.

A. MEAN (RATA-RATA)
a. Rata-rata Hitung

Rata-rata hitung adalah ukuran pemusatan lokasi yang banyak digunakan
dalam statistika. Ukuran ini mudah dihitung dengan memanfaatkan semua data
yang dimiliki. Jika ada sekelompok data, maka untuk menyebut ukuran numerik
sebagai wakil dari data sering dipakai nilai rata-rata (hitung) baik terhadap populasi
maupun terhadap sampel. Rata-rata hitung (sering disebut rata-rata saja) dapat
ditentukan dengan cara membagi jumlah nilai data oleh banyaknya data. Bila
sekelompok data Xi, Xz,...,Xn (tidak harus semuanya berbeda) menyusun sebuah

populasi terhingga berukuran N, maka rata-rata populasi adalah
X1+ xp A+ Xn
B N

U



Apabila dari populasi berukuran N dengan cara tertentu hanya diambil sebagian
saja sehingga yang terukur nilainya hanya n buah amatan (n <N ) yaitu X1, Xz,...,Xa
kumpulan data merupakan sebuah sampel terhingga berukuran n, sehingga rata-

rata sampelnya adalah:
X1+X;+ -+ Xn
n
Bila datanya berkelompok atau disusun dalam kelas—kelas interval dengan titik

X =

tengah (xi) dan dalam bentuk tabel frekuensi (fi), maka rata-ratanya menjadi
X fix;

n

X =

Contoh 1.
Hitunglah rata—-rata nilai ujian dari populasi mahasiswa:

63, 67,70,73,74,77,78, 81, 82, 84, dan 88.
_63+67+70+73+74+77+78+81+82+ 84+ 88

h= 11
837
=41 = 76,1
Contoh 2.
Hitunglah rata-rata denyut nadi 30 pasien sebuah rumah sakit.
Detakan Banyaknya |, il kali fi xi
permenit (Xi) pasien (fi)
70 3 3x70 =210
75 6 6x75 =450
80 7 7x 80 =560
83 11 11x 83 =913
85 3 3x 85 =255
- 30 2.388
2.388

Rata-rata denyut nadi X = o —/9,66 detakan / menit.

Contoh 3.

Sebanyak 50 mahasiswa mengikuti ujian tengah semester mata kuliah Statistik.
Pengawas ujian mencatat waktu yang digunakan dalam pengerjaan soal masing-

masing mahasiswa. Hitunglah rata-rata waktu pengerjaan soal tersebut.
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Selang Titik tengah | Frekuensi Hasil kali
(menit) xi fi fi.xi
31-35 33 4 132
36-40 38 8 304
41-45 43 10 430
46-50 48 15 720
51-55 53 8 424
56-60 58 5 290
- - 50 2300
_ Yfix; 2300
X = w50~ 46

Rata—-rata waktu pengerjaan 46 menit.

b. Rata-Rata Sementara
Menghitung rata-rata dapat dilakukan dengan menggunakan rata-rata
sementara. Rata-rata hitung ¥ yang diperoleh dari jumlah rata-rata sementara dan

simpangan rata-rata dirumuskan:

- o fi.di
X=Xs+ SFi

Variabel Xs merupakan rata-rata sementara. nilai simpangan d diperoleh dari

setiap titik tengah dikurangi rata-rata sementaranya Xi— Xs

Contoh 4.
Gunakan data ujian 50 mahasiswa untuk mata kuliah Statistik pada Contoh 3 di

atas. Hitunglah rata-rata dengan menggunakan rata-rata sementara.

Penyelesaian

Pertama-tama pilih salah satu titik tengah sembarang untuk rata—rata sementara,
misalkan Xs = 43. maka simpangan pada nilai rata-rata sementara berharga d=0.
Untuk titik tengah kurang dari Xs berturut-turut diberi harga d=-5, d=-10 sedangkan
yang lebih dari Xs berturut- turut diberi harga d =+5, d =+10 dan d=+15.
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Selang teTrllg:h Frekwensi Simpang_an Hasil kali
(menit) X fi Di =(Xi-Xs) Fixdi
31-35 33 4 -10 4x-10=-40
36 — 40 38 8 -5 8x-5 =-40
41 -45 43 10 0 10x0=0
46 - 50 48 15 +5 15x 5=75
51-55 53 8 +10 8x 10 =80
56 — 60 58 5 +15 5x15=75
50 150

Rata —rata : X =43 +15—500 = 46 menit.

Contoh 5.

Ulangi contoh 4. gunakan sandi dimana simpangan pada nilai rata— rata

sementara Xs =38 berharga do=0 dan untuk titik tengah lebih kecil dari Xs berturut —

turut diberi harga d=-1, d=-2 sedangkan yang lebih besar dari Xs berturut-turut

diberi harga d=+1, d=+2 dan d=+3. Panjang kelas p =5

. . Frekwensi Simpangan Hasil kali
Selang (menit) Titik tengah i Di=(Xi-Xs) fix di
31-35 33 4 -1 4x-1=-4
36-40 38 8 0 8x0=0
41-45 43 10 +1 10x1 =10
46-50 48 15 +2 15x2 =30
51-55 53 8 +3 8x3 =24
56-60 58 5 +4 5x4 =20
- - 50 80

Rata—rata X = 38+5(%)=38+8 =46 menit (hasilnya sama)

c. Rata-Rata Tertimbang

Dalam hal tertentu sebuah nilai variabel statistik mempunyai timbangan, bila

kita merata-ratakan n buah data Xi, X2, Xn tetapi dengan asumsi bahwa sebagian

lebih penting dari yang lainnya dapat dilakukan dengan memberi timbangan Wi,

W2, Ws,...Wh pada nilai-nilai tersebut. Oleh karena itu rata-rata tertimbangnya

adalah:
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X _Wl X1+ Wz, X2++Wan
v Wi+ W,+ -+ Wn

Contoh 6.

Hitunglah rata-rata nilai mata kuliah statistik seorang mahasiswa yang
memperoleh nilai 70 dan 80 untuk dua kali ujian sisipan dan nilai 65 pada ujian
akhir bila nilai ujian akhir dianggap tiga kali lebih penting dari masing-masing ujian
sisipan.

Penyelesaian

X1=70; W1=1; X2 =80; W2 =1 dan Xs=65; W3 = 3 sehingga
Tw = 1.(70)+1.(80)+3.(65) _ 69
(1+1+3)

Jadi rata-rata nilai mata kuliah statistik adalah 69

d. Rata-Rata Gabungan
Misalkan data k buah populasi terhingga dengan ukuran populasi N1, Nz,....Nk
dan mempunyai rata-rata populasi pi, po, .... px maka rata-rata gabungan pug dari

semua populasi adalah:

_ Nl-ﬂl +N2.M2 + "'.+Nk.llk
Ko N:+ N+ N,

Contoh 7.
Empat fakultas eksakta memiliki 40, 50, 35, dan 30 mahasiswa. pada ujian akhir
mata kuliah statistik terapan rata-rata hasil ujian mencapai 60, 70, 80, dan 90.

Berapakah nilai rata-rata populasi gabungan p
_40.(60) + 50.(70) + 35.(80) + 30. (90)
Ho = (40 + 50 + 35 + 30)

=723

Jadi nilai rata-rata gabungan empat fakultas eksakta adalah 72,3

e. Rata-Rata Ukur
Jika perbandingan tiap dua data berurutan tetap atau hampir tetap, rata-rata
geometrik lebih baik daripada rata-rata hitung, apabila dikehendaki rata-ratanya.
Untuk data bernilai x1, x2, ..., Xn, maka rata-rata ukur U didefinisikan:
U="/x1.%5.%5 . Xp,
Yaitu akar pangkat n dari x1, x2, ..., Xn.
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Contoh 8.
Hitung rata-rata ukur data 2, 4, dan 8
U="[x;.%5.%3 . %, = V2 X 4 X8 =4

Untuk bilangan-bilangan bernilai besar, lebih baik digunakan logaritma:
Ylogx;

logU =

Yakni logaritma rata-rata ukur U sama dengan jumlah logaritma tiap data dibagi
oleh banyak data. Rata-rata ukur U akan didapat dengan jalan mencari kembali

logaritmanya.

Contoh 9.

Sekedar menunjukkan penggunaan rumus di atas, Rata-rata ukur data 2, 4, dan 8:

logx; log2+1log4+log8
loguzZ ng (-0 g 8% _ 0,6021

3
Sehingga U =4

Untuk fenomena yang bersifat tumbuh dengan syarat-syarat tertentu, seperti
pertumbuhan penduduk, bakteri dan lain-lain, sering digunakan rumus yang mirip

rata-rata ukur adalah:
= t

X
P, =P, (1 + m)
Dengan:
Po = keadaan awal atau permulaan
Pt = keadaan akhir
x = rata-rata pertumbuhan setiap satuan waktu

t = satuan waktu yang digunakan

Contoh 10.
Penduduk Indonesia pada akhir tahun 1946 ada 60 juta sedangkan akhir tahun

1956 mencapai 78 juta. Hitunglah laju rata-rata pertumbuhan penduduk tiap tahun
Diketahui t = 10, Po=60 dan Pt =78

t

P —P<1+ f)
t— 7o 100
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10

78—60<1+ f)
= 100 ]

X
log 78 = log 60 + 10 log (1 + m)
X = 2,67

f. Rata-Rata Harmonik
Dalam praktek nilai rata-rata harmonik H, paling sering digunakan untuk
merata-ratakan kecepatan jarak tempuh, menentukan harga rata-rata komoditi
tertentu, menghitung investasi sejumlah uang tertentu setiap periode dan lain-lain.
Rata-rata harmonik bagi nilai n bilangan positif Xi, Xz,.., Xn adalah n dibagi

dengan jumlah kebalikan bilangan — bilangan itu .jadi
n

1 1 1
_+_+...+_
X1 X, Xp,

H =

Contoh 11.

Hitunglah harga rata-rata beras rojolele /kg. minggu pertama terjual dengan
harga Rp.5000/kg, minggu kedua terjual dengan harga Rp.4000/kg dan minggu
keempat terjual dengan harga Rp.4800/kg.

Gunakan rata-rata harmonik untuk untuk menghitung harga beras rojolele:
4
1 1 1 1
5000 ' 4500 = 4000 = 4800

H= = 4.543

Jadi harga rata—rata beras rojolele adalah Rp.4.543/kg.

Contoh 12.
Si A bepergian pulang pergi. Waktu pergi ia melakukan kecepatan 10 km/jam

sedangkan waktu kembalinya 20 km/jam berapakah rata-rata kecepatan pulang
pergi?
=133

Jadi rata—rata kecepatan pulang pergi adalah 13,3
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g. Rata-rata Kuadratis (NRK)
Biasanya NRK disebut juga “Akar Nilai Rata-rata” atau dikatakan sebagai “Nilai
Rata-rata Kuadratis” dari kumpulan bilangan yang merupakan urutan Xi, Xz, ..., Xa

dan diberi simbol dengan:

X2
NRK = 2Xi

Contoh 13.
Ada suatu deret bilangan 2, 4, 6, 8 Tentukan rata-rata kuadratisnya

X? 22442 +67 + 82
NRK = = = 5,48

N 4

Jadi rata-rata kuadratis data tersebut adalah 5,48

B. MEDIAN

Bila sekumpulan data statistik sebanyak N telah diurutkan dari yang terkecil
sampai yang terbesar atau sebaliknya, maka data statistik yang berada ditengah-
tengahnya disebut median (Me). Bila banyak pengamatan data ganjil, data yang di
tengah-tengahnya adalah medianya atau bila banyak pengamatan genap, rata-rata
kedua pengamatan yang ditengahnya adalah medianya. Median ditentukan dengan
membagi kumpulan data menjadi dua bagian yang sama.

Bila datanya berkelompok (kelas interval), maka rumus mediannya adalah:

Me = Bb + (2_1:
e = p
fm

Keterangan:

Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandung median
p = panjang kelas

F = Frekuensi kumulatif sebelum kelas interval median
fm = Frekuensi kelas interval yang mengandung median

n =banyaknya data
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Contoh 14.

Diberikan data hasil ujian statistika sebagai berikut: 63, 65, 67, 70, 73, 74, 77, 78,
81, 81, 81, 82, dan 88. Tentukan median populasi hasil ujian tersebut
n+1 _ 13+1 _

Letak Me =
etak Me > >

Jadi median populasi terletak pada data ke 7 yaitu 77

Contoh 15.

Berat gabah panenan yang berasal dari sebuah sampel acak 10 karung adalah
82,90, 65, 74, 98, 76, 97, 75, 91, dan 74 kilogram. Tentukan medianya:
Kumpulan data diurutkan dari yang besar sampai yang terkecil, kita peroleh:
98, 97,91, 90, 82, 76, 75, 74, 74, dan 65 kilogram.

Median merupakan rata-rata berat 82 dan 76 kilogram yaitu:
82+76

Me

Jadi median berat gabah panenan adalah 79

Contoh 16.
Menurut hasil pencacahan tahun 2005, jumlah penduduk didaerah terpencil
sebanyak 80 jiwa dengan komposisi usia (dalam tahun). Hitunglah mediannya.

Usia Titik Batas kelas | Frekuensi

(tahun) tengah
01-10 5,5 0,5-10,5 6
11-20 15,5 10,5-20,5 9
21-30 25,5 20,5 -30,5 14
31-40 35,5 30,5 -40,5 20
41 -50 45,5 40,5 -50,5 15
51 -60 55,5 50,5 - 60,5 10
61-70 65,5 60,5-70,5 6

- - - 80

Diketahui: Bb = 30,5; p=10; F = 6+9+14 = 29;
fm=20dann=280
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n_F 8 _ 29
Me = Bb+p|—)=305+10(275—) =36

Jadi median data di atas adalah 36.

C. MODUS

Sekumpulan pengamatan data yang nilai terjadinya sering muncul atau yang
mempunyai frekuensi paling tinggi disebut modus (M,) atau nilai yang paling
banyak di dalam satu kelompok nilai. Suatu distribusi mungkin tidak mempunyai
modus, dengan kata lain modus tidak selalu ada. Hal ini bila semua pengamatan
hanya mempunyai satu frekuensi saja. untuk data-data tertentu kemungkinan
muncul beberapa nilai dengan frekuensi yang sama dan dalam hal ini
dimungkinkan kumpulan data mempunyai lebih dari satu modus.

Apabila data dikelompokkan dalam kelas-kelas interval dan disajikan dalam
tabel-tabel frekuensi tertentu, maka dalam mencari modus dapat dipergunakan

rumus sebagai berikut:

by
M0=3b+pQ +b)
1 2

Keterangan:

Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandung modus

p =Panjang kelas interval

b1l = Selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sebelumnya

b2 = Selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi setelahnya

Contoh 23.

Kadar tar dan nikotin pada 10 rokok kretek berbagai merk tercatat sebagai
berikut: kandungan tar 30, 32, 33, 30, 30, 29, 30, 33, 28, 31 mg per bungkus dan
kandungan nikotin: 1,7; 1,5; 1,9; 1,6; 1,7; 1,8; 1,7; 1,9; 1,6; 1,6 mg per bungkus.

Tentukan modus tar dan nikotin rokok kretek.

a. Kadar tar rokok kretek:
28,29,30,30,30,31,32,33, dan 33 mg.

modusnya adalah data yang sering muncul, M, = 30 mg.
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b. Kandungan nikotin rokok kretek:
1,5 1,6; 1,6; 1,6; 1,7, 1,7, 1,7; 1,8; 1,9; dan 1,9 mg. Dalam kasus ini terdapat dua
modus kandungan nikotin 1,6 mg dan 1,7 mg karena mempunyai frekuensi

tertinggi yaitu sebanyak 3 kali. Sebaran demikian di sebut bimodus.

Contoh 24.
Tentukan modus dari tabel frekuensi di bawah ini.
Kelas Frekuensi
30-39 3
40 -49 7
50 - 59 8
60 - 69 12
70-79 9
80 -89 8
90 -99 3
50

Penyelesaian

Dari tabel di atas terlihat bahwa frekuensi yang mengandung modus berada
pada kelas interval keempat, maka modus dapat dihitung dengan Bb = 59,5; p=10;
n=50; b1=12-8 =4 dan b2 =12-9 =3

by
Mo:Bb+p<b +b>
1 2

4
Mo = 59,5 + 10 (—) = 6521
0 VI
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BAB

UKURAN PENYEBARAN DATA

A. PENGANTAR

Dalam statistik, penting untuk menggunakan ukuran penyebaran data. Ukuran
penyebaran data berfungsi sebagai dasar untuk membantu memahami sejauh mana
data tunggal dan data kelompok tersebar dan seberapa besar variasinya. Lebih
penting lagi, dengan pemahaman yang lebih baik tentang ukuran penyebaran, kita
dapat membuat keputusan berdasarkan pada fakta yang lebih akurat.

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai data tunggal dan data
kelompok. Dalam bab ini, penyebaran data juga disajikan dalam bentuk data
tunggal dan kelompok. Dalam statistik, cara pengolahan data tunggal dan data
kelompok diperlakukan berbeda. Secara umum, ukuran sebaran data merupakan
suatu ukuran yang menggambarkan seberapa sebaran data terhadap nilai tengah
atau rata-rata. Dengan kata lain, pengukuran yang menunjukkan seberapa besar
nilai data bervariasi terhadap nilai ukuran pusat. Penyebaran data digunakan untuk

mengetahui seberapa besar (ukuran) sebaran data yang tersedia.

B. UKURAN PENYEBARAN DATA TUNGGAL

Ukuran penyebaran data tunggal adalah cara untuk mengukur seberapa jauh
atau bervariasi nilai-nilai data tunggal dari nilai pusat atau nilai tengah. Ukuran
penyebaran data tunggal yang digunakan meliputi:
1. Rentang (Range)

Rentang (R) digunakan sebagai ukuran awal untuk melihat seberapa jauh data

dapat tersebar dalam sebuah kumpulan data. Selain itu, rentang dapat digunakan



sebagai ukuran untuk melihat seberapa besar perbedaan antara dua nilai dalam
sebuah himpunan data. Rentang bisa memberikan informasi kasar tentang seberapa
besar perbedaan antara nilai terkecil dan terbesar.

Rentang merupakan selisih antara data tertinggi dengan data terendah dalam
suatu kumpulan data. Rentang memberikan gambaran kasar tentang seberapa jauh
nilai-nilai data tunggal dari nilai pusat. Semakin besar jangkauan artinya data

semakin menyebar. Rentang dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

R = Xmax - Xmin .............................................. (1)
Keterangan:
R = Rentang
Ximax = Data tertinggi
Xmin = Data terendah
Contoh 1:

Data luas lahan (hektar) petani kelapa, yaitu: 3, 6, 1, 2, 2, 4, 3. Tentukan rentang

dari data tersebut.

Jawab:

Nilai terurut dari data tersebut adalah 1, 2, 2, 3, 3, 4, 6.
Xmax = 6

Xmin =1

R = Xmax — Xmin

R=6-1=5

Jadi, rentang luas lahan kelapa milik petani adalah 5 hektar.

2. Varians (Variance)

Varians menggambarkan suatu ukuran seberapa jauh nilai-nilai data tunggal
tersebar dari nilai rata-rata. Nilai rata-rata digunakan sebagai acuan untuk
menghitung varians. Varians menghasilkan nilai positif, Semakin tinggi nilai
varians, semakin besar variasi nilai dalam data tunggal.

Simbol varians untuk populasi disimbolkan dengan 0?, sedangkan untuk sampel,
varians disimbolkan dengan S?. Varians bisa dihitung dengan menggunakan dua

metode, yaitu (1) metode biasa, dan (2) metode angka kasar. Perbedaan utama
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antara metode biasa dan metode angka kasar adalah pada bagaimana rata-rata
dihitung. Metode biasa menghitung nilai rata-rata langsung dari nilai data,
sementara metode angka kasar lebih fokus pada kuadrat setiap nilai dan selisih
kuadrat setiap nilai dari kuadrat rata-rata. Meskipun begitu, nilai akhir perhitungan
varians dengan kedua metode harus sama, karena data yang digunakan sama hanya
berbeda dalam penggunaan rumus saja.
1) Metode Biasa

Metode biasa juga dikenal sebagai metode pengujian kuadrat rata-rata. Metode
biasa merupakan salah satu metode yang paling sering digunakan dalam
menghitung varians. Metode biasa sangat sesuai digunakan pada sampel yang

cukup besar. Dengan demikian, perhitungan dibedakan berdasarkan pada jumlah

sampel.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)
X —X)°
2 _
b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
X —X)°
2

2) Metode Angka Kasar

Metode angka kasar juga dikenal sebagai metode deviasi terstandarisasi. Metode
angka kasar merupakan metode penghitungan varians dengan cara menghitung
kuadrat setiap nilai dan selisih kuadrat setiap nilai dari kuadrat rata-rata, kemudian
menjumlahkan semua nilai tersebut hingga diperoleh varians.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

n n

b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
I (X2

n—1 n(n-1)

..(5)

Contoh 2:
Tentukan nilai varians dari 1, 2, 2, 3, 3, 4, 6. Hitunglah dengan menggunakan

kedua metode perhitungan varians.
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Jawab:
Menghitung varians, dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
Langkah 1. Menghitung rata-rata (X)
L1 X 1+2+2+3+3+4+6=3

X: =
n 7

Langkah 2. Menghitung rumus ke dalam bentuk tabel
Tabel 4.1 Perhitungan Varians

X X -X) X — X)2 Xz

1 1-3=-2 2x-2=4 12=1
2 2-3=-1 Ix-1=1 22=4
2 2-3=-1 Ix-1=1 22=4
3 3-3=0 0x0=0 32=9
3 3-3=0 0x0=0 32=9
4 4-3=1 1x1=1 £2-16
6 6-3=3 3x3=9 62 = 36
21 16 79

Langkah 3. Menghitung varians dengan kedua metode
Berdasarkan tabel pada Langkah 2, jumlah sampel (nilai X) berjumlah 21, maka

menggunakan rumus dengan sampel kecil (N< 30).

. ¥\2
Metode Biasa: §2 = 2i=%” _ 16 _ 2,67
n—1 7-1

Metode Angka Kasar: S? = X QX _ 79 218 _ 79 a4l
& ’ n-1 n(m-1) 7-1 7(7-1) 6 42

= 13,17 - 10,5 = 2,67

Jadi, nilai varians dari data tersebut adalah 2,67

3. Standar Deviasi (Simpangan Baku)

Deviasi standar atau standar deviasi adalah cara lain untuk mengukur
penyebaran data tunggal dari nilai rata-rata. Standar deviasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh nilai-nilai data tersebar dari nilai rata-rata. Standar deviasi
dikenal pula sebagai akar kuadrat dari varians. Standar deviasi disimbolkan dengan
huruf S.
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Sama halnya pada varians, menghitung standar deviasi menggunakan dua
metode rumus, yaitu metode biasa dan metode angka kasar. Perbedaan antara
standar deviasi metode biasa dan metode angka kasar adalah pada metode
penghitungan nilai rata-rata dan variansnya. Standar deviasi metode biasa dan

metode angka kasar hanya berbeda dalam penghitungan varians.

1) Metode Biasa

Standar deviasi metode biasa dihitung dengan mengambil akar kuadrat dari
varians yang telah dihitung pada metode biasa. Dalam penghitungan ini, selisih
kuadrat setiap nilai data dan nilai rata-rata dijumlahkan kemudian dibagi dengan
jumlah seluruh data pada sampel.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
S= JEET e @)

2) Metode Angka Kasar

Standar deviasi metode angka kasar juga dihitung dengan cara mengambil akar
kuadrat dari varians yang dihitung menggunakan rumus metode angka kasar.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

X? X\

b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)

o [ZX°__EX°

-(9)

Contoh 3:

Tentukan standar deviasi dari data pada contoh Soal 2.

Jawab:
Diketahui data sebagai berikut: 1, 2, 2,3, 3, 4, 6
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Dari contoh soal 2, telah menghitung bahwa nilai varians dari data tersebut

adalah S? =2,67. Dengan demikian, standar deviasi dari data tersebut yakni:
o2
Metode biasa: S = ’Z(X;X) = /i = \/E = 1,63
n-1 7—-1 6
Metode angka kasar:

IX? O Ex P |79 21 2
s_\/n_1 “an=D = |7-1 77-D =J13,17-10,5 =./2,67=1,63

Jadi simpangan baku dari contoh di atas adalah 1,63.

4. Kuartil (Quartiles)

Kuartil adalah nilai yang membagi data tunggal menjadi empat bagian sama
besar. Atau dengan kata lain, kuartil merupakan nilai yang membagi data dari
sampel atau populasi menjadi empat bagian yang sama. Kuartil pertama (Q1)
membagi data menjadi 25% terbawah, kuartil kedua (Median) membagi data
menjadi 50% dan kuartil ketiga (Q3) membagi data menjadi 75% teratas.

Untuk menghitung kuartil, anda harus terlebih dahulu menentukan kuartil
ketiga (Qs3) dan kuartil pertama (Q1). Rentang antar kuartil merupakan selisih antara
kuartil ketiga dengan kuartil pertama. Dengan menggunakan rumus:

Rentang antar kuartil = % Q3 = Q1 coveeeiii i (10)

o ) Rentang antar kuartil
Variasi Kuartil = - X 100% .o vv vev veev e (11)
Median

Contoh 4:

Tentukan rentang antar kuartil dari data pada contoh Soal 2.

Jawab:

Diketahui data sebagai berikut: 1, 2, 2,3, 3, 4, 6

Langkah 1. Urutkan data dari data terendah ke data tertinggi 1, 2, 2, 3, 3, 4, 6
Langkah 2. Tentukan nilai Q1 dan Q3

Menentukan kuartil pertama (Q1) =2

Menentukan kuartil pertama (Q3) =4

Menentukan kuartil kedua (median) =3
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Langkah 3. Menentukan rentang antar kuartil

1 1
Rentang antar kuartil = 3 Q;—Q, = 2(4 -2)=1

1
Variasi Kuartil = 3 x100% = 33,33%

C. UKURAN PENYEBARAN DATA KELOMPOK
Ukuran penyebaran data kelompok adalah cara untuk mengukur penyebaran
data antar kelompok data yang telah dikelompokkan atau diklasifikasikan. Berikut
adalah beberapa ukuran penyebaran data kelompok yang paling umum digunakan:
1. Deviasi Rata-Rata
Deviasi adalah ukuran jarak antara setiap nilai dalam kumpulan data dari nilai
rata-rata atau nilai tengah. Deviasi adalah indikator yang dapat digunakan untuk
menentukan variabilitas data dalam populasi atau sampel. Semakin tinggi nilai
deviasi, semakin besar variabilitas atau keragaman data dalam sampel atau
populasi. Sebaliknya, semakin kecil nilai deviasi maka semakin homogen data
dalam sampel atau populasi. Penghitungan deviasi pada data kelompok mengikuti
langkah-langkah berikut:
1) Menentukan kelas-kelas dalam data dan menghitung titik tengah setiap kelas.
2) Tentukan frekuensi (f) dari setiap kelas
3) Menghitung nilai rata-rata dari seluruh titik tengah kelas (X), dengan
menggunakan rumus: X = (Y fx)/n
4) Menghitung deviasi setiap data terhadap rata-rata (X) dengan melakukan
pengurangan antara rata-rata dengan titik tengah kelas

5) Menghitung deviasi rata-rata (DR)

Catatan: Dalam mendefinisikan dan cara menentukan kelas dan frekuensi telah

dibahas pada bab sebelumnya.
_1 2 =)
DR = HZ f(X) = X) = T e e e e (12)

n

II| |//

Pemberian tanda mutlak dimaksudkan agar penyebaran data selalu bernilai

positif.
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Contoh 5:

Untuk meningkatkan produksi kelapa rakyat, telah diteliti sebanyak 50 sampel
petani kelapa di suatu desa. Adapun salah satu faktor yang diteliti yaitu

penggunaan bibit unggul. Hasil penelitian tersebut adalah:

Penggunaan Bibit Unggul (Batang/ Ha) Petani Kelapa (F)
35-39 3
40 -44 6
45 -49 7
50 — 54 13
55 -59 9
60 — 64 8
65 - 69 4
Jumlah 50

Tentukan deviasi rata-rata dari data didalam tabel.

Jawab:

Langkah 1. Menentukan X. Untuk memudahkan perhitungan digunakan tabel.
Penggunaan bibit unggul dinotasikan dengan

disimbolkan dengan “f”.

“Interval” dan Petani kelapa

Interval | Titik Tengah (x) f f.x

35-39 37 3 111

40 - 44 42 6 252
45 - 49 47 7 329
50 — 54 52 13 676
55 -59 57 9 513
60 — 64 62 8 496
65 — 69 67 4 268
Jumlah 50 2645

Keterangan: titik tengah = nilai tertinggi — nilai terendah di setiap kelas
X = (Qfx)/n=2645/50=52,9
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Langkah 2. Menghitung deviasi pada setiap data didalam tabel.

Interval X f (x-X) f(x-X)
35-39 37 3 -15,9 -47,7
40 - 44 42 6 -10,9 -65,4
45— 49 47 7 -5,9 -41,3
50 — 54 52 13 -0,9 -11,7
55 -59 57 9 4,1 36,9
60 — 64 62 8 9,1 72,8
65 - 69 67 4 14,1 56,4
Jumlah 50 332,2

Langkah 3. Menghitung deviasi rata-rata

R=2222 _ 664
- 50 7

Jadi deviasi rata-rata adalah 6,64

2. Variansi (Variance)

Varians untuk data kelompok digunakan untuk menggambarkan sebaran data
kelompok. Varians adalah ukuran statistik yang menunjukkan seberapa jauh setiap
titik data dalam kumpulan data dari rata-rata. Varians dalam data kelompok
dihitung dengan menggunakan frekuensi relatif, dengan menghitung selisih dari
setiap nilai dengan mean, kemudian mengkuadratkan selisih ini, lalu membagi
dengan jumlah nilai dalam data. Varians dapat dihitung dengan menggunakan 3
metode, yaitu; (1) metode biasa; (2) metode angka kasar, dan (3) metode coding.

1) Metode Biasa

Metode biasa pada varians atau disebut juga dengan metode jangka pendek atau
metode simpangan kuadrat yang tak biasa (unbiased squared deviation) digunakan
untuk menghitung varians data sampel. Metode ini digunakan karena sampel yang
diambil merupakan bagian dari populasi, sehingga varians yang dihasilkan harus
disesuaikan dengan ukuran sampel yang lebih kecil. Metode biasa masih umum

digunakan karena memiliki keuntungan yaitu mudah dihitung dan

diinterpretasikan.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)
S2 = B e (13)
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b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)

2 _ Xfx-%)?
S? = o e (14)
Contoh 6:

Tentukan varians dari data pada Contoh 5.

Jawab:

Frekuensi dengan jumlah 50, sehingga rumus yang digunakan yaitu sampel

besar (sampel >30)
Interval X f (x-X) (x - X)? f (x -X)?
35-39 37 3 -15,9 252,81 758,43
40 - 44 42 6 -10,9 118,81 712,86
45 -49 47 7 -5,9 34,81 243,67
50 — 54 52 13 -0,9 0,81 10,53
55 -59 57 9 4,1 16,81 151,29
60 — 64 62 8 9,1 82,81 662,48
65— 69 67 4 14,1 198,81 795,24
Jumlah 50 705,67 3.334,5
s2= 3335 _ 6669
50 ’

2) Metode Angka Kasar
Metode angka kasar juga dikenal sebagai metode jangka panjang atau metode

simpangan kuadrat yang biasa (biased squared deviation) yang digunakan untuk

menghitung varians data populasi. Metode ini digunakan pada populasi data

karena asumsi bahwa semua populasi data yang tersedia diketahui. Selain itu,

metode ini mengabaikan sebagian besar variasi antara sampel besar atau dekat

dengan populasi.

a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

S (2 fX)2

52 SN 1)

n n
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b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
-2

S2 —
n—1 n—1

N 1)

Contoh 7:

Tentukan varians dari data pada Contoh 5.

Jawab:

Frekuensi dengan jumlah 50, sehingga rumus yang digunakan yaitu sampel

besar (sampel >30)

Interval X f X2 fx fx2
35-39 37 3 1369 111 4107
40 -44 42 6 1764 252 10584
45 - 49 47 7 2209 329 15463
50 — 54 52 13 2704 676 35152
55 -59 57 9 3249 513 29241
60 — 64 62 8 3844 496 30752
65 — 69 67 4 4489 268 17956
Jumlah 50 2645 143255

2
S? ) = 2865,1 — 2798,41 = 66,69

YX2 (YfX\® 143255 /2645
" o _<T> ~ 50 _< 50
3) Metode Coding

Metode coding adalah pendekatan untuk menghitung varians dari sekelompok
data dengan menggunakan sistem penomoran atau penandaan tertentu untuk data
tersebut. Pendekatan ini berguna ketika membandingkan variabilitas antara
beberapa kelompok data atau ingin menghindari perhitungan yang rumit.
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

fu? fu)’
b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
fu? fu '\’
52 = 2 E_u1—<nz_u1> e e
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Contoh 8:

Tentukan varians dari data pada Contoh 5.

Jawab:
Frekuensi dengan jumlah 50, sehingga rumus yang digunakan yaitu sampel
besar (sampel >30). Pada metode coding, simbol C merupakan interval kelas. Jadi,

interval pada soal adalah 5.

Interval X f u u? fu fu2
35-39 37 3 -3 9 -9 27
40 - 44 42 6 -2 4 -12 24
45 - 49 47 7 -1 1 -7 7
50 - 54 52 13 0 0 0 0
55 -59 57 9 1 1 9 9
60 — 64 62 8 2 4 16 32
65 — 69 67 4 3 9 12 36
Jumlah 50 9 135

YfuZ (Y fu)’ 135 /92
2 _ 242" _ (27 —e2_""_ () = _ 2
52 = C* = ~ 5% =5 (50) 25{2,7 — (0,18)%}

= 25(2,6676) = 66,69

3. Simpangan Baku (Standard Deviation)

Simpangan baku adalah ukuran statistik yang mengukur sejauh mana data
dalam suatu kelompok tersebar dari rata-ratanya. Simpangan baku memberikan
gambaran tentang variasi atau penyebaran data disekitar nilai rata-rata. Semakin
besar nilai simpangan baku, semakin banyak variasi data yang dimiliki. Sama
halnya dengan varians, menghitung simpangan baku juga menggunakan 3 metode,
yaitu; (1) metode biasa; (2) metode angka kasar, dan (3) metode coding.

1) Metode Biasa
a. Untuk Sampel Besar (N > 30)

S = /WT‘X) ................................................................. (19)

b. Untuk Sampel Kecil (N < 30)

_ X fx-%)?
S = /—n_l ................................................................. (20)
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2)

3)

Metode Angka Kasar
Untuk Sampel Besar (N > 30)

i (LX)’

Untuk Sampel Kecil (N < 30)
S_szz M ?

n-1 n(n-D PSRRI (753
Metode Coding
Untuk Sampel Besar (N > 30)
fu? fu)*
S = C\/Z 1 <E> e e e (23)
n n
. Untuk Sampel Kecil (N < 30)
B Yfuz (X fu)?
S=2C \/n T (o D) (24)

Contoh 9:
Tentukan simpangan baku dari data pada Contoh 5. Hitunglah dengan

menggunakan ketiga metode.

Jawab:

Frekuensi dengan jumlah 50, sehingga rumus yang digunakan yaitu sampel

besar (sampel >30). Pada metode coding, simbol C merupakan interval kelas. Jadi,

interval pada soal adalah 5.

Metode Biasa

Interval X f (x-X) fx (x - X)? f(x-X)?2
35-39 37 3 -15,9 111 252,81 758,43
40 - 44 42 6 -10,9 252 118,81 712,86
45— 49 47 7 -5,9 329 34,81 243,67
50 — 54 52 13 -0,9 676 0,81 10,53
55 -59 57 9 4,1 513 16,81 151,29
60 — 64 62 8 9,1 496 82,81 662,48
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65 — 69 67 4 14,1 268 198,81 795,24
Jumlah 50 2645 3.334,5
S — /Zf();—)‘()z _ 3353:,5 — /66,69 =817
Metode Angka Kasar
Interval X f X2 fx fx2
35-39 37 3 1369 111 4107
40-44 42 6 1764 252 10584
45 -49 47 7 2209 329 15463
50 - 54 52 13 2704 676 35152
55 -59 57 9 3249 513 29241
60 — 64 62 8 3844 496 30752
65— 69 67 4 4489 268 17956
Jumlah 50 2645 143255
|z XX\ 143255 (2645\* B
- _<T> 4 50 _( 50 ) = V0069 =817
Metode Coding
Interval X f u u? fu fu?
35-39 37 3 -3 9 -9 27
40-44 42 6 -2 4 -12 24
45-49 47 7 -1 1 -7 7
50 — 54 52 13 0 0 0 0
55 -59 57 9 1 1 9 9
60 — 64 62 8 2 4 16 32
65— 69 67 4 3 9 12 36
Jumlah 50 9 135
jz fu? (2 fu)z \/135 2
S=2C —|—] =5 ——( ) =5,2,6676 = 8,17
n n 50
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4. Koefisien Variasi (Variance Coefficient)

Koefisien Variasi (KV) adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengukur
tingkat relatif dari variasi atau dispersi dalam suatu kelompok data. Koefisien
variasi mengukur seberapa besar simpangan baku dari rata-rata dalam proporsi
terhadap nilai rata-rata itu sendiri.

Analisis ini memungkinkan untuk membandingkan tingkat variasi antara dua
kelompok data yang memiliki skala yang berbeda. Dengan kata lain, dapat
membandingkan tingkat variasi antara dua kumpulan data yang berbeda. Koefisien
variasi memiliki keterbatasan yaitu hanya relevan bila rata-rata data tidak
mendekati nol. Jika rata-rata mendekati nol atau nol, maka koefisien variasi akan

menghasilkan nilai yang tidak bermakna. Rumus koefisien variasi sebagai berikut:

S
KV = 2 X100% et v (25)

Keterangan:

KV = Koefisien Variasi
s =Simpangan Baku
X =Rata-rata

Dengan kriteria penilaian:

KV < 15%: kategori KV rendah, ini menunjukkan bahwa data cenderung
homogen dan memiliki sedikit variasi relatif terhadap rata-ratanya.
Data dengan KV rendah biasanya memiliki konsistensi dan relatif
stabil.

KV 15% - 30%: kategori KV sedang, menunjukkan bahwa tingkat variasi relatif
dalam data masih cukup terkendali.

KV > 30%: kategori KV tinggi, mengindikasikan bahwa data memiliki variasi

yang signifikan relatif terhadap rata-ratanya.

Contoh 10:

Dua perusahaan PT. A dan PT. B memiliki karyawan masing-masing sebanyak
50 orang. Untuk keperluan penelitian variasi gaji karyawan, diambil sampel
sebanyak 7 orang setiap perusahaan. Dengan gaji setiap karyawan perminggu
(dalam ribuan rupiah): 400, 350, 450, 500, 700, 600, 650, dan 300, 550, 350, 400, 450,
850, 600. Tentukan dispersi relatif dari kedua Perusahaan tersebut.
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Jawab:

Langkah 1. Menentukan nilai x dan X untuk kedua Perusahaan
> A =400+350+450+500+700+600+650 = 3.650

2B =300+550+350+400+450+850+600 = 3.500

< > X,y 400+ 350 + 450+ 500 + 700 + 600 + 650 3650
A = = =
n 7 7

= 521,43

< _ XXg 300+ 550+ 350+ 400+ 450 +850+ 600 3500

500
B n 7 7

Langkah 2. Menentukan nilai } X2
ZXZA = 4002 + 350% + 450% 4+ 5002 + 7002 + 6002 + 650% = 2.007.500

ZXZB = 3002 + 550% + 350% + 4002 + 4502 + 8502 + 600% = 1.960.000

Langkah 3. Menentukan simpangan baku (s)

Yx2 (Yx\° [2.007.500 /3.650)\>
S, = —-(&£2) = - ( ) = /286.785,71 — 271.888 = 122,06
7 7 7 7
Yxz  (Yx\° [1.960.000 /3.500\>
Ss= |7 =% = = —( . ) =+/280.000 — 250.000 = 173,20

Langkah 4. Menentukan koefisien variasi (KV)

KV, = > 100% = 122,06 100% = 23,41 %
4= g XUT oz T T LR
KV, = > 100% = 173,20 100% = 34,64 %
B — i X 0 — 500 X 0 — ) 0

Kesimpulan: Berdasarkan dua Perusahaan yang telah dianalisis, maka
Perusahaan A dengan nilai KV 23,41% (kategori sedang) sedangkan untuk
Perusahaan B dengan nilai KV 34,64% (kategori tinggi).
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BAB

BENTUK DISTRIBUSI DATA

A. PENGANTAR

Pada bab terdahulu sudah dibahas mengenai statistik deskriptif tentang
distribusi frekuensi, ukuran tendensi sentral, dan ukuran dispersi (penyebaran).

Adapun distribusi frekuensi, ukuran tendensi sentral, dan ukuran dispersi
tersebut dapat menggambarkan distribusi datanya, tetapi itu tidak cukup untuk
menggambarkan sifat-sifatnya.

Bentuk distribusi dapat dilihat dari:

a. Kesimetriannya
b. Skewness

c. Jumlah puncaknya
d. Kurtosis

Selanjutnya penjelasan simetri, skewness, puncak, dan kurtosis, dibahas dalam
sub bab berikut.

B. SIMETRI
Suatu distribusi dikatakan simetri jika sisi kanan distribusinya sama dengan sisi
kirinya.

Gambar 5.1 adalah contoh distribusi simetri:



—
-

-
=
o

w 3 ® £ = @® =
O, N WPk U O 0w

- 30 40 50 60 70 80 90 100

Variabel X

Gambar 5.1 Contoh Distribusi Simetri

Dari distribusi simetri pada gambar 5.1 dapat dihitung ukuran tendensi
sentralnya bahwa nilai mean, median, dan modus adalah sama.
Apabila hubungan mean, median, dan modus tidak sama maka distribusinya
asimetri. Bentuk distribusi asimetri dapat dibagi dua, yaitu:
a. Jika modus < median < mean, maka distribusi asimetri bentuknya miring ke
kanan, contohnya lihat gambar 5.2.
b. Jika mean < median < modus, maka distribusi asimetri bentuknya miring ke kiri, ,

contohnya lihat gambar 5.3.

F
10
r 9
e 8
k 7
u (3
e 5
n 4
3
S
i 2
R
0
30 40 50 60 70 80 90 100

Variabel X
Gambar 5.2 Contoh Distribusi Asimetri Miring Kanan
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Gambar 5.3 Contoh Distribusi Asimetri Miring Kiri

C. SKEWNESS

Istilah skewness sering juga menggunakan sebutan kemiringan, kemencengan,
kecondongan, kemenjuluran data, dan ada juga yang menyebut juling (Hadi,
Sutrisno, 2015).

Menurut DR. Boediono (2014) dalam bukunya yang berjudul Teori dan Aplikasi
Statistika da Probabilitas, bahwa kemiringan adalah derajat atau ukuran dari
ketidaksimetrian (asimetri) suatu distribusi data.

Berarti skewness adalah nilai statistik yang memberitahu apakah suatu distribusi
simetri atau asimetri.

Terdapat 3 (tiga) formula untuk menghitung skewness, yaitu:

a. Formula Pearson

Pearson memformulasikan dengan menggunakan ukuran tendensi sentral dan
dispersi, yaitu:

Mean — Modus

Sk =
ewness Deviasi Baku
atau
3x (Mean — Median)
Skewness =

Deviasi Baku

Dari penjelasan tentang distribusi simetri di sub bab B, dan dikaitkan dengan

formula Pearson, dapat diambil pengertian bahwa:
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1) Jika distribusinya simetri, maka nilai mean, median, dan modus adalah sama,
dan mengakibatkan skewness bernilai nol (skewness = 0).

Ilustrasinya dapat dilihat pada gambar 5.4.

' Distribusi Simetri

: |:> Mean = Median = Modus | 5 | skewness = 0

Gambar 5.4 [lustrasi Distribusi Simetri

2) Jika distribusi asimetri miring kanan, maka modus < median < mean, dan
mengakibatkan skewness > 0 (skewness positif).
Ilustrasinya dapat dilihat pada gambar 5.5.

Distribusi Asimetri Miring Kanan

F

; - Sk >0
: :> Modus < Median < Mean E> CWRess

(Skewness positif)

Variabel X

Gambar 5.5 Ilustrasi Distribusi Asimetri Miring Kanan

3) Jika distribusi asimetri miring kiri, maka mean < median < modus, dan
mengakibatkan skewness < 0 (skewness negatif).

Ilustrasinya dapat dilihat pada gambar 5.6.

Distribusi Asimetri Miring Kiri

(Skewness negatif)

. \ ] Skewness <0
: ' E> Mean < Median < Modus E>

Variabel X

Gambar 5.6 Ilustrasi Distribusi Asimetri Miring Kiri

62 | Statistika Dasar



b. Formula Bowley

Bowley memformulasikan dengan menggunakan ukuran letak data yang telah
diurutkan terlebih dahulu dari nilai terendah sampai dengan nilai tertinggi. Bowley
memakai ukuran letak data kuartil, yaitu sekumpulan datanya tersebut dibagi
menjadi 4 (empat) bagian, sehingga terdapat 3 (tiga) buah kuartil, masing-masing
urutannya adalah kuartil satu (K1), kuartil dua (K2), dan kuartil tiga (Ks).

Adapun Bowley mendefinisikan formulanya adalah sebagai berikut:

(K3 —K;) = (K; —Ky)
(K3 —K) + (K, —Ky)
yang dapat disederhanakan menjadi
K; — 2K, + K,
K; — K,

Skewness =

Skewness =

Telah diketahui bahwa distribusi simetri menghasilkan skewness = 0, maka dari
formula Bowley didapat perhitungan:
(K3 — K;) — (K; — Ky)
(Ks - Kz) + (Kz - Kl)
e (K3 —K))—-(K,;—K) =0
= K;—K,=K,—-K;

0=

Jadi distribusi simetri menurut Bowley jika selisih K3 dengan K, sama dengan
selisih K, dengan Kj.

c. Formula Momen
Mengingatkan kembali, disini momen yang digunakan merupakan ukuran
dispersi data dengan derajat 3 (tiga).
Formula momen untuk data yang tidak digrupkan:
(X — X)?

Sk =
ewness 53

Keterangan:

n = banyaknya data

X; = datake-i
X = mean
S = deviasi baku
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Sedangkan untuk data yang digrupkan:
= il = X)°
QL fi)S?

Skewness =

Keterangan:

n= banyaknya data

fi = banyaknya data pada kelas ke-i
X; = nilai tengah ke-i

X

S = deviasi baku

mean

D. PUNCAK

Dalam bentuk distribusi data, ada yang disebut puncak. Jelas puncak
merupakan nilai dari modus.

Jika distribusi datanya mempunyai satu puncak, berarti nilai modus hanya ada
satu, biasa dinamakan unimode. Untuk dua puncak, berarti dua nilai modus yaitu
dwimode (Hadi, Sutrisno, 2015). Selanjutnya untuk bentuk lebih dari dua puncak
atau nilai modusnya lebih dari pada dua, disebut multiple mode. Contohnya dapat
dilihat di gambar 5.7.

Beberapa puncak dapat menjadi puncak 'mayor' dan beberapa bisa menjadi

puncak 'minor'. Contohnya dapat dilihat di gambar 5.8.

— — > 3 ! — — > — —_—

Varisbel X v inrisbel X d Variabel ¥

Gambar 5.7 Contoh Dwimode, Multiple Mode

Gambar 5.8 Contoh Puncak Mayor, Minor
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E. KURTOSIS
Kurtosis mengacu pada tingkat ketajaman dari puncaknya, atau kerataan di
bagian atas pada distribusi simetri.
Distribusi simetri dengan model normal dikatakan sebagai distribusi normal.
Adapun dalam buku Metoda Statistika oleh Sudjana (2005) dituliskan bahwa,
bertitik tolak dari distribusi normal, tinggi rendahnya atau runcing datarnya bentuk
kurva disebut kurtosis.
Ada dikenal 3 (tiga) kelompok tingkat ketajaman puncak pada distribusi simetri,
yaitu:
a. Tingkat ketajaman puncak yang normal, selain dikatakan sebagai distribusi
normal, juga dapat disebut distribusi mesokurtik (Gambar 5.9).
b. Tingkat ketajaman puncak yang tinggi (high) disebut distribusi leptokurtik
(Gambar 5.10).
c. Tingkat ketajaman puncak yang lebih rendah (low) dari yang normal atau
puncaknya lebih datar disebut distribusi platikurtik (Gambar 5.11).

2 m - ™m

Variabel X

Gambar 5.9 Distribusi Mesokurtik

2 ® = mm

Variabel X

Gambar 5.10 Distribusi Leptokurtik
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2 m = m

Variabel X

Gambar 5.11 Distribusi Platikurtik

Untuk perhitungan nilai kurtosis terdapat 2 (dua) cara:
a. Formula Momen

Istilah yang digunakan Supranto (2008) yaitu Moment coefficient of kurtosis,
dengan menggunakan simbol a, .

Untuk data yang tidak digrupkan, formulanya:

I - )
* nS*
Keterangan:

n = banyaknya data

X; = datake-i
X = mean
S = deviasi baku

Sedangkan untuk data yang digrupkan, formulanya:
_ L il - X"
a, = - 2
Q=1 fi)S

Keterangan:

n= banyaknya data

fi = banyaknya data pada kelas ke-i
X; = nilai tengah ke-i

X = mean

S = deviasi baku

66 | Statistika Dasar



Selanjutnya kriteria nilai a, untuk masing-masing distribusinya adalah:
- a4 = 3, menyatakan distribusi mesokurtik (distribusi normal)
- a4 > 3, menyatakan distribusi leptokurtik

- a4 < 3, menyatakan distribusi platikurtik

b. Formula yang diistilahkan oleh Supranto (2008) yaitu Quartile Coeffisient of
Kurtosis (QCK), adapun oleh Hooda (2013) disebut Percentile Coeffisient of Kurtosis:

1

QCK = 5 (K3 — Ky)
Pyy — Py

Keterangan:

K, = Kuartil satu
K3 = Kuartil tiga
P,y = Persentil sepuluh

Pyy = Persentil sembilan puluh

Selanjutnya kriteria nilai QCK untuk masing-masing distribusinya adalah:
- QCK = 0,263, menyatakan distribusi mesokurtik (distribusi normal)
- QCK > 0,263, menyatakan distribusi leptokurtik
- QCK < 0,263, menyatakan distribusi platikurtik

F. CONTOH SOAL DAN PENYELESAIANNYA
Berdasarkan tabel data nilai ujian bergrup berikut, hitunglah skewness dan

kurtosisnya dengan menggunakan formula momen.

NILAI UJIAN Frekuensi
11 - 20 2

21 - 30 6

31 - 40 8

41 - 50 12

51 - 60 20

61 - 70 15

71 - 80 9

81 - 90 7

91 - 100 4
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Penyelesaian:

NILAI UJIAN | Frekuensi L;f“ﬂ fi Xi fix;—=X)2 | fix;-X)* | fix;—-X)*
11 - 20 2 15,5 31 3515,87 -147412,21 6180656,42
21 - 30 6 25,5 153 6116,27 -195278,57 6234797,85
31 - 40 8 35,5 284 3846,60 -84347,05 1849537,62
41 - 50 12 45,5 546 1707,24 -20363,51 242890,01
51 - 60 20 55,5 1110 74,32 -143,27 276,18
61 - 70 15 65,5 982,5 977,43 7890,08 63691,00
71 - 80 9 75,5 679,5 2939,47 53122,93 960052,93
81 - 90 7 85,5 598,5 5516,37 154857,24 4347197,33
91 - 100 4 95,5 382 5798,00 220743,01 8404191,74
JUMLAH 83 4766,5 30491,57 -10931,34 28283291,09

Mean 57,43 S = 18,30 6133,49 112273,35

Formula dari skewness yaitu:
i filXi = X)3
Q=1 fi)S?

Skewness =

Dari tabel penyelesaian didapat informasi bahwa
n
fi(X; — X)® = —10931,34

~
[N

INgE
=

. =83
i=1
S$3 =6133,49
i _ SR fixi—X)3 _ -10931,34 _
Jadi Skewness = AT Y i 0,021472756

Karena nilai skewness mendekati 0, maka distribusi datanya simetri.

Selanjutnya menghitung nilai kurtosisnya dengan formula momen, yaitu:
TSR
QRS

Dari tabel penyelesaian didapat informasi bahwa

n
Z f:(X; — X)* = 28283291,09
i=1
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Zfi - 83

S*=112273,35
YR fixi—X)* _ 28283291,09

Jadi ay = S = e, = 3035115123

Karena nilai a, dekat 3, maka data membentuk distribusi mesokurtis (distribusi

normal).
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BAB

UKURAN KETERKAITAN
(KORELASI DAN REGRESI)
PARAMETRIK DAN NON PARAMETRIK

A. PENGANTAR

Statistika inferensi atau statistics inference merupakan suatu metode statistika
yang dipergunakan untuk menganalisis data sampel dan hasil perhitungannya
diberlakukan secara umum. Adapun teknik pengambilan sampel dari populasi
tersebut dilakukan secara random. (Sugiono, 2012 dalam (Anggraeni, Dewi, & Rio
Satriyantara, 2021)

Statistika inferensi terdiri dari dua jenis yaitu statistika parametrik dan non-

parametrik.

B. KORELASI DAN REGRESI PARAMETRIK
1. Korelasi Parametrik

Korelasi parametrik umumnya digunakan pada data yang memenuhi asumsi
normalitas

Suatu bentuk hubungan antara satu variabel terikat (dependent variable) dengan
dua atau lebih variabel bebas (independent variable) disebut korelasi. (Usman &
Akbar, 2020)

Variabel terikat sering dinotasikan dengan Y meupakan variabel yang
dipengaruhi, sedangkan variabel bebas dinotasikan dengan X diartikan sebagai

variabel yang mempengaruhi.



Korelasi sebagai suatu analisis mempunyai berbagai jenis menurut tingkatannya,
yaitu (UCEOQ, 2016)
a. Korelasi Pearson

Korelasi Pearson yang paling cocok digunakan untuk data kontinyu maupun
diskrit yaitu korelasi Pearson Product Moment atau PPM

Secara umum, rumus korelasi Pearson adalah:

- nyYX;—QY) QX))
xy —
J{nz 2 - CX) WM - EX)%

Interpretasi terhadap nilai  adalah sebagai berikut:

a) 0,0 : tidak ada hubungan

b) 0,0 -0,20 : hubungan sangat rendah
c) 0,21-040 : rendah

d) 0,41-0,60 : cukup

e) 0,61-0,80 : kuat

f) 0,81- 1,00 : sangat kuat

b. Korelasi Parsial

Korelasi parsial digunakan untuk melihat besarnya hubungan antara dua
variabel bebas dengan variabel terikatnya. Korelasi parsial dilambangkan dengan
Tyx1.x2 yang menyatakan hubungan antara Y dengan Xi dimana X2 dianggap tetap,
Tyx2x1, yang menyatakan hubungan antara Y dengan X2 dimana Xi:dianggap tetap,
serta , Ty1x2, yang menyatakan hubungan antara Xidengan X2 dimana Y dianggap
tetap. (Purwanto, 2016)

Rumus korelasi parsial untuk tiga variabel adalah sebagai berikut:
Tyx1 — Tyxa2Txix2

Tyx1.x2 =
: 2 2
\/1 - rYXZ\/l — Tx1x2

Tyx2 — Tvx1Tx1x2

Tyx2.x1 =
: 2 2
\/1 - TYXl\/]- — Tx1x2

Tx1x2 — Tyx1lvx2

Tx1x2y =
: 2 2
\/1 - rYXl\/l — Tyxz
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c. Korelasi Berganda

Korelasi berganda merupakan alat ukur mengenai hubungan yang terjadi
antara variabel terikat (variabel Y) dengan dua atau lebih variabel bebas
(X2, Xs.....Xk). (Hasan, 2017)

Rumus korelasi berganda untuk dua variabel bebas (X1 dan X2) adalah sebagai
berikut : (Usman & Akbar, 2020)

2 2

R X.X, = Tyx1 + Tyx2 — 2T'yxl Tyx2Tx1x2
142 —

y 1— TZ

x1x2
dimana: R, X; X, adalah koefisien korelasi berganda antara variabel Xi dan Xz
secara bersama sama dengan variabel Y
7yx1 adalah koefisien korelasi variabel X1 dan Y
Tyx2 adalah koefisien korelasi variabel X2 dan 'Y

Tx1x2 adalah koefisien korelasi variabel Xi dan X»

2. Regresi Parametrik

Regresi parametrik dapat digunakan apabila bentuk kurve[(x; diketahui. Ada
beberapa jenis regresi parametrik yaitu : (Yusi & Idris, 2019)
a. Regresi linier sederhana

Hubungan antara dua variabel yang jika digambarkan secara grafis (scatter
diagram), maka semua nilai X dan Y akan berada pada suatu garis lurus, yang
dalam ilmu ekonomi disebut garis regresi. Oleh karena hubungan ini hanya
melibatkan dua variabel dan berpangkat satu, maka disebut regresi linier
sederhana. (Hasan, 2017)

Persamaan regresi linier sederhana yaitu : (Mulyono, 2017)

Yt=a+bXi+ u

dimana:

Yt adalah penduga terhadap € (Y | X)
a adalah penduga terhadap A

b adalah penduga terhadap B

u adalah error term
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Nilai a dan b diperoleh dengan rumus:
nYXY -YXYY

nYx2— (LX)

XY —-bYX
a= ——
n

Suatu regresi linier dapat disebut model regresi linier klasik apabila memenuhi

asumsi-asumsi sebagai berikut:

a) Error term pu memiliki disribusi normal

b) Rata-rata atau expected value dari error term untuk setiap nilai X sama dengan
nol.

c) Varians error term adalah konstan pada setiap periode dan untuk semua nilai x;

d) Error term pada suatu observasi tidak berhubungan dengan error term pada
observasi yang lain.

e) Variabel bebas merupakan variabel non-stokastik sehingga variabel bebas tidak

berhubungan dengan error term.

b. Regresi Non-linier Sederhana
Regresi non-linier sederhana adalah suatu pola hubungan yang berbentuk garis
tidak lurus antara satu variabel terikat dengan satu variabel bebas.
Ada beberapa bentuk pola hubungan garis tidak lurus antara lain:
a) Model parabola kuadratik
Persamaan umumnya adalah:
Y = a+bX + cX?

dimana Y adalah variable yang diprediksi, X adalah variable bebas, sedangkan
a, b dan c adalah parameter atau koefisien regresi.

Untuk menentukan nilai koefisien regresi dapat digunakan least square yang
meminimalisasikan kesalahan prediksi.

Rumus umum least square untuk regresi kuadratik adalah:

Z:Y=na+bZ:X+cZX2
ZXYz aZX+bZX2 +CZX3

74 | Statistika Dasar



ZXZY = aZX2 +bZX3 +CZX4

b) Model Eksponensial

Persamaan model ini adalah

~

Y = abX

Model eksponensial juga disebut dengan model pertumbuhan karena sering
digunakan dalam menganalisis data hasil pengamatan mengenai fenomena yang

bersifat tumbuh.
Y = aeb*

dimana e = merupakan bilang pokok logaritma asli, dengan nilai e =2,7183
c) Model parabola kubik
Model ini mempunyai persamaan umum sebagai berikut:

Y =a+bX +cX?+dx3

Sementara itu, persamaan untuk menghitung parameter atau koefisien regresi

adalah sebagai berikut:

zana+bZX+cZX2+dZX3
ZXyz aZX+bZX2 +cZX3 +dZX4
ZXZY = aZX2 +bZX3 +cZX4+dZX5
ZX3Y = aZX3 +bZX4+cZX5 +dZX6

Makin tinggi pangkat X dalam persamaan tersebut , makin banyak model

persamaan yang harus diselesaikan.
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d) Model Geometrik
Model ini mempunyai persamaan umum:
Y =aXb

Jika dipergunakan persamaan logaritma, maka diperoleh persamaan:
LogY =loga+blogX

Nilai koefisien regresi dapat dihitung dengan rumus:
Y logY b Y logX
n n

loga =

n(X logX.logY) — (X logX)(3 logY)
n(X log? X) — (X logX)*

logh =

c. Regresi Linier Berganda
Menurut Simon dalam (Simamora, 2023) regresi linier berganda digunakan
apabila variabel bebas (independent) terdiri dari dua atau lebih. Persamaan regresi

untuk k variabel adalah:
Yi= Bo + 31(X1) + ﬁz(Xz) + B3(X3) + o+ Br(Xk)

Keberhasilan regresi tergantung pada seberapa dekat nilai prediksi Y
(Y1,72,73..¥n) dengan nilai observasiY (Y;,Y,,Ys..Y;) atau seberapa kecil error
kuadrat.

Adapun syarat-syarat regresi linier berganda adalah: Rawling et al (1991) dalam
(Simamora, 2023)

a) Error atau residual berdistribusi normal

Apabila tidak normal, maka langkah yang dilakukan adalah:

» Menambah jumlah sampel, karena semakin besar jumlah sampel, semakin

cenderung kedistribusi normal

» Mendeteksi keberadaan data outlier yang menyebabkan distribusi tidak

normal

Y

Melakukan transformasi regresi linier menjadi regresi polynomial.
» Melakukan transformasi regresi linier menjadi regresi logaritmik. Ada tiga

pilihan model yaitu log-linier, linier-log,dan log-log.
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b)

d)

Tidak terdapat multikolinearitas

Dampak yang ditimbulkan adanya multikolinearitas adalah:

» Terjadi peningkatan varians dan standard error koefisien regresi estimator

> Terdapat satu atau lebih variable independen berpengaruh negatif

> Penambahan atau pengurangan variabel independent akan menyebabkan
perubahan pada koefisien estimasi dan tandanya.

> Pengurangan data akan menyebabkan perubahan besar pada koefisien
estimasi

» Dapat terjadi nilai F signifikan, tetapi nilai ¢ tidak signifikan.

Tidak terjadi heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas dapat menyebabkan gangguan pada temuan dan

kemungkinan terjadi kesalahan Tipe 1(Type 1 Error).

Tidak terjadi otokorelasi

otokorelasi biasanya terjadi pada data time series atau data runtut waktu. Akan

tetapi oto-korelasi dapat juga terjadi pada data tidak runtut waktu, yaitu pada

data satu titik waktu (single cross sectional)

C. KORELASI DAN REGRESI NON-PARAMETRIK

=

Korelasi Non-Parametrik
Korelasi non-parametrik terdiri beberapa macam antara lain:
Koefisien Korelasi Rank Spearman

Menurut (Yusi & Idris, 2019) koefisien korelasi Spearman adalah yang pertama

kali dikembangkan dan diperkirakan yang paling banyak diketahui saat ini. Nilai

statistiknya kadang-kadang disebut dengan rho disimbolkan rs. Karena data

berskala ordinal maka objek-objek dalam individu-individu yang diteliti harus

dirank (diurutkan) dari kedua gugusnya.

Rumus korelasi spearman untuk jumlah sampel <=30 adalah:
rsoq— 024
nn? — 1)
Keterangan:
Rs = koefisien korelasi Spearman
d = selisih antara X dan Y
n =jumlah sampel penelitian

6 =angka konstan

Ukuran Keterkaitan (Korelasi dan Regresi) Parametrik dan Non Parametrik | 77



b. Koefisien Korelasi Rank Tau Kendall

Koefisien korelasi rank Kendall T(ta) mempunyai kegunaan untuk mengukur
derajat hubungan dari dua variabel seperti halnya dengan r;, dengan syarat
minimal pengukurannya dalam skala ordinal bagi kedua variabel tersebut ( (Yusi
& Idris, 2019)

Rumus korelasi rank Kendall adalah :

S
T %N -1)

dimana: S = total skor

N =jumlah objek atau individu yang di rank

c. Koefisien Korelasi Phi
Koefisien Phi (kadang-kadang disebut koefisien kontingensi kuadrat rata-rata )
adalah ukuran hubungan antara dua variabel biner.( (Zach, 2020)
Rumus korelasi Phi adalah:
ad — bc
CJa@tb)c+darob+d

Koefisien Phi mengambil nilai antara -1 dan 1 di mana: (Zach, 2020)
a) -1 menunjukkan hubungan negatif sempurna antara kedua variabel.
b) 0 menunjukkan tidak ada hubungan antara kedua variabel.

¢) 1 menunjukkan hubungan positif sempurna antara kedua variabel.

d. Koefisien Kontingensi
Salah satu uji statistik non parametrik yang bertujuan untuk mengetahui
keeratan hubungan (korelasi) antara dua variabel atau lebih dan biasanya
digunakan untuk jenis data berskala nominal adalah Koefisien Kontigensi atau
Contigency Coefficient C. (jagostatitsik, 2022)
Rumus koefisien kontingensi adalah sebagai berikut: (Hidayat, 2023)
XZ

C= IN7x2
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dimana:
k 2
X2 = Z" Z (Aij — Hyj
=144 H;;

2. Regresi Non-Parametrik

Metode regresi non parametrik mulai di kenal sejak abad XIX, yaitu pada saat
Engel, seorang ekonom telah mengkonstruksi suatu kurve yang dikenal sebagai
regressogram. (Abdy, 2019). Perkembangan regresi non-parametrik tidak terlalu
pesat seperti regresi parametrik. Akan tetapi sejak beberapa dekade terakhir, regresi
non-parametrik berkembang pesat seiring dengan perkembangan teknologi
komputer.

Apabila bentuk dari kurve regresi tidak diketahui maka digunakan regresi
non-parametrik. Dalam regresi non-parametrik kurva regresi diasumsikan mulus
(smooth) dalam arti bahwa kurve tersebut termuat dalam suatu ruang fungsi tertentu
sehingga mempunyai sifat fleksibilitas yang tinggi (Syam, Sanusi, & Adwiyah, 2019).
Dengan demikian, teknik regresi non-parametrik dapat menjadi alternatif karena
penggunaannya tidak terikat pada asumsi-asumsi seperti dalam regresi parametrik.

Pendekatan regresi non-parametrik yang telah dikembangkan antara lain spline,
kernel, polinomial lokal, wavelet, dan fourier. Salah satu model regresi non-parametrik
yang sering digunakan untuk melakukan estimasi terhadap kurva regresi adalah
Regresi Spline dan Kernel.

a. Spline

Spline merupakan suatu model polinom (piecewise polynomial) yang tersegmen
atau terpotong-potong yang mulus dan dapat menghasilkan fungsi regresi yang
sesuai dengan data (Alwi, Muh.Irwan, & Musfirah, 2021). Menghitung estimasi
Spline tergantung pada titik knot, dimana titik knot merupakan suatu titik perpaduan
yang terjadi karena perubahan pola perilaku dari suatu fungsi pada selang yang
berbeda.

Bentuk umum dari fungsi Spline linier dengan r orde dan m titik knot adalah
sebagai berikut : (Kurniasari, Kusnandar, & Sulistianingsih, 2019)

s m
fxi =Z,Bq x! + Z.B(r+j)(xi_Kj):—
q=0 j=1
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Dimana f (xi) adalah fungsi dari variabel ke i, fqdan P+ menunjukkan koefisien
regresi Spline dengan g = 1,2,...,7 dan j=1,2,..,m serta ( x; — K;)} yang menunjukkan
fungsi linier pada variabel ke i dengan titik knot j pada orde ke r.

Metode yang digunakan untuk mencari titik knot optimal yaitu Generelized
Cross Validation (GCV) dan Mean Square Error (MSE).

b. Kernel

Regresi Kernel merupakan suatu teknik statistik non-parametrik untuk menaksir
nilai ekspektasi bersyarat dari suatu variabel random dengan tujuan untuk
memperoleh hubungan non-linier antara variable X dan Y. (Wulandary & Purnama,
2020)

Proses penghalusan (smoothing) yang dikenal dengan penghalusan Kernel (Kernel
Smoothing) lebih ditekankan pada penerapan regresi Kernel ini. Proses penghalusan
ini sangat tergantung pada fungsi Kernel dan bandwidth yang akan menentukan
taksiran kepadatan.

Tingkat pengaruh titik-titik pada penentuan lokasi dapat dikontrol melalui
parameter pemulus atau bandwidth Kernel yang dinyatakan dengan notasi h.

Pada tahun 1964 Nadaraya dan Watson mempublikasikan metode penaksir m(.)
yang disebut metode Nadaraya-Watson Estimator (NEW) dengan rumus sebagai

berikut: Hardle (1994) dalam (Wulandary & Purnama, 2020)
i 0y = Sl (e =0
i=1 Kn (Xi = x)

Penaksir 8 yang meminimumkan pada X fixed adalah:

> =6y Ky (X = %)

Memiliki bentuk Y7“;a; ¥; , NEW merupakan minimizer persamaan diatas

dengan:

e Kn (Xi —x)
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D. PENUTUP

Statistik parametrik digunakan apabila informasi tentang populasi tersedia pada
saat melakukan penelitian dan penggunaan jenis minimal yaitu data interval dan
data rasio.

Sedangkan statistik non-parametrik dapat digunakan pada (1) data yang
distribusi populasinya tidak diketahui, (2) data terdistribusi tidak normal, (3) data
tidak diambil secara random, (4) data berskala ordinal atau nominal, dan (5) jumlah
data <30.
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BAB

PENGANTAR TEORI KEMUNGKINAN

A. PENGANTAR

Kita selalu membuat keputusan berdasarkan ketidakpastian setiap hari. Ketika
Anda membeli iPhone baru, apakah Anda juga membeli perpanjangan masa
garansinya? Itu tergantung pada kemungkinan terjadi kerusakan selama masa
garansi. Selanjutnya apakah Anda membutuhkan waktu 45 menit untuk sampai ke
kelas jam 8 pagi, atau apakah cukup 35 menit saja? Dari pengalaman, Anda
mungkin tahu bahwa hampir setiap pagi Anda dapat berkendara ke kampus dan
parkir dalam 25 menit atau kurang. Waktu yang diperlukan untuk berjalan kaki dari
tempat parkir Anda ke kelas adalah 5 menit atau kurang. Tapi seberapa sering
perjalanan ke kampus atau jalan kaki ke kelas memakan waktu lebih lama dari yang
Anda mengharapkan? Ketika dibutuhkan waktu lebih lama dari biasanya untuk
berkendara ke kampus, apakah kemungkinan besar hal itu akan terjadi juga
membutuhkan waktu lebih lama wuntuk berjalan ke kelas? lebih kecil
kemungkinannya? Atau apakah waktu mengemudi dan berjalan tidak berhubungan?

Beberapa pertanyaan melibatkan ketidakpastian yang lebih serius: Jika jantung
buatan memiliki empat bagian utama, seberapa besar kemungkinan masing-masing
gagal? Seberapa besar kemungkinan bahwa setidaknya satu akan gagal? Kita dapat
menjawab pertanyaan seperti ini dengan menggunakan metode probabilitas yaitu

studi sistematis tentang ketidakpastian.



B. PENGERTIAN
Probabilitas adalah cabang matematika yang mempelajari peluang dan kejadian

acak. Ini adalah alat yang digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu kejadian

mungkin terjadi atau tidak terjadi. Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering
menghadapi situasi di mana kita tidak dapat memprediksi hasilnya dengan pasti,
dan itulah saat probabilitas menjadi relevan. Pemahaman tentang probabilitas dapat
membantu kita membuat keputusan yang lebih baik, merencanakan strategi,
menganalisis risiko, dan menginterpretasikan data yang tidak pasti. Dalam dunia
ilmu pengetahuan dan ilmu terapan, probabilitas diterapkan dalam berbagai bidang,
seperti statistik, ilmu komputer, ekonomi, fisika, dan banyak lagi.

Beberapa konsep penting dalam probabilitas meliputi:

e Eksperimen Acak (Random Experiment): Ini adalah situasi di mana hasilnya
tidak dapat diprediksi dengan pasti. Contohnya, melempar dadu adalah
eksperimen acak karena kita tidak tahu hasilnya sebelumnya.

e Kejadian (Event): Ini adalah hasil atau hasil tertentu dari eksperimen acak.
Kejadian dapat berupa satu kejadian tunggal atau kombinasi beberapa kejadian.

e Ruang Sampel (Sample Space): Ini adalah himpunan dari semua hasil yang
mungkin dari eksperimen acak. Misalnya, jika kita melempar sebuah koin, ruang
sampelnya akan terdiri dari "H" (kepala) dan "T" (ekor).

e Peluang (Probability): Ini adalah ukuran seberapa besar kemungkinan suatu
kejadian terjadi. Peluang dinyatakan sebagai bilangan antara 0 (tidak mungkin
terjadi) dan 1 (pasti terjadi). Peluang juga dapat dinyatakan dalam bentuk
persentase.

e Hukum Peluang (Laws of Probability): Ada beberapa hukum dan prinsip
dalam probabilitas yang membantu dalam menghitung dan menganalisis
peluang berbagai kejadian. Beberapa hukum ini termasuk hukum penjumlahan,
hukum perkalian, dan hukum komplementer.

e Distribusi Peluang (Probability Distribution): Ini adalah cara untuk
menggambarkan peluang berbagai hasil dalam eksperimen acak. Distribusi
peluang dapat dinyatakan dalam bentuk tabel, grafik, atau persamaan

matematika.
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Dalam probabilitas, kita dapat menerapkan konsep-konsep ini untuk
menghitung peluang suatu kejadian, menganalisis eksperimen acak, membuat
keputusan berdasarkan risiko, dan banyak lagi. Probabilitas memiliki dampak
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan kita dan membantu kita menghadapi

ketidakpastian dengan cara yang lebih terstruktur dan ilmiah.

C. JENIS PROBABILITAS

Terdapat beberapa jenis probabilitas yang digunakan dalam berbagai konteks.
Berikut adalah beberapa jenis probabilitas yang umum:

1. Probabilitas Klasik (Classical Probability)

Probabilitas klasik, juga dikenal sebagai probabilitas a priori, adalah jenis
probabilitas yang mendasarkan perhitungan peluang pada penghitungan yang
sama atau homogen. Ini adalah pendekatan yang paling sederhana dalam
mengukur peluang dan biasanya digunakan dalam situasi di mana semua hasil
yang mungkin memiliki peluang yang sama. Konsep probabilitas klasik didasarkan
pada prinsip bahwa semua hasil dalam himpunan sampel memiliki peluang yang
sama untuk terjadi. Ini sering digunakan dalam kasus eksperimen acak dengan hasil
yang dapat dihitung secara teoritis. Contohnya termasuk melempar dadu adil atau
mengambil kartu dari setumpuk kartu yang dikocok dengan baik.

Contoh penerapan probabilitas klasik:
¢ Melempar Dadu: Dalam melempar dadu adil, ada 6 hasil yang mungkin (angka

1 hingga 6), dan setiap hasil memiliki peluang 1/6.
¢ Mengambil Kartu dari Dek Kartu: Dalam setumpuk kartu yang terdiri dari 52

kartu, setiap kartu memiliki peluang 1/52 untuk ditarik.

e Mengambil Bola dari Wadah: Dalam wadah yang berisi bola-bola berwarna
yang identik secara visual, jika semua bola memiliki peluang yang sama untuk

ditarik, maka probabilitas mengambil bola tertentu adalah 1/jumlah total bola.

Namun, penting untuk diingat bahwa probabilitas klasik hanya berlaku dalam
situasi di mana semua hasil memiliki peluang yang sama. Dalam situasi yang lebih
kompleks, seperti dengan peluang variabel atau kejadian yang tidak homogen,
metode probabilitas lainnya mungkin lebih sesuai, seperti probabilitas frekuensi
relatif atau probabilitas subyektif.
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2. Probabilitas Frekuensi Relatif (Relative Frequency Probability)

Probabilitas frekuensi relatif adalah jenis probabilitas yang dihitung berdasarkan
pengamatan atau pengukuran empiris dari kejadian dalam sejumlah percobaan. Ini
adalah pendekatan yang mengandalkan data nyata untuk mengestimasi peluang
suatu kejadian terjadi. Probabilitas frekuensi relatif didefinisikan sebagai rasio
antara jumlah kejadian yang dianggap sukses (muncul dalam pengamatan) dengan
jumlah total percobaan.

Formula untuk menghitung probabilitas frekuensi relatif dari suatu kejadian

adalah:
Jumlah kejadian sukses

P(A) :]umlah total percobaan

Di mana:

e P(A) adalah probabilitas frekuensi relatif dari kejadian A.

e "Jumlah kejadian sukses" adalah jumlah kali kejadian A muncul dalam
percobaan.

e "Jumlah total percobaan" adalah jumlah total percobaan atau pengamatan yang
dilakukan.

Probabilitas frekuensi relatif menjadi semakin akurat ketika jumlah percobaan
meningkat. Dalam situasi di mana probabilitas teoritis tidak diketahui atau tidak
dapat dihitung, probabilitas frekuensi relatif adalah cara untuk memperkirakan
peluang berdasarkan data empiris.

Contoh penerapan probabilitas frekuensi relatif: Dalam pengamatan 100
lemparan koin, kepala (H) muncul sebanyak 45 kali. Maka probabilitas frekuensi

relatif munculnya kepala dalam lemparan koin adalah:

45

Ini berarti dalam pengamatan ini, peluang munculnya kepala dalam lemparan
koin adalah sekitar 0.45 atau 45%. Namun, perlu diingat bahwa probabilitas
frekuensi relatif mungkin berbeda dalam setiap pengamatan berbeda. Hal ini dapat
menghasilkan perkiraan yang lebih baik jika banyak pengamatan dilakukan.
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3. Probabilitas Subyektif (Subjective Probability)

Probabilitas subyektif adalah jenis probabilitas yang didasarkan pada keyakinan
atau penilaian subjektif seseorang. Ini adalah pendekatan yang digunakan ketika
tidak ada data empiris yang tersedia untuk mengukur peluang, atau ketika
situasinya sangat kompleks sehingga sulit untuk menghitung peluang secara
objektif. Dalam probabilitas subyektif, seseorang mengestimasi peluang suatu
kejadian berdasarkan pengetahuannya, pengalaman, intuisi, atau informasi yang
ada. Ini bisa sangat bervariasi antara individu dan sering kali tidak memiliki dasar
matematis yang kuat. Namun, probabilitas subyektif dapat berguna dalam situasi di
mana pendekatan matematis yang lebih formal tidak memungkinkan atau relevan.

Contoh penerapan probabilitas subyektif:

e Perdagangan Saham: Seorang pedagang saham mungkin mengestimasi peluang
naik atau turunnya harga saham berdasarkan pengetahuannya tentang industri,
tren pasar, dan berita terkait.

e Prediksi Cuaca: Seseorang dapat memberikan peluang subjektif tentang apakah
hari berikutnya akan cerah atau berawan berdasarkan pengalaman cuaca
sebelumnya dan informasi cuaca saat ini.

e Keberhasilan Proyek: Manajer proyek dapat memberikan estimasi subjektif
tentang peluang keberhasilan atau kegagalan proyek berdasarkan pengetahuan

mereka tentang tim, sumber daya, dan risiko yang terlibat.

Probabilitas subyektif dapat menjadi alat yang berguna dalam mengambil
keputusan di saat ketidakpastian, tetapi juga dapat terpengaruh oleh bias, persepsi
pribadi, atau informasi yang terbatas. Karena itu, dalam situasi di mana data
empiris dapat diakses, pendekatan lain seperti probabilitas frekuensi relatif atau

probabilitas teoritis lebih dapat diandalkan untuk mengukur peluang secara objektif.

4. Probabilitas Gabungan (Joint Probability)

Probabilitas gabungan, atau joint probability, mengacu pada peluang terjadinya
dua atau lebih kejadian bersamaan. Ini adalah probabilitas bahwa dua atau lebih
kejadian yang berbeda terjadi dalam satu percobaan atau situasi. Probabilitas
gabungan dinyatakan sebagai hasil dari perkalian probabilitas masing-masing
kejadian yang terlibat. Jika A dan B adalah dua kejadian yang berbeda, probabilitas
gabungan P(ANB) dihitung sebagai:
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P(AnB) = P(A)xP(BIA)
Di mana:
e P(A) adalah probabilitas terjadinya kejadian A.
e P(BlA) adalah probabilitas terjadinya kejadian B jika kejadian A telah terjadi.

Probabilitas gabungan dapat diterapkan dalam berbagai konteks, seperti statistik,
teori probabilitas, ilmu sosial, dan lain-lain. Ini membantu kita memahami peluang
terjadinya kombinasi kejadian yang berbeda.

Contoh penerapan probabilitas gabungan:
¢ Melempar Dadu: Misalkan kita ingin mengetahui peluang mendapatkan angka

genap (kejadian A) dan peluang mendapatkan angka lebih dari 3 (kejadian B)

dalam satu lemparan dadu. Jika dadu adalah adil, maka P(4) = Zdan P(B) = 2.
Jika kejadian A terjadi (mendapatkan angka genap), peluang mendapatkan
angka lebih dari 3 (kejadian B) adalah P(B|A) = 32. Probabilitas gabungan P(ANB)
adalah3x2 =12

673 3
e Peluang Penyakit: Dalam uji medis, A mewakili hasil positif tes untuk suatu
penyakit dan B mewakili penyakit yang sebenarnya. Probabilitas bahwa tes
positif (A) dan individu memiliki penyakit (B) dalam satu waktu dapat dihitung

berdasarkan probabilitas kesalahan positif dan probabilitas penyakit sebenarnya.

Probabilitas gabungan adalah alat penting dalam analisis peluang dan
membantu kita memahami bagaimana kejadian-kejadian yang berbeda saling

berhubungan dalam situasi yang kompleks.

5. Probabilitas Tersyarat (Conditional Probability)

Probabilitas tersyarat, atau conditional probability, mengukur peluang terjadinya
suatu kejadian tertentu berdasarkan informasi atau kejadian lain yang telah terjadi.
Dalam probabilitas tersyarat, kita ingin menghitung peluang terjadinya kejadian A
jika kita tahu bahwa kejadian B telah terjadi. Ini dinyatakan sebagai P(A|B), yang
dibaca sebagai "peluang A diberikan B".

Rumus umum untuk menghitung probabilitas tersyarat adalah:
P(ANB)

P(AIB) = P(B)
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Di mana:
e P(A N B)adalah probabilitas gabungan atau peluang terjadinya kedua kejadian
A dan B bersamaan.

e P(B) adalah probabilitas terjadinya kejadian B.

Probabilitas tersyarat sangat penting dalam situasi di mana kejadian-kejadian
tidak terjadi secara independen, dan informasi tentang kejadian yang telah terjadi
dapat mempengaruhi peluang kejadian lain.

Contoh penerapan probabilitas tersyarat:

e Uji Medis: Misalkan kita ingin menghitung peluang bahwa seseorang benar-
benar memiliki penyakit (A) jika hasil tesnya positif (B). Probabilitas ini akan
sangat bergantung pada akurasi tes dan prevalensi penyakit di populasi.

e Pandemi: Dalam kasus pandemi, A mewakili seseorang terinfeksi virus, dan B
mewakili hasil positif tes. Peluang bahwa seseorang benar-benar terinfeksi (A)
jika hasil tesnya positif (B) akan tergantung pada tingkat akurasi tes dan

prevalensi infeksi di populasi.

Probabilitas tersyarat membantu kita membuat keputusan berdasarkan
informasi yang ada dan memahami bagaimana kejadian yang satu dapat

mempengaruhi peluang kejadian yang lain.

6. Probabilitas Acak (Random Probability)

Probabilitas acak atau random probability merujuk pada konsep probabilitas
dalam konteks acak atau kejadian tak terduga. Dalam statistika dan teori
probabilitas, probabilitas menggambarkan seberapa mungkin suatu kejadian akan
terjadi. Dalam konteks "random probability," istilah ini mungkin merujuk pada
probabilitas yang terkait dengan hasil yang dihasilkan secara acak atau kebetulan.

Sebagai contoh, jika Anda melempar dadu yang adil (setiap sisi memiliki
peluang yang sama), probabilitas munculnya masing-masing angka (1 sampai 6)
adalah 1/6, atau sekitar 16.67%. Ini adalah contoh probabilitas acak karena hasilnya
akan bervariasi secara acak setiap kali Anda melempar dadu.

Penting untuk memahami konsep probabilitas ini dalam berbagai konteks,
termasuk dalam analisis data, peramalan, pengambilan keputusan, dan banyak

bidang lainnya di mana tidak mungkin untuk memprediksi hasil dengan pasti,
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tetapi kita dapat memahami seberapa mungkin suatu kejadian akan terjadi

berdasarkan probabilitasnya.

7. Probabilitas Diskrit (Discrete Probability)

Probabilitas diskrit adalah jenis probabilitas yang terkait dengan himpunan hasil
yang terhitung atau dapat dihitung. Ini mengacu pada situasi di mana ruang sampel
hanya terdiri dari sejumlah terbatas hasil yang bisa dihitung satu per satu. Dalam
probabilitas diskrit, kita mengukur peluang terjadinya setiap hasil individual.
Contoh probabilitas diskrit termasuk melempar dadu, mengambil kartu dari dek
kartu, atau memilih anggota dalam suatu kelompok. Dalam kasus ini, kita tahu
dengan pasti berapa banyak hasil yang mungkin dan kita dapat menghitung
peluang setiap hasil.

Probabilitas diskrit dinyatakan dengan menggunakan fungsi probabilitas, yang
memberikan peluang terjadinya setiap hasil dalam himpunan hasil. Fungsi
probabilitas ini memiliki sifat-sifat khusus, seperti:

e Semua nilai probabilitas harus berada dalam rentang 0 hingga 1.

e Total probabilitas dari semua hasil dalam ruang sampel harus sama dengan 1.

Probabilitas diskrit sering diilustrasikan dalam bentuk tabel atau diagram
batang. Dalam kasus probabilitas diskrit, kita dapat dengan tepat menghitung
peluang untuk setiap hasil individual.

Contoh penerapan probabilitas diskrit: Misalnya, jika kita melempar sebuah
dadu adil, ruang sampelnya adalah {1, 2, 3, 4, 5, 6}. Setiap hasil memiliki peluang

yang sama, yaitu %, karena dadu adil. Sebagai contoh, peluang mendapatkan angka

3 adalah %. Probabilitas diskrit adalah jenis probabilitas yang mendasarkan
perhitungan pada hasil yang terhitung dan banyak digunakan dalam berbagai

masalah matematika, statistik, dan ilmu terapan lainnya.

8. Probabilitas Kontinu (Continuous Probability)

Probabilitas kontinu adalah jenis probabilitas yang terkait dengan himpunan
hasil yang kontinu dan tak terhitung. Ini mengacu pada situasi di mana ruang
sampel terdiri dari interval bilangan riil yang tidak dapat dihitung satu per satu.
Dalam probabilitas kontinu, kita mengukur peluang terjadinya rentang nilai

tertentu daripada hasil individual.
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Contoh probabilitas kontinu termasuk mengukur tinggi badan, berat badan,
waktu tempuh, atau suhu. Dalam kasus ini, ada tak terhitung banyak nilai dalam
interval tertentu, dan probabilitas dinyatakan dalam bentuk distribusi peluang.
Probabilitas kontinu dinyatakan dengan menggunakan fungsi probabilitas kontinu,
yang menggambarkan cara probabilitas didistribusikan dalam interval-nilai. Fungsi
probabilitas kontinu memiliki sifat-sifat khusus, seperti:

e Nilai probabilitas selalu lebih besar dari atau sama dengan 0.
e Integral dari fungsi probabilitas kontinu dalam seluruh rentang interval-nilai

adalah sama dengan 1.

Probabilitas kontinu sering diilustrasikan dengan menggunakan kurva distribusi,
seperti kurva normal (distribusi Gauss) atau distribusi eksponensial. Dalam kasus
probabilitas kontinu, kita mengukur peluang terjadinya interval-nilai tertentu.

Contoh penerapan probabilitas kontinu: Misalnya, dalam mengukur waktu
tempuh perjalanan, ruang sampelnya adalah interval bilangan riil positif. Peluang
bahwa waktu tempuh berada dalam suatu interval tertentu dapat dihitung
menggunakan fungsi distribusi peluang yang sesuai. Probabilitas kontinu adalah
jenis probabilitas yang penting dalam analisis statistik dan ilmu terapan lainnya,
terutama ketika berurusan dengan variabel yang dapat memiliki banyak nilai di

dalam interval-nilai tertentu.

9. Probabilitas Margin (Marginal Probability)

Probabilitas margin, atau marginal probability, mengukur peluang terjadinya satu
kejadian tanpa memperhatikan kejadian lain yang mungkin terjadi bersamaan. Ini
adalah probabilitas tunggal dari kejadian itu sendiri, tidak mempertimbangkan
hubungannya dengan kejadian lain. Dalam konteks yang lebih luas, istilah
"probabilitas margin" sering digunakan dalam analisis data multivariat, terutama
dalam tabel kontingensi atau analisis silang. Dalam hal ini, probabilitas margin
mengacu pada peluang terjadinya satu kejadian dalam satu variabel tertentu, tanpa
mempertimbangkan variabel lain.

Contoh penerapan probabilitas margin dalam tabel kontingensi: Misalnya, kita
memiliki data tentang preferensi makanan berdasarkan jenis kelamin dalam
populasi tertentu. Kami memiliki tabel kontingensi yang menunjukkan berapa

banyak pria dan wanita yang memilih setiap jenis makanan:
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Pizza Burger Salad

Pria 20 25 15
Wanita 15 10 30

Di sini, probabilitas margin untuk memilih pizza oleh semua responden adalah

3 2 20+15 . ey .y .
“x== . Ini adalah probabilitas bahwa seseorang memilih pizza,
6 3 20+4+25+15+15+10+30

tanpa memperhatikan jenis kelamin. Probabilitas margin membantu kita memahami
distribusi peluang dalam satu variabel tanpa memperhatikan hubungannya dengan
variabel lain.

Setiap jenis probabilitas memiliki penggunaan dan aplikasi yang berbeda
tergantung pada situasi dan konteksnya. Pemahaman tentang berbagai jenis
probabilitas penting untuk menginterpretasikan dan menganalisis peluang dalam

berbagai aspek kehidupan dan ilmu pengetahuan.

D. PERMUTASI

Teori permutasi adalah bagian dari teori kombinatorik yang berkaitan dengan
pengaturan ulang atau anagram elemen-elemen dalam suatu himpunan. Permutasi
berfokus pada berapa banyak cara kita dapat mengatur elemen-elemen tersebut
dengan mempertimbangkan urutan mereka. Dalam permutasi, urutan elemen
memiliki arti yang berbeda.

Ada beberapa konsep dan istilah penting dalam teori permutasi:
1. Permutasi dengan Unsur Berbeda

Permutasi dengan unsur berbeda adalah pengaturan ulang atau anagram
elemen-elemen dalam suatu himpunan di mana semua elemen dianggap unik atau
berbeda. Dalam permutasi ini, urutan elemen memiliki arti yang berbeda dan
permutasi mewakili semua cara yang mungkin untuk mengatur elemen-elemen
tersebut. Jumlah permutasi yang mungkin dari n elemen yang berbeda adalah n!, di
mana 7 adalah jumlah elemen dalam himpunan. Ini berarti ada n! cara yang berbeda
untuk mengatur elemen-elemen tersebut dalam berbagai urutan.

Contoh permutasi dengan unsur berbeda: Misalkan Anda memiliki tiga buah
bola berwarna: merah, hijau, dan biru. Anda ingin mengatur ulang bola-bola ini
untuk membuat urutan warna yang berbeda. Jumlah permutasi yang mungkin

adalah 3!, atau 3x2x1=6. Berikut adalah enam permutasi yang berbeda:
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1) Merah, Hijau, Biru
2) Merah, Biru, Hijau
3) Hijau, Merah, Biru
4) Hijau, Biru, Merah
5) Biru, Merah, Hijau
6) Biru, Hijau, Merah

Dalam contoh di atas, karena ada tiga bola berbeda, kita memiliki 3! atau 6
permutasi yang berbeda. Permutasi dengan unsur berbeda adalah dasar dari konsep
permutasi dalam matematika dan memiliki aplikasi dalam berbagai masalah yang

melibatkan pengaturan ulang objek-objek atau elemen-elemen yang berbeda.

2. Permutasi dengan Unsur Sama

Permutasi dengan unsur sama terjadi ketika Anda memiliki beberapa elemen
yang berulang dalam himpunan dan Anda ingin menghitung berapa banyak
pengaturan ulang yang mungkin dengan mempertimbangkan elemen-elemen yang
sama. Dalam permutasi ini, meskipun beberapa elemen memiliki nilai yang sama,
urutan elemen masih memiliki arti yang berbeda.

Jumlah permutasi yang mungkin dalam permutasi dengan unsur yang sama
dihitung dengan mempertimbangkan jumlah kemunculan setiap elemen yang sama
dan menggunakan rumus faktorial untuk menghitung jumlah pengaturan ulang.
Jika ada n elemen total dan ada n1 elemen dari jenis pertama, n2 elemen dari jenis

kedua, dan seterusnya, maka jumlah permutasi yang mungkin adalah:
n!
nl! X n2! x ... x nk!

Di mana k adalah jumlah jenis elemen yang berulang.

Contoh permutasi dengan unsur sama: Misalkan Anda memiliki kata "ABB".
Anda ingin menghitung berapa banyak anagram yang mungkin dengan kata ini.
Ada tiga huruf, di mana "A" muncul dua kali dan "B" muncul satu kali. Jumlah

permutasi yang mungkin adalah:
3!
2! x 1!
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Berikut adalah tiga anagram yang mungkin: "ABB", "BAB", dan "BBA".

Dalam contoh di atas, kita menggunakan rumus permutasi dengan unsur yang
sama untuk menghitung jumlah permutasi yang mungkin dengan elemen-elemen
yang berulang. Permutasi dengan unsur yang sama sering muncul dalam masalah
yang melibatkan kata atau objek yang mengandung elemen yang muncul beberapa
kali.

3. Permutasi Sederet

Permutasi sederet adalah bentuk sederhana dari permutasi di mana seluruh
elemen dalam himpunan diatur dalam urutan tertentu. Ini berarti semua elemen
dalam himpunan harus diatur dalam urutan yang ditentukan. Permutasi sederet
melibatkan pengaturan ulang elemen-elemen tanpa ada elemen yang sama atau
berulang. Jumlah permutasi sederet dari n elemen adalah n!, di mana n adalah
jumlah elemen dalam himpunan. Ini berarti ada n! cara yang berbeda untuk
mengatur elemen-elemen tersebut dalam urutan yang berbeda.

Contoh permutasi sederet: Misalnya, Anda memiliki kata "ABC". Jumlah
permutasi sederet yang mungkin adalah 3!, atau 3x2x1=6. Berikut adalah enam
permutasi sederet yang berbeda:

1) ABC
2) ACB
3) BAC
4) BCA
5) CAB
6) CBA

Dalam contoh di atas, karena tidak ada elemen yang sama, kita memiliki 3! atau
6 permutasi sederet yang berbeda. Permutasi sederet merupakan pengaturan ulang
yang dasar dan sering digunakan dalam konteks di mana urutan elemen sangat

penting, seperti kata-kata atau kombinasi angka dalam kode.

4. Permutasi Siklik
Permutasi siklik adalah bentuk khusus dari permutasi di mana elemen-elemen
diatur dalam bentuk siklus atau lingkaran tertentu. Dalam permutasi siklik, urutan

elemen dalam suatu siklus memiliki arti yang penting, sementara urutan siklus
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secara keseluruhan juga berdampak pada hasil permutasi. Dalam sebuah permutasi
siklik, setiap elemen dalam himpunan akan menjadi bagian dari satu dan hanya
satu siklus. Elemen-elemen dalam siklus akan diatur dalam urutan tertentu, dan
siklus-siklus ini dapat diatur dalam urutan yang berbeda untuk menghasilkan
berbagai permutasi siklik.

Jumlah permutasi siklik dari n elemen adalah (n—1)!, di mana n adalah jumlah
elemen dalam himpunan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa hanya ada satu
elemen yang menentukan siklus pertama, dan setelah itu elemen-elemen lain akan
mengikuti urutan yang telah ditentukan.

Contoh permutasi siklik: Misalnya, Anda memiliki tiga buah angka: 1, 2, dan 3.
Jumlah permutasi siklik yang mungkin adalah (3-1)! = 2!, atau 2x1 = 2. Berikut
adalah dua permutasi siklik yang berbeda:

e (123)- artinya elemen 1 berada di posisi pertama, elemen 2 di posisi kedua, dan
elemen 3 di posisi ketiga.
e (132)-artinya elemen 1 berada di posisi pertama, elemen 3 di posisi kedua, dan

elemen 2 di posisi ketiga.

Dalam contoh di atas, kita memiliki (3-1)! atau 2 permutasi siklik yang berbeda.
Permutasi siklik sering ditemukan dalam konsep grup dalam matematika dan
memiliki aplikasi dalam berbagai masalah yang melibatkan pengaturan ulang

elemen dalam bentuk siklus.

5. Permutasi Terbatas

Permutasi terbatas adalah permutasi dari sejumlah k elemen yang diambil dari
himpunan n elemen yang berbeda. Dalam permutasi terbatas, kita memperhatikan
sejumlah k elemen tertentu dari himpunan n elemen dan menghitung berapa
banyak pengaturan ulang yang mungkin dari elemen-elemen tersebut. Jumlah
permutasi terbatas dari n elemen yang diambil k elemen sekaligus adalah P(n,k) atau

nPk, dan dihitung dengan rumus:
!

P ) =
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Di sini, n adalah jumlah elemen dalam himpunan, k adalah jumlah elemen yang
diambil untuk diatur ulang, dan (n—k)! adalah hasil faktorial dari perbedaan antara n
dan k. Permutasi terbatas terutama digunakan ketika Anda ingin menghitung
berapa banyak pengaturan ulang yang mungkin dari elemen-elemen tertentu dalam
himpunan, tanpa memperhatikan elemen-elemen yang tidak diambil.

Contoh permutasi terbatas: Misalnya, Anda memiliki tiga buah huruf: A, B, dan
C. Anda ingin mengatur ulang dua huruf untuk membuat kata dua huruf yang

berbeda. Jumlah permutasi terbatas yang mungkin adalah
1

P(3,2) = (3_2)!=6

Berikut adalah enam permutasi terbatas yang berbeda:
1) AB
2) AC
3) BA
4) BC
5) CA
6) CB

Dalam contoh di atas, kita menggunakan rumus permutasi terbatas untuk
menghitung jumlah permutasi yang mungkin dari dua elemen yang diambil dari
himpunan tiga elemen yang berbeda. Permutasi terbatas adalah alat yang
bermanfaat dalam menghitung pengaturan ulang elemen-elemen dalam situasi di
mana kita hanya mempertimbangkan sejumlah tertentu dari elemen dalam

himpunan yang lebih besar.

6. Notasi Faktorial

Permutasi notasi faktorial adalah cara yang ringkas untuk mengekspresikan
permutasi terbatas dalam bentuk faktorial. Ini membantu menyederhanakan
perhitungan permutasi terbatas dengan menggabungkan faktorial dalam rumus.

Notasi permutasi terbatas dalam bentuk faktorial adalah
n!

(n—k)!
Di mana n adalah jumlah total elemen dalam himpunan dan k adalah jumlah

P(n,k) =

elemen yang diambil untuk diatur ulang.
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Notasi ini dapat disederhanakan menjadi
|

n.
P(n, k) = m

Di mana n-k! adalah faktorial dari perbedaan antara n dan k.

Contoh permutasi notasi faktorial: Misalnya, Anda memiliki enam buah buku
yang berbeda, dan Anda ingin mengatur ulang tiga buku untuk menempatkan

mereka di atas rak. Permutasi terbatas yang mungkin adalah
6! 6!

P63) = 6-3) 3!

yang juga dapat ditulis sebagai 6Ps.

Dalam hal ini, Anda dapat menghitung nilai faktorial dari 6 dan 3 secara
terpisah, lalu menghitung permutasi dengan membagi 6! dengan 3! untuk
mendapatkan hasil yang sama. Permutasi notasi faktorial membantu dalam
menghitung permutasi terbatas secara lebih efisien dan menyederhanakan

perhitungan dengan mengurangi pengulangan perhitungan faktorial.

E. KOMBINASI
Statistika kombinasi adalah cabang statistika yang melibatkan analisis dan

penerapan konsep kombinasi dalam konteks pengambilan sampel dan analisis data.

Ini melibatkan penghitungan berapa banyak cara yang mungkin untuk memilih

sejumlah elemen dari suatu populasi atau sampel, serta menganalisis data yang

berkaitan dengan pengelompokan atau kombinasi elemen-elemen tersebut.
Beberapa konsep dalam statistika kombinasi meliputi:

e Sampel acak: Dalam statistika, kita sering bekerja dengan sampel acak yang
diambil dari populasi. Konsep kombinasi digunakan untuk menghitung berapa
banyak cara yang mungkin untuk memilih sejumlah sampel dari populasi.

e Distribusi sampel: Distribusi sampel mengacu pada bagaimana elemen-elemen
dalam sampel dikelompokkan atau diatur. Konsep kombinasi dapat membantu
dalam memahami berapa banyak cara yang mungkin elemen-elemen dalam

sampel dapat dikelompokkan.
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e Pengambilan non-urutan: Kombinasi memainkan peran penting dalam statistika
karena data dalam statistika seringkali tidak berurutan. Dalam pengambilan
sampel atau analisis data, urutan elemen tidak memiliki arti yang khusus,
sehingga konsep kombinasi lebih relevan daripada permutasi.

e Estimasi parameter populasi: Dalam statistika inferensial, kita sering ingin
mengestimasi parameter populasi berdasarkan sampel yang diambil. Konsep
kombinasi dapat membantu dalam memahami variasi dan ketidakpastian dalam
estimasi ini.

e Koefisien kombinasi: Koefisien kombinasi digunakan untuk menghitung
jumlah cara yang mungkin untuk memilih sejumlah elemen dari himpunan
tanpa memperhatikan urutan. Ini penting dalam menghitung probabilitas,

peluang, dan analisis lainnya.

Statistika kombinasi sangat penting dalam analisis data dan penelitian ilmiah.
Ini membantu dalam menghitung peluang, membuat estimasi, menghitung interval
kepercayaan, dan memahami variasi dalam data. Dalam banyak masalah statistika,
konsep kombinasi memainkan peran penting dalam mengatasi tantangan
pengelompokan dan pemilihan data yang tepat. Ada beberapa konsep dan istilah

penting dalam teori kombinasi:

1. Kombinasi dengan Unsur Berbeda

Kombinasi dengan unsur berbeda terjadi ketika Anda ingin memilih sejumlah k
elemen dari himpunan # elemen yang semuanya berbeda. Dalam kombinasi ini,
urutan elemen tidak penting, yang berarti hasil yang sama dianggap setara terlepas
dari urutan elemen yang dipilih. Jumlah kombinasi dengan unsur berbeda dari n
elemen yang diambil k elemen sekaligus adalah C(n,k) atau nCk, dan dihitung

dengan rumus:
n!

vl = =
Di sini, n adalah jumlah total elemen dalam himpunan, k adalah jumlah elemen
yang diambil untuk diatur ulang, k! adalah faktorial dari k, dan (n—k)! adalah

faktorial dari perbedaan antara n dan k.
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Contoh kombinasi dengan unsur berbeda: Misalnya, Anda memiliki lima buah
buah berbeda: apel, pisang, ceri, jeruk, dan anggur. Anda ingin memilih tiga buah
untuk dimasukkan ke dalam keranjang tanpa memperhatikan urutan. Jumlah

kombinasi dengan unsur berbeda yang mungkin adalah

5!
3!><(5—3)!_10

C(5,3) =
Berikut adalah sepuluh kombinasi yang berbeda:
1) Apel, Pisang, Ceri
2) Apel, Pisang, Jeruk
3) Apel, Pisang, Anggur
4) Apel, Ceri, Jeruk
5) Apel, Ceri, Anggur
6) Apel, Jeruk, Anggur
7) Pisang, Ceri, Jeruk
8) Pisang, Ceri, Anggur
9) Pisang, Jeruk, Anggur
10) Ceri, Jeruk, Anggur

Dalam contoh di atas, kita menggunakan rumus kombinasi dengan unsur
berbeda untuk menghitung jumlah cara yang mungkin memilih tiga buah dari

himpunan lima buah yang berbeda.

2. Kombinasi dengan Unsur Sama

Kombinasi dengan unsur sama terjadi ketika Anda ingin memilih sejumlah k
elemen dari himpunan 7 elemen, di mana beberapa elemen mungkin memiliki nilai
yang sama. Dalam kombinasi ini, Anda masih tidak memperhatikan urutan elemen
yang dipilih, tetapi Anda juga harus mempertimbangkan kemunculan setiap elemen
yang sama dalam pemilihan. Jumlah kombinasi dengan unsur sama dari n elemen
yang diambil k elemen sekaligus dapat dihitung dengan mempertimbangkan

kemunculan setiap elemen yang sama dalam kombinasi. Ini dihitung dengan rumus:
n!

Cvk) =% (ﬁ— 1!
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Di mana n adalah jumlah total elemen dalam himpunan, k adalah jumlah elemen
yang diambil untuk diatur ulang, k! adalah faktorial dari k, dan (n—k)! adalah
faktorial dari perbedaan antara n dan k.

Namun, dalam kasus kombinasi dengan unsur sama, Anda juga perlu
mempertimbangkan faktor pembagi untuk setiap kemunculan elemen yang sama
dalam himpunan yang diambil. Jika ada 11 elemen dari jenis pertama, n2 elemen dari
jenis kedua, dan seterusnya, maka faktor pembagi adalah n1! x n2! x ...

Sehingga, jumlah kombinasi dengan unsur sama dapat dinyatakan sebagai:
n!

C(n k) = k! x (n—k)! x (.nl! Xn2l X ..)

Contoh kombinasi dengan unsur sama: Misalnya, Anda memiliki Kkata
"MISSISSIPPI" dan ingin memilih empat huruf dari kata tersebut tanpa
memperhatikan urutan. Ada 11 huruf total, dengan 4 "I", 4 "S", 2 "P", dan 1 "M".

Jumlah kombinasi dengan unsur sama yang mungkin adalah:
11!
A x (11— 4)! x (41 x 41 x 21 x 11)

C(11,4) =

Dalam contoh di atas, kita menggunakan rumus kombinasi dengan unsur sama

untuk menghitung jumlah cara yang mungkin memilih empat huruf dari kata
"MISSISSIPPT".

3. Kombinasi dengan Pengulangan

Kombinasi dengan pengulangan terjadi ketika Anda ingin memilih sejumlah k
elemen dari himpunan # elemen, di mana elemen-elemen dapat dipilih lebih dari
sekali. Dalam kombinasi ini, urutan elemen yang dipilih tidak penting, dan Anda
tidak memperhatikan kemunculan berulang dari elemen yang sama. Jumlah
kombinasi dengan pengulangan dari n elemen yang diambil k elemen sekaligus
dapat dihitung dengan rumus:
Conth—1k) =tk

k! x (n—1)!

Di sini, n adalah jumlah total elemen dalam himpunan, k adalah jumlah elemen

yang diambil, k! adalah faktorial dari k, dan (n—1)! adalah faktorial dari n-1.
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Contoh kombinasi dengan pengulangan: Misalnya, Anda memiliki kue dengan
tiga jenis hiasan: ceri, cokelat chip, dan kacang. Anda ingin memilih lima hiasan
untuk diletakkan di atas kue. Anda dapat memilih jenis yang sama lebih dari sekali.
Jumlah kombinasi dengan pengulangan yang mungkin adalah:

B+5-1! 7!

CB+5=15) = B~ 5ix2l -

21

Dalam contoh di atas, kita menggunakan rumus kombinasi dengan pengulangan
untuk menghitung berapa banyak cara yang mungkin memilih lima hiasan dari tiga

jenis yang tersedia untuk diletakkan di atas kue.

4. Kombinasi Tanpa Pengulangan

Kombinasi tanpa pengulangan terjadi ketika Anda ingin memilih sejumlah k
elemen dari himpunan n elemen, di mana setiap elemen hanya dapat dipilih sekali
dan urutan elemen tidak penting. Dalam kombinasi ini, Anda tidak memperhatikan
urutan pemilihan, dan setiap elemen hanya dapat dipilih satu kali. Jumlah
kombinasi tanpa pengulangan dari n elemen yang diambil k elemen sekaligus dapat
dihitung dengan rumus yang sama seperti kombinasi dengan unsur berbeda:

n!
Cn k) = Kx (=1l

Di sini, n adalah jumlah total elemen dalam himpunan, k adalah jumlah elemen
yang diambil untuk diatur ulang, k! adalah faktorial dari k, dan (n—k)! adalah
faktorial dari perbedaan antara n dan k.

Contoh kombinasi tanpa pengulangan: Misalnya, Anda memiliki enam Kkartu
berbeda dan ingin memilih tiga kartu untuk ditampilkan. Jumlah kombinasi tanpa

pengulangan yang mungkin adalah:
6! 6!

€(6:3) =3!><(6.—3)! T 3Ix3

20

Dalam contoh di atas, kita menggunakan rumus kombinasi tanpa pengulangan
untuk menghitung berapa banyak cara yang mungkin memilih tiga kartu dari enam

kartu yang berbeda.
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5. Notasi Faktorial

Kombinasi dalam notasi faktorial adalah cara yang lebih sederhana untuk
menghitung kombinasi tanpa harus menghitung faktorial untuk setiap angka.
Notasi kombinasi dalam bentuk faktorial dinyatakan sebagai C(n,k) atau nCk, dan

dihitung dengan rumus:
I

Cn k) = K< (=1l

Di mana n adalah jumlah total elemen dalam himpunan, k adalah jumlah elemen
yang diambil untuk diatur ulang, k! adalah faktorial dari k, dan (n—k)! adalah
faktorial dari perbedaan antara n dan k. Namun, dalam notasi faktorial, Anda tidak
perlu menghitung faktorial untuk setiap angka secara terpisah. Sebaliknya, Anda
dapat memanfaatkan sifat faktorial untuk mempermudah perhitungan.

Contoh kombinasi notasi faktorial: Misalnya, untuk menghitung C(6,3), Anda

dapat menggunakan notasi faktorial:
6! 6!
31x (6—3) 3!Ix3!

€(6,3) =

Namun, daripada menghitung 6! dan 3! secara terpisah, Anda dapat

menggunakan sifat faktorial n!=nx(n—1)! untuk menyederhanakan perhitungan:
6X5X4X3x2x1 6X5X4

3x2x1x(3%x2x1) 3x2x1

€(6,3) = 20

Dalam contoh di atas, kita menggunakan notasi faktorial dan sifat faktorial

untuk menghitung C(6,3) dengan lebih efisien.
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BAB

DISTRIBUSI PROBABILITAS

A. PENGANTAR

Distribusi probabilitas merupakan himpunan yang nilai-nilainya didistribusikan
berdasarkan teori probabilitas. Nilai-nilai tersebut merupakan kemungkinan
peristiwa dari sebuah percobaan yang berkaitan dengan ketidakpastian dari
peristiwa tersebut, selanjutnya nilai ini disebut sebagai variable random.

Tujuan dari distribusi probabilitas adalah untuk mendeskripsikan semua
kemungkinan nilai dan kemungkinan-kemungkinan lain yang dapat diambil dari
berbagai variable random pada rentang tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi
distribusi probabilitas diantaranya adalah mean, deviasi standar, kurtosis dan
skwenes. Karakteristik khas dari distribusi probabilitas adalah memiliki kurva
berbentuk lonceng.

Pada sub bab ini akan dibahas macam-macam distribusi probabilitas, yaitu
distribusi probabilitas diskrit yang terdiri dari distribusi binomial dan poisson,
kemudian distribusi probabilitas kontinu yaitu distribusi normal dan yang terakhir

distribusi probabilitas sampling.

B. DISTRIBUSI PROBABILITAS DISKRIT

Suatu ruang sampel mengandung sederetan anggota yang banyaknya sebanyak
bilangan bulat atau berhingga banyaknya disebut ruang sampel diskrit. Dengan
demikian distribusi probabilitas diskrit merupakan beberapa peristiwa atau

kejadian yang terdistribusi dengan setiap kemungkinan kejadiannya terhitung.



1. Distribusi Binomial/Distribusi Bernoulli
Distribusi binomial merupakan distribusi probabilitas yang memuat suatu

kejadian dengan hasil yang memuat dua kemungkinan. Suatu percobaan dikatakan

binomial jika memenubhi syarat-syarat berikut:

a. Percobaan dilakukan lebih dari satu kali (berulang-ulang),

b. Termasuk dalam kejadian saling bebas (hasil suatu percobaan tidak bergantung
pada hasil percobaan lainnya),

c. Setiap kejadian memiliki probabilitas tetap untuk setiap percobaan,

d. Setiap kejadian hanya memiliki dua kemungkinan (ya-tidak, sukses-gagal, baik-
cacat, gambar-angka, dlIl).

Secara umum rumus probabilitas binomial dari suatu kejadian adalah:
P(X=x)=b(x;np)=C;-p*-q""

Dimana:

x : banyaknya peristiwa sukses
n : banyaknya percobaan

p : probabilitas peristiwa sukses

q : banyaknya peristiwa gagal / 1 — p

Contoh
Sebuah dadu dilempar sebanyak 5 kali. Berapakah peluang munculnya mata
dadu berjumlah 7 sebanyak 3 kali pada pelemparan tersebut?

Pembahasan:
n=>5 x =3 P(X=3)=...’_7

Kemungkinan =~ munculnya  mata dadu  berjumlah 7  adalah
{(1,6),(2,5),(3,4),(4,3),(5,2),(6,1)}. Dengan demikian, probabilitas munculnya mata
dadu berjumlah 7 adalah:

Nl =

P=r 736"
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Probabilitas munculnya mata dadu berjumlah selain 7 adalah:

g 1.5
1= 7P=27%7%6

Probabilitas munculnya mata dadu berjumlah 7 sebanyak 3 kali adalah:
3 2

P(X=3)=C} (%) (g) =0,0322

2. Distribusi Poisson

Suatu percobaan binomial yang memiliki n lebih dari 50 dan p kurang dari 0,1
akan sulit dihitung dengan menggunakan distribusi binomial. Masalah tersebut
dapat diselesaikan dengan distribusi Poisson sebagai pendekatan dari distribusi
binomial.

Distribusi Poisson merupakan distribusi probabilitas diskrit yang menyatakan
peluang jumlah peristiwa yang terjadi pada interval waktu tertentu. Distribusi

Poisson dirumuskan sebagai berikut:

p* et
x!

PX=x)=

Dimana:
p : rata-rata kejadian suatu peristiwa =n-p

e : bilangan alam = 2,7182

Contoh

Dalam sebuah novel yang terdiri dari 200 halaman terdapat 80 kata yang salah
cetak dan berdistribusi secara acak dalam halaman-halaman novel tersebut.
Tentukan probabilitas bila sebuah halaman novel itu dibuka, maka terdapat 4 kata

salah cetak.

Penyelesaian:
1 1
n = 80 P =55 ,u—n-p—80-%—0,4
0,4)*-(2,71828)"%*  (0,0256)(0,67032
PX=4)= 47 ) = ( ) ) =0,00071

4! 24
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C. DISTRIBUSI NORMAL

Salah satu distribusi probabilitas kontinu yang akan dibahas adalah distribusi
Normal. Disebut kontinu karena variabel yang didapat merupakan hasil dari
perhitungan bukan pencacahan, sehingga variabelnya merupakan bilangan real.
Distribusi Normal merupakan distribusi dengan variable random kontinu, seperti
tinggi badan, suhu tubuh dan sebagainya.

Distribusi Normal atau distribusi Gauss memiliki grafik berbentuk lonceng yang
disebut kurva normal dengan puncaknya berada pada mean, serta merupakan

distribusi yang simetris.

/-/ =N

"~ 2.27%)| 13.59 34.13%| 34.13% | 13.59 l: 27% S~

‘ 1s 1s J
i 2 2
- <32 - —<8

3s 3s
e— - . -

Gambear 8.1. Kurva distribusi normal
(https://www konsultanstatistik.com/2021/07/apa-itu-tabel-z.html)

Kurva normal sangat dipengaruhi oleh rata-rata dan simpangan baku. Jika rata-
rata dan simpangan baku besar maka kurva akan semakin rendah, sebaliknya kurva

akan semakin runcing. Bentuk fungsi distribusi normal adalah:

f (x) = 1 e _%(%)2
o2

Dimana:

x : nilai data

:3,14

: simpangan baku
: rata-rata dari x
:2,71828

®© ® 9 {
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1. Distribusi Normal Standar

Distribusi normal standar atau yang dikenal dengan distribusi Z digunakan
untuk menghitung luas daerah di bawah kurva normal dengan menggunakan table
distribusi Z (table lihat di akhir bab 8). Distribusi normal standar merupakan
distribusi normal yang memiliki rata-rata 0 dan simpangan baku 1.

Luas keseluruhan dari kurva adalah 1 (nilai total peluang) dan kurva simetris
terhadap p = 0, sehingga luas daerah kiri dari 0 dan luas daerah kanan setelah 0
mempunyai luas sebesar 0,5 atau P(Z > 0) = P(Z < 0) = 0,5. Dengan demikian nilai
negatif di daerah kiri mempunyai luas yang sama dengan nilai positif di daerah

kanan. Luas daerah di bawah kurva normal pada interval tertentu ditulis dengan
P(0 < Z < Db).

Contoh 1 penggunaan tabel distribusi Z:

Hitunglah nilai peluang dengan menggunakan table Z
P(-125<Z<0)

P(1,00 < Z < 2,01)

P(-0,05 < Z < 1.00)

P(-2,01<Z<-1,25)

P(Z > 2,01)

© oo o P

Penyelesaian:

a. Dengan menggunakan table didapat
P(-1,25<Z<0)=P(0<Z<125)=0,3944

Wy

N

o
=
N
(&

0

b. Dengan menggunakan table didapat
P(1,00 < Z < 2,01) = P(0 < Z < 2,01) — P(0 < Z < 1,00)
=0,4778 — 0,3413 = 0,1365

0 1 201
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c. Dengan menggunakan table didapat
P(-1,05<Z <1,00) = P(1,00 < Z < 1,05)

=P(0<Z<105)—-P(0<Z<1,00)

=0,3531-0,3413 =0,0118
-1,05 0 1 0 11,05

SO

_

d. Dengan menggunakan table didapat
P(=2,01 <Z < —1,25) = P(1,25 < Z < 2,01)
=P(0<Z<201)—P(0<Z<125)
= 0,4778 — 0,3944 = 0,0834

IO
N\\>
D

o
=
N
(&

_1,%\\\%T,25 0

™

e. Dengan menggunakan table didapat
P(Z>2,01)=05—-P(0<Z<201)=0,5-0,4778 = 0,0222

Cat: 0,5 adalah total luas daerah sisi sebelah kanan 0
Perlu diingat bahwa table Z tidak bisa digunakan untuk distribusi normal umum.
Sehingga untuk mencari luas di bawah kurva normal dengan u # 0 dan o # 1 dapat
dicari dengan mengubah distribusi normal umum menjadi distribusi normal
standar dengan menggunakan rumus:
X — uy
Ox

Z =

Dimana:

Z: variable normal standar

X: nilai variable random (distribusi normal umum)
Uy: rata-rata variable random

ox: simpangan baku variable random
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Contoh 2
Rata-rata nilai perusahaan listing di BEJ adalah Rp 5.750,- dengan simpangan

baku Rp 2.250,- yang berdistribusi normal. Jika diketahui perusahaan-perusahaan

yang memiliki nilai saham antara Rp 3.150,- dan Rp 3.500,- berjumlah 119

perusahaan, berapakah jumlah perusahaan yang listing di BE]?

Penyelesaian;
N =119 puy =5.750 oy = 2.250

Tentukan P(3.150 < X < 3.500) =?

Untuk X = 3.150 » Z = %550750 = -1,16
Untuk X = 3.500 - 7 = 329075750 _ 4
2.250

Sehingga P(3.150 < X < 3.500) = P(—1,16 < Z < —1) . Dengan menggunakan

table Z nilai peluangnya adalah:

P(-1,16<Z<-1)=P(1<Z < 1,16)
=P(0<Z<116)—P(0<Z<1)
=0,3770 — 0,3413 = 0,0357

D. DISTRIBUSI SAMPLING
1. Distribusi Sampling Rata-Rata

Distribusi sampling rata-rata merupakan distribusi yang terbentuk dari rata-rata

semua sampel yang ada. Distribusi ini bergantung kepada populasi, ukuran sampel

dan metode pemilihan sampel.

Bila populasi terbatas, untuk pengambilan sampel tanpa pengembalian atau % >

Bila populasi tidak terbatas, untuk pengambilan sampel dengan pengembalian

atau% < 5%:
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Distribusi normal standar untuk distribusi sampling rata-rata dapat ditentukan

dengan:

Contoh:

Suatu bank akan menghitung tabungan seluruh nasabahnya . Diketahui bahwa
bank tersebut mempunyai 500 nasabah dengan rata-rata tabungan setiap nasabah
adalah Rp 300,- dan deviasi standar Rp 220,-. Apabila seorang peneliti mengambil
sampel 200 nasabah, berapa probabilitas jika rata-rata sampel terletak antara Rp
270,- dan Rp 305,-

Penyelesaian:
pz =@ =300 N =500 n =200 o =220
gp = [Nom_ 250 5002200 _ 54 505

VnAln-1 ~ v2004] 200-1
P(270 < X < 305) =?

Untuk mencari nilai Z, digunakan rumus distribusi normal standar sehingga:
270-300

Untuk X = 270 » 7 = X=#x — — 138
0% 21,7050

Untuk X = 305 — Z = X#x _ 3057300 _ 93
0% 21,7050

Maka P(270 < X < 305) = P(—1,38 < Z < 0,23) = P(0,23 < Z < 1,38)
=P(0<Z<138) —P(0<Z<0,23) =04162 — 0,0910 = 0,3252

2. Distribusi Sampling Beda Dua Rata-Rata
Distribusi sampling beda dua rata-rata merupakan distribusi yang terbentuk
dari selisih rata-rata seluruh sampel pada dua populasi.
e Rata-rata
Uz, -x, = Hx, — Uz,
e Simpangan baku

2 2
91 4 92
O%._5, = f—+—
X=Xz ng N
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Untuk ukuran sampel yang cukup besar (n,,n, > 30) maka distribusi akan
mendekati normal. Sehingga untuk penyelesaiannya dapat menggunakan bentuk
distribusi normal standar.

(X1 - Xz) - (M)?l—)?z)

0%,-%,

/ =

Contoh

100 orang mahasiswa kelas A memiliki rata-rata nilai ujian 70 dengan deviasi
standar 10. Sedangkan rata-rata nilai ujian kelas B dengan jumlah 90 mahasiswa
adalah 65 dengan deviasi standar 25. Apabila diambil 25 mahasiswa kelas A dan 20
mahasiswa kelas B sebagai sampel, berapa probabilitas perbedaan rata-rata kedua

kelompok sampel tersebut 10 atau lebih?

Penyelesaian
,u‘1 = 70 0-1 = 10 n1 = 25
U, =65 0, =25 n, = 20

P(X, - X, = 10) =?

Uz, -x, = 70—-65=5

og,-x, = |Z+Z= 422 _ [3525 = 59372

nq n, 25 20

10-5
5,9372

7 =

= 0,8421

Jadi P(X, — X, > 10) = P(Z > 0,84) = 0,5 — P(0 < Z < 0,84)
=0,5— 0,2995 = 0,2005 = 20,05%

3. Distribusi Sampling Proporsi

Distribusi sampling proporsi merupakan distribusi yang terbentuk dari proporsi
(persentase) dari semua sampel yang sama besar. Proporsi dari suatu populasi
dinyatakan dengan P = % sedangkan untuk sampel dinyatakan dengan p = %
e Bila populasi terbatas, untuk pengambilan sampel tanpa pengembalian atau % >

5%:

Up =

P
_ |PQ /M
Op = 7 \N-1
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e Bila populasi tidak terbatas, untuk pengambilan sampel dengan pengembalian
atau — < 5%:
N
pp =P

PQ
Op = |—
P n

Distribusi normal standar untuk distribusi sampling proporsi dapat dinyatakan

dengan:

Dimana

P: proporsi populasi kejadian sukses

Q: proporsi populasi kejadian gagal (1 — P)
p: proporsi sampel kejadian sukses

Contoh

Sebuah toko roti Bernama “Halal Bakery” menemukan bahwa 20% pembelian
dilakukan secara online dengan menggunakan aplikasi. Jika diambil sampel acak
sebanyak 180 orang yang membeli roti di toko tersebut, maka berapa probabilitas

pelanggan yang membeli dengan aplikasi kurang dari 15%?

Penyelesaian
n=180 P =20% = 0,20 Q=1-02=08
p =15% = 0,15

P(p < 15%) =?

H.p = 0,20
op = /m = 0,0298
180
— 0,15-0,20 — —1,68
0,0298

Jadi P(p < 15%) = P(Z < —1,68) = P(Z > 1,68)
=0,5—P(0 < Z < 1,68) = 0,5 — 0,4535 = 0,04465
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4. Distribusi Sampling Beda Dua Proporsi
Distribusi sampling beda dua proporsi merupakan distribusi yang terbentuk
dari selisih proporsi dari seluruh sampel pada dua populasi.
e Rata-rata
Up,—p, = Py — P,
e Simpangan baku

P1Qs + P2Q;
ni n;

Op,-p, =
Untuk ukuran sampel yang cukup besar (n;,n, > 30) maka distribusi akan
mendekati normal. Sehingga untuk penyelesaiannya dapat menggunakan bentuk
distribusi normal standar.
. (py —p2) —(PL— P2)

Op,-P,

Contoh

Dari hasil survei, diketahui bahwa 300 dari 2000 pasien di RS “Selalu Sehat”
adalah penderita penyakit jantung. Sementara itu, 10 dari 100 pasien di RS “Selalu
Aman” adalah penderita penyakit jantung. Bila diambil sampel masing-masing 20
pasien dari kedua RS tersebut, berapa probabilitas selisih proporsi pasien penyakit
jantung di kedua RS adalah 6% atau lebih?

Penyelesaian

300 10
Pr=i0p =015 Pa=15=01 Py — P, =0,15-0,1=0,05
n,ny, = 20

P(py —p; 2 6%) =7

Op._p, = ’P;Ql P, 0, \/0 ,15(0,85) 01(0 9 _ — 011

Maka P(p, — p, = 6%) = P(Z > 0,11) = 0,5 — P(0 < Z < 0,11)
= 0,5 — 0,0359 = 4641 = 46,41%
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BAB

STATISTIKA INFERENSI

A. PENGANTAR

Dalam bab 9 buku ini akan dijelaskan mengenai pengenalan statistik inferensi,
Uiji hipotesis, Uji-t, Uji-X? dan Uji-F. Inferensi atau inferensial dibuat oleh peneliti
pendidikan dan ilmu sosial umumnya untuk melihat perbedaan dan korelasi antara
dua variabel independent maupun antara beberapa variabel sekaligus. Beberapa
nama lain statistik Inferensial yaitu statistik induktif atau statistik lanjut atau
statistik mendalam. Statistik inferensial yaitu statistik yang menyediakan aturan
atau cara, dimana cara tersebut dapat dipergunakan sebagai alat dalam rangka
mencoba menarik kesimpulan yang bersifat umum dari sekumpulan data yang
telah dikumpul dan diolah. Kesimpulan lazimnya dilakukan dalam rangka menguiji
hipotesis penelitian yang telah dirumuskan dan melakukan generalisasi hasil
penelitian. Dengan kata lain untuk mempelajari statistik inferensial seseorang
diperlukan mempelajari statistik deskriptif terlebih dahulu.

Estimasi parameter merupakan teknik statistika dalam menduga nilai parameter
pada populasi yang dapat berupa estimasi titik yaitu memperkirakan parameter
berdasarkan satu nilai saja misalkan p (rata-rata populasi) dengan X (rata-rata
sampel) dimana X — p = X tentu saja hasil estimasi ini tidak memberikan tingkat
keyakinan tertentu, ataupun estimasi interval yaitu memperkirakan suatu
parameter berdasarkan nilai dalam interval tertentu sehingga hasilnya akan
memberikan tingkat keyakinan tertentu. Misalnya untuk mengestimasi p digunakan
interval estimasi:x —d < yu <X +d atau u =X *d dimana d adalah perbedaan

true value dan estimate value (difference) yang dikehendaki atau disebut juga estimation



error atau kekeliruan estimasi atau galat estimasi. Penelitian merupakan cara
mencari kebenaran melalui metode ilmiah mulai dari merumuskan masalah,
melakukan studi literatur yaitu studi mengenai teori dan atau hasil penelitian di
masa lampau berkenaan permasalahan yang akan dikaji, bila perlu merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, mengolah data, sampai mengambil kesimpulan.
Bidang permasalahan yang telah diteliti secara mendalam, biasanya sumber-sumber
bacaannya telah banyak tersedia sehingga peneliti bisa terhindar dari penelaahan
yang kurang penting. Akan tetapi, bagi permasalahan yang belum atau jarang
diteliti perlu melakukan studi literatur bidang lain yang berhubungan dengan
permasalahan yang kita bahas agar rasional dan rumusan hipotesisnya logis. Dalam
penelitian kesimpulan dibuat berdasarkan penaksiran yang dilakukan ataupun
melalui pengujian hipotesis. Penelitian eksperimen menggunakan statistika
inferensial, yaitu statistika yang dipergunakan untuk membuat generalisasi hasil
penelitian terhadap populasinya atau terhadap yang lain yang karakteristiknya
mirip dengan populasi itu. Beberapa karakteristik percobaan, antara lain:

1. Adanya kesetaraan subjek dalam kelompok-kelompok yang berbeda.

2. Menggunakan statistika inferensial.

3. Adanya kontrol terhadap variabel-variabel luar.

4

Paling tidak, ada satu variabel bebas yang dimanipulasikan.

Dalam penelitian, peneliti tidak membuat ancang-ancang untuk membuktikan
hipotesis tetapi lebih bertindak mengumpulkan data untuk melihat apakah
hipotesis oleh data itu disokong atau tidak. Jadi, tujuan sebenarnya dari
melaksanakan penelitian adalah untuk memperoleh data. Data yang kita perlukan
untuk pengujian hipotesis diperoleh dengan instrumen. Data yang diperoleh, lalu
diolah ke dalam ukuran statistik yang akan kita pergunakan. Jadi, bila ukuran
sampel terhadap populasinya besar dan atau populasinya kecil, pengambilan
sampel tanpa dan dengan pengembalian, ditinjau dari statistik inferensial,
perbedaan maknanya besar. Setelah menyatakan hipotesis, peneliti merancang
penelitian. Peneliti memilih uji statistik yang tepat, memilih tingkat signifikansi
yang sesuai, dan merumuskan rencana untuk melakukan penelitian, seperti yang

akan dibahas pada bab ini mengenai Uji Hipotesis, Uji-t, Uji-Chi Kuadrat dan Uji-F.
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B. UJI HIPOTESIS
Dalam suatu penelitian, ukuran-ukuran dalam populasi tidak selalu diketahui,
ketika hal ini yang terjadi, maka yang harus dilakukan adalah dengan pengujian
hipotesis. Literatur atau pengalaman terdahulu membuat suatu hipotesis terhadap
populasi, kemudian data yang didapat dari sampel dilakukan pengujian terhadap
hipotesis yang dibuat. Kesimpulan dibuat dengan mempelajari ukuran pemusatan
dan penyebaran data. Agar kemudian kesimpulan dapat dipercaya, maka kaidah
kaidah pengujian hipotesis, seperti asumsi sebaran dan distribusi rataan sampel
harus dipenuhi. Kaidah asumsi-asumsi dasar tentang distribusi data serta jenis data
yang terkumpul dari populasi dan sampel yaitu:
1. Sampel diambil secara acak (saat peneliti menggunakan penelitian sampel).
2. Data-data yang terkumpul dari sampel-sampel atau populasi, bersifat homogen
(sama atau mendekati sama), terutama jika jumlah sampel atau populasinya
kecil.

3. Jenis data berskala interval atau rasio.

Hipotesis adalah penjelasan atau jawaban tentatif (sementara) tentang tingkah
laku, fenomena (gejala), atau kejadian yang akan terjadi ataupun kejadian yang
sedang berjalan. Berdasarkan bagaimana diperolehnya hipotesis dibagi menjadi
hipotesis induktif dan hipotesis deduktif. Hipotesis induktif hanya didasarkan pada
observasi, generalisasi hasil observasi. Hipotesis deduktif adalah hipotesis yang
dijabarkan dari teori dengan menyiapkan bukti sebagai pendukung untuk
memperluas atau menentang teori yang sudah ada. Selain berdasarkan bagaimana
diperolehnya hipotesis, terdapat juga pembagian secara lain yaitu: hipotesis statistik,
hipotesis penelitian, dan hipotesis riset atau deklaratif. = Hipotesis statistik
dibedakan menjadi dua yaitu hipotesis nol (Null Hypothesis) yang dibuat dengan
tujuan untuk ditolak dan dilambangkan Ho, perumusannya mengandung
pengertian sama atau memiliki perbedaan antara dua parameter dengan nilai
tertentu serta hipotesis alternatif (Alternative Hypothesis) dilambangkan dengan Hi
atau Ha mengandung pengertian tidak sama, lebih kecil atau lebih besar. Dalam bab
ini, hipotesis nol selalu dinyatakan dengan menggunakan tanda sama dengan (=),
sedangkan hipotesis alternatif menggunakan tanda > atau < atau #. Frase hipotesis
nol dengan tanda = artinya; Sama dengan; Apakah sama dengan; Tidak berubah

dari. Frase hipotesis alternatif dengan tanda > artinya; Lebih besar dari; Apakah di
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atas; lebih tinggi dari; Lebih panjang dari; Apakah bertambah. Frase hipotesis

alternatif dengan tanda < artinya; Lebih kecil dari; Apakah di bawah; Lebih rendah

dari; Lebih pendek dari; Apakah berkurang. Frase hipotesis alternatif dengan tanda

# artinya; Tidak sama dengan; Apakah berbeda dari; Telah berubah dari.
Berdasarkan pengertian hipotesis, dimana Ho dibuat untuk ditolak maka jelas

kecenderungan suatu penelitian diarahkan untuk menolak Ho. Meskipun definisi

hipotesis nol atau hipotesis alternatif yang menggunakan kata parameter, definisi
ini dapat diperluas untuk menyertakan istilah lain seperti distribusi dan keacakan.

Hipotesis nol dan hipotesis alternatif dinyatakan bersama-sama. Hipotesis kerja

atau hipotesis alternatif (Ha) senantiasa diformulasikan berupa kalimat positif

(mengiyakan) oleh sebab itu, terkadang peneliti menyebut hipotesis alternatif

dengan hipotesis penelitian, sebaliknya hipotesis nol (Ho) diformulasikan berupa

kalimat negatif (menyangkal). Semestinya, hipotesis lebih mendekati kebenaran dari
pada kekeliruan, tetapi tidak mustahil perkiraannya meleset sama sekali. Berikut
langkah-langkah pengujian Hipotesis, yaitu :

1. Hipotesis dinyatakan dengan H, supaya nampak adanya dua pilihan perlu
didampingi oleh pernyataan lain yang isinya berlawanan.

2. Tentukan kriteria pengujian, meliputi daerah penerimaan dan daerah penolakan
hipotesis (daerah kritis).

3. Jika perumusannya mengandung pengertian sama atau tidak memiliki
perbedaan, disebut Hipotesis nol (Ho) melawan hipotesis yang mengandung
pengertian tidak sama, lebih besar atau lebih kecil (Hxu).

4. Pilih bentuk statistik mana yang harus digunakan, apakah z, t, X?, F dlIL

Uji statistik menggunakan data yang diperoleh dari sampel untuk membuat
keputusan tentang apakah hipotesis nol harus ditolak. Tingkat signifikansi adalah
probabilitas maksimum melakukan kesalahan tipe I. Probabilitas ini dilambangkan
dengan a (alpha). Sedangkan, lambang probabilitas kesalahan tipe II yaitu 8 (beta).
Tingkat keyakinan/tingkat kepercayaan dalam penelitian dilambangkan (1- «).
Misal: Jika a = 5% maka tingkat kepercayaan = 95% , a (alpha) dalam penelitian
adalah 1% sampai dengan 10%, namun biasanya dipakai alpha 5%. Misalnya o =
5 % , maksudnya bahwa sekitar 5 dari tiap 100 kesimpulan akan menolak hipotesis
yang seharusnya diterima dan 95 yakin bahwa kita telah membuat kesimpulan yang

benar. Semakin kecil alpha semakin bagus, ada kalanya peneliti memiliki pilihan
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dua atau lebih uji statistik untuk menguji hipotesis. Namun, penting untuk diingat
bahwa uji statistik memiliki asumsi yang perlu dipertimbangkan. Jika asumsi tidak
terpenuhi, maka uji lain dengan kekuatan yang lebih rendah harus digunakan.
Kekuatan uji dapat ditingkatkan dengan meningkatkan nilai a. Ingatlah bahwa
ketika a bertambah 3 berkurang. Jadi jika  dikurangi, maka 1 - 3 akan bertambah,
sehingga meningkatkan kekuatan uji. Cara lain untuk meningkatkan kekuatan uji
adalah memilih ukuran sampel yang lebih besar. Ukuran sampel yang lebih besar
akan membuat kesalahan standar rata-rata lebih kecil dan akibatnya mengurangi (3.

Empat kemungkinan hasil uji hipotesis terlihat pada gambar berikut.

Hs true Hjy talse
Reiect Type | Correct
. arror decrson
Hy ;
D - 1 B
Do
not C_:-rr-: ct Type N
reinci C-_'CJSI\,F error
Hy - =

Gambar 9.1 Kemungkinan Hasil Uji Hipotesis (Bluman, Allan G., 2009)

Tipe I : Kekeliruan a (error a)/taraf signifikan/taraf arti/taraf nyata
Tipe II : Kekeliruan {3 (error )

Kekeliruan Tipe I adalah kekeliruan yang dibuat ketika Ho ditolak atau dianggap
salah (reject Ho) padahal kenyataannya Ho seharusnya diterima (Ho true). Hal ini
menunjukkan kekeliruan maksimum yang boleh dibuat ketika kita mengambil
kesimpulan menolak Ho dan biasanya besarnya dilambangkan dengan a.
Sedangkan kekeliruan Tipe II adalah kekeliruan yang dibuat ketika menerima Ho
(Do not reject Ho) yang seharusnya ditolak (Ho false). Kekeliruan tipe II dilambangkan
dengan [ (beta) dan besaran correct decision 1- [ yang sering disebut dengan
kekuatan uji (power of test).

Berikut contoh frase pernyataan hipotesis yang dibuat disertai pengolahan
datanya agar mengurangi kekeliruan, baik itu kekeliruan tipe I ataupun kekeliruan
tipe II. Misalnya, bila hipotesis kita mengenai adanya perbedaan prestasi belajar,

maka data yang kita peroleh harus kita olah kedalam rata-rata. Dan bila saja

Statistika Inferensi | 119



hipotesis kita mengenai adanya pengaruh sesuatu terhadap prestasi belajar, maka
ukuran statistik yang kita peroleh adalah koefisien korelasi. Akan tetapi bila
hipotesis itu berbunyi "Tidak ada perbedaan antara . . .", maka satu pun keadaan
yang memenuhi hipotesis, secara keseluruhan keadaan itu sudah ditunjukkan
kebenarannya. Secara garis besar pengujian hipotesis dibedakan menjadi tiga bagian
yaitu; Pengujian hipotesis tentang pengaruh (Hipotesis Deskriptif); Pengujian
hipotesis tentang hubungan (Hipotesis Asosiatif/Korelatif); Pengujian hipotesis
tentang perbedaan (Hipotesis Komparatif). Berikut contoh frase dari ketiga jenis
hipotesis tersebut.

1. Hipotesis Deskriptif:

Ho : Tidak semua siswa telah memiliki kemandirian belajar matematika dengan

pembelajaran jarak jauh berbasis WhatsApp group.

Ha : Semua siswa telah memiliki kemandirian belajar matematika dengan

pembelajaran jarak jauh berbasis WhatsApp group.
2. Hipotesis Asosiatif (Korelatif):

Ho : Tidak adanya korelasi yang signifikan antara motivasi belajar dengan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Ha : Adanya korelasi yang signifikan antara motivasi belajar dengan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

3. Hipotesis Komparatif:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan accelerated learning
dibandingkan pembelajaran biasa.

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan mengenai peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan accelerated learning dibandingkan

pembelajaran biasa.

Dalam melihat kebenaran suatu hipotesis itu bahasanya "menguji hipotesis"
tidak "membuktikan hipotesis." Hal yang perlu diperhatikan ketika menguji
hipotesis yaitu mengenai nilai kritis. Fungsi nilai kritis antara lain memisahkan
wilayah kritis dari wilayah non kritis. Lambang untuk nilai kritis adalah C.V.
Daerah kritis atau daerah penolakan merupakan rentang nilai dari nilai uji yang
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dan hipotesis nol harus ditolak.

Wilayah non kritis atau non penolakan adalah rentang nilai dari nilai uji yang
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menunjukkan bahwa perbedaan itu mungkin karena kebetulan dan hipotesis nol
tidak boleh ditolak. Gambar berikut menunjukkan bagian-bagian yang termasuk
daerah penolakan Ho, daerah penerimaan Ho, nilai kritis C.V dan a untuk uji satu
pihak (one tail) baik itu pihak kiri ataupun pihak kanan, serta uji dua pihak dengan
nilai alfa dibagi dua (a /2).

Daerah penolakan H,,
(daerah kritis)

Daerah

Penerimaan Hy
luas = &

Gambar 9.2 Uji Pihak Kiri (Sudjana, 1989)

\\ Daerah penolakan Hg
{daerah kritis}

/ Daerah
/' Penerimaan H,

Gambar 9.3 Uji Pihak Kanan (Sudjana, 1989)

Caerah Penolakan H Daerah Penclakan Hy
{daerah kritis) {daerah kritis)
juas = la(x Daerah luas =% @&

Penerimaan Hy

d, i,

Gambar 9.4 Uji Dua Pihak (Sudjana, 1989)
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Jika ujinya berekor kiri, daerah kritis, dengan luas sama dengan «, akan berada
di pihak kiri rata-rata. Jika uji berekor kanan, daerah kritis, dengan luas sama
dengan «, akan berada di pihak kanan rata-rata. Jika ujinya dua pihak, a harus
dibagi 2; setengah dari luasnya berada di pihak kanan rata-rata, dan setengahnya
berada di pihak kiri rata-rata. Ketika nilai uji berada di salah satu dari dua wilayah
kritis hipotesis nol harus ditolak jika dalam uji dua pihak.

Suatu populasi berukuran N diambil n sampel dimana n <<< N. Dari peristiwa
tersebut, jika ingin dilakukan penarikan kesimpulan mengenai populasi melalui
sampel, maka dapat dilakukan apa yang disebut pengujian hipotesis. Karena
populasi yang ingin dipelajari hanya satu maka disebut pengujian hipotesis satu
populasi. Dari kasus di atas dapat dibuat hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis dua pihak (two tails)

Ho:p=a Hi :p#a
2. Hipotesis satu pihak (one tail)

Ho:p=a Hi :p >a (pihak kanan) Hi :p <a (pihak kiri)

Kata dua pihak ini didasarkan oleh kenyataan dari tanda ( # ) dapat berarti <
atau >. Untuk menguji hipotesis nol, peneliti menggunakan uji statistik. Banyak uji

tes dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini.
Nilai yang diamati — Nilai yang diharapkan

Test value =
Standard error

Tabel 9.1 berikut ini merupakan beberapa bentuk hipotesis dan macam-macam
data sebagai pertimbangan ketika akan memilih uji statistik.
Tabel 9.1 Bentuk Hipotesis (Sugiyono, 2013)

BENTUK HIPOTESIS
Macam Komparatif 2 Sampel Komparatif >2 Sampel Model
Data Deskriptif Asosiatif
Related Independen Related Independen Struktural
Binomial Fisher Exact Chohran Contineenc
Nominal Chi Satu Mc Nemar | Chidua Chii K sampel rgency
Q Qoefficient C
Sampel sampel
Sion test Spearman
Ordinal Run Test g § Median test Anova Anova Korelasi
Wilcoxon
Kendal Tau
In.terval/R t-test satu t-test t'—tes Anova Anova Korelas.z, Path, SEM
atio sampel hubungan | independen Regresi
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Tiga metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah:
1. Metode tradisional
2. Metode P-value
3. Metode selang kepercayaan

Metode tradisional digunakan sejak metode pengujian hipotesis dirumuskan.
Metode yang lebih baru, yang disebut metode P-value, telah menjadi populer
dengan munculnya komputer modern dan kalkulator statistik. Metode ketiga,
metode interval kepercayaan mengilustrasikan hubungan antara pengujian
hipotesis dan interval kepercayaan. Metode tradisional pengujian hipotesis
mengikuti lima langkah berikut; Nyatakan hipotesis dan identifikasi; Temukan nilai
kritis; Hitung uji tes; Buat keputusan; Kesimpulan. Metode P-value untuk pengujian
hipotesis bagi ahli statistik biasanya menguji hipotesis pada tingkat umum 0,05 atau
0,01 dan kadang-kadang pada 0,10 bergantung pada keseriusan kekeliruan tipe I.
Selain mencantumkan nilai, banyak paket statistik komputer memberikan P-value
untuk uji hipotesis. Aturan keputusan saat menggunakan P-value, jika P-value <
maka tolak Ho. Jika P-value > o maka terima Ho. Berikut panduan untuk P-value:

- Jika P-value < 0,01, tolak Ho. Perbedaannya sangat signifikan.

- Jika P-value > 0.01 tetapi P-value < 0.05, tolak Ho. Perbedaannya signifikan.

- Jika P-value > 0.05 tetapi P-value < 0.10, pertimbangkan konsekuensi kesalahan
tipe I sebelum menolak Ho.

- Jika P-value > 0,10, terima Ho. Perbedaannya tidak signifikan.

Semua situasi pengujian hipotesis menggunakan metode P-value mengikuti lima
langkah seperti metode tradisional. Metode tradisional dan metode P-value tidak
boleh digunakan atas keinginan peneliti. Sebelum « dapat ditingkatkan, peneliti
harus mempertimbangkan konsekuensi melakukan kekeliruan tipe I. Jika akibat ini
lebih serius daripada akibat melakukan kekeliruan tipe II, maka o tidak boleh
ditambah. Demikian juga, ada konsekuensi untuk meningkatkan ukuran sampel.
Konsekuensi ini mungkin termasuk peningkatan jumlah uang yang dibutuhkan
untuk melakukan studi dan peningkatan waktu yang dibutuhkan untuk tabulasi
data. Ketika peneliti gagal menolak hipotesis nol, bukan hanya tidak ada cukup
bukti untuk mendukung hipotesis alternatif. Mungkin hipotesis nol salah, tetapi uji

statistik memiliki kekuatan yang terlalu rendah untuk mendeteksi perbedaan yang
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sebenarnya; karenanya, orang hanya dapat menyimpulkan bahwa dalam penelitian
ini, tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol. Hubungan antara «, 3, dan
kekuatan suatu uji dapat dianalisis lebih rinci namun tidak ada uji statistik yang
dapat menjamin hasil yang sangat mudah ketika keputusan dibuat tentang validitas
Ho. Apakah keputusannya adalah menolak Ho atau menerima Ho kedua kasus
tersebut ada kemungkinan salah. Maka, menjaga probabilitas kekeliruan tipe I dan
tipe II sekecil mungkin merupakan hal yang sangat penting.

Metode interval kepercayaan untuk menguji hipotesis, singkatnya, ketika Ho
ditolak pada tingkat signifikansi «, interval kepercayaan yang dihitung pada tingkat
1 - a tidak akan mengandung nilai rata-rata yang dinyatakan dalam Ho. Di sisi lain
ketika Ho diterima, interval kepercayaan yang dihitung pada tingkat signifikansi
yang sama akan memuat nilai rata-rata yang dinyatakan dalam Ho. Hasil ini berlaku

untuk situasi pengujian hipotesis lainnya dan tidak terbatas pada uji rata-rata.

C. UJIt

Setelah dijelaskan mengenai Uji Hipotesis, selanjutnya akan dijelaskan dua uji
statistik khusus yang digunakan untuk hipotesis tentang rata-rata yaitu uji z dan uji
t. Selain itu, prosedur pengujian hipotesis untuk menguji varian tunggal atau
standar deviasi menggunakan distribusi chi-kuadrat akan dijelaskan pada sub bab
selanjutnya. Pada bagian ini akan dijelaskan dua uji statistik yaitu uji z yang
digunakan jika simpangan baku populasi diketahui, dan uji t digunakan jika
simpangan baku populasi tidak diketahui. Bagian uji z akan dijelaskan secara
singkat dan bagian mengenai Uji t akan dijelaskan lebih mendalam lagi. Dua uji
statistik umum untuk hipotesis tentang rata-rata adalah uji z dan uji t. Uji z dapat
digunakan ketika n > 30, atau diasumsikan populasi menyebar normal dan ragam

populasi ( 02 ) diketahui, maka statistik uji (Test statistiks) dari kasus di atas adalah:
Zhitung = ?
I\

Keterangan:

X = Rata — rata sampel

u = rata-rata populasi yang dihipotesiskan
o = Standar deviasi populasi

n = ukuran sample
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Supaya kesimpulannya valid atau sah, jika hipotesisnya menggunakan Uji z,
dengan a diberikan, dimana Zbe diambil dari tabel normal baku maka kesimpulan
yang ditarik adalah tolak Ho jika:

|Z hitung| > Zabel @ untuk bentuk hipotesis dua pihak (two tails)

|Z hitung| > Ziapel (o) untuk bentuk hipotesis satu pihak (one tail)

Banyak peneliti tertarik untuk membandingkan dua parameter seperti dua rata-
rata, dua proporsi, atau dua varian. Ketika kedua standar deviasi populasi diketahui,
uji z dapat digunakan untuk membandingkan dua mean. Jika dari populasi tidak
ada informasi tentang o atau ragam populasi tidak diketahui, maka statistik ujinya
adalah Uji t, digunakan untuk rata-rata populasi ketika populasi berdistribusi

normal atau mendekati normal dimana o tidak diketahui, rumus untuk uji t adalah :
X—u
Lhitung = T

Vn

Keterangan:

s =simpangan baku dari data sampel
X = rata-rata sampel

n = banyaknya sampel

p =nilai yang ditentukan untuk diuji

Rumus uji t mirip dengan rumus uji z. Tetapi karena deviasi standar populasi o
tidak diketahui, deviasi standar sampel s digunakan sebagai gantinya. Nilai kritis
untuk uji t diberikan pada tabel distribusi t. Untuk uji satu pihak (one tail), carilah
tingkat dengan melihat baris one tail a paling atas dari tabel dan temukan kolom
yang sesuai. Temukan derajat kebebasan (d.f.) dengan melihat kolom paling kiri.
Perhatikan bahwa derajat kebebasan diberikan untuk nilai dari 1 sampai 30, ketika
derajat kebebasan di atas 30, beberapa referensi buku akan memberitahu untuk
menggunakan nilai tabel terdekat; atau menggunakan pendekatan konservatif yaitu
harus selalu membulatkan ke bawah ke nilai tabel terdekat. Misalnya, jika d.f. = 59,
karena di tabel distribusi t tidak ada maka gunakan d.f. = 55 untuk menemukan nilai
kritis. Ketika derajat kebebasan semakin besar, nilai kritis mendekati nilai z. Oleh
karena itu, nilai terbawah (ukuran sampel besar) sama dengan nilai z yang

digunakan di bagian sebelumnya.
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Hal yang membedakan distribusi t dengan distribusi normal standar yaitu;

Variansnya lebih besar dari 1; Distribusi t adalah keluarga kurva berdasarkan

derajat kebebasan, yang merupakan angka yang terkait dengan ukuran sampel;

Semakin besar ukuran sampel, distribusi t mendekati distribusi normal. Ciri-ciri

distribusi variabel mendekati distribusi normal, antara lain:

1.

2.
3.
4

Berbentuk lonceng
Simetris terhadap rata-rata
Rata-rata, median, dan modus sama dengan 0 dan terletak di pusat distribusi.

Kurva tidak pernah menyentuh sumbu x.

Contoh soal 1:

Tentukan nilai t kritis dengan derajat kebebasannya 13 dan a = 0,05 dengan uji

pihak kanan, uji pihak kiri dan uji dua pihak.

Solusi

Uji pihak kanan

Dari tabel distribusi t dengan nilai derajat kebebasan (kolom paling kiri) = 13
tarik ke sebelah kanan dan one tail o (baris kedua dari atas) = 0,05 tarik ke bawah.
Nilai kritis terletak diantara perpotongan garis tersebut yaitu 1,771.

Uji pihak kiri

Ketika menggunakan uji pihak kiri gunakan tabel uji pihak kiri, dari tabel
distribusi t dengan nilai derajat kebebasan (kolom paling kiri) = 13 tarik ke
sebelah kanan dan one tail a (baris kedua dari atas) = 0,05 tarik ke bawah. Nilai
kritis terletak diantara perpotongan garis tersebut yaitu 1,771. Karena
menggunakan uji pihak kiri maka nilai kritisnya menjadi 0-1,771=-1,771.

Uji dua pihak

dari tabel distribusi dengan nilai derajat kebebasan (kolom paling kiri) = 13 tarik
ke sebelah kanan dan two tail a (baris ketiga dari atas ) = 0,05 tarik ke bawah.
Nilai kritis terletak diantara perpotongan garis tersebut yaitu 2,160 dan -2,160.

Supaya kesimpulannya valid atau sah, jika hipotesisnya menggunakan Uji t,

dengan «a diberikan dimana twbet diambil dari tabel normal baku atau diambil dari

tabel distribusi t dengan derajat kebebasan (d.f.) = n-1, maka kesimpulan yang
ditarik adalah tolak Ho jika:
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|thitung| > toobel & af) untuk bentuk hipotesis dua pihak (two tails)

|thitung| > trapel (a,af) untuk bentuk hipotesis satu pihak (one tail)

Saat Anda menguji hipotesis menggunakan uji t dengan metode tradisional,

ikuti prosedur yang sama dengan uji z dengan menggunakan tabel distribusi t.

1.

U S N

Nyatakan hipotesis dan identifikasi klaim.

Temukan nilai kritis dari tabel distribusi t.

Hitung nilai tes.

Buat keputusan untuk menolak atau tidak menolak hipotesis nol.

Kesimpulan.

Untuk menginterpretasikan uji t (¢-test) terlebih dahulu harus ditentukan:
Nilai signifikansi a

d.f. (degree of freedom) =n - k

Bandingkan nilai thitung dengan ttabel (o, n-1)

Apabila menggunakan uji satu pihak:

thitung > ttabel (a, n-1) — berbeda secara signifikansi (Ho ditolak)

thitung < ttabel (a, n-1) — tidak berbeda secara signifikansi (Ho diterima)

Tabel 9.2 Kesimpulan Uji-t

Jenis Uji Hipotesis Kesimpulan Uji-t

Ho :pu=p2 Jika | thitung | < ttabel
Hi j# e Maka Ho diterima
Ho :pu< 2 Jika thitung < ttabel
Hi:pi>pe Maka Ho diterima
Ho :pu>pe Jika thitung > ttabel
Hi i< Maka Ho diterima

Uji dua pihak

Uji satu pihak (pihak kanan)

Uji satu pihak (pihak kiri)

Contoh soal 2

Suatu penelitian telah dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan

masalah matematis yang menggunakan pembelajaran jarak jauh berbasis WhatsApp

Group dalam bentuk nilai posttest siswa, data seperti pada tabel 9.3.
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Tabel 9.3 Data Hasil Pengamatan Skor Posttest

No. Sampel Skor Posttest No.Sampel Skor Posttest

1 31 9 45

2 32 10 34

3 30 11 0

4 26 12 0

5 0 13 0

6 21 14 45

7 0 15 0

8 15

Jika diketahui ambang batas skor posttest yaitu 25 dan skor posttest rata-rata
adalah 18,6. Ujilah apakah skor posttest yang didapat sudah melebihi ambang batas
yang ditentukan. Asumsikan data berasal dari populasi berdistribusi normal

dengan o = 0,05.

Solusi
Langkah 1 : Nyatakan hipotesis dan identifikasi klaim.
Ho:p=10 Hi: p >10 (klaim)

Langkah 2 : Temukan nilai kritis.

Sesuai klaim hipotesis Hi maka gunakan uji pihak kanan. Dari tabel distribusi t
dengan nilai derajat kebebasan (kolom paling kiri) n — 1 yaitu 15 - 1 = 14 tarik ke
sebelah kanan dan a (baris paling atas) = 0,05 tarik ke bawah. Nilai kritis

terletak diantara perpotongan garis tersebut yaitu 1,761

Langkah 3 : Hitung nilai tes.

X-u
S

Vn

|thitung | =

Mencari nilai s dengan menggunakan rumus varians sampel berikut:
2 _ X (—%)?% _ (31-18,6)%+ (32—18,6)%+--+(0-18,6)2

S =303,114
n-1 14
s=17,41
|thitung| = i(/—ll % =1,911
Vn V15
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Langkah 4 : Buat keputusan untuk menolak atau tidak menolak hipotesis nol.
Tolak hipotesis Ho , karena tnitung yaitu 1,911 berada pada daerah nilai kritis ttabel

yaitu 1,761 dengan kata lain thitung> ttabel.

Langkah 5 : Kesimpulan
Ada cukup bukti untuk mendukung pernyataan bahwa skor posttest yang
didapat sudah melebihi ambang batas yang ditentukan.

Ingatlah bahwa uji t harus digunakan ketika populasi berdistribusi hampir
normal dan standar deviasi populasi tidak diketahui. P-value untuk uji t dapat
ditemukan dengan menggunakan tabel distribusi t; namun, P-value spesifik untuk
uji t tidak dapat diperoleh dari tabel karena hanya nilai a terpilih (misalnya, 0,01,
0,05) yang diberikan. Untuk menemukan P-value spesifik untuk uji t memerlukan
tabel yang mirip dengan tabel Cumulative Standard Normal Distribution untuk setiap
derajat kebebasan. Karena ini tidak praktis, hanya interval yang dapat ditemukan
untuk P-value maka banyak yang akan menggunakan kalkulator atau program
komputer yang memberikan P-value spesifik untuk uji t. Untuk menguji hipotesis
menggunakan metode P-value, mengikuti langkah-langkah yang hampir sama

seperti yang dijelaskan metode tradisional.

D. UJI CHI KUADRAT (X?)

Banyak percobaan yang hasilnya lebih dari dua jenis. Jika dalam eksperimen
atau percobaan memiliki lebih dari dua hasil keluaran maka untuk menguji
hipotesisnya menggunakan Uji Chi Kuadrat (Chi Square Testing) dilambangkan x2.
Biasanya distribusi Chi Kuadrat digunakan untuk menyusun interval kepercayaan
varians tunggal. Ketika akan mencari luas dibawah distribusi Chi Kuadrat maka
gunakan tabel distribusi Chi Kuadrat. Hal yang harus dipertimbangkan ketika
menggunakan Uji Chi Kuadrat, yaitu: Menentukan nilai kritis Chi Kuadrat dengan
a tertentu baik ketika uji hipotesis pihak kanan, pihak kiri ataupun uji dua pihak.

Contoh soal 3

Tentukan nilai kritis Chi Kuadrat dengan nilai derajat kebebasannya 17 dan a =
0,05 dengan uji pihak kanan, uji pihak kiri dan uji dua pihak
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Solusi

e Uji pihak kanan
Dari tabel distribusi Chi Kuadrat dengan nilai derajat kebebasan (kolom paling
kiri) = 17 tarik ke sebelah kanan dan « (baris paling atas) = 0,05 tarik ke bawah.
Nilai kritis terletak diantara perpotongan garis tersebut yaitu 27,587.

e Uji pihak kiri
Ketika menggunakan uji pihak kiri gunakan tabel uji pihak kiri, karena tabel Chi
Kuadrat memberikan luas di sebelah kanan nilai kritis dan statistik Chi Kuadrat
tidak boleh negatif maka tabel diatur sedemikian rupa sehingga memberikan
nilai luas di sebelah kanan nilai kritis. Nilai a dikurangkan dulu terhadap 1,
sehingga menjadi 1 — 0,05 = 0,95. Dalam hal ini, 95 % area akan berada di sebelah
kanan nilainya. Dari tabel distribusi Chi Kuadrat dengan nilai derajat kebebasan
(kolom paling kiri) = 17 tarik ke sebelah kanan dan a (baris paling atas) = 0,95
tarik ke bawah. Nilai kritis terletak diantara perpotongan garis tersebut yaitu
8,672.

e Uji dua pihak
Saat menggunakan uji dua pihak area tersebut harus dibagi. Perlu diperhatikan
bahwa luas di sebelah kanan yang lebih besar yaitu: a/2 = 0,05/2 = 0,025 dan luas
di sebelah kanan yang lebih kecil yaitu: 1 — 0,025 = 0,975. Ingat nilai Chi-Kuadrat
tidak boleh negatif, oleh karena itu gunakan 0,025 dan 0,975 dari tabel distribusi
Chi Kuadrat dengan nilai derajat kebebasan (kolom paling kiri) = 17 tarik ke
sebelah kanan dan a (baris paling atas) = 0,025 dan 0,975 tarik ke bawah. Nilai
kritis terletak diantara perpotongan garis tersebut yaitu 30,191 dan 7,564.

Beberapa asumsi Uji Chi Kuadrat untuk varians tunggal, antara lain:
1. Sampel harus dipilih secara acak dari populasi.
2. Populasi harus berdistribusi normal untuk variabel yang diteliti.

3. Pengamatan harus independen satu sama lain.

Saat uji x? adalah uji dua pihak, kedua nilai interval harus digandakan. Misal, uji
dua pihak interval adalah 2(0,01) < P-Value < 2(0,025), atau 0,02 < P-Value < 0,05.
Metode P-Value pengujian hipotesis untuk Chi Kuadrat mengikuti langkah-langkah
yang hampir sama dengan metode tradisional. Rumus Uji Chi Kuadrat (Chi Square

Test) untuk varians tunggal yaitu:
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_ (n-1)s?
= —,

X2

dimana derajat kebebasan (d.f.)=n -1

Keterangan:
n =ukuran sampel
s? = varians sampel

0% =varians populasi

Ketika akan melakukan perhitungan praktis gunakan hipotesis awal (Ho) dan
Hipotesis alternatif (Hi) pada waktu melakukan uji Hipotesis. Sedangkan untuk
melakukan uji statistik, bandingkan nilai x? hasil perhitungan dengan nilai x? dari
tabel (nilai x2 kritis). Cara untuk mendapatkan nilai x2? kritis atau nilai x2wabel yaitu
dengan menggunakan derajat kebebasan (degree of freedom) dan derajat signifikansi
(a). Semakin besar derajat kebebasan maka grafik distribusi x? akan mendekati

bentuk distribusi normal.

Contoh Soal 4

Seorang dosen ingin melihat apakah variasi nilai ujian akhir semester
matakuliah persamaan differensial 21 mahasiswa lebih kecil dari variansi populasi.
Varian dari kelas tersebut adalah 45,71. Apakah ada cukup bukti untuk mendukung
pernyataan bahwa varians nilai ujian akhir semester matakuliah persamaan
differensial mahasiswa kurang dari varians populasi (62 = 64,87 ) dengan « = 0,05.
Asumsikan bahwa nilai ujian akhir semester matakuliah persamaan differensial

berdistribusi normal.

Solusi
Langkah 1: Nyatakan hipotesis dan identifikasi klaim.
Ho: 0? = 64,87 Hi:0? < 64,87 (klaim)

Langkah 2 : Temukan nilai kritis.

Ketika menggunakan uji pihak kiri gunakan tabel uji pihak kiri, karena tabel Chi
Kuadrat memberikan luas di sebelah kanan nilai kritis dan statistik Chi Kuadrat
tidak boleh negatif maka tabel diatur sedemikian rupa sehingga memberikan
nilai luas di sebelah kanan nilai kritis. Nilai a dikurangkan dulu terhadap 1,

sehingga menjadi 1 - 0,05 = 0,95. Dalam hal ini, 95 % area akan berada di sebelah
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kanan nilainya. Dari tabel distribusi Chi Kuadrat dengan nilai derajat kebebasan
(kolom paling kiri) n - 1 =21 - 1 = 20 tarik ke sebelah kanan dan a (baris paling
atas) = 0,95 tarik ke bawah. Nilai kritis terletak diantara perpotongan garis
tersebut yaitu 10,851

Langkah 3 : Hitung nilai tes.
(n-1)s*> _ 20x45,71
o2 6487

X2 = = 14,09

Langkah 4 : Buat keputusan untuk menolak atau tidak menolak hipotesis nol.
Terima hipotesis Ho , karena xZniung yaitu 14,09 bukan berada pada daerah nilai

kritis x2wabel yaitu 10,851

Langkah 5 : Kesimpulan
Tidak ada cukup bukti untuk mendukung pernyataan bahwa varians nilai ujian
akhir semester matakuliah persamaan differensial mahasiswa kurang dari

varians populasi.

E. UJI-F

Dua varian dapat dibandingkan dengan menggunakan uji F, untuk menentukan
apakah dua varian sampel sama, peneliti dapat menggunakan uji F. Bagaimanapun
tidak semua ahli statistik setuju untuk menggunakan uji F yang sebelumnya
menggunakan uji t. Beberapa percaya bahwa melakukan uji F dan uji t pada tingkat
signifikansi yang sama akan mengubah tingkat signifikansi keseluruhan dari uji t.
Salah satu contoh uji perbedaan antara dua varians atau standar deviasi yaitu:
Apakah perbedaan temperatur pada musim tertentu di dua negara berbeda? Untuk
perbandingan dua varians atau standar deviasi, uji F digunakan. Uji F jangan
dibingungkan dengan wuji chi-kuadrat, yang membandingkan varians sampel
tunggal dengan varians populasi tertentu. Jika dua sampel independen dipilih dari

dua populasi terdistribusi normal di mana variansnya sama (of = 07 ) dan jika

2
varians s7 dan sZ dibandingkan sebagai S—; , distribusi pengambilan sampel dari
2

varian disebut distribusi F. Karakteristik distribusi F antara lain:
1. Nilai F tidak boleh negatif, karena varian selalu positif atau nol.

2. Distribusi miring positif.
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3. Nilai rata-rata F kira-kira sama dengan 1.
4. Distribusi F adalah keluarga kurva berdasarkan derajat kebebasan varian

pembilang dan derajat kebebasan varian penyebut

b

Gambar 9.5 Bentuk-Bentuk Kurva Distribusi F (Bluman, Allan G., 2009)

Pengujian hipotesis untuk uji-F mengikuti langkah-langkah yang hampir sama

dengan metode tradisional, adapun rumus uji-F sebagai berikut:

di mana yang lebih besar dari dua varians ditempatkan di pembilang terlepas
dari subskripnya. Uji F memiliki dua suku yaitu derajat kebebasan pembilang atau
degrees of freedom numerator (d.f£N) = ni-1, dan derajat kebebasan pembilang
penyebut atau degrees of freedom denominator (d.f.D) = n2-1, di mana n1 adalah sampel
yang menghasilkan varian lebih besar. Tabel distribusi F menunjukkan nilai kritis F
untuk a = 0,005, a = 0,01, a = 0,025, a = 0,05, o« = 0,1. Nilai tersebut untuk satu pihak
(one tail), jika untuk uji dua pihak maka nilai alfa dibagi dua (« /2). Hal yang harus
diperhatikan ketika menggunakan uji F:

1. Varians yang lebih besar selalu ditempatkan di pembilang rumus

2. Jika menggunakan uji dua pihak nilai alfa dibagi dua (a/2) dan nilai kritis
ditempatkan di pihak kanan kurva F.

3. Jika standar deviasi diberikan dalam soal, maka harus dikuadratkan untuk
rumus uji F.

4. Jika pada tabel distribusi F derajat kebebasan tidak ditemukan, maka nilai
terdekat pada pihak yang lebih kecil harus digunakan. Misal pada tabel
distribusi F tidak ditemukan derajat kebebasan yang tepat, nilai terdekat yang
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lebih kecil harus digunakan. Contohnya, jika o = 0,05 (uji pihak kanan), d.f.N =
18, dan d.fD = 20, gunakan kolom d.fN = 15 dan baris d.f.D = 20 untuk
mendapatkan F = 2,20.

Contoh soal 5

Tentukan nilai kritis (critical value) dengan menggunakan uji F pihak kanan, jika
diketahui a = 0,05, derajat kebebasan pembilang = 14 dan derajat kebebasan
penyebut = 20.

Solusi

Ketika menggunakan uji F pihak kanan dengan «a = 0,05 maka gunakan tabel
0,05. d.£.N (baris bagian atas) = 14 derajat kebebasan tidak ditemukan, maka nilai
terdekat pada pihak yang lebih kecil harus digunakan yaitu d.f.N (baris bagian atas)
= 12 tarik ke bawah dan d.f.D (kolom paling kiri) = 20 tarik ke kanan. Perpotongan
garis d.f£N =12 dengan garis d.f.D = 20 merupakan nilai kritis kasus tersebut yaitu
2,28.

Nilai kritis untuk uji hipotesis pihak kiri dapat ditemukan dengan menukar
derajat kebebasan dan mengambil kebalikan dari nilai yang ditemukan di tabel
distribusi F. Saat melakukan uji F harus berhati-hati karena data bisa bertentangan
dengan hipotesisnya. Misal, jika hipotesisnya Ho : 0f < 07 (ditulis Ho : 67 = 07 )
dan Hi: of > of. Tetapijika sf < s7, maka uji F tidak boleh dilakukan dan tidak

akan menolak hipotesis nol. Hipotesis yang digunakan untuk menguji kesetaraan

dua varian:
Uji Pihak Kanan Uji Pihak Kiri Uji Dua Pihak
Ho: 62 = o Ho: 62 = o} Ho: 62 = o}
Hi:o? > o Hi:o? < of Hi:o? # of

Beberapa asumsi ketika menguji perbedaan antara dua varians:
1. Populasi dimana sampel diambil harus berdistribusi normal.
2. Uji tidak boleh digunakan ketika distribusi menyimpang dari normalitas.

3. Sampel harus independent.
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Contoh Soal 6

Peneliti ingin mengetahui apakah varian Posttest siswa yang mendapatkan
model pembelajaran Accelerated Learning berbeda dengan varian model
pembelajaran biasa. Dua sampel dipilih yaitu kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Accelerated Learning dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran biasa. Data seperti yang ditunjukkan di bawah, dengan a = 0,05

apakah ada cukup bukti untuk mendukung pernyataan tersebut.

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
ni =31 n2 =231
5§ =66,51 sz = 37,23

Solusi
Langkah 1 : Nyatakan hipotesis dan identifikasi klaim.

Ho: 07 = o2 Hi: 07 # o2 (klaim)

Langkah 2 : Temukan nilai kritis.

(dfN)=m-1=31-1=30 (d.fD)=n2-1=31-1=30

Karena uji dua pihak yang diklaim maka a/2 yaitu 0,05/2 = 0,025
Dari tabel distribusi F didapat nilai kritis 2,07

Langkah 3 : Hitung nilai tes.
F=3i = 66,51/37,23=1,7865

2
S2

Langkah 4 : Buat keputusan untuk menolak atau tidak menolak hipotesis nol.

Terima hipotesis Ho , karena Fhnitung < Frabel yaitu 1,7865 < 2,07

Langkah 5 : Kesimpulan
Tidak cukup bukti untuk mendukung klaim bahwa variansi posttest kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran biasa dan menggunakan

model pembelajaran Accelerated Learning berbeda.
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F. PENUTUP

Sebagai penutup dari bab ini, ketika pengumpulan data dilakukan dengan cara
sensus maka pengambilan keputusan menjadi sah ketika hanya dilakukan secara
deskriptif melalui gambaran umum data. Dalam hal ini, statistika inferensial
mengambil peranan yang sangat penting dalam proses pengambilan keputusan.
Seperti sudah disebutkan, hipotesis dirumuskan setelah studi literatur dilakukan
dan sebelum penelitian dilakukan. Logikanya, hipotesis itu lanjutan dari studi
literatur dan dibuat berdasarkan kepada penerapan penelitian-penelitian
sebelumnya. Hipotesis mendahului studi yang sebenarnya sebab seluruh studi
diarahkan oleh hipotesis; subjek, instrumen atau alat-alat ukur, disain dan prosedur
penelitian beserta cara menganalisis dan penarikan kesimpulan diarahkan oleh
hipotesis. Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis memiliki peran yang penting.
Karena hipotesis memberi arah yang jelas kepada peneliti dalam rangka melakukan
verifikasi menuju terwujudnya suatu kesimpulan. Ciri-ciri hipotesis baik ; sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya; tentative dan berupa penjelasan yang masuk
akal bagi terbentuknya tingkah laku tertentu, gejala (fenomena), atau kejadian.
Hipotesis nol menyatakan bahwa tidak ada perbedaan, dan hipotesis alternatif
menentukan perbedaan.

Uji z digunakan baik ketika standar deviasi populasi diketahui dan variabel
terdistribusi normal atau ketika o diketahui dan ukuran sampel lebih besar dari
atau sama dengan 30. Ketika standar deviasi populasi tidak diketahui dan variabel
terdistribusi normal, standar deviasi sampel digunakan, tetapi uji t harus dilakukan
sebagai gantinya. Jika kedua simpangan baku populasi tidak diketahui, simpangan
baku sampel dapat digunakan, tetapi uji t digunakan untuk membandingkan dua
mean. Apabila suatu eksperimen menghasilkan lebih dari dua keluaran maka Uji
Chi Kuadrat (Chi Square Testing) cocok untuk menguji hipotesisnya. Akhirnya, dua

varians dapat dibandingkan menggunakan uji F.
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Tabel Distribusi Chi Kuadrat

Degrees of &
freedom 0.995 0.99 0.975 0.95 0.90 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005
1 = = 0.001 0.004 0.016 2.706 3.841 5.024 6.635 7.879
2 0.010 0.020 0.051 0.103 0.211 4.605 5.991 7.378 9.210 10.597
B) 0.072 0.115 0.216 0.352 0.584 6.251 7.815 9.348 11.345  12.838
4 0.207 0.297 0.484 0.711 1.064 7.779 9.488 11.143  13.277  14.860
5) 0.412 0.554 0.831 1.145 1.610 9.236 11.071 12.833  15.086  16.750
6 0.676 0.872 1.237 1.635 2.204 10.645 12592 14449 16.812  18.548
7 0.989 1.239 1.690 2.167 2.833 12.017  14.067 16.013 18475  20.278
8 1.344 1.646 2.180 2.733 3.490 13362 15,507 17535  20.090  21.955
9 1.735 2.088 2.700 3.325 4.168 14.684 16919  19.023  21.666  23.589
10 2.156 2.558 3.247 3.940 4.865 15987 18307  20.483 23209  25.188
11 2.603 3.053 3.816 4.575 5.578 17275  19.675  21.920 24.725  26.757
12 3.074 3.571 4.404 5.226 6.304 18.549  21.026 23337 26217  28.299
13 3.565 4.107 5.009 5.892 7.042 19.812 22362  24.736  27.688  29.819
14 4.075 4.660 5.629 6.571 7.790 21.064  23.685 26119 29.141  31.319
15 4.601 5.229 6.262 7.261 8.547 22307 24996 27488  30.578  32.801
16 5.142 5.812 6.908 7.962 9.312 23.542 26296  28.845  32.000  34.267
17 5.697 6.408 7.564 8.672 10.085 24769 27587  30.191  33.409  35.718
18 6.265 7.015 8.231 9.390 10.865 25989  28.869 31.526 34.805 37.156
19 6.844 7.633 8.907 10.117  11.651  27.204 30.144 32.852 36.191  38.582
20 7.434 8.260 9.591 10.851 12.443 28412  31.410 34170 37.566  39.997
21 8.034 8.897 10.283  11.591 13240  29.615 32.671 35479 38932  41.401
22 8.643 9.542 10982 12338 14.042 30.813 33.924 36.781  40.289  42.796
23 9.262 10.196  11.689  13.091 14.848  32.007 35.172  38.076  41.638  44.181
24 9.886 10.856  12.401 13.848  15.659  33.196  36.415 39364 42980  45.559
25 10.520  11.524  13.120 14.611 16.473 34382  37.652  40.646 44314  46.928
26 11.160 12198  13.844 15379 17292 35563  38.885 41923  45.642  48.290
27 11.808  12.879 14573  16.151 18.114  36.741  40.113  43.194 46963  49.645
28 12.461 13.565 15308 16928 18939 37916 41337 44461 48278  50.993
29 13.121 14.257  16.047 17.708  19.768  39.087 42557  45.722  49.588  52.336
30 13.787 14954  16.791 18.493  20.599  40.256  43.773 46979  50.892  53.672
40 20.707 22164 24433 26509 29.0561 51.805 55.758 59.342  63.691  66.766
50 27991  29.707 32357 34764 37.689 63.167 67505 71.420 76.154  79.490
60 35534 37485 40482 43188  46.459 74397 79.082 83298 88379  91.952
70 43275 45442 48758  51.739  55.329  85.527 90.531 95.023  100.425 104.215
80 51.172  53.540  57.153  60.391 64.278 96.578  101.879 106.629 112.329 116.321
90 59.196  61.754  65.647 69.126  73.291  107.565 113.145 118.136 124.116 128.299
100 67.328  70.065 74222 77929 82358  118.498 124342 129.561 135.807 140.169

Source: Donald B. Owen, Handbook of Statistics Tables, The Chi-Square Distribution Table, © 1962 by
Addison-Wesley
Publishing Company, Inc. Copyright renewal © 1990. Reprinted by permission of

Pearson Education, Inc.
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Tabel Distribusi F

dfD.: a =0.005
degrees of
freedom, d.f.N.: degrees of freedom, numerator
denominator| 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12
18 n o} 20 AN 0 120
1 16,21120,000(21,615|22,500(23,056|23,437(23,715(23,925[24,091(24,224(24,426(24,630(24,836|24,940|25,044(25,148(25,253(25,359| 25,465
2 198.51199.0199.2(199.2 {199.3 | 199.3 | 199.4 [199.4 [ 199.4 [ 199.4 | 199.4 [199.4 [199.4 [ 199.5 | 199.5 [199.5 [ 199.5 [ 199.5 | 199.5
3 55.55(49.80 | 47.47 | 46.19 | 45.39 | 44.84 | 44.43 [ 44.13 | 43.88 [ 43.69 | 43.39 | 43.08 [ 42.78 | 42.62 | 42.47 | 42.31 | 42.15 [ 41.99 | 41.83
4 31.33(26.28 | 24.26 | 23.15 | 22.46 | 21.97 | 21.62 { 21.35 | 21.14 { 20.97 | 20.70 | 20.44 [ 20.17 | 20.03 | 19.89 | 19.75 | 19.61 | 19.47 | 19.32
5 22.78(18.3116.53 | 15.56 | 14.94 | 14.51 [ 14.20 | 13.96 | 13.77 | 13.62 | 13.38 [ 13.15 | 12.90 | 12.78 | 12.66 | 12.53 | 12.40 | 12.27 | 12.14
6 18.63|14.54|12.92{12.03 | 11.46 | 11.07 | 10.79 {10.57 | 10.39 | 10.25 [ 10.03 | 9.81 | 9.59 | 9.47 | 9.36 | 9.24 | 9.12 | 9.00 | 8.88
7 16.24|12.40|10.88|10.05| 9.52 | 9.16 | 8.89 | 8.68 | 8.51 | 8.38 | 8.18 | 7.97 | 7.75 | 7.65 | 7.53 | 7.42 | 7.31 | 7.19 | 7.08
8 14.69|11.04| 9.60 | 8.81 | 830 | 7.95 | 7.69 | 7.50 | 7.34 | 7.21 | 7.01 | 6.81 | 6.61 | 6.50 | 6.40 | 6.29 | 6.18 | 6.06 | 5.95
9 13.61(10.11| 8.72 | 7.96 | 7.47 | 7.13 | 6.88 | 6.69 | 6.54 | 6.42 | 6.23 | 6.03 | 5.83 | 5.73 | 5.62 | 5.52 | 5.41 | 5.30 | 5.19
10 12.83]| 9.43 | 8.08 | 7.34 | 6.87 | 6.54 | 6.30 | 6.12 | 597 | 5.85 | 5.66 | 5.47 | 5.27 | 5.17 | 5.07 | 4.97 | 4.86 | 4.75 | 4.64
11 12.23| 891 | 7.60 | 6.88 | 6.42 | 6.10 | 5.86 | 5.68 | 5.54 | 542 | 524 | 5.05 | 4.86 | 4.76 | 4.65 | 4.55 | 4.44 | 4.34 | 4.23
12 11.75| 851 | 7.23 | 6.52 | 6.07 | 5.76 | 5.52 | 5.35 | 520 | 5.09 | 491 | 4.72 | 4.53 | 443 | 433 | 423 | 4.12 | 4.01 | 3.90
13 11.37| 819 | 6.93 | 6.23 | 5.79 | 548 | 525 | 5.08 | 4.94 | 4.82 | 4.64 | 4.46 | 4.27 | 4.17 | 4.07 | 3.97 | 3.87 | 3.76 | 3.65
14 11.06 | 7.92 | 6.68 | 6.00 | 5.56 | 5.26 | 5.03 | 4.86 | 4.72 | 4.60 | 4.43 | 425 | 4.06 | 3.96 | 3.86 | 3.76 | 3.66 | 3.55 | 3.44
15 10.80| 7.70 | 6.48 | 5.80 | 5.37 | 5.07 | 4.85 | 4.67 | 4.54 | 4.42 | 425 | 4.07 | 3.88 | 3.79 | 3.69 | 3.58 | 3.48 | 3.37 | 3.26
16 10.58| 7.51 | 6.30 | 5.64 | 5.21 | 491 | 4.69 | 4.52 | 4.38 | 4.27 | 410 | 3.92 | 3.73 | 3.64 | 3.54 | 3.44 | 3.33 | 3.22 | 3.11
17 10.38| 7.35 | 6.16 | 5.50 | 5.07 | 4.78 | 4.56 | 4.39 | 4.25 | 4.14 | 3.97 | 3.79 | 3.61 | 3.51 | 3.41 | 3.31 | 3.21 | 3.10 | 2.98
18 10.22| 7.21 | 6.03 | 5.37 | 4.96 | 4.66 | 4.44 | 4.28 | 4.14 | 4.03 | 3.86 | 3.68 | 3.50 | 3.40 | 3.30 | 3.20 | 3.10 | 2.99 | 2.87
19 10.07| 7.09 | 5.92 | 527 | 4.85 | 4.56 | 4.34 | 4.18 | 4.04 | 3.93 | 3.76 | 3.59 | 3.40 | 3.31 | 3.21 | 3.11 | 3.00 | 2.89 | 2.78
20 994|699 | 5.82 | 517 | 4.76 | 4.47 | 4.26 | 4.09 | 3.96 | 3.85 | 3.68 | 3.50 | 3.32 | 3.22 | 3.12 | 3.02 | 2.92 | 2.81 | 2.69
21 9.83 | 6.89 | 5.73 | 5.09 | 4.68 | 439 | 418 | 4.01 | 3.88 | 3.77 | 3.60 | 3.43 | 3.24 | 3.15 | 3.05 | 2.95 | 2.84 | 2.73 | 2.61
22 9.73 | 6.81 | 5.65 | 5.02 | 4.61 | 432 | 411 | 3.94 | 3.81 | 3.70 | 3.54 | 3.36 | 3.18 | 3.08 | 2.98 | 2.88 | 2.77 | 2.66 | 2.55
23 9.63 | 6.73 | 5.58 | 4.95 | 4.54 | 4.26 | 4.05 | 3.88 | 3.75 | 3.64 | 3.47 | 3.30 | 3.12 | 3.02 | 2.92 | 2.82 | 2.71 | 2.60 | 2.48
24 9.55 | 6.66 | 5.52 | 4.89 | 4.49 | 420 | 3.99 | 3.83 | 3.69 | 3.59 | 3.42 | 3.25 | 3.06 | 2.97 | 2.87 | 2.77 | 2.66 | 2.55 | 2.43
25 9.48 | 6.60 | 5.46 | 4.84 | 4.43 | 415 | 3.94 | 3.78 | 3.64 | 3.54 | 3.37 [ 3.20 | 3.01 | 2.92 | 2.82 [ 2.72 | 2.61 | 2.50 | 2.38
26 9.41 | 6.54 | 541 | 4.79 | 438 | 410 | 3.89 | 3.73 | 3.60 | 3.49 | 3.33 | 3.15 | 2.97 | 2.87 | 2.77 | 2.67 | 2.56 | 2.45 | 2.33
27 9.34 | 649 | 536 | 4.74 | 4.34 | 4.06 | 3.85 | 3.69 | 3.56 | 3.45 | 3.28 | 3.11 | 2.93 | 2.83 | 2.73 | 2.63 | 2.52 | 2.41 | 2.25
28 9.28 | 6.44 | 5.32 | 4.70 | 4.30 | 4.02 | 3.81 | 3.65 | 3.52 | 3.41 | 3.25 | 3.07 | 2.89 | 2.79 | 2.69 | 2.59 | 2.48 | 2.37 | 2.29
29 9.23 | 640 | 5.28 | 4.66 | 4.26 | 3.98 | 3.77 | 3.61 | 3.48 | 3.38 | 3.21 | 3.04 | 2.86 | 2.76 | 2.66 | 2.56 | 2.45 | 2.33 | 2.24
30 9.18 | 6.35 | 5.24 | 4.62 | 423 | 3.95 | 3.74 | 3.58 | 3.45 | 3.34 | 3.18 | 3.01 | 2.82 | 2.73 | 2.63 | 2.52 | 2.42 | 2.30 | 2.18
40 8.83 | 6.07 | 498 | 437 | 3.99 | 3.71 | 3.51 | 3.35 | 3.22 | 3.12 | 295 | 2.78 | 2.60 | 2.50 | 2.40 | 2.30 | 2.18 | 2.06 | 1.93
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Tabel Distribusi F (Lanjutan)

a=0.01
d.f.D.:

degrees of d.f.N.: degrees of freedom, numerator

SEEEDT, | 2 2 1 5 6 7 8 9 10 12

Loy 15 20 24 30 40 60 120 oo
1 4052 [4999.5(5403 | 5625 | 5764 | 5859 | 5928 [5982 6022|6056 | 6106 | 6157 | 6209|6235 | 6261 | 6287 | 6313 | 6339 6366
2 98.50|99.00 [99.17(99.25(99.30[99.33|99.36/99.37|99.39(99.40(99.42(99.43|99.45(99.46|99.47(99.47|99.48(99.49|99.50
3 34.12|30.82 [29.46(28.71|28.24(27.91|27.67|27.49|27.35(27.23(27.05(26.87|26.69|26.60|26.50(26.4126.32(26.22(26.13
4 21.20|18.00 [16.69(15.98|15.52(15.21|14.9814.8014.6614.55(14.37|14.20|14.02|13.93|13.84(13.75(13.65(13.56|13.46
5 16.2613.27 [12.06|11.39/10.97(10.67/10.46(10.29|10.16(10.05| 9.89 | 9.72 | 9.55 | 9.47 | 9.38 | 9.29 | 9.20 | 9.11 | 9.02
6 13.75/10.92 | 9.78 | 9.15 | 8.75 | 8.47 | 8.26 | 8.10 | 7.98 | 7.87 | 7.72 | 7.56 | 7.40 | 7.31 | 7.23 | 7.14 | 7.06 | 6.97 | 6.88
7 12.25| 9.55 | 8.45 | 7.85 | 7.46 [ 7.19 | 6.99 | 6.84 | 6.72 | 6.62 | 6.47 | 6.31 | 6.16 | 6.07 | 5.99 | 5.91 | 5.82 | 5.74 | 5.65
8 11.26| 8.65 | 7.59 | 7.01 | 6.63 | 6.37 | 6.18 | 6.03 | 5.91 | 5.81 | 5.67 | 5.52 [ 5.36 | 5.28 | 5.20 | 5.12 | 5.03 | 4.95 | 4.86
9 10.56| 8.02 | 6.99 | 6.42 | 6.06 | 5.80 | 5.61 | 5.47 | 5.35 |5.26 | 5.11 | 4.96 | 4.81 | 4.73 | 4.65 | 4.57 | 4.48 | 4.40 | 4.31
10 10.04| 7.56 | 6.55 | 5.99 | 5.64 [5.39 | 5.20 | 5.06 | 4.94 | 4.85 | 4.71 | 4.56 | 4.41 | 4.33 | 4.25 | 4.17 | 4.08 | 4.00 [ 3.91
11 9.65| 7.21 |6.22 5.67 | 5.32 | 5.07 | 4.89 | 4.74 | 4.63 | 4.54 | 4.40 | 4.25 | 4.10 | 4.02 | 3.94 | 3.86 | 3.78  3.69 | 3.60
12 933 6.93 |5.95 | 5.41 | 5.06 | 4.82 | 4.64 | 450 | 4.39 | 4.30 | 4.16 | 4.01 | 3.86 | 3.78 | 3.70 | 3.62 | 3.54 | 3.45 | 3.36
13 9.07 | 6.70 |5.74 | 5.21 | 4.86 | 4.62 | 4.44 [ 430 | 419 |4.10 | 3.96 | 3.82 | 3.66 | 3.59 | 3.51 | 3.43 [3.34 | 3.25 | 3.17
14 8.86 | 651 |5.56 | 5.04 | 4.69 | 4.46 [4.28 | 4.14|4.03 |3.94 |3.80 | 3.66 | 3.51 | 3.43 | 3.35 [ 3.27 | 3.18 | 3.09 | 3.00
15 8.68 | 6.36 | 5.42 | 4.89 | 4.56 |4.32 |4.14 | 4.00 |3.89 |3.80 | 3.67 | 3.52 | 3.37 |3.29 | 3.21 | 3.13 | 3.05 | 2.96 | 2.87
16 853 | 6.23 [5.29 | 4.77 | 4.44|4.20 [ 4.03 | 3.89 | 3.78 | 3.69 | 3.55 | 3.41|3.26 |3.18 | 3.10 [ 3.02 | 2.93 | 2.84 | 2.75
17 840 | 6.11 |5.18 | 4.67 | 4.34|4.10 [3.93 | 3.79 | 3.68 | 3.59 | 3.46 | 3.31|3.16 | 3.08 | 3.00 [ 2.92 | 2.83 | 2.75 | 2.65
18 829 | 6.01 [5.09 | 4.58 | 4.25|4.01 [3.84 |3.71|3.60 |3.51 [3.37 | 3.23|3.08 |3.00 |2.92 | 2.84 | 2.75 | 2.66 | 2.57
19 8.18 | 5.93 [5.01 |4.50 | 4.17 |3.94 [3.77 | 3.63 | 3.52 | 3.43 | 3.30 | 3.15 | 3.00 | 2.92 | 2.84 [ 2.76 | 2.67 | 2.58 | 2.49
20 8.10 | 5.85 [4.94 | 443 |4.10|3.87 [3.70 | 3.56 | 3.46 | 3.37 | 3.23 [ 3.09 | 2.94 | 2.86 | 2.78 [ 2.69 | 2.61 | 2.52 | 2.42
21 8.02 | 5.78 |4.87 | 4.37 | 4.04|3.81 [3.64 |3.51 |3.40|3.31 |3.17 | 3.03 | 2.88 | 2.80 | 2.72 | 2.64 | 2.55 | 2.46 | 2.36
22 795|572 [4.824.31|3.99 (376 [3.59 | 3.45|3.35|3.26 [3.12 | 2.98 | 2.83 | 2.75 | 2.67 | 2.58 | 2.50 | 2.40 | 2.31
23 7.88 | 5.66 |4.76 | 4.26 |3.94|3.71 |3.54 | 3.41|3.30|3.21 |3.07 [2.93 | 2.78 | 2.70 | 2.62 | 2.54 | 2.45 | 2.35 | 2.26
24 7.82 | 5.61 [4.72|4.22|3.90|3.67 [3.50 | 3.36 | 3.26 | 3.17 | 3.03 | 2.89 | 2.74 | 2.66 | 2.58 | 2.49 | 2.40 | 2.31 | 2.21
25 7.77 | 557 | 4.68 | 4.18|3.85|3.63 |3.46 |3.32(3.223.13 [2.99 | 2.85 | 2.70 | 2.62 | 2.54 | 2.45 | 2.36 | 2.27 | 2.17
26 7.72 | 553 |4.64 | 4.14|3.82 (359 [3.42|3.29(3.18|3.09 [2.96 | 2.81 | 2.66 |2.58 | 2.50 | 2.42 [ 2.33 | 2.23|2.13
27 7.68 | 549 [4.60 | 4.11|3.78 356 [3.39 | 3.26 | 3.15|3.06 | 2.93 | 2.78 | 2.63 | 2.55 | 2.47 | 2.38 | 2.29 | 2.20 | 2.10
28 7.64 | 545 |457|4.07|3.75(3.53 [3.36 | 3.23 |3.12(3.03 | 2.90 | 2.75 | 2.60 | 2.52 | 2.44 [ 2.35 [ 2.26 | 2.17 | 2.06
29 7.60 | 542 |4.54 | 4.04|3.73 (350 [3.33 | 3.20 | 3.09 | 3.00 | 2.87 | 2.73 | 2.57 | 2.49 | 2.41 | 2.33 | 2.23 | 2.14 | 2.03
30 7.56 | 539 |4.514.02|3.70 |3.47 [3.30 |3.17 | 3.07 | 2.98 | 2.84 | 2.70 | 2.55 | 2.47 [ 2.39 | 2.30 | 2.21 | 2.11 | 2.01
40 731|518 [4.313.83|3.51(3.29 [3.12 | 2.99 | 2.89 | 2.80 | 2.66 | 2.52 | 2.37|2.29 | 2.20 [ 2.11 | 2.02 | 1.92 | 1.80
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Tabel Distribusi F (Lanjutan)

4D a=0.025
A d.f.N.: degrees of freedom, numerator
freedom,
denominator 1 P 3 4 5 6 7 8 9 10 12
15 20 24 30 40 60 120 oo
1 647.8|799.5|864.2|899.6/921.8|937.1|1948.2(956.7|963.3(968.6(976.7/984.9(993.1{997.2| 1001 | 1006 | 1010 | 1014 | 1018
2 38.51(39.00[39.17/39.25(39.30|39.33(39.36|39.37|39.39|39.40(39.41(39.43(39.45(39.46|39.46 | 39.47 | 39.48 | 39.49 |39.50
3 17.44{16.04(15.44(15.10|14.88|14.73|14.62|14.54|14.47|14.42(14.34(14.25/14.17|14.12| 14.08 | 14.04 {13.99|13.95(13.90
4 12.22(10.65| 9.98 | 9.60 | 9.36 | 9.20 | 9.07 | 8.98 | 8.90 | 8.84 | 8.75 | 8.66 | 8.56 | 8.51 | 8.46 | 8.41 | 8.36 | 8.31 | 8.26
5 10.01/8.43 |7.76 | 7.39 | 7.15 | 6.98 | 6.85 | 6.76 | 6.68 | 6.62 | 6.52 | 6.43 | 6.33 | 6.28 | 6.23 | 6.18 | 6.12 | 6.07 | 6.02
6 8.81(7.26|6.60|6.23 599 |5.82|5.70|5.60|5.52 | 5.46 |5.37 | 5.27 | 5.17 | 5.12 | 5.07 | 5.01 | 4.96 | 4.90 | 4.85
7 8.07 [6.54|5.89 |5.52 529 |5.124.99|4.90 | 4.82 | 4.76 |4.67 | 4.57 | 4.47 | 4.42 | 4.36 | 4.31 | 425 | 4.20 | 4.14
8 7.57 6.06 |5.42 [5.05 [4.82 | 4.65 | 4.53 | 4.43 | 4.36 | 4.30 | 4.20 | 4.10 [4.00 | 3.95| 3.89 | 3.84 | 3.78 | 3.73 | 3.67
9 7.21|5.71|5.08 |4.72 | 4.48 | 4.32|4.20 (4.10 | 4.03 | 3.96 | 3.87 | 3.77 | 3.67 | 3.61 | 3.56 | 3.51 | 3.45 | 3.39 | 3.33
10 6.94 |5.46 |4.83|4.47 |4.24|4.07|3.95|3.85|3.78 | 3.72 | 3.62 | 3.52 | 3.42 (3.37 | 3.31 | 3.26 | 3.20 | 3.14 | 3.08
11 6.72|5.26 | 4.63 | 4.28 [4.04 | 3.88 |3.76 | 3.66 | 3.59 | 3.53 | 3.43 [ 3.33|3.23 (3.17 | 3.12 | 3.06 | 3.00 | 2.94 | 2.88
12 6.55|5.10 |4.47 |4.12 (3.89|3.73|3.61 | 3.51 | 3.44 | 3.37|3.28 [ 3.18 | 3.07 | 3.02 | 2.96 | 2.91 | 2.85 | 2.79 | 2.72
13 6.414.97|4.35|4.00 (3.77 | 3.60 | 3.48 | 3.39 | 3.31 | 3.25|3.15 [3.05|2.95 [ 2.89 | 2.84 | 2.78 | 2.72 | 2.66 | 2.60
14 6.30 | 4.86 |4.24|3.89 [3.66 | 3.50 | 3.38 3.29|3.21 [3.15|3.05 (2.95|2.84 (2.79 | 2.73 | 2.67 | 2.61 | 2.55 | 2.49
15 6.20 4.77 |4.15|3.80 [3.58 | 3.41|3.29|3.20|3.12 | 3.06 | 2.96 [ 2.86 | 2.76 [ 2.70 | 2.64 | 2.59 | 2.52 | 2.46 | 2.40
16 6.12|4.69|4.083.73 (3.50 | 3.34 | 3.223.12 3.05 [ 2.99 | 2.89 (2.79 | 2.68 | 2.63 | 2.57 | 2.51 | 2.45 | 2.38 | 2.32
17 6.04 | 4.62|4.01|3.66 [3.44|3.28|3.16|3.06|2.98 [2.92|2.82 (2.72|2.62 | 2.56 | 2.50 | 2.44 | 2.38 | 2.32 | 2.25
18 5.98 |4.563.95|3.61 (3.38|3.22|3.103.01|2.93 | 2.87 | 2.77 | 2.67 | 2.56 | 2.50 | 2.44 | 2.38 | 2.32 | 2.26 | 2.19
19 5.92(4.51|3.90|3.56 [3.33|3.17 | 3.052.96 | 2.88 [ 2.82|2.72 (2.62 | 2.51 | 2.45| 2.39 | 2.33 | 2.27 | 2.20 | 2.13
20 5.87 |4.46 3.86|3.51(3.29|3.13|3.01 |2.91|2.84 [2.77 | 2.68 | 2.57 | 2.46 | 2.41 | 2.35 | 2.29 | 2.22 | 2.16 | 2.09
21 5.83|4.42|3.82|3.48 (3.25|3.09 |2.97 |2.87 | 2.80 | 2.73 | 2.64 | 2.53 | 2.42 | 2.37 | 2.31 | 2.25 | 2.18 | 2.11 | 2.04
22 5.79 |4.38 |3.78 | 3.44 [3.223.05|2.93 | 2.84 | 2.76 | 2.70 | 2.60 [ 2.50 | 2.39 | 2.33 | 2.27 | 2.21 | 2.14 | 2.08 | 2.00
23 5.75|4.35|3.75|3.41 (3.183.02 | 2.90 | 2.81|2.73 | 2.67 | 2.57 | 2.47 | 2.36 | 2.30 | 2.24 | 2.18 | 2.11 | 2.04 | 1.97
24 5.72|4.32|3.72|3.38 [3.15(2.99 | 2.87 | 2.78 | 2.70 | 2.64 | 2.54 | 2.44 | 2.33 | 2.27 | 2.21 | 2.15 | 2.08 | 2.01 | 1.94
25 5.69 4.29 3.69 |3.35 3.132.97 | 2.85|2.75|2.68 | 2.61 | 2.51 [2.41|2.30 (2.24 | 2.18 | 2.12 | 2.05 | 1.98 | 1.91
26 5.66(4.27 |3.67 |3.33|3.102.94 (2.82|2.73|2.65[2.59 (249|239 |2.28 (222|216 |2.09 | 2.03 | 195 |1.88
27 5.63|4.24|3.65[3.31|3.082.92(2.80|2.71|2.63 |2.57 (247 |2.36|2.25(2.19|2.13 | 2.07 | 2.00 | 1.93 | 1.85
28 5.614.223.63[3.29|3.06 290 (2.78 |2.69 | 2.61 | 2.55 |2.45|2.34 223 (2.17 | 2.11 | 2.05 | 1.98 | 1.91 | 1.83
29 5.594.20|3.61 [3.27|3.04 |2.88 [2.76 | 2.67 | 2.59 | 2.53 |2.43 | 2.32|2.21 (2.15| 2.09 | 2.03 | 1.96 | 1.89 | 1.81
30 5.574.18|3.59 [3.25|3.03 |2.87 (2.75|2.65|2.57 | 2.51 |2.41|2.31|2.20(2.14 | 2.07 | 2.01 | 1.94 | 1.87 | 1.79
40 5424.05|3.46(3.13|2.90|2.74 (2.62|2.53|2.45(2.39(2.29|2.18|2.07(2.01 | 1.94 | 1.88 | 1.80 | 1.72 | 1.64
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Tabel Distribusi F (Lanjutan)

a=0.05
d.f.D.:
degrees of d.f.N.: degrees of freedom, numerator
freedom,
denominator| 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12
15 20 24 30 40 60 120 oo

1 161.4 (199.5|215.7 | 224.6 | 230.2 | 234.0 | 236.8 | 238.9 | 240.5 | 241.9 | 243.9 | 245.9 | 248.0 [ 249.1 [ 250.1 | 251.1 | 252.2 | 253.3 | 254.3
2 18.51|19.00 [ 19.16 (19.25|19.30 [ 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.41 | 19.43 | 19.45 | 19.45 | 19.46 | 19.47 | 19.48 | 19.49 | 19.50
3 10.13 | 9.55 | 9.28 | 9.12 | 9.01 | 8.94 | 8.89 | 8.85 | 8.81 | 8.79 | 8.74 | 8.70 | 8.66 | 8.64 | 8.62 | 8.59 | 8.57 | 8.55 | 8.53
4 7.71 | 6.94 | 6.59 | 6.39 | 6.26 | 6.16 | 6.09 | 6.04 | 6.00 | 5.96 | 591 | 5.86 | 5.80 | 5.77 | 5.75 | 5.72 | 5.69 | 5.66 | 5.63
5 6.61 | 579 | 541 | 519 | 5.05 | 4.95 | 4.88 | 4.82 | 4.77 | 474 | 4.68 | 4.62 | 4.56 | 4.53 | 4.50 | 4.46 | 4.43 | 4.40 | 4.36
6 599 | 5.14 | 476 | 4.53 | 439 | 4.28 | 4.21 | 4.15 | 410 | 4.06 | 4.00 | 3.94 | 3.87 | 3.84 | 3.81 | 3.77 | 3.74 | 3.70 | 3.67
7 559 | 4.74 | 435 | 412 | 397 | 3.87 | 3.79 | 3.73 | 3.68 | 3.64 | 3.57 | 3.51 | 3.44 | 3.41 | 3.38 | 3.34 | 3.30 | 3.27 | 3.23
8 5.32 | 446 | 4.07 | 3.84 | 3.69 | 3.58 | 3.50 | 3.44 | 3.39 | 3.35 | 3.28 | 3.22 | 3.15 | 3.12 | 3.08 | 3.04 | 3.01 | 2.97 | 2.93
9 512 | 426 | 3.86 | 3.63 | 3.48 | 3.37 | 3.29 | 3.23 | 3.18 | 3.14 | 3.07 | 3.01 | 2.94 | 2.90 | 2.86 | 2.83 | 2.79 | 2.75 | 2.71
10 496 | 410 | 3.71 | 3.48 | 3.33 | 3.22 | 3.14 | 3.07 | 3.02 | 298 | 291 | 2.85 | 2.77 | 2.74 | 2.70 | 2.66 | 2.62 | 2.58 | 2.54
11 4.84 (398 | 359 | 3.36 | 320 | 3.09 | 3.01 | 2.95 [ 2.90 | 2.85 | 2.79 | 2.72 | 2.65 | 2.61 | 2.57 | 2.53 | 2.49 | 2.45 | 2.40
12 475 | 3.89 | 3.49 | 3.26 | 3.11 | 3.00 | 291 | 2.85 | 2.80 | 2.75 | 2.69 | 2.62 | 2.54 | 2.51 | 2.47 | 2.43 | 2.38 | 2.34 | 2.30
13 4.67 | 3.81 | 3.41 | 3.18 | 3.03 | 292 | 2.83 | 2.77 | 271 | 2.67 | 2.60 | 2.53 | 2.46 | 2.42 | 2.38 | 2.34 | 2.30 | 2.25 | 2.21
14 4.60 | 3.74 | 3.34 | 3.11 | 296 | 2.85 | 2.76 | 2.70 | 2.65 | 2.60 | 2.53 | 2.46 | 2.39 | 2.35 | 2.31 | 2.27 | 2.22 | 2.18 | 2.13
15 4.54 | 3.68 | 3.29 | 3.06 | 2.90 | 279 | 2.71 | 2.64 | 2.59 | 2.54 | 2.48 | 240 | 2.33 | 2.29 | 2.25 | 2.20 | 2.16 | 2.11 | 2.07
16 449 | 3.63 | 3.24 | 3.01 | 2.85 | 274 | 2.66 | 2.59 | 2.54 | 2.49 | 242 | 2.35 | 2.28 | 2.24 | 2.19 | 2.15 | 2.11 | 2.06 | 2.01
17 445|359 | 320 | 296 | 2.81 | 270 | 2.61 | 2.55 | 2.49 | 2.45 | 2.38 | 2.31 | 2.23 | 2.19 | 2.15 | 2.10 | 2.06 | 2.01 | 1.96
18 441 | 3.55 | 3.16 | 293 | 2.77 | 2.66 | 2.58 | 2.51 | 2.46 | 2.41 | 2.34 | 227 | 219 | 2.15 | 2.11 | 2.06 | 2.02 | 1.97 | 1.92
19 4.38 (352|313 290 | 274 | 2.63 | 2.54 | 2.48 | 2.42 | 2.38 | 2.31 | 2.23 | 2.16 | 2.11 | 2.07 | 2.03 | 1.98 | 1.93 | 1.88
20 435 (349 | 3.10 | 2.87 | 271 | 2.60 | 2.51 | 2.45 | 2.39 | 2.35 | 2.28 | 2.20 | 2.12 | 2.08 | 2.04 | 1.99 | 1.95 | 1.90 | 1.84
21 432 |3.47 | 3.07 | 2.84 | 2.68 | 257 | 249 | 242 | 237 | 2.32 | 2.25 | 2.18 | 2.10 | 2.05 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.87 | 1.81
22 4.30 | 3.44 | 3.05 | 2.82 | 2.66 | 2.55 | 2.46 | 2.40 | 2.34 | 2.30 | 2.23 | 2.15 | 2.07 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.89 | 1.84 | 1.78
23 428 | 3.42 | 3.03 | 2.80 | 2.64 | 253 | 2.44 | 2.37 | 2.32 | 2.27 | 220 | 2.13 | 2.05 | 2.01 | 1.96 | 1.91 | 1.86 | 1.81 | 1.76
24 426 | 3.40 | 3.01 | 278 | 2.62 | 251 | 242 | 2.36 | 230 | 2.25 | 218 | 2.11 | 2.03 | 1.98 | 1.94 | 1.89 | 1.84 | 1.79 | 1.73
25 424 339|299 | 276 | 2.60 | 2.49 | 2.40 | 2.34 | 228 | 2.24 | 2.16 | 2.09 | 2.01 | 1.96 | 1.92 | 1.87 | 1.82 | 1.77 | 1.71
26 423 | 3.37 | 298 | 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 215 | 207 | 1.99 | 1.95 | 1.90 | 1.85 | 1.80 | 1.75 | 1.69
27 421 335|296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225 | 220 | 213 | 2.06 | 1.97 | 1.93 | 1.88 | 1.84 | 1.79 | 1.73 | 1.67
28 420 | 3.34 | 295 | 2.71 | 2.56 | 245 | 2.36 | 2.29 | 224 | 219 | 212 | 2.04 | 1.96 | 1.91 | 1.87 | 1.82 | 1.77 | 1.71 | 1.65
29 4.18 | 3.33 | 293 | 270 | 255 | 243 | 2.35 | 2.28 | 222 | 218 | 210 | 2.03 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.81 | 1.75 | 1.70 | 1.64
30 417 | 3.32 | 292 | 2.69 | 253 | 242 | 233 | 2.27 | 221 | 216 | 2.09 | 2.01 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.79 | 1.74 | 1.68 | 1.62
40 4.08 | 323 | 2.84 | 2.61 | 245|234 [ 225|218 | 212|208 | 200|192 184|179 | 174 | 1.69 | 1.64 | 1.58 | 1.51
60 4.00 | 315 | 2.76 | 253 | 2.37 | 225 | 217 | 210 | 2.04 | 1.99 | 1.92 | 1.84 | 1.75 | 1.70 | 1.65 | 1.59 | 1.53 | 1.47 | 1.39
120 3.92 | 3.07 | 2.68 | 245 | 229 | 217 [ 2.09 | 2.02 | 1.96 | 1.91 | 1.83 | 1.75 | 1.66 | 1.61 | 1.55 | 1.50 | 1.43 | 1.35 | 1.25
o0 3.84 [ 3.00 | 2.60 | 2.37 | 221 | 210 | 2.01 | 1.94 | 1.88 | 1.83 | 1.75 | 1.67 | 1.57 | 1.52 | 1.46 | 1.39 | 1.32 | 1.22 | 1.00
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Tabel Distribusi F (Lanjutan)

a=0.10
d.f.D.:
degrees of d.f.N.: degrees of freedom, numerator
freedom,
denominatord 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12
15 20 24 30 40 60 120 L

1 39.86|49.50(53.59|55.83(57.24|58.20(58.91|59.44|59.86(60.19(60.71|61.22|61.74|62.00|62.26(62.53|62.79(63.06|63.33
2 8.53(9.00(9.16 |9.24 | 9.29|19.33 |9.35|9.37 [ 9.38 | 9.39 | 9.41 | 9.42 | 9.44 | 9.45 | 9.46 | 9.47 | 9.47 | 9.48 |9.49
3 5.54|546|539|534 531|528 (527 |5.25[5.24 | 523522520 5.18 |5.18 | 5.17 | 5.16 | 5.15 | 5.14 | 5.13
4 45414321419 [4.11|4.05(4.01|3.98 3.95|3.94(3.92|3.90|3.87|3.84 |3.83|3.82|3.80|3.79|3.78 |3.76
5 4.06(3.78|3.62 3.52|3.45(3.40|3.37 |3.34|3.32 (3.30 | 3.27 | 3.24 | 3.21 | 3.19 | 3.17 | 3.16 | 3.14 | 3.12 3.10
6 3.783.46(3.29 |3.18 | 3.11 | 3.05 | 3.01 | 2.98 [ 2.96 | 2.94 | 2.90 | 2.87 | 2.84 | 2.82 | 2.80 | 2.78 | 2.76 | 2.74 | 2.72
7 3.59(3.26(3.07 |2.96 |2.88|2.83 |2.78 | 2.75 [2.72|2.70 | 2.67 | 2.63 | 2.59 | 2.58 | 2.56 | 2.54 | 2.51 | 2.49 | 2.47
8 3.46(3.11(2.92|2.81 (273|267 |2.62|2.59 (256|254 (250|246 (242|240 |2.38|2.36|2.34(2.32|2.29
9 3.36(3.01(2.81|2.69|2.61|255|251|247 (244|242 |2.38|2.34|230(2.28|225|2.23|221(2.18|2.16
10 329(292(273|2.61 (252|246 (241|238 (2.35(232(228|224(220|2.18|2.16|2.13|2.11 |2.08|2.06
11 3.23(2.86(2.66 254 (245|239 (234|230 (227|225(221|217(2.12|2.102.08|2.05|2.03|2.00|1.97
12 3.182.81(2.61|2.48(2.39|2.33 (228|224 (221|219 |2.15|2.10|2.06|2.04 |2.01|1.99 |1.96|1.93|1.90
13 3.14 276 [ 2.56 | 2.43 | 2.35|2.28 | 2.23 | 2.20 | 2.16 | 2.14 | 2.10 | 2.05 | 2.01 | 1.98 | 1.96 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
14 3.10(2.73 (252239 (231|224 (2.19|215(2.12|2.10(2.05|2.01 |1.96|1.94|1.91|1.89 |1.86 | 1.83|1.80
15 3.07(2.70(249 236 (227|221 (216|212 (2.09|2.06 (2.02|1.97 192|190 |1.87|1.85|1.82|1.79 |1.76
16 3.05(2.67 (246|233 (224|218 |2.13|2.09 (2.062.03(1.99|1.94|1.89|1.87 |1.84|1.81 |1.78|1.75|1.72
17 3.03|2.64|244|231|222|2.15(2.10(2.06 2.03|2.00|1.96|191|1.86|1.84(1.81|1.78|1.75|1.72|1.69
18 3.01|262|242|229|220|2.13(2.08(2.04(2.00|198|193|1.89|1.84(1.81(1.78|1.75|1.72|1.69 |1.66
19 299|261|240|227|2.18|2.11(2.062.02(1.98|196|191|1.86|1.81(1.79(1.76|1.73|1.70|1.67 |1.63
20 297(259(238|225|2.16|2.09 (2.04(2.00(1.96|194|1.89|1.84|1.79 (1.77 |1.74|1.71 |1.68 | 1.64 |1.61
21 296257236223 |2.14|2.08(2.02(1.98(195|192|1.87|1.83|1.78|1.75(1.72|1.69 |1.66 |1.62|1.59
22 295|256(235|222|2.13|2.06(2.011.97(193|190|1.86|1.81|1.76 (1.73|1.70 |1.67 | 1.64 | 1.60 |1.57
23 2941255(234|221|211|2.05(1.99(1.95[1.92|1.89|1.84|1.80|1.74|1.72|1.69 |1.66 |1.62|1.59 |1.55
24 293254233219 |2.10(2.04(1.98(1.94(191|1.88|1.83|1.78|1.73(1.70(1.67 |1.64|1.61|1.57|1.53
25 2921253(232|218|2.09(2.02(1.97[1.93[1.89|1.87|1.82|1.77 |1.72 |1.69 | 1.66 | 1.63 | 1.59 | 1.56 | 1.52
26 291(252(231|217|2.08|2.01(1.96[1.92[1.88|1.86|1.81|1.76|1.71 |1.68 |1.65|1.61|1.58 |1.54|1.50
27 290(251(230|217|2.07|2.00({1.95[1.91|1.87|1.85|1.80|1.75|1.70 |1.67 | 1.64 | 1.60 | 1.57 | 1.53 | 1.49
28 2.891250(229|2.16 |2.062.00(1.94[1.90(1.87|1.84|1.79|1.74 |1.69 |1.66 | 1.63 | 1.59 | 1.56 | 1.52 | 1.48
29 2.89(2.50(2.282.15(2.06|1.99(1.93|1.89(1.86|1.83|1.78|1.73 |1.68|1.65|1.62|1.58 |1.55|1.51 |1.47
30 2.88(249(2.28|2.14(2.05|198|1.93|1.88(1.85|1.82(1.77|1.72|1.67|1.64|1.61|1.57 |1.54 |1.50 |1.46
40 2.84(244(2.23|2.09(2.00)|193|1.87|1.83(1.79|1.76 |1.71|1.66 |1.61|1.57 |1.54|1.51 |1.47 |1.42|1.38

From M. Merrington and C. M. Thompson (1943). Table of Percentage Points of the Inverted Beta (F)
Distribution. Biometrika 33, pp. 74-87. Reprinted with permission from Biometrika.
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Tabel Distribusi t

Confidence intervals 80% 90% 95% 98% 99%

d.f. One tail, 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005
Two tails, 0.20 0.10 0.05 0.02 0.01
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845
21 1.323 1.721 2.080 2518 2.831
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779
27 1.314 1.703 2.052 2473 2.771
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728
36 1.306 1.688 2.028 2434 2.719
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712
40 1.303 1.684 2.021 2423 2.704
45 1.301 1.679 2.014 2412 2.690
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678
5B 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660
65 1.295 1.669 1.997 2.385 2.654
70 1.294 1.667 1.994 2.381 2.648
75 1.293 1.665 1.992 2.377 2.643
80 1.292 1.664 1.990 2.374 2.639
90 1.291 1.662 1.987 2.368 2.632
100 1.290 1.660 1.984 2.364 2.626
500 1.283 1.648 1.965 2.334 2.586
1000 1.282 1.646 1.962 2.330 2.581
(2) 1.282a 1.645b 1.960 2.326¢ 2.576d

a This value has been rounded to 1.28 in the textbook.
b This value has been rounded to 1.65 in the textbook.
¢ This value has been rounded to 2.33 in the textbook.

d This value has been rounded to 2.58 in the textbook.
Source: Adapted from W. H. Beyer, Handbook of Tables for Probability and Statistics,
2nd ed., CRC Press, Boca Raton, Fla., 1986. Reprinted with permission.

Ore tail Two tails
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BAB
10

UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS,
UJI BARLETT, ANOVA SATU JALUR

A. PENGANTAR

Uji normalitas dan homogenitas merupakan prosedur statistik yang digunakan
untuk menilai asumsi normalitas dan homogenitas varians pada suatu kumpulan
data. Kedua asumsi tersebut sangat penting pada penggunaan metode statistik
parametrik. Sebelum melakukan analisis parametrik, sangat penting untuk
mengeksplorasi data dan memvalidasi bahwa asumsi-asumsi tertentu telah
terpenuhi. Uji parametrik mencakup beberapa alat analisis yang paling umum
digunakan untuk membandingkan kelompok data dengan variabel kontinu, seperti
t-Student dan Analisis Varians (ANOVA). Asumsi kedua uji tersebut harus dipenuhi
agar hasil analisis menjadi lebih akurat dan valid.

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran suatu sampel
atau data terpilih bersumber dari sebaran data populasi yang normal atau tidak
normal. Ada beberapa teknik analisis statistik memerlukan asumsi menggunakan
distribusi normal. Persyaratan lain yang sering digunakan adalah melakukan uji
homogenitas seperti uji F dan uji Bartlett. Uji ini penting dilakukan untuk
membandingkan pada uji hipotesis tentang perbedaan rata-rata pada dua atau lebih
kelompok data. Salah satu contohnya adalah perhitungan Anova yang harus

memenuhi uji normalitas dan homogenitas agar hasilnya lebih valid.



B. UJI NORMALITAS

Pada statistik, distribusi normal menjadi salah satu syarat penting dalam
melakukan analisis data. Distribusi ini sering diasumsikan dalam prosedur statistik
inferensial, yaitu metode untuk menarik serta mengukur andal dan validnya suatu
kesimpulan berdasarkan hasil informasi yang didapatkan dari sampel populasi.
Statistik inferensial mencakup metode estimasi dan pengujian hipotesis yang
semuanya didasarkan pada teori probabilitas (Isotalo, 2010). Seluruh kerangka kerja
statistik didasarkan pada asumsi normalitas. Jika asumsi ini tidak terpenuhi atau
dilanggar maka hasil kesimpulannya tidak valid terutama pada ukuran sampel kecil.

Uiji statistik sebagian besar dikembangkan berdasarkan asumsi bahwa variabel
hasil atau model residual berdistribusi normal. Normalitas dikenal juga sebagai
distribusi Gaussian atau kurva yang berbentuk lonceng simetris dengan nilai p= 0
serta o= 1. Gambar 10.1 memperlihatkan bentuk kurva pada data yang memiliki
distribusi normal dan bentuk kurva pada data yang memiliki distribusi tidak
normal. Data yang tidak berdistribusi normal akan terlihat dari tingkat
kemiringannya (skewness). Jika data lebih miring ke arah kiri maka disebut positive

skewness. Sedangkan, data lebih miring ke kanan disebut negative skewness.

Normal

Positive skewness Negative skewness

Gambar 10.1 Distribusi Normal dan Distribusi Skewness. Tabachnick and Fidell, 2013

Sangat penting diketahui bahwa data pada setiap kelompok yang dibandingkan
menampilkan fitur normalitas karena uji parametrik membandingkan rata-rata
antar kelompok data. Hasil rata-rata tersebut harus secara akurat mewakili
representasi data. Terdapat dua metode utama untuk mengevaluasi atau menilai

normalitas data, yaitu metode grafik dan metode statistika atau tes numerik (Yap
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and Sim, 2011; Hays, 1983). Metode grafik dapat dilakukan dengan beberapa teknik,
diantaranya adalah dengan melihat grafik histogram dan plot Q-Q. Sedangkan, uji
normalitas menggunakan metode statistika atau tes numerik yang sering banyak
digunakan atau diterapkan, yaitu uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji

normalitas Shapiro-Wilk.

a) Metode Grafik

Salah satu metode untuk mengevaluasi atau menguji normalitas adalah dengan
menganalisis grafik. Cara yang ampuh dan efektif untuk mengeksplorasi data
adalah dengan cara memplotnya secara grafis untuk memeriksa karakteristik data
secara visual. Grafik yang sering digunakan untuk menguji normalitas, yaitu grafik
histogram dan Plot Q-Q. Meskipun metode grafik berguna dalam menguji
normalitas pada data sampel, metode ini tidak dapat memberikan bukti formal
bahwa asumsi normal berlaku. Metode ini bersifat subjektif karena tergantung dari
sudut pandang orang lain, pengalaman, dan pengetahuan mengenai statistik sangat

diperlukan dalam menginterpretasikan grafik dengan benar (Yap and Sim, 2011;
Huang et al., 2019).

1) Plot Q-Q

Plot Q-Q adalah alat visualisasi yang banyak digunakan dan efektif untuk
menilai distribusi probabilitas empiris dari variabel acak terhadap distribusi teoritis
yang dihipotesiskan. Plot Q-Q membandingkan dua distribusi probabilitas dengan
memplot kuantil teoretis (sumbu horizontal) terhadap kuantil empiris (sumbu
vertikal) (Huang et al., 2019). Pada plot Q-Q, kuantil sampel diplot terhadap kuantil
yang diharapkan jika sampel berasal dari distribusi normal. Data yang memiliki
distribusi normal, hasil yang didapatkan berupa garis diagonal yang lurus. Artinya,
sebaran titik-titik data berada disekitar garis atau mengikuti garis diagonal.
Sebaliknya, semakin banyak titik-titik dalam plot yang menyimpang secara
signifikan dari garis diagonal lurus, semakin kecil kemungkinan kumpulan data
tersebut mengikuti distribusi normal. Plot Q-Q lebih mudah diinterpretasikan

dalam kasus ukuran sampel yang besar
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Plot QQ dari ukuran sampel normal 20

Plot QQ dari ukuran sampel normal 200

Kuantil Sampel

Kuantil Teoritis

Kuantil Sampel
1

Kuantil Teoritis

Gambar 10.2 Plot Q-Q ukuran sampel 20 dan 200. Oppong and Agbedra, 2016

Pada Gambar 10.2 diketahui bahwa plot dengan ukuran sampel 20 dan 200
memiliki distribusi normal. Namun, hasil metode ini tidak dapat memberikan bukti

formal bahwa asumsi normal berlaku. Oleh karena itu, uji statistik formal

diperlukan untuk memastikan kesimpulan dari metode grafis.

2) Histogram

Metode grafik berguna untuk memvisualisasikan distribusi normal dari variabel
tertentu dengan memplot data pada grafik yang dikenal sebagai plot distribusi
frekuensi atau histogram. Histogram harus mendekati bentuk lonceng (simetri) dari
distribusi normal untuk memperlihatkan bahwa data terdistribusi secara normal.
Membuat histogram adalah sering dilakukan untuk memeriksa secara visual

distribusi data dan kemungkinan adanya pencilan sebelum melakukan uji statistik

formal.

Ukuran Sampel 20

Frequency

Nilai Sampel

Frequency

Ukuran Sampel 200

Nilai Sampel

Gambar 10.3 Histogram untuk data normal ukuran 20 dan 200.
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Pada Gambar 10.3 dapat diketahui histogram untuk dua data dengan ukuran
berbeda, yaitu sejumlah 20 dan 200 sampel. Hasil plot memperlihatkan bahwa
sampel berdistribusi normal. Akan tetapi, ditinjau dari histogram pada sampel
ukuran 20 tidak mendekati lonceng dibandingkan dengan sampel ukuran 200 yang

menghasilkan lebih simetris.

b) Metode Statistika/ Tes Numerik

Terdapat lebih dari 40 uji normalitas secara numerik yang diusulkan dalam
literatur sejak tahun 1900 (Bayoud, 2021). Ada dua uji normalitas utama yang
biasanya digunakan oleh para peneliti secara numerik, yaitu uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov pada ukuran sampel yang lebih besar dari 50 dan uji normalitas
Shapiro-Wilk menggunakan data sampel berjumlah kurang dari 50 (Fein et al., 2021).
Kedua uji tersebut mengasumsikan bahwa distribusi adalah normal. Oleh karena itu,
jika pengujian ini signifikan (yaitu nilai p <0.05), hal ini memberi arti data bervariasi
dari model normal dan harus dianggap tidak normal.
1) Uji Kolmogorov-Smirnov

Uji Kolmogorov-Smirnov atau uji K-S merupakan uji normalitas dengan cara
melakukan perbandingan antara distribusi data diuji normalitasnya dengan
distribusi Z (distribusi normal baku). Uji ini sangat efektif untuk sampel yang lebih
besar dari 50. Berikut contoh dan langkah-langkah dalam melakukan perhitungan
uji Kolmogorov-Smirnov.

Contoh soal:
Sebanyak 100 orang peserta mengikuti lomba kuis. Diberikan soal sebanyak 10
pertanyaan dan didapatkan data sebagai berikut:

Jumlah Jawaban Tepat | Frekuensi
10
15
18
20
17
12
10 8

O (00 |\ |0 U1 |~

Dengan a = 2%, ujilah normalitas data berdasarkan jumlah jawaban yang tepat!
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Solusi soal atau kasus di atas dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

Hipotesis

Ho: Data jumlah jawaban tepat berdistribusi normal

Hi: Data jumlah jawaban tepat tidak berdistribusi normal

Statistik Uji

N=100

xX=6.87

s~1.7503
X | Frekuensi | f(X) | F(X) Z F(Z) d = IF(X)-F(Z)!
4 10 0.1 | 0.1 | -1.639668787 | 0.050537026 | 0.049462974
5 15 0.15 | 0.25 | -1.068355621 | 0.142680064 | 0.107319936
6 18 0.18 | 0.43 | -0.497042455 | 0.309579557 | 0.120420443
7 20 0.2 | 0.63 | 0.074270712 | 0.529602509 | 0.100397491
8 17 017 | 0.8 | 0.645583878 | 0.740725559 | 0.059274441
9 12 0.12 ] 0.92 | 1.216897044 | 0.888178305 | 0.031821695
10 8 008 1 1.78821021 | 0.963128950 0.03687105

Keterangan:

f(X) = hasil bagi frekuensi dengan ukuran sampel (N)
F(X)= frekuensi kumulatif dari f(X)

Z=nilai normal baku dengan persamaan sebagai berikut:

F(Z)=Nilai peluang dengan menggunakan tabel z untuk menentukan nilai F(Z)

Hasil perhitungan dapat diketahui bahwa d maksimal memiliki nilai sebesar
(dmaks)zo.1204

3. Daerah kritis:

Nilai kritis dengan a=2%=0,02 dan ukuran sampel N=100, merujuk pada tabel K-
S, didapatkan do.o2100= 0,151.
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4. Keputusan:
dmaks < d tabel maka HO diterima
dmaks > d tabel maka HO dltOlak

dmaks =0,12042 < do.oz100~ 0,151 dapat diberi kesimpulan bahwa statistik uji tidak

jatuh pada daerah kritis. Dengan demikian, Ho diterima.

5. Kesimpulan:
Pada taraf signifikansi dengan a=2%, data untuk jumlah jawaban yang tepat

memiliki data berdistribusi normal.

2) Uji Shapiro-Wilk

Uji normalitas seperti uji Shapiro-Wilk dapat digunakan untuk memverifikasi
apakah asumsi normalitas terpenuhi atau dilanggar. Namun, akurasi uji bergantung
pada jumlah sampel pengamatan yang representatif dalam uji coba. Uji ini sangat
efektif digunakan pada sampel dengan ukuran/jumlahnya kecil, yaitu < 50 (Souza et
al., 2023). Berikut contoh dan langkah-langkah dalam melakukan perhitungan uji
Shapiro-Wilk.

Contoh soal:

Data usia anak usia bawah lima tahun (dalam satuan bulan) berdasarkan kartu
berobat di suatu rumah sakit yang diambil secara acak adalah sebagai berikut: 33, 23,
58, 36, 55, 33, 24, 56, 19, 58, 26, 36, 46, 40, 37, 36, 35, 30, 18, 48, 32, 27, 41, 34,
Berdasarkan data tersebut dengan tingkat ot = 5%, apakah data usia anak usia bawah

lima tahun diambil berdasarkan dari populasi berdistribusi normal?

Langkah-langkah menyelesaikan contoh kasus di atas adalah:
1. Hipotesis

Ho: Data usia anak bawah lima tahun berdistribusi normal

Hi: Data usia anak bawah lima tahun tidak berdistribusi normal
2. Statistik Uji

e Hitung nilai D menggunakan persamaan (2)
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No. X; X;—X | (X;—X)? | No. X; X;i—X | (X; —X)?
1 18 -18,7083 | 350,0005 | 14 36 -0,7083 | 0,5017
2 19 -17,7083 | 313,5839 | 15 36 -0,7083 | 0,5017
3 23 -13,7083 | 187,9175 | 16 37 0,2917 | 0,0851
4 24 -12,7083 | 161,5009 | 17 40 3,2917 | 10,8353
5 26 -10,7083 | 114,6677 | 18 41 4,2917 | 18,4187
6 27 -9,7083 | 94,2511 | 19 46 9,2917 | 86,3357
7 30 -6,7083 | 45,0013 | 20 48 11,2917 | 127,5025
8 32 -4,7083 | 22,1681 | 21 55 18,2917 | 334,5863
9 33 -3,7083 | 13,7515 | 22 56 19,2917 | 372,1697
10 33 -3,7083 | 13,7515 | 23 58 21,2917 | 453,3365
11 34 -2,7083 7,3349 24 58 21,2917 | 453,3365
12 35 -1,7083 2,9183 > 881
13 36 -0,7083 0,5017 X | 36,7083
RS YN0 CR o LI )
Keterangan:
X;=datakei
X=nilai rata-rata usia anak bawah lima tahun
D= 2(18 —36,7083)2 + (19 — 36,7083)% + (23 — 36,7083)2 +
i=1
+ (58 — 36,7083)% + (58 — 36,7083)2
D = 184,9583
e Hitung nilai T menggunakan persamaan (3)
No. a; Xamien) — X0 a;(Xnoivny — X0)
1 0,4493 58-18=40 17,97
2 0,3098 58-19=39 12,08
3 0,2554 56-23=33 8,43
4 0,2145 55-24=31 6,65
5 0,1807 48-26=22 3,98
6 0,1512 46-27=19 2,87
7 0,1245 41-30=11 1,37
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8 0,0997 40-32=8 0,80
9 0,0764 37-33=4 0,31
10 0,0539 36-33=3 0,16
izt ai(X(n—i+1) - X;) = 54,69
1

T3 = E [2?21 ai(X(n_i+1) - Xl)] ................................ (3)

Keterangan:

a; = Koefisien tes (Shapiro Wilk)

X(Tl—i+1) =data ken-i+1

s = 1549583 [54,69]
T; = 0,9391
Daerah kritis

Nilai Ts didapatkan sebesar 0,939 dan nilai tersebut berada pada «(0,10)=
0,930 dan «(0,50)=0,963. Hal ini menyatakan bahwa p berada pada nilai 0,10 dan
0,50. Gunakan tabel percentage point of W test untuk mendapatkan nilai tersebut.

Keputusan
Jika nilai p > 5% maka diputuskan menerima Ho atau menolak Hi:

Jika nilai p < 5% maka diputuskan menolak Ho atau menerima Hi
Nilai p > a=0,05 maka menerima Ho

Untuk mendapatkan keputusan bisa dilakukan dengan cara lain, yaitu mencari
nilai G pada persamaan (4) di bawah ini:
Ty—dy,

G = by Cot 0 (B2 )

1-T,

Keterangan:
G =nilai Z pada distribusi normal

b, , ¢, d,, =nilai konversi statistik Shapiro-Wilk pendekatan distribusi normal
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T3_d24
G:b24+C24+1n< 1—T3)

0,9391 — 0,2106
1-0,9391 )

G = —5,605 + 1,862 + In(
G =-1,2617

Hasil perhitungan didapatkan nilai G=-1,2617, sehingga didapatkan juga nilai p
sebesar 0,1038. Nilai p > a=0,05, maka Ho diterima.

5. Kesimpulan:
Pada taraf signifikansi dengan a=5%, data usia anak usia bawah lima tahun

diambil dari populasi yang berdistribusi normal.

C. UJI HOMOGENITAS

Seperti halnya menguji asumsi normalitas, ada beberapa uji statistik yang
digunakan untuk menguji asumsi kesamaan varians pada statistik inferensial
parametrik. Pada pengujian hipotesis statistik, sering kali diasumsikan bahwa
varians kelompok data sampel yang digunakan pada dasarnya sama (Fernholz,
2011). Begitu juga ketika menguji perbedaan rata-rata, kebutuhan untuk memiliki
varians yang sama masih merupakan asumsi yang harus dipenuhi. Uji Homogenitas
digunakan untuk memenuhi asumsi tersebut. Jika asumsi ini tidak terpenubhi,
distribusi bersyarat dari statistik uji dalam hal validitas hipotesis yang diuji sering
berubah secara signifikan (Lemeshko and Novikova, 2018). Uji homogenitas
merupakan metode uji statistik yang bertujuan untuk menguji kesamaan varians
pada dua buah distribusi atau lebih dari data yang digunakan sebagai sampel.
Sebagai contoh, asumsi ini digunakan pada uji-t dua sampel dan ANOVA. Uji
homogenitas dapat dilakukan dengan berbagai teknik , seperti: uji Bartlett, uji F,
Cochran’s test, Lavene, Brown-Forsythe, O’Brien test, Z-variance test, dan Modified
Levene’s Test (Jiamwattanapong and Ingadapa, 2020). Pada buku ini hanya akan
dijelaskan beberapa teknik popular yang banyak digunakan untuk melakukan uji
homogenitas.
a) UjiF

Uji Fisher atau uji F merupakan uji homogenitas untuk membandingkan variansi
dari dua kelompok data atau sampel. Perbandingan dilakukan dengan menghitung

variansi kelompok pada data/sampel pertama dengan variansi kelompok pada
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data/sampel kedua. Hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai Ftbel sesuai
dengan tingkat keyakinan dan derajat kebebasan pada kelompok satu dan kedua.
Contoh soal dan langkah-langkah uji F adalah sebagai berikut:

Contoh soal:

Suatu perusahaan memproduksi dua model produk, yaitu produk X dan produk
Y. Perusahaan ingin menguji pada a = 5%, apakah variansi kedua model produk
tersebut sama. Data didapatkan secara random sebanyak 4 buah untuk produk X
dan 6 buah untuk produk Y yang terdapat pada tabel berikut:

Model
Produk X | ProdukY

[N Ne N IN BN

B W | O1|W |~ |01

Berikut tahapan untuk penyelesaian soal di atas:
1. Hipotesis
Hy: 0f = o (Variansi produk X sama dengan variansi produk Y)

Hy: 0f # o (Variansi produk X tidak sama dengan variansi produk Y)

2. Tingkat Signifikansi
a=5%

3. Statistik Uji

Produk X Produk Y

X X-X Y Y-Y

4 -1.75 5 1.5

7 1.25 1 -2.5

6 0.25 3 -0.5

6 0.25 5 1.5
3 -0.5
4 0.5
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4+7+6+6 > 5+1+4+3+5+3+4
" =5,75danY = — Y =

X = 3,5

e Hitung nilai variansi masing-masing produk dengan menggunakan rumus (5)
dan (6):

Lxi-%)?
Sz = L s ®)
L(i-1)?
S¢ = L —————— (6)
Keterangan:

S2,5% = variansi X/ variansi Y
X, Y=dataX atauY ke i
X, Y =nilai rata-rata dari data X / nilai rata-rata dari data Y

ny, Ny =jumlah data X/ jumlah data'Y

Variansi untuk produk X
(—1.75% + 1,252 + 1,5% + 0,25%)
4-1

Sz =
Sz =1,5883

nilai Sy = 1,258306
Variansi untuk produk Y

_ (1.5%2-2,5%2-0,5%+1,52-0,52+0,5%) _
- 6-1

S¢

2,3 dan nilai S, = 1,516575

e Hitung nilai F menggunakan rumus (7):
Variansi data terbesar

Fritung = o elSLQALALETDENT, e 7)

Variansi data terkecil

S§ 23
Sz 11,5883

Fhitung = = 1,452632

4. Daerah Kritis
dk pembilang= (6-1)=5
dkpenyebue= (4-1)= 3
F abe=F(0,0553)=9,013 (lihat pada tabel distribusi F)
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5. Keputusan
F hitung <F table, maka menerima Ho

F hitung > Ftabel, maka menolak Ho
Fhitung=1,452632 < F tabel=9,013

6. Kesimpulan
Hasil F hitung < Ftabel maka HO diterima, yaitu Variansi produk X sama dengan

variansi produk Y atau homogen.

b) Uji Bartlett

Uji Bartlett adalah uji homogenitas untuk mengetahui keseragaman sejumlah k
sampel dari populasi. Uji Bartlett digunakan untuk melakukan uji homogenitas
pada sampel atau kelompok yang lebih dari 2. Uji Bartlett dapat digunakan apabila
telah memenuhi wuji normalitas. Berikut contoh soal dan langkah-langkah

penyelesaian pada uji Bartlett.

Contoh soal:

Seorang profesor ingin mengetahui dengan taraf signifikansi 5%, apakah
perbedaan tiga teknik belajar mahasiswa dapat menyebabkan nilai rata-rata ujian
berbeda. Secara acak ditugaskan 10 orang mahasiswa untuk menggunakan setiap
teknik selama satu minggu, kemudian setiap mahasiswa mengerjakan ujian dengan

tingkat kesulitan yang sama. Nilai ujian dari 21 mahasiswa ditunjukkan di bawah

ini:
Sampel Nilai Ujian
Teknik A Teknik B Teknik C
1 73 88 76
2 89 48 64
3 82 51 86
4 43 76 72
5 80 81 68
6 73 92 88
7 56 71
8 21
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Penyelesaian untuk kasus di atas adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis

Hy:04 = 0g = o; (Ketiga teknik belajar memiliki variansi yang sama)

Hy:04 # 0p # o, (Ada teknik belajar tidak memiliki variansi yang sama)

2. Tingkat Signifikansi dengan a = 5%

3. Hitung variansi masing-masing kelompok dengan menggunakan rumus (8):
nY X7 (X X;)?
S2 = % .......................................... 8)
Teknik Belajar
A A? B B2 C C?
73 5329 88 7744 76 5776
89 7921 48 2304 64 4096
82 6724 51 2601 86 7396
43 1849 76 5776 72 5184
80 6400 81 6561 68 4624
73 5329 92 8464 88 7744
56 3136 71 5041
21 441
ZAi ZAf = 33552 Z B; =492 zBLZ = 36586 Z G Z C? = 40302
= 440 = 546

Variansi Teknik Belajar A
, _ 6x33552 — 4407

52 = = 257,0667
A 6(6—1)

Variansi Teknik Belajar B
62— 7 x 36586 — 4927
B 7(7 — 1)

= 334,2381

Variansi Teknik Belajar B
,  8x40302 — 546
S¢ =
8(8—1)

= 433,9286
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4. Susun kelompok data ke table berikut:

CT—
Sampel | db=(n-1) a(r;‘;‘;‘s‘ dbS> | LogS? |dblogs?
A 5 257.07 1285.35 2.41 12.05
B 6 334.24 2005.44 2.52 15.14
C 7 433.93 3037.51 2.64 18.46

Jumlah 18 102524 | 632830 757 45.65

5. Hitung variansi gabungan dengan menggunakan rumus (9):

2 _ Z(ab)s?

Rl — )
,_ 632830 .

g 18 - )

Log S§ = Log(351,57) = 2,55

6. Hitung nilai satuan Bartlett (B) menggunakan rumus (10):
B = (2db)(108S2) weevevveererrrinererirseseiireesiriseeenes (10)

B = (D db)(logs;) = 18x 2,55 = 459

7. Hitung nilai Chi Square hiung menggunakan rumus (11):
Xnitung = (N 10){B — (dbL0og SP)} ccevvvvvvrrneees (11)

Xkitung = (In 10){45,9 — 45,65} = 0,575

8. Menentukan nilai Chi Kuadrat tabel
x#(0,05;k — 1)
x?(0,05;3 — 1)
X2ape(0,05; 2)=5,991

9. Keputusan
Jika Xitung < X%aper Maka terima Ho

Jika XGitung = Xaper Maka tolak Ho
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Xaitung = 0,575 < Xiaper= 5,991

10. Kesimpulan
thitung < X%4pe Mmaka terima Ho, yaitu Variansi ketiga teknik belajar sama atau

homogen

D. ANOVA SATU JALUR

Anova atau Analysis of Variance dan biasa disebut juga dengan Anava. Anova
merupakan metode statistika yang digunakan untuk mengetahui apakah ada beda
rata-rata dua atau lebih pada suatu kelompok atau perlakuan. Metode ini
membandingkan variasi antara rata-rata kelompok dengan variasi di dalam
kelompok. Jika variasi antara rata-rata kelompok secara signifikan lebih besar
daripada variasi di dalam kelompok, hal tersebut memperlihatkan adanya
perbedaan signifikan antara rata-rata kelompok.

Anova terbagi menjadi dua jenis, yaitu one way Anova atau lebih dikenal anova
satu jalur dan two way Anova atau dikenal dengan sebutan Anova dua jalur. Anova
satu jalur digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dari beberapa
kelompok, metode ini terdiri dari satu variabel bebas/variabel independen dan satu
variabel terikat/variable dependen. Jenis data yang digunakan adalah skala rasio
atau interval (Riadi, 2014). Metode ini memiliki asumsi bahwa data yang digunakan
berdistribusi normal, homogen dan independen (Dahman, 2018). Berikut contoh

soal dan langkah-langkah dalam penyelesaian menggunakan Anova satu jalur.

Contoh soal:

Seorang guru sedang melakukan penelitian mengenai tiga program
pembelajaran untuk persiapan ujian. 30 siswa direkrut pada penelitian ini dan
dibagi dalam tiga kelompok. Siswa di setiap kelompok dipilih secara acak untuk
ditugaskan menggunakan salah satu dari tiga program pembelajaran tersebut
selama periode tiga minggu mendatang. Setelah tiga minggu, semua siswa
mengikuti tes yang sama. Hasil tes untuk setiap kelompok direkap pada tabel di
bawah ini. Pada tingkat signifikansi 5%, apakah tiga program pembelajaran tersebut

akan menghasilkan nilai rata-rata berbeda?
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Kelompok 1 | Kelompok?2 | Kelompok 3
85 91 79
86 92 78
88 93 88
75 85 94
78 87 92
94 84 85
98 82 83
79 88 85
71 95 82
80 96 81

Contoh soal di atas dapat diselesaikan dengan tahapan sebagai berikut:
1. Hipotesis
Ho:py = p, = ps (tidak ada perbedaan nilai ujian antar kelompok dari tiga
program persiapan ujian yang digunakan)
Hy:py = pp = p3 (Ada perbedaan nilai ujian antar kelompok dari tiga program

persiapan ujian yang digunakan)

2. Tingkat signifikansi
a=5%

3. Statistik Uji dengan menghitung jumlah kuadrat dan derajat bebas

menggunakan persamaan pada tabel di bawah ini.

.. Derajat Mean Kuadrat
Sumber Variansi Bebas (db) Jumlah Kuadrat (JK) (MK) F
T JKe | F
Kelompok (K) | dby =K —1 EX)? T Xr)? MK = —— _ MKk
- z - dby | =
ng N MK,
_JKq
Dalam (d) dby=N—K | JKp = JKr — JKx MKy = 2°
d
2
Total (T) dby =N—1 | JK, = Z X2 — (Z+T) MK

Keterangan:
F =nilai F test

X =nilai observasi/data
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nk =jumlah anggota pada kelompok k
K =jumlah kelompok
N =jumlah seluruh anggota

K, K} K, K} K; K2
85 7225 91 8281 79 6241
86 7396 92 8464 78 6084
88 7744 93 8649 88 7744
75 5625 85 7225 94 8836
78 6084 87 7569 92 8464 Total
94 8836 84 7056 85 7225
98 9604 82 6724 83 6889
79 6241 88 7744 85 7225
71 5041 95 9025 82 6724
80 6400 96 9216 81 6561
N=10 N=10 N=10 30
K, =834 K, = 89,3 K; = 84,7 257,4
Z = 834 z =893 z = 847 2574
Z = 70196 z =79953 Z =71993 | 150149

dby =30 —1 =29

dby=3—-1=2

dby =30—3 =27

25742

JKp = 222142 — = 12928

8342 4 8932 4 8472 25742
10 10 10 30

JKy = =192,2

JK; = 1292,8-192,2 = 1100,6

MKy === = 96,1

_ 11006 _
27

MK, 40,8
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F=21_72358
40.8

Daerah Kritis

aby 2. _
Fraper (a: a) maka Fraper (27 ’ 0;05) = 3,35
Keputusan

F hitung <F tabel, maka menolak Ho atau menerima Hi

F hitung > Ftabel, maka menerima Ho atau menolak Hi

F hitung=2,358 < F tabel=3,35

Kesimpulan

Hasil F hitung < Ftabel maka Ho ditolak, yaitu Ada perbedaan nilai ujian antara

kelompok 1, kelompok 2 dan kelompok 3 dari tiga program persiapan ujian

yang digunakan.
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Berikut adalah table Z:

Kumulatif sebaran frekuensi normal
{Area di bawah kurva normal baku darl 0 sam pai 2)

0.0000
0.0398
0.0793
0.1179
0.1554

0.1915
0.2257
0.2580
0.2881
0.3159

0.3413
0.3643
0.3849
0.4032
0.4192

0.4332
0.4452
0.4554
04641
0.4713

0.4772
0.4821
0.4861
0.4893
0.4918

0.4938
0.4953
0.4965
0.4974
0.4981

0.4987
0.4990
0.4993
0.4995
0.4997

0.4998
0.4998
0.4999
0.4999
0.5000

BEERE SEREE BENBE NERRE GBENBL SERRE 8888% 28838'..

0.0040
0.0438
0.0832
0.1217
0.1591

0.1950
0.2291
0.2611
0.2910
0.3186

0.3438
0.3665
0.3869
0.4049
0.4207

0.4345
0.4463
0.4564
0.4649
0.4719

0.4778
0.4826
0.4864
0.45896
0.4920

0.4940
0.4955
0.4966
0.4975
0.4982

0.4987
0.4991
0.4993
0.4995
0.4997

0.4998
0.4998
0.4999
0.49929
0.5000

ade_stavsok@Pyahoo.com
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0.0080
0.0478
0.0871
0.1255
0.1628

0.1985
0.2324
0.2642
0.2939
0.3212

0.3461
0.3686
0.3888
0.4066
0.4222

0.4357
0.4474
0.4573
0.4656
0.4726

0.4783
0.4830
0.4868
0.4898
0.4922

0.4941
0.4956
0.4967
0.4976
0.4982

0.4987
0.4991
0.4994
0.4995
0.4997

0.4998
0.4999
0.4999
0.4999
0.5000

0.0120
0.0517
0.0910
0.1293
0.1664

0.2019
0.2357
0.2673
0.2967
0.3238

0.3485
0.3708
0.3907
0.4082
0.4236

0.4788

0.4871
0.4901
0.4925

0.4943
0.4957
0.4968
0.4977
0.4983

0.4988
0.4991
0.4994
0.4996
0.4997

0.4998
0.4999
0.4999
0.4999

0.0160
0.0557
0.0948
0.1331
0.1700

02054
02389
02704
02995
03264

03508
03729
03925
0.4099
04251

0.4382
04495
04591
04671
04738

04793
04838
04875
0.4904
0.4927

04945

00199
0.0596
00987
01368
01736

02088
02422
02734
03023
03289

03531
03749
03944
04115
04265

04394
04505

04678
04744

04798
04842
04878
0.4906
04929

04946
04970

04978
04984

00239
0.0636
0.1026
0.1406
01772

02123
02454
02764
03051
03315

03554
03770
03962
04131
04279

04406
04515
04608

04750

04803

04881
0.4909
0.4931

04948
04961
04971
04979
04985

04989
04992

04996
04997

049398

04999
04999

000 001 002 003 004 005 008 007 008 009

00279
00675
0.1084
0.1443
0.1808

02157
02486
02794
03078
03340

03577
03980

04147
04292

0.4808

04884
04911
04932

04949
04972

04979
04985

00319
00714
01103
0.1480
0.1844

02190
02517
02823
03106
03365

03599
03810
03997
04162
04306

04812

04887
04913
04934

04920
04993
04995
04996
04997

04938

0.0359
00753
01141
0.1517
0.1879

02224
02549
02852
03133
03389

03621
03830
04015
04177
04319

04441
04545

04706
04767

04817
04857
04890
04916
04936

04952
04974
04981
04986

04930
04933

04997
04928

Dbuat dengan men ggunakan Softwam MS Excel 2063



BAB
11

PENGU]JIAN RERATA (UJIT)

Dalam perjalanan ilmu pengetahuan, kita seringkali dihadapkan pada
kebutuhan untuk membandingkan dan menilai - apakah perbedaan yang kita lihat
dalam data hanyalah kebetulan, ataukah mencerminkan perbedaan yang signifikan
dan berarti? Salah satu alat yang paling umum dan kuat dalam perbendaharaan
statistika untuk menjawab pertanyaan ini adalah "Uji T" atau "Penguji Rerata".
Melalui uji ini, peneliti dapat memahami dan menguji perbedaan antar kelompok,
antar kondisi, atau bahkan perubahan seiring waktu. Bab "Pengujian Rerata (Uji T)"

akan memaparkan Anda mengenai prinsip, prosedur, dan praktek dari Uji T.

A. UJIT SATU SAMPEL (ONE SAMPLE T-TEST)

Uji T satu sampel adalah analisis statistik yang digunakan untuk menguji
apakah rata-rata dari satu sampel berbeda secara signifikan dari nilai populasi
tertentu atau nilai teoretis. Uji T satu sampel biasanya digunakan untuk mengetahui
apakah suatu sampel yang diperoleh dari penelitian memiliki rata-rata yang
berbeda dari ekspektasi atau nilai yang sudah diketahui sebelumnya dari populasi.
Uji T satu sampel memiliki syarat yang harus dipenuhi, seperti: data yang
digunakan dalam uji T satu sampel merupakan data yang bertipe numerik (< 30
sampel), data sampel diambil dari populasi dengan cara acak, dan data berdistribusi
normal (Al-Ziadi and Ramadhan, 2022). Data berdistibusi normal ini dapat
diperiksa dengan berbagai tes, seperti Shapiro-Wilk atau plot Q-Q.



Langkah-Langkah Uji T Satu Sampel
e Penentuan Hipotesis

Hipotesis satu sisi:

Ho: p =g

Hi:p<p

atau

Ho: p = o

Hi:p>po

Hipotesis dua sisi:

Ho: p=py
Hi:p#p,

e Pemilihan Tingkat Signifikansi: Biasanya 0,05 namun bisa berbeda tergantung
konteks penelitian dan df =n -1

e Penghitungan Statistik Uji: Menggunakan rumus t-statistik.

Rumus:
thit = .
s/\n
Ket:
t = nilai statistik uji T
X = rata-rata dari sampel yang dianalisis
Mo = rata-rata yang dihipotesiskan atau nilai teoritis yang ingin
dibandingkan dengan rata-rata sampel
s = standar deviasi dari sampel
n = ukuran sampel atau jumlah pengamatan dalam sampel

e Penarikan Kesimpulan: Dibandingkan dengan nilai t tabel atau menggunakan p-
value.
Kriteria Uji:
u < po: Jika thiryng < - traper, maka Hoditolak

Jika thityng > - traper, maka Hoditerima
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W> po:Jika thiung > teaper, maka Hoditolak
Jika thiryng < traper, maka Hoditerima
W # Ho: Jika thirung < - traper atal thipyng > traper, Maka Hoditolak

Jika thitung > = traber ataU thirung < trapels maka Ho diterima

e Interpretasi Hasil
-  Memahami Nilai t-statistik: ada atau tidak ada perbedaan signifikan antara
rata-rata sampel dan nilai populasi.
- Memahami p-value: Jika p-value kurang dari tingkat signifikansi (biasanya
0,05), tolak Ho.

Contoh Kasus:

Komisi Pemilihan Umum (KPU) melakukan perhitungan partisipasi politik
masyarakat dalam Pemilukada serentak tahun 2023 yang dilakukan di 12 kota di
Indonesia. Berikut pada Tabel 11.1 adalah data rekapitulasi partisipasi politik
(dalam %):

Tabel 11.1. Persentase partisipasi politik pada pemilukada 2023

Kota % Partisipasi Politik
84
88
65
77
71
50
91
82
74
78
80
65

F R =T OT"MEHTON=® >

Dengan taraf signifikan 0.05, ujilah hipotesis bahwa rata-rata partisipasi politik
dalam pemilukada di Indonesia lebih dari 75%?
Diketahui:
n=12
Ho =75
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a=5%=0.05

Penyelesaian:
_ _  84+88+-+80+65 905
F=2E=) f=— 2= 2= 7542
12 12
Xi— X% 84—75.42)%+ (88—75.42)%+-+ (65—75.42)>
s=? = s?=2h_ )+ ( Y+ ) —130.27
n-1 12—-1

=> s=vs2= 113027 = 11.41

1. Hipotesis satu sisi
Ho: p =75 : Rata-rata partisipasi politik dalam pilkada serentak tidak lebih dari
75%
Hi: pu>75: Rata-rata partisipasi politik dalam pilkada serentak lebih dari 75%

2. Tentukan t;,;.; dengan taraf signifikansi a dan df =n -1
a=5%=0.05
df=n-1=12-1=11 J = =&5vasses

3. Statistik Uji

t _ X—Ho
hitung — s/
Vn

7542 — 75

1141,
V12
0.42

4. Kriteria Uji =) u > py
Jika thitung > traper, maka Hoditolak

Jika thityng < traper, maka Hoditerima

5. Kesimpulan
Karena 0.127 < 1.796 ==p Hoditerima
“ Ho ” Rata-rata partisipasi politik dalam pilkada serentak tidak lebih dari 75%
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B. UJIT DUA SAMPEL BEBAS (INDEPENDENT SAMPLE T-TEST)

Uji T dua sampel bebas (sering disebut independent t-test) adalah uji statistik yang
digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok independen untuk
mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan di antara kelompok tersebut. Uji
T dua sampel bebas digunakan untuk menentukan apakah perbedaan rata-rata
antara dua kelompok berbeda secara statistik. Uji T dua sampel bebas memiliki
syarat yang harus dipenuhi, seperti: sampel yang digunakan dari kedua kelompok
harus independen dan diambil secara acak (< 30 sampel), data bertipe numerik,
serta data dalam kedua kelompok harus berdistribusi normal (Kim, 2019). Variansi
(simpangan baku) dari kedua kelompok ada dua tipe, homogen (sama) atau tidak
homogen (berbeda). Contoh kasus yang diberikan dalam sub bab ini adalah dari

tipe dengan variansi yang sama.

Langkah-Langkah Uji T Dua Sampel
e Penentuan Hipotesis

Hipotesis satu sisi

Ho: py =y

Ho:py <y,

atau

Ho: py =y

Ho:py >,

Hipotesis satu sisi
Ho: py =,
Ho:py #
e Pemilihan Tingkat Signifikansi: Biasanya 0,05 namun bisa berbeda tergantung
konteks penelitian dan df =n; + n, -2
e Penghitungan Statistik Uji: Menggunakan rumus t-statistik untuk dua sampel

independen.

Rumus:

(X, — %) — do

S + ()

thit =
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(ny — 1DSZ+ (n, — 1)S7

S,f - n,+ n, —2
Ket:

thie = nilai statistik uji T

X; = rata-rata dari sampel kelompok pertama

X, = rata-rata dari sampel kelompok kedua

dyp = asumsi selisih dari i - p2 yang dihipotesiskan jika tidak
disebutkan maka diasumsikan do=0

Sp = simpangan baku gabungan dari kelompok 1 dan kelompok 2

S1 = standar deviasi kelompok 1

S; = standar deviasi kelompok 2

n;  =ukuran sampel pertama, atau jumlah pengamatan dalam sampel
kelompok pertama

N, = ukuran sampel pertama, atau jumlah pengamatan dalam sampel

kelompok kedua

Penarikan Kesimpulan: Dibandingkan dengan nilai t tabel atau menggunakan p-
value.
Kriteria Uji:
Wy < My :Jika thipyng < - traper, maka Hoditolak
Jika tpityng > - traper, maka Hoditerima
Wy > My @ Jika thipyng > teaper, maka Hoditolak
Jika thitung < traper, maka Hoditerima
Wy # W @ JiKa Chitung < - traber ataU thipung > traner, maka Hoditolak
Jika thityng > - traper atau thipyng < traper, Maka Hoditerima
Interpretasi Hasil
-  Memahami nilai t-statistik: ada atau tidak ada perbedaan signifikan antara
rata-rata kedua kelompok.

- Memahami p-value: Jika p-value kurang dari tingkat signifikansi, tolak Ho.

Contoh Kasus:

Suatu penelitian dilakukan untuk menguji apakah nilai mata kuliah ekologi

perairan yang diberikan pada mahasiswa Prodi Manajemen Sumberdaya Perairan

dan Teknologi Hasil Perairan memiliki perbedaan atau tidak. Untuk itu, diambil
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sampel sebanyak 10 nilai mahasiswa Prodi Manajemen Sumberdaya Perairan dan 10
nilai mahasiswa Teknologi Hasil Perairan. Berikut pada Tabel 11.2 disajikan datanya:

Tabel 11.2. Nilai mata kuliah ekologi perairan pada dua program studi

No. Prodi Manajemen Prodi Teknologi
Sumberdaya Perairan Hasil Perairan
1 63 69
2 78 56
3 71 67
4 82 72
5 93 59
6 72 71
7 61 55
8 63 88
9 56 79
10 82 49

Dengan taraf signifikan 5%, lakukan pengujian apakah terdapat perbedaan nilai
mata kuliah ekologi perairan antara mahasiswa Prodi Manajemen Sumberdaya

Perairan dan Teknologi Hasil Perairan? (dengan asumsi variansi sama)

Diketahui:

Misal: y; = Prodi Manajemen Sumberdaya Perairan = x;
U, = Prodi Teknologi Hasil Perairan 2 X,
a=5%=0.05 dy=0

Penyelesaian:

%, _634784. 482 _ 721 _ oy g

10 10
J?Z _ 69 + 56 + ...+ 49 — 6_65 — 665
10 10
sz — % (% — %p)?
! n—1
(63=72.1)%+ (78=72.1)%+--+ (82-72.1)*
= " =135.211= 5, =+/s? =V135.211 = 11.63
52 — Y (1 — %,)?
z n—1
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_ (69-66.5)%+ (56—66.5)%++ (49—-66.5)*
10-1

= 142.278 = 5, =/s3 =V/142.278 = 11.93

Hipotesis dua sisi

Ho: puy = p, : Tidak ada perbedaan rata-rata nilai mahasiswa Prodi Manajemen
Sumberdaya Perairan dan Teknologi Hasil Perairan

Ho : p; # p, : Ada perbedaan rata-rata nilai mahasiswa Prodi Manajemen

Sumberdaya Perairan dan Teknologi Hasil Perairan

Tentukan t;,,.; dengan taraf signifikansi a dan df = n; + n, — 2
a=5%=0.05/2=0.025
I =

Lihat Tabel t =) t;p; = 2.101
df=n;+ n,—2=10+10-2=18

PP PP

Statistik Uji
o _ (= DSE— @y = DS}
p ny+ n, —2

1 2

(10 - 1)(135.211)+(10 — 1)(142.278)
10 +10 -2

(1216.899)+(1280.502)
18

2497.401
18

= 138.745

S, = /S =Vv138.745=11.779

(X1—%3)—dg
oG+ ()

(721 - 66.5) — 0
(11.779) (%)+ ()

thitung -

(721 - 66.5)-0

1

(11.779) (%)+ ()
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(721 - 66.5) - 0

(11.779) (%)+ (1—10)

5.6 _ 56
(11.779)\/% (11.779) V02

= = 2% = 1064

(11.779)(0.477)  5.265

4. Kriteria Uji =) uy # u,
Jika tpityng > teaper, maka Hoditolak

Jika thipyng < traper, maka Hoditerima

5. Kesimpulan
Karena 1.064 < 2.101 ==p Ho diterima
“Ho” Tidak ada perbedaan rata-rata nilai mahasiswa Prodi Manajemen

Sumberdaya Perairan dan Teknologi Hasil Perairan.

C. UJIT DUA SAMPEL BERPASANGAN (PAIRED SAMPLE T-TEST)

Uji T dua sampel berpasangan digunakan untuk membandingkan rata-rata dari
dua pengukuran atau pengamatan yang berhubungan atau berpasangan, seperti
pengukuran berulang, pada subjek yang sama. Uji T dua sampel berpasangan
bertujuan untuk menilai apakah ada perbedaan signifikan antara dua waktu
pengukuran pada kelompok yang sama, seperti sebelum dan sesudah intervensi
atau membandingkan dua metode pengukuran pada subjek yang sama. Asumsi Uji
T dua sampel berpasangan adalah sebagai berikut: Distribusi data berpasangan
harus normal, data yang digunakan harus bertipe numerik (< 30 sampel), dan
pengamatan harus berpasangan dan berhubungan (Nuryadi et al., 2017). Uji ini

banyak digunakan dalam penelitian eksperimen.

Langkah-Langkah Uji T Berpasangan
e Penentuan Hipotesis

Hipotesis satu sisi:

Ho:py =py 1 g =0

Hitpy <py 1 ppq <0
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atau
Ho:py =pp 1 g =0
Hitpy >py 1 p4g>0

Hipotesis dua sisi:
Ho:py =py 1 g =0
Hi:p, #py:pug #20

e Pemilihan Tingkat Signifikansi: Biasanya 0,05, tetapi bisa berbeda tergantung
konteks penelitian, dan dengan df =n -1
e Penghitungan Statistik Uji: Menggunakan rumus t-statistik untuk sampel

berpasangan.
Rumus:
(- Ed o X o nEdi - (Cd,)?
G n d nn-—1)
Ket.
t = nilai t hitung
d; = selisih dua perlakuan atau dua variabel
dy = asumsi selisih dari p; - p, yang dihipotesiskan, jika tidak
disebutkan maka diasumsikan d, = 0
Sa = simpangan baku dari selisih perlakuan

e Penarikan Kesimpulan: Dibandingkan dengan nilai t tabel atau menggunakan p-
value.
Kriteria Uji:
Wy < Hp:Jika thipyng < - traper, maka Hoditolak
Jika thitung > - traper, maka Hoditerima
My > My @ Jika thipyng > teaper, Maka Hoditolak
Jika thityng < traper, maka Hoditerima
Wy # W : JiKa thipyung < - teaper ataU tpipyng > teaper, maka Hoditolak

Jika thitung > = teaver AtAU Lhitung < trabers maka Hoditerima
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e Interpretasi Hasil
- Memahami Nilai t-statistik: ada atau tidak ada perbedaan signifikan antara
dua pengukuran.

- Memahami p-value: Jika p-value lebih kecil dari tingkat signifikansi, tolak Ho.

Contoh kasus:

Seorang guru SMA di Kota Tarakan akan memberikan kursus pematangan
materi kepada 10 siswa yang akan mengikuti perlombaan cerdas cermat mengenai
pelajaran biologi. Untuk mengetahui apakah pemberian kursus tersebut efektif atau
tidak, maka dicatat nilai pengetahuan mereka sebelum pemberian kursus maupun
setelah kursus. Berikut adalah nilai yang diperoleh: (angka dengan kisaran 0 hingga
100)

Tabel 11.3. Nilai siswa sebelum dan setelah kursus pematangan materi

Siswa Nilai Sebelum Kursus Nilai Setelah Kursus
1 70 68
2 72 75
3 74 72
4 76 68
5 70 74
6 74 79
7 73 73
8 71 71
9 72 80
10 70 68

Dengan tingkat kepercayaan 95%, apakah dapat disimpulkan bahwa pemberian

kursus efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang pelajaran biologi?

Diketahui:
Misal: y; = Setelah kursus

U, = Sebelum kursus
a=5%=0.05 dy=0
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Penyelesaian:
1. Hipotesis satu sisi
Ho:py=py,: g =0: Pemberian kursus tidak efektif meningkatkan
pengetahuan siswa tentang pelajaran biologi
Ho:puy >py i g >0 Pemberian kursus efektif meningkatkan pengetahuan

siswa tentang pelajaran biologi

2. Tentukan t;p.; dengan taraf signifikansi a dandf = n — 1
a=5%=0.05
df=n—-1=10-1=9

rrrrrrrrrrrrrrrr

3. Statistik Uji

No. Setelah (x;) Sebelum (x,) d; d?
1 68 70 -2 4
2 75 72 3 9
3 72 74 -2 4
4 68 76 -8 64
5 74 70 4 16
6 79 74 5 25
7 73 73 0 0
8 71 71 0 0
9 80 72 8 64
10 68 70 -2 4

_ Yd 6
d==—= =06
,_ nxdi—(dy)’
3 =

nn—1)

_ (10)(190) — (6)* 1900 —36 1864
~10(10-1) 90 90

Sq= [S2=~20.71=4.55

=20.71
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d-d,

Sd/\/i

thitung =

0.6 -0 0.6 0.6
=3/ 2/ 1.439
V10 3.162

Kriteria Uji =) uy > 1,
Jika thityng > teaper, maka Hoditolak

Jika thityng < traper, maka Hoditerima

Kesimpulan
Karena 0.417 < 1.833 ==p Hoditerima

“Ho” Pemberian kursus tidak efektif meningkatkan pengetahuan siswa tentang

pelajaran biologi
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BAB
12

PENGUJIAN PROPORSI

A. PENGANTAR

Proporsi dalam istilah statistika dapat diartikan sebagai presentase suatu
kejadian dari seluruh kejadian yang ada. Perkiraan atau pengujian hipotesis terkait
proporsi seringkali sangat diperlukan pada berbagai bidang. Misalnya pada bidang
ekonomi, industri, kesehatan, atau politik. Pada bidang ekonomi dapat digunakan
untuk mengetahui proporsi laba perusahaan yang dapat diperoleh dalam satu
tahun atau proporsi produk yang telah dipromosikan dapat laku di pasaran. Pada
bidang manufaktur dan industri dapat digunakan untuk mengetahui proporsi suatu
produk cacat yang dihasilkan selama proses produksi. Pada bidang kesehatan dapat
dilakukan perkiraan mengenai proporsi kesembuhan bagi pasien penyakit kangker
setelah dilakukan beberapa metode perawatan. Pada bidang politik dapat
digunakan untuk mengetahui proporsi masyarakat yang puas terhadap
pemerintahan presiden pada periode tertentu.

B. PENGU]JIAN PROPORSI SATU SAMPEL

Pengujian hipotesis pada bab ini adalah proporsi keberhasilan suatu kejadian
dalam suatu percobaan binomial yang dinyatakan dalam suatu nilai tertentu (p,).
Artinya, kita akan menguji hipotesis dengan hipotesis nolnya adalah Hy:p = p,
dengan p merupakan parameter dari distribusi binomial. Sementara itu, hipotesis
alternatifnya (H;) dapat berupa hipotesis alternatif satu arah atau hipotesis

alternatif dua arah.



Hipotesis Satu Arah Hipotesis Satu Arah ) .
Hipot Dua Arah
(Arah Kiri) (Arah Kiri) ipotesis Dua Ara
p < Po p > Po p + Do

Variabel random binomial X dapat kita gunakan untuk kriteria penolakan atau
penerimaan hipotesis pengujian proporsi tersebut. Hipotesis nol ditolak apabila
nilai X jauh dari nilai tengah y =n-p,. Variabel random binomial X merupakan
variabel diskrit sehingga tidak mungkin dapat benar-benar tepat dalam
menentukan daerah kritis dengan tingkat signifikansi a yang digunakan. Dengan
demikian, untuk kasus sampel berukuran kecil, keputusan penolakan hipotesis nol
didasarkan pada nilai P-value. Nilai P-value dihitung menggunakan distribusi

binomial kumulatif yang telah dibahas pada Bab 8.

Langkah-langkah pengujian proporsi satu sampel secara ringkas dapat
diurutkan sebagai berikut.
1. Nyatakan hipotesis nolnya, Hy:p = p,
2. Pilihlah salah satu hipotesis alternatifnya:
Hi:p <pgyatau Hi:p > py atau Hy:p # py
3. Pilih tingkat signifikansi: a
4. Hitunglah nilai P-value, dengan menentukan peluang distribusi binomial
kumulatif berdasarkan jumlah keberhasilan suatu kejadian dan jumlah sampel.
5. Tentukan daerah kritisnya. Daerah kritis merupakan daerah penolakan hipotesis
nol dan penerimaan hipotesis alternatif.
6. Tentukan keputusan:
e H, ditolak atau H, diterima
e H, diterima atau H, ditolak

Perhitungan P-value dan penentuan daerah kritis berdasarkan pada hipotesis
yang akan digunakan.
a. Hipotesis Arah Kiri
Hipotesis:
Ho:p = po
Hy:p <po
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Tingkat signifikansi: a

Perhitungan nilai P-value:

P-value = P(X S X;D = D) cereereervereervereenees (13.1)

Nilai x merupakan jumlah keberhasilan suatu kejadian pada jumlah sampel n.
Daerah kritis: H, ditolak apabila P-value < a

. Hipotesis Arah Kanan

Hipotesis:
Hy:p =po
Hy:p > po
Tingkat signifikansi: a
Perhitungan nilai P-value:
P-value = P(X = X;0 = D) ceevererervereriennes (13.2)
atau
P-value =1 — P(X < X;D = Pp) ceveerrveremveereniuans (13.3)

Nilai x merupakan jumlah keberhasilan suatu kejadian pada jumlah sampel n.
Daerah kritis: H, ditolak apabila P-value < «

Hipotesis Dua Arah
Hipotesis:

Ho:p = po

Hy:p # po
Tingkat signifikansi: a
Perhitungan nilai P-value:
Jikax <n-p,
P-value =2 -P(X S X;0 = D)  coveeveemeerenieenenne (13.4)
Jikax >n-p,
P-value=2 P(X 2 X;0 = Do) ceevververrerremenennes (13.5)
atau
P-value =2 — 2 - P(X < X; = D) ceerrerrerererverennes (13.6)
Nilai x merupakan jumlah keberhasilan suatu kejadian pada jumlah sampel n.
Daerah kritis: H, ditolak apabila P-value < a
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Table 12.1 Hipotesis dan Daerah Kritis Pengujian Proporsi Satu Sampel

untuk Jumlah Sampel Kecil

Hipotesis Arah | Hipotesis Arah Hipotesis Dua Arah
Kiri Kanan
Hy:p = po Ho:p = po Ho:p = po
Hi:p <pg Hi:p > pqg Hy:p # pg
P-value: P-value: P-value:
PX<x;p=py) | PX=x;p=py) 2:P(X <x;p=po)untuk x < n-p,
2 -P(X=x;p=py) untuk x < n-p,

Daerah kritis:
P-value < «

Contoh 12.1

Suatu perusahaan logistik menyatakan bahwa sebanyak 65% seller e-commerce di
Kota Jakarta Selatan telah menggunakan jasanya untuk melakukan pengiriman
barang ke konsumen. Untuk membuktikan pernyataan perusahaan tersebut diambil
25 sampel secara acak dan terdapat 12 seller yang menggunakan jasa perusahaan

logistik tersebut. Gunakanlah tingkat signifikansi 5% untuk menguji apakah

pernyataan tersebut benar atau tidak.

Jawab:
Hipotesis:
Hy:p = 0,65
Hi:p # 0,65
Tingkat Signifikansi:
a = 0,05

Nilai P-value:

x=12;n = 25;danp, = 0,65
n-py,=25-0,65=16,25
Karena x = 12 < n-p, = 16,25, maka
P-value=2 -P(X < 12;p = 0,65)

12
=2 -Zb(x;ZS; 0,65)
x=0

=2-0,06044
= 0,12088
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Daerah kritis:
H, ditolak apabila P-value < 0,05

Kesimpulan:

Karena P-value = 0,12088 > 0,05, maka H, tidak ditolak atau H, diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pernyataan perusahaan logistik terkait
terdapat sebanyak 65% seller e-commerce di Kota Jakarta Selatan telah menggunakan

jasanya untuk melakukan pengiriman barang ke konsumen adalah benar.

Nilai probabilitas binomial kumulatif dapat dilakukan dengan perhitungan
rumus binomial sebenarnya atau dengan tabel binomial kumulatif selama sampel n
berukuran kecil. Apabila sampel n berukuran besar, maka diperlukan prosedur
pendekatan lain. Pendekatan distribusi Poisson dapat digunakan ketika nilai p,
sangat dekat dengan 0 atau 1 dengan parameter u = n - p,. Namun ketika nilai p,
tidak terlalu dekat dengan 0 atau 1, pendekatan distribusi normal dengan parameter
U=n-p,dan a? =n-p, - q, lebih disukai.

Apabila digunakan pendekatan distribusi normal, maka perlu dilakukan
perhitungan nilai z yang merupakan nilai variabel normal standar Z. Perhitungan

nilai z untuk pengujian p = p, menggunakan rumus berikut.

__ x—n'pg
VIPOGo L e (13.7)
atau
7 = P-npo
poq
R R (13.8)
5%
denganp = —.

Daerah kritis nilai z dengan tingkat signifikansi @ pada hipotesis satu arah
adalah z < —z, untuk p < p, dan z > z, untuk p > p,. Sementara daerah kritis pada

hipotesis dua arah adalah z < —z« atau z > za.
2 2
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Table 12.2 Hipotesis dan Daerah Kritis Pengujian

Proporsi Satu Sampel untuk Jumlah Sampel Besar

Hipotesis Arah Kiri Hipotesis Arah Kanan Hipotesis Dua Arah

Hy:p =po Hy:p = py Hy:p = po
Hi:p <pg Hi:p > pg Hi:p # pg
Nilai z :

X—MN" Py =ﬁ—n'p0

Z =
VI Po " 9o Po’do
n
Daerah kritis: Daerah kritis: Daerah kritis:
Z < —Z, zZ>2Z, z < —za atau z > Za
2 2

Contoh 12.2

Salah satu layanan pada aplikasi ojek online diduga mendapatkan kurang dari 75%
kepuasan dari penggunanya. Rating 4 dan rating 5 menunjukkan bahwa pengguna
puas akan layanan tersebut. Perusahaan aplikasi ojek online tersebut ingin
membertimbangkan apakah akan mempertahankan atau mengganti layanan
tersebut. Layanan akan digantikan dengan layanan lain apabila mendapatkan
kurang dari 75% kepuasan dari pengguna.

Percobaan dilakukan dengan melihat rating yang diberikan pada layanan
tersebut oleh 150 akun pengguna aplikasi yang diambil secara acak. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa 80% dari jumlah sampel menyatakan puas terhadap layanan
pada aplikasi ojek online tersebut. Dari data tersebut apakah kita perlu mengganti
layanan tersebut? Gunakan tingkat signifikansi 5%.

Jawab:

Hipotesis:

Hy:p =0,75
Hi:p <0,75

Tingkat Signifikansi:

a = 0,05

Nilai z :

e x=280%"-150 =120
e n=150

e po,=075

e qo=1—-py=0,25
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x—n-p, 120 —-(150-0,75)

zZ = =
Jnpotqo 4/150-0,75-0,25

= 1,4142

Daerah kritis:

H, ditolak apabila z < —z,. Nilai z,,5 = 1,645 sehingga H, ditolak apabila z <

—1,645

Kesimpulan:

Karena z = 1,4142 > —1,96, maka H, tidak ditolak atau H, diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan pengguna terhadap salah
satu layanan pada aplikasi ojek online tidak kurang dari 75%. Dengan demikian

layanan pada aplikasi ojek online dapat dipertahankan.

C. PENGUJIAN SELISIH DUA PROPORSI

Pengujian selisih dua populasi digunakan ketika berhadapan dengan
permasalahan yang mengharuskan kita membandingkan proporsi dari dua sampel
kelompok yang berbeda. Misalkan untuk membandingkan proporsi penjualan dari
dua kelompok produk yang berbeda di pasaran, seperti produk baju dan produk
sepatu. Contoh lainnya apabila ingin membandingkan proporsi kemajuan
pembangunan wilayah di dua provinsi di Indonesia atau membandingkan proporsi
penderita diabetes antara kelompok laki-laki dan perempuan.

Secara umum, permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan menyusun

hipotesis nol dari dua parameter binomial p; dan p, yang bernilai sama.

Hy:py =p,=p atau Hyp:p; —p, =0

Sementara untuk hipotesis alternatifnya dapat berupa satu arah atau dua arah.

Hipotesis Satu Arah Hipotesis Satu Arah i _
Hipotesis Dua Arah
(Arah Kiri) (Arah Kiri) ipotesis Dua Ara
Hi:py <p; Hi:p; > py Hy:p, # p,
atau atau atau
Hl:pl_p2<0 Hl:pl_p2>0 Hl:pl_pzio
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Parameter p; dan p, merupakan dua proporsi populasi yang diselidiki. Untuk
menentukan proporsi populasi dari beberapa sampel diperlukan proposi estimasi
yang dijadikan landasan bagi kriteria pengambilan keputusan yaitu berupa variabel
acak p; — p,. Dimisalkan n; dan n, merupakan jumlah sampel dari dua populasi
binomial independen yang diambil secara acak, serta x; dan x, merupakan jumlah
keberhasilan dalam masing-masing sampel dari dua populasi. Proporsi sukses dari

kedua sampel adalah p; dan p,.

N X1
P1=—

n,
A X3
D2 ,

Untuk membangun interval kepercayaan p; dan p, dengan nilai n; dan n, yang
cukup besar, titik estimasi variabel acak p; — p, mendekati distribusi norma dengan
nilai rataan

Up,—p, = P1 — P2
dan nilai variansi
2 =P1'CI1+P2'CI2
P1—P2 n, n,

untuk g, =1—p; dang, =1 —p,.

Berdasarkan nilai rataan dan variansi tersebut, dapat dibangun daerah kritis
berdasarkan variabel normal standar berikut.

(P1—P2) — (p1 —p2)
R e — (13.9)

ny n;

Ketika asumsi H, benar, maka dapat kita substitusikan p; =p, =p dan q; =
q, = q pada persamaan 13.9 sehingga menjadi
(P1 — P2)
N (13.10)
o)

nq n;

Untuk menghitung nilai z pada persamaan 13.10, kita perlu menduga nilai p dan
nilai ¢ yang berada di bawah tanda akar. Dengan menggabungkan jumlah kedua

sampel, diperoleh estimasi gabungan proposi p yaitu
X1+ X,

p_n1+n2
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Sementara nilai § = 1 —p. Dengan demikian, nilai normal standar z yang
digunakan untuk menguji hipotesis nol p; = p, atau p; — p, = 0 menjadi
(b1 — P2)

P+

Daerah kritis nilai z dengan tingkat signifikansi @ pada hipotesis satu arah

adalah z < —z, untuk p < p, dan z > z, untuk p > p,. Sementara daerah kritis pada

hipotesis dua arah adalah z < —ze atau z > za.
2 2

Table 12.3 Hipotesis dan Daerah Kritis Pengujian Selisih Dua Proporsi

Hipotesis Arah Kiri Hipotesis Arah Kanan Hipotesis Dua Arah
Hy:py = p2 Hy:py = p; Hy:py = D2
Hi:p, <p; Hi:p, > p; Hi:py # p,

atau atau atau
Hy:py —p; =0 Hy:py —p2 =0 Hoy:pr —p2, =0
Hi:p —p, <0 Hi:py—p, >0 Hy:py—p,#0
Nilai z :

A

P1—

Jp -G+ G

Z =

X

A ﬁ oA — X2, A — X1+X2 . A — _ A
Pr=7P2="5P —n1+n2’danq 1-p
Daerah kritis: Daerah kritis: Daerah kritis:
z < —Z, zZ> 2z, z < —zaatau z > za
2 2

Contoh 12.3
Perusahaan parfum mengeluarkan dua produk parfum yang berbeda, yaitu
parfum dengan aroma bunga dan aroma vanila. Setelah dilakukan tester, ternyata
87 dari 100 orang menyukai parfum aroma bunga dan 56 dari 80 orang menyukai
parfum aroma vanila. Dari hasil tersebut parfum mana yang mungkin terjual lebih
banyak? Ujilah menggunakan a = 2,5%
Jawab:
Hipotesis:
Hy:py —p, =0
Hyipy —p2, >0
p;1 untuk proporsi orang yang menyukai parfum dengan aroma bunga.

p, untuk proporsi orang yang menyukai parfum dengan aroma vanilla.
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Tingkat Signifikansi:

a = 0,025

Nilai z :
o x, =87
e n, =100
e x,=056
e n, =80

. X 87 087

P T 100

. X3 56 0.7

P2 = T80

., X +x; 87456 _143_0794

P= o +n, 100+80 180

g=1-p=1-0,794 = 0,206

P1 — D2 0,87 —0,7
Z — —
A A 1 1 1 1
V() G Joron-0.206-[(5)+ ()]
= 2,809121
Daerah kritis:

H, ditolak apabila z > z,. Nilai z; 4,5 = 1,96 sehingga H,, ditolak apabila z > 1,96

Kesimpulan:

Karena z = 2,809121 > 1,96 , maka H, ditolak atau H; diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa proporsi orang yang menyukai parfum dengan
aroma bunga lebih banyak daripada proporsi orang yang menyukai parfum aroma

vanila. Artinya, parfum dengan aroma bunga mungkin terjual lebih banyak.

Contoh 12.4

Suatu survey hendak dilakukan di antara masyarakat kota A dan kota B untuk
mengetahui pendapat mereka mengenai rasa produk makanan baru yang akan
dijual di pasaran. Survei dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan yang
nyata terkait selera masyarakat kota A dan kota B. Untuk itu diambil sampel acak
dari kedua kota tersebut, ternyata 140 dari 250 masyarakat kota A dan 360 dari 600
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masyarakat kota B menyatakan bahwa produk tersebut sesuai selera mereka dan
akan membeli produk tersebut jika dijual di pasaran. Dari data tersebut apakah
Anda setuju apabila dikatakan bahwa proporsi masyarakat kota A yang akan
membeli produk lebih rendah daripada proporsi masyarakat B? Gunakan a = 5%

Jawab:
Hipotesis:
Ho:p1 = p;
Hi:py <p
p, untuk proporsi masyarakat kota A yang akan membeli produk.
p, untuk proporsi masyarakat kota B yang akan membeli produk.

Tingkat Signifikansi:
a = 0,05
Nilai z:
o x, =140
e n, =250
e x, =360
e n, =600
o ox 140
pP1 = . =5eg = 0,56
. x, 360
P2= =500 0,6
. x;+x, 140+360 500
P = ¥n, 250+600 830 88
G=1—-p=1-0588 =0,412
. D1 — D2 _ 0,56 - 0,6
@@ Josse-0sz-[() + ()]
=—1,07959
Daerah kritis:

H, ditolak apabila z < —z,. Nilai z,,5 = 1,646 sehingga H, ditolak apabila z >
1,96
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Kesimpulan:
Karena z = —1,07959 > —1,96, maka H, tidak ditolak atau H, diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa proporsi masyarakat kota A dan proporsi

masyarakat B yang akan membeli produk sama besar.
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BAB
13

UJI KETERKAITAN DAN NON
PARAMETRIK LAINNYA

A. PENGANTAR

Pada bab sebelumnya kita telah membahas tentang berbagai dasar statistika dan
juga beberapa teknik statistika lainnya. Pada bab ini akan dipaparkan beberapa uji
keterkaitan dan non parametrik lain yang mungkin cukup sering digunakan dalam
pengaplikasian statistika sehari-hari. Uji keterkaitan yang akan dibahas pada bab ini
merupakan uji korelasi dan uji keterkaitan non parametrik berdasarkan perbedaan
rerata.

Seperti yang kita ketahui uji korelasi digunakan untuk mengukur sejauh mana
keterkaitan di antara dua variabel ataupun lebih. Uji korelasi ini banyak digunakan
dalam melakukan analisis untuk membantu memahami hubungan antara variabel-
variabel yang relevan dalam sebuah penelitian atau fenomena. Tapi sama halnya
dengan teknik analisis statistik lainnya, sangatlah penting menginterpretasikan hasil
analisis statistik dengan baik. Korelasi tidak menunjukkan sebab-akibat dalam
interpretasinya, perlu digaris bawahi bahwa hubungan yang kuat pada suatu
variabel tidak selalu mengartikan bahwa salah satu variabel akan selalu
menyebabkan perubahan pada variabel lainnya. Pada bab ini sedikit banyak akan
diperkenalkan beberapa uji korelasi lain yang cukup sering digunakan seperti Uji

Korelasi Eta, Korelasi Parsial, Korelasi Darab, Korelasi Spearman, dan Uji Korelasi
Kendall.



Selain membahas terkait uji korelasi, pada bab ini akan dibahas juga mengenai
uji non parametrik lainnya yang cukup sering digunakan pengaplikasiannya. Uji
non parametrik biasanya digunakan ketika syarat atau asumsi dari data yang kita
teliti tidak memenuhi distribusi tertentu. Uji non parametrik ini sering menjadi
alternatif pilihan penyelesaian statistika dikarenakan fleksibilitasnya dalam
mengolah berbagai jenis data, baik data yang tidak berdistribusi normal, data
ordinal ataupun data dengan ukuran sampel yang kecil. Dalam bab ini akan
diperkenalkan beberapa uji non parametrik lainnya dalam menguji perbedaan rerata,
yaitu Uji Mann- Whitney, Median Test, Uji Wilcoxon dan Uji Tanda.

B. KORELASI ETA

Eta atau dikenal dengan simbol 11 merupakan salah satu ukuran korelasi yang
dapat mengukur seberapa besar hubungan antara dua variabel berdasarkan
perbedaan antara distribusi observasi aktual dan distribusi yang diharapkan. Eta ini
biasanya digunakan pada data kategori seperti ordinal, nominal, atau disebut juga
data kontingensi. Korelasi eta ini cukup jarang digunakan dan belum umum
digunakan. Korelasi eta biasanya digunakan apabila data antara kedua variabel
berbeda, salah satu data bersifat interval dan lainnya bersifat nominal. Karena
sifatnya yang spesifik menyebabkan korelasi eta ini cukup jarang digunakan.

Berikut ini adalah rumus untuk menentukan besar nilai eta (1)):

_ [ IR - (%)?
= \/1 2 Y2 -(ny+np)(¥7)? (1)

Keterangan:
Yr = Rata-rata gabungan kelompok 1 dan kelompok 2
LYt = Jumlah Kuadrat kedua kelompok sampel

Y;dan ¥, =Rata-rata tiap kelompok
n;dann, =Jumlah sampel 1 dan sampel 2

n = Koefisien eta
Setelah menentukan besar nilai koefisien korelasi eta, kemudian dilakukan

pengujian nilai signifikansinya menggunakan uji F. Rumusan yang digunakan

sebagai berikut:
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n*(N-K)
C(1-n?)(K-1) ()
Keterangan:

N =Jumlah sampel
K =]Jumlah subkelas variabel nominal.

F = Nilai signifikansi

Hasilnya kemudian dibandingkan dengan nilai F tabel dengan df atas atau
numerator K-1 dan df bawah atau denumerator N-K. Koefisien korelasi dapat
ditentukan berdasarkan probabilitas batas kritis taraf keberartian atau
perbandingan antara F hitung dengan F tabel. Korelasi dinyatakan berarti ketika
nilai F hitung lebih besar dari F tabel atau probabilitasnya berada dibawah batas

kritis taraf keberartian.

C. KORELASI PARSIAL

Korelasi parsial merupakan salah satu bagian dari uji korelasi yang digunakan
untuk melihat kuat hubungan antara variabel. Yang membedakan korelasi parsial
ini dengan korelasi lainnya adalah korelasi parsial umumnya digunakan apabila
ingin membuktikan adanya hubungan antara masing-masing variabel bebas secara
parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya (Muhid, 2019). Korelasi
parsial bertujuan melihat korelasi yang lebih murni dari suatu variabel bebas dari
variabel bebas lainnya terhadap variabel terikatnya, karena dalam korelasi parsial
terdapat variabel yang dikontrol (Mundir, 2012). Adapun rumusan untuk mencari

koefisien korelasi parsial sebagai berikut:

Ty = 22 (3
(A-rZ)- |(a-12)
Keterangan:
Ty12 = Korelasi antara variabel Y dengan X1 dikontrol oleh X2
Ty1 = Korelasi antara variabel Y dengan variabel X1
Ty2 = Korelasi antara variabel Y dengan variabel X2
12 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2
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Rumus tersebut diatas mensyaratkan terlebih dahulu telah diketahui besar
korelasi antara variabel, seperti korelasi antara Y terhadap X1, Y terhadap X2 dan X1
terhadap X2 atau dapat dikatakan perlu diketahui terlebih dahulu korelasi antara
setiap dua variabel tanpa variabel kontrol. Oleh karena itu terlebih dahulu

diperlukan perhitungan korelasi tersebut dengan rumusan sebagai berikut:

Ty = __Xxy (4)
y
|ExHEy?)
XXy
Ty = ———— ...(5)
e E)
ZX1%;
T, = ——— ...(6)
[ExpEad)
Keterangan:
Ty1 = Korelasi antara variabel Y dengan variabel X1
Ty2 = Korelasi antara variabel Y dengan variabel X2
12 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2
X1, X = Besar nilai variabel x1, dan x2
y = Besar nilai variabel y

Selain dari besarnya koefisien korelasi parsialnya, sebagai dasar pengambilan
keputusan dilakukan juga uji signifikansi pada koefisien korelasi parsial tersebut
(Kadir, 2010). Dalam uji signifikansi ini menggunakan uji t dengan hipotesis:

Hipotesis Parsial 1

Ho : Tidak adanya korelasi antara variabel x1 dengan variabel y secara parsial

Ha : Terdapat korelasi antara variabel x1 dengan variabel y secara parsial

Hipotesis Parsial 2
Ho : Tidak adanya korelasi antara variabel x2 dengan variabel y secara parsial

Ha : Terdapat korelasi antara variabel x2 dengan variabel y secara parsial

Dasar pengambilan keputusan, dikatakan Ho diterima jika nilai t hitung < dari ¢
tabel atau probabilitasnya > dari taraf keberartian. Berlaku sebaliknya Ho ditolak jika
nilai t hitung >t tabel atau probabilitasnya < taraf keberartian. Adapun rumus yang

digunakan dalam menghitung nilai t adalah sebagai berikut:
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Ty12 VN—3

t = ..(7)
(1-1512)
Keterangan:
Ty12 = Korelasi antara variabel Y dengan X1 dikontrol oleh X2
t = Besar t hitung
n = Jumlah sampel

Saat ini untuk melakukan perhitungan koefisien parsial beserta signifikansinya
sudah dapat dibantu melalui banyak alat bantu statistika seperti SPSS. Sehingga
dalam proses analisisnya pun akan lebih cepat dan tepat. Namun tetap saja kita
tetap harus hati-hati dan teliti dalam menentukan teknik statistika yang tepat dan

asumsi penggunaannya dengan benar.

D. KORELASI DARAB

Korelasi darab yang lebih sering didengar dengan istilah multiple correlation atau
korelasi ganda dapat dikatakan sebagai kelanjutan dari korelasi parsial. Berbeda
halnya dengan korelasi parsial yang ingin mengetahui kuatnya hubungan antara
setiap variabel bebas secara terpisah-pisah terhadap variabel terikatnya, korelasi
darab ini bertujuan untuk melihat kuat lemahnya hubungan antara seluruh variabel
bebas terhadap variabel terikatnya secara simultan bersamaan. Korelasi darab ini

bisa dilakukan bersamaan dengan korelasi parsial terlebih lagi jika jumlah variabel

bebas adalah dua.
X \
R ¥

X

Gambar 13.1 Korelasi darab dengan dua variabel bebas. (Mundir, 2012)
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Pada Gambar 13.1 diperlihatkan bagaimana hubungan korelasi darab yang
dihasilkan dari dua variabel bebas. Dimana korelasi darab ini umumnya
disimbolkan dengan huruf R (besar) dan korelasi parsial antar variabelnya
disimbolkan dengan huruf r (kecil). Rumus korelasi darab dengan dua variabel

bebas adalah sebagai berikut:

Ry = [P0y

Keterangan:

Ry_1, = Korelasi antara variabel Y dengan variabel X1 dan X2
Ty1 = Korelasi antara variabel Y dengan variabel X1

Ty2 = Korelasi antara variabel Y dengan variabel X2

12 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2

Untuk mencari besar korelasi setiap 2 variabel terpisah tanpa variabel kontrol
dapat dilihat pada bagian korelasi parsial. Secara matematis nilai korelasi darab ini
menunjukkan kuatnya hubungan dari variabel, namun perlu di ingatkan kembali
bahwa nilai korelasi ini tidak mengimplikasikan hubungan sebab akibat. Pengujian
signifikasi pada korelasi darab ini dapat menggunakan hipotesis uji F.

Ho : Tidak adanya korelasi antara variabel x1, x2 dengan variabel y secara bersama-sama

Ha : Terdapat korelasi antara variabel x1, x2 dengan variabel y secara bersama-sama

Adapun rumusan menghitung besarnya nilai F dapat menggunakan rumus

sebagai berikut:
F = L 9)
=) /
(n—k-1)
Keterangan:
R = Koefisien korelasi darab
k = jumlah variabel terikat

n jumlah sampel
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Besar nilai F hitung ini kemudian dibandingkan dengan besar nilai F tabel.
Ketentuan besar F tabel diambil dengan numerator besar k, dan denumerator
dengan besar n-k-1. Dikatakan Ho diterima jika F hitung < F tabel atau

probabilitasnya > taraf keberartian yang ditentukan, serta berlaku sebaliknya.

E. KORELASI SPEARMAN

Korelasi spearman merupakan ukuran tertua yang disusun berdasarkan
peringkat (Krishnainah and Sen, 1984). Charles Edward Spearman pada tahun 1904
seorang ahli psikologi, memprakarsai ukuran korelasi spearman ini sebelum
disiplin ilmu statistika itu menjadi tren (Kvam and Vidakovic, 2007). Beberapa
peneliti menyatakan bahwa korelasi spearman ini cocok digunakan untuk mencari
kuat hubungan antara dua variabel bivariat yang bersifat ordinal, bahkan ada yang
mensyaratkan jumlah sampel harus > 4 (Corder and Foreman, 2014). Korelasi
spearman ini dikenal dengan simbol p (rho).

Bentuk data pada korelasi spearman ini dapat berupa data sampel acak yang
bersifat non numerik berpasangan. Pada prosesnya korelasi ini menggunakan sistem
peringkat, sehingga ketika terdapat data yang sama atau kembar maka
pemeringkatannya akan menggunakan nilai rata-rata (Nugroho, 2008). Selain data
murni berskala ordinal, data skala non numerik ini dapat berupa skala nominal yang
dikonversi menjadi ordinal dan diperingkatkan (Stolp, Dowdy and Wearden, 1984),
atau dapat berupa data interval maupun rasio yang diordinalkan (Anwar, 2009).
Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa korelasi spearman ini dapat digunakan
ketika data tidak berdistribusi normal, tidak homogen, dan berskala ordinal (Riadi,
2014). Adapun rumus yang digunakan untuk mencari besar koefisien korelasi

spearman ini adalah sebagai berikut:

6 37 df
Keterangan:

p =Koefisien korelasi Spearman
d =selisih rangking antara kedua variabel

n =jumlah sampel
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Setelah diketahui besar koefisien korelasi, kemudian dilanjutkan menguji tingkat
signifikansi dari korelasi ini. Untuk menguji signifikasi pada korelasi spearman
pada sampel kecil dapat menggunakan bantuan tabel r dengan panduan besar
sampel dan nilai koefisien korelasinya dan juga taraf keberartiannya. Karena tabel r
terbatas pada jumlah sampel tertentu, jika sampel yang dimiliki lebih besar lagi
dapat menggunakan z-score dan tabel distribusi normal dalam penentuannya

(Corder and Foreman, 2014). Berikut ini adalah rumus mencari z-score:

z= p|\/n—1| ...(11)

Keterangan:
p = Koefisien korelasi Spearman

n =jumlah pasangan sampel

Seiring dengan perkembangan waktu karena keterbatasan dalam ukuran sampel
menggunakan z-score, beberapa peneliti lebih merekomendasikan untuk menguji
signifikansi dari korelasi spearman ini menggunakan formula t-student. Hipotesis
yang digunakan dalam uji signifikansi ini adalah:

Ho : Terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel

Ha : Tidak terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel

Rumus yang digunakan dalam mencari besar nilai t hitung, dapat menggunakan

rumus berikut:

...(12)

Keterangan:
p =Koefisien korelasi Spearman

n =Jumlah pasangan sampel

Setelah didapatkan nilai t hitung, kemudian diputuskan Ho diterima jika nilai t
hitung < t tabel atau jika probabilitasnya > taraf keberartian, berlaku pula sebaliknya.
Karena korelasi spearman ini membutuhkan proses pemeringkatan terlebih dahulu

makan ada baiknya untuk dapat melihat contoh proses pemeringkatan dibawah ini:
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Tabel 13.1 Contoh Data Korelasi Spearman

No X Y
1 111 94
2 102 94
3 102 100
4 115 96
5 122 103
6 98 105
7 92 120
8 97 108
9 85 109

10 112 112

Tabel 13.1 memperlihatkan contoh data mentah yang akan dilakukan uji
korelasi spearman. Langkah pertama adalah melakukan pemeringkatan dengan
melakukan pengurutan data terlebih dahulu dari data terkecil ke terbesar. Perlu
diingat kembali ketika terdapat data kembar atau sama, maka peringkatnya
merupakan hasil rata-rata. Sebagai contoh pada Tabel 14.2 terdapat data kembar
yaitu pada x dengan nilai 102 pada peringkat 5 dan 6 sehingga peringkat keduanya
menjadi rata-rata dari 5 dan 6 yaitu 5,5.

Tabel 13.2 Contoh Pemeringkatan Data Korelasi Spearman

di)l(n?’tftrllin Peringkat X diTlZ:trllin Peringkat Y
85 1 94 1,5
92 2 94 1,5
97 3 96 3
98 4 100 4
102 5,5 103 5
102 5,5 105 6
111 7 108 7
112 8 109 8
115 9 112 9
122 10 120 10
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Setelah dilakukan pemeringkatan barulah data dapat diolah ke tahap yang
selanjutnya untuk mencari nilai selisih peringkat (d), menentukan nilai koefisien
korelasi, hingga melakukan uji signifikansi korelasi. Saat ini untuk menentukan
hasil korelasi spearman sudah dapat menggunakan bantuan berbagai alat bantu
statistika seperti SPSS.

F. KORELASI KENDALL’S TAU

Sama seperti Korelasi Spearman, Kendall’s Tau juga merupakan korelasi dengan
sistem peringkat yang digunakan untuk mengukur derajat kedekatan atau
relasional antara variabel bebas dan variabel terikat ketika data tidak berdistribusi
normal (Riadi, 2014). Umumnya korelasi kendall’s tau ini digunakan sebagai
alternatif pilihan analisis ketika asumsi analisis product-moment tidak terpenuhi, oleh
karena itu korelasi kendall’s tau juga dikenal sebagai korelasi product moment sign of
concordance (Krishnainah and Sen, 1984). (Kvam and Vidakovic, 2007) menyatakan
bahwa kendall’s tau merupakan alternatif pengukuran dependen bivariat yang
melihat seberapa banyak pasangan yang konkordan, artinya adalah seberapa
banyak yang menandakan bahwa variabel bebas dan variabel terikat adalah benar-
benar berpasangan.

Meskipun korelasi kendall’s tau dan korelasi spearman sama-sama melakukan
pemeringkatan biasanya korelasi kendall’s tau lebih banyak dipilih untuk data-data
ordinal dengan jumlah yang besar, sedangkan korelasi spearman untuk data-data
dengan jumlah sampel yang lebih kecil. Asumsi pada korelasi ini pun sama dengan
spearman, yaitu bebas distribusi, data berbentuk ordinal, dan merupakan bivariat.
Korelasi Kendall’s tau ini terdapat terbagi menjadi dua kategori, berdasarkan
variabel yang peringkatnya sama dan peringkatnya tidak sama (Riadi, 2104).
Rumus mencari koefisien korelasi kendall’s tau untuk peringkat yang tidak sama

sebagai berikut:
Sy S
Sv IN(N-1)

T =

...(13)

Keterangan:
© = Koefisien korelasi kendall
S =]Jumlah total statistik untuk konkordansi dan diskonkordansi

N =Jumlah sampel
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Jika peringkat yang sama, akan menggunakan rumusan sebagai berikut:
N

T, = ...(14)
: \/%n (n—1)—Tx—\/%n (n-1)-T,
Dimana T, =%t (t—1) ...(15)
1
T, :EZt(t—l) ...(16)
Keterangan:

© = Koefisien korelasi kendall
S =Jumlah total statistik untuk konkordansi dan diskonkordansi
t =banyaknya peringkat yang sama

n = Jumlah sampel

Untuk menguji signifikansi dari korelasi kendall ini menggunakan nilai z,
dimana hipotesis yang diuji sebagai berikut:
Ho : Tidak Terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel

Ha : Terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel

Keputusan Ho diterima jika nilai z hitung < z tabel atau nilai probabilitasnya >
dari taraf keberartian yang ditentukan. Begitupun sebaliknya Ho ditolak ketika z
hitung > z tabel atau probabilitasnya < taraf keberartiannya. Adapun rumus z hitung

yang digunakan untuk menguiji signifikansi dari korelasi Kendal yaitu:
T

z= ...(17)
2 (2n+5)
In (n—-1)

Keterangan:
© = Koefisien korelasi kendall

n =Jumlah sampel

G. MANN-WHITNEY

Uji Mann-Whitney lebih dikenal dengan sebutan U-test. Mann-Whitney
merupakan uji non parametrik yang cukup kuat menjadi alternatif pengganti uji t
ketika asumsi normalitas dan homogenitas tidak terpenuhi (Kadir, 2010). Uji ini

bertujuan untuk mengetahui apakah rataan dua buah populasi bebas berasal dari
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populasi yang homogen (Riadi, 2014). Uji ini juga dapat melihat ada tidaknya
perbedaan rataan antara dua populasi (Kvam and Vidakovic, 2007).

Jenis data yang dapat menggunakan uji Mann-Whitney ini dapat berupa data
ordinal, interval maupun rasio. Nugroho (2008) juga memaparkan bahwa terdapat
beberapa asumsi yang diperlukan dalam melakukan uji ini, seperti halnya sampel
harus bersifat acak, kedua sample harus saling bebas, dan secara mutual pun bebas,
data sampel sebaiknya bersifat kontinu, dan minimal data bersifat ordinal. Untuk
mencari besarnya hasil uji dapat menggunakan rumus berikut:

Untuk ukuran sampel < 20

U1=n1.n2 +@_ZR2 ...(18)

atau

Up = nyn, + 2 YR, ...(19)

Untuk memastikan nilai U Uierpecii = N1-M2 — Uerpesar  ---(20)
Keterangan:

Uy, U, = Penguji U; dan Penguji U,

Ry, R, = Rangking sampel 1 dan rangking sampel 2

ng.n, = Jumlah sampel 1 dan jumlah sampel 2

Untuk ukuran sampel > 20

U_nl.nz
7 =—t— ...(21)
nqnp (n1+ny+1)
\ 12
Keterangan:

Z =Nilai U Test

n;.n, = Jumlah sampel 1 dan jumlah sampel 2

Sebagai contoh, apabila seorang pengusaha jasa sablon ingin melihat efektivitas
penggunaan mesin otomatis terbaru sejumlah 5, dibandingkan dengan mesin lama
yang berjumlah 8 mesin. Pengusaha tersebut ingin melihat apakah mesin otomatis
terbaru ini bisa menjadi alternatif pilihan atau sama saja. Tabel 14.3 merupakan data
yang diterima berupa rata-rata jumlah produk yang dihasilkan dalam 1 jam

pemakaian.
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Tabel 13.3 Contoh Kasus Mesin Mann-Whitney

ll/[:ril: Jumlah I\;Z:ln Jumlah
1 95 9 100
2 84 10 120
3 96 11 110
4 81 12 95
5 83 13 99
6 92
7 88
8 82

Untuk menyelesaikan kasus diatas maka yang pertama tentukan terlebih dahulu
hipotesis statistik yang akan diujikan, sebagai berikut:

Ho:pul>pu2

H1:pl<p2

Kemudian dilanjutkan dengan menentukan taraf keberartian yaitu 5%, dan
menentukan besar titik kritis U dengan nl adalah 8 dan n2 adalah 5, maka
berdasarkan tabel didapatkan nilai kritis U adalah 8. Langkah selanjutnya adalah
melakukan pemeringkatan seperti pada Tabel 13.4.

Tabel 13.4 Pemeringkatan Mann-Whitney

1}1[:;1: Jumlah | Peringkat 1\;:::1 Jumlah | Peringkat
4 81 1 12 95 75
8 82 2 13 99 10
> 83 3 9 100 1
2 84 1 11 110 1
7 88 5 10 120 13
6 92 6
1 95 7,5
3 96 9
R1 37,5 R2 53,5
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Setelah didapatkan besar R1 = 37,5 dan R2 = 53,5 dari hasil pemeringkatan
kemudian dilakukan perhitungan nilai U dengan besar U1 = 38,5 dan U2 = 1,5. Nilai
U ditentukan berdasarkan nilai terkecil dari nilai U yang dihitung yaitu 1.5.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai U lebih kecil dari U kritis yaitu 1,5 < §,
maka Ho ditolak, artinya mesin otomatis baru lebih besar kapasitas produksi dari

mesin lama.

H. UJI MEDIAN

Sesuai dengan sebutannya uji ini menggunakan median sebagai patokannya. Uji
median digunakan untuk mengkomparasikan beberapa populasi bebas yang
datanya minimal bertipe ordinal (Anwar, 2009). Uji median ini juga diyakini dapat
menjadi pelengkap dari uji Kruskal-Wallis, dimana ini menguji beberapa populasi
apakah memiliki median yang sama atau tidak (Subandriyo, 2018). Secara teknis uji
median ini merekam data numerik ke dalam skala nominal, dengan catatan hanya
menguji apakah setiap nilai tersebut lebih besar atau lebih kecil dari median (Stolp,
Dowdy and Wearden, 1984).

Prosedur pengujian signifikansi uji median ini mengikuti prosedur uji
kontingensi. Nugroho (2008) memaparkan beberapa asumsi yang harus dipenuhi
dalam melakukan uji median ini , diantaranya adalah setiap sampelnya berasal dari
sampel acak dan saling bebas. Kemudian skala pengukuran data minimal ordinal
sehingga dapat dikonversi ke dalam nominal lebih dari dan kurang dari median.
Hipotesis yang digunakan pada uji median ini adalah:

Ho : Tidak Terdapat perbedaan pada populasi diamati

Ha : Terdapat perbedaan pada populasi yang diamati

Dari hipotesis tersebut kemudian dihitung besar nilai uji berdasarkan prosedur
kontingensi chi-kuadrat. Ho dinyatakan diterima apabila nila chi kuadrat hitung <
chi kuadrat tabel atau probabilitasnya melebihi taraf keberartian yang ditentukan.

Rumus mencari nilai Chi-kuadrat hitung adalah:

- N2
x2 = y¢ (GO ..(22)

n;
Keterangan:
X? =nilai uji median
Oii = jumlah nilai median populasi pertama yang ke i

Ozi =jumlah nilai median populasi kedua yang ke i
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ni =jumlah sampel i

I. UJITANDA

Sama halnya dengan uji-uji yang telah diperkenalkan sebelumnya, uji tanda
merupakan bagian uji non parametrik, yang digunakan jika jumlah populasinya
relatif kecil kurang dari 30 atau data tidak berdistribusi normal. Uji tanda menguji
hipotesis menggunakan median populasi, dalam beberapa kasus rataan biasanya
digantikan oleh median sebagai parameter lokasi yang relevan (Walpole et al., 2016).
Sesuai dengan namanya uji tanda ini menggunakan tanda “+” dan “-” dalam
pengaplikasiannya.

Uji tanda ini biasanya digunakan untuk membandingkan dua sampel yang
saling berpasangan. Satu-satunya prasyarat yang harus dipenuhi dalam Uji tanda
ini adalah antar pasangan memiliki hubungan yang relevan meskipun berasal dari
populasi yang berbeda-beda (Riadi, 2016). Misalnya sampel acak diperoleh dari
distribusi kontinu atau tidak normal kemudian akan diuji median populasinya
menggunakan uji tanda. Umumnya menggunakan hipotesis sebagai berikut,
dimana ji adalah padanan populasinya:

Ho: fi = Io

Hi:fi> Uy atau i< U, atau [{+ M,

Dalam praktiknya kita mengganti setiap pengamatan diatas [i; dengan tanda
positif dan dibawah [i; mengunakan tanda negatif. H, diterima atau dinyatakan
benar jika jumlah tanda positif dan negatif hampir sama. Bagaimana jika dalam
pengamatan ternyata nilai [f; persis sama, secara dasar distribusi yang bersifat
kontinu probabilitasnya untuk mencapai nilai persis sama adalah nol. Namun jika
hal tersebut terjadi maka setiap pengamatan yang sama dengan fi; dikeluarkan dari
analisis (Kokoska, 2015).

Selain melihat berdasarkan besar nilai [i;, penentuan uji tanda ini dapat
menggunakan peubah acak binomial X, yang menyatakan banyaknya tanda positif
dalam sampel acak (Walpole et al., 2016). Hydikatakan diterima apabila apabila nilai
sampel menghasilkan tanda postif dan negatife sama dengan 0,5 (P = 0,5).
H,diterima jika nilai sampel berada lebih kecil atau lebih besar dari peubah acah

binomial yang ditentukan diawal, dan juga dibandingkan dengan taraf
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keberartiannya. Untuk mempersingkat dan memperjelas penggunaannya pada uji
tanda ini menggunakan rumusan sebagai berikut (Riadi, 2016):

Jika Sampel Kecil (< 25)

pXy > Xg)=p X, < Xg) =05 ....(23)

Keterangan:

Jika arah p (X, > Xp) diberi tanda +

Jika arah p (X, < Xp) diberi tanda -

Jika arah p (X4, > X3) sama dengan p (X, < Xjp) dibuang

Jika Sampel Besar (> 25)
7 = (x +0,5)-0,5N

o5 VW ...(24)

Keterangan:

X +0,5 digunakan bila x <0,5 N

X -0,5 digunakan bila x> 0,5 N

N =banyaknya pasangan yang berbeda (tidak sama)
X =banyaknya tanda (+ atau -) yang paling sedikit

Untuk dapat lebih memahami ada baiknya kita gunakan studi kasus. Seorang
penjahit memiliki mesin jahit portable yang beroperasi dengan tenaga baterai.
Selama proses pemakaian diukur lama pemakaian mesin jahit hingga baterainya
diisi kembali dalam satuan jam. Data yang didapatkan adalah 1.5; 2,2; 1,3; 0,9: 1,7;
1,3: 1,8; 1,6; 2.0; 1,9; 1,5. Lakukanlah uji tanda pada taraf keberartian 0,05 untuk
melihat kinerja mesin dengan median 1,8 jam.

1. Diketahui

Hy:fi= 1,8

Hi:ji# 1,8

a=0,05
2. Karena data kurang jumlahnya kecil maka menggunakan rumusan peubah

binomial X dengan p =0,5.

3. Langkah selanjutnya adalah mengganti data dengan simbol positif negatif.

Karena terdapat data persis sama dengan median yang dicari yaitu 1,8 maka

data tersebut dibuang, sehingga didapatkan:
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A
Dimana x adalah banyaknya tanda tersedikit yaitu positif yang jumlahnya
adalah tiga. Sehingga didapatkan x = 3 dan N = 10.

4. Kemudian dilakukan perhitungan nilai P menggunakan bantuan tabel binomial
dengan N =10 dan x = 3 diperoleh nilai p = 0,3438.

5. Nilai P tersebut berada di atas taraf keberartian 0,05 sehingga terima Ho, yang
artinya tidak cukup bukti untuk menerima bawah median waktu berbeda secara

berarti dari 1,8 jam.

J. UJI WILCOXON

Uji Wilcoxon dapat dikatakan sebagai penyempurnaan uji tanda (Anwar, 2009).
Tujuan dari uji ini sama seperti uji tanda, menguji relevansi antara 2 sampel yang
berhubungan, dapat berupa sampel beruntun atau berpasangan (Kadir, 2010). Uiji
ini dikatakan sebagai penyempurnaan dari uji tanda karena uji Wilcoxon menguji
perbedaan treatment dengan mempertimbangkan arah, magnitude relatif dan besar
selisih nilai positif dan negatif dari sampel tidak hanya nilai positif dan negatifnya
saja (Riadi, 2014). Untuk menguji signifikansi uji Wilcoxon ini menggunakan
rumusan berikut:

T_n(n+1)

— 4
Z= ’n(n+1)(2n+1) . (25)
24
Keterangan:

Z = Nilai uji Wilcoxon
T =Jumlah peringkat positif atau jumlah negatif terkecil
n = Banyaknya pasangan yang tidak sama nilainya

Adapun hipotesis yang digunakan dalam pengujian Wilcoxon ini adalah:
Ho: ji = [y (Tidak Terdapat perbedaan antara populasi 1 dan 2)

Ha : fi # liy (Terdapat perbedaan antara populasi 1 dan 2)

Penentuan Ho diterima atau tidak berdasarkan hasil nilai z apakah terletak di

daerah penerimaan hipotesis Ho atau tidak.
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K. PENUTUP

Dalam bab ini, kita telah menjelajahi analisis korelasi dan uji keterkaitan
nonparametrik sebagai alat penting dalam memahami hubungan antara variabel-
variabel dalam data. Kita telah membahas metode korelasi klasik seperti korelasi eta,
Spearman, Darab dan Kendall, yang berguna untuk mengukur sejauh mana
hubungan linear atau monotonik antara variabel-variabel kontinu atau ordinal.
Selain itu, kita juga membahas uji keterkaitan nonparametrik seperti Uji Tanda dan
Uji Mann-Whitney, yang sangat berguna ketika data tidak memenuhi asumsi
distribusi normal.

Melalui selintas pemahaman tentang analisis korelasi dan wuji keterkaitan
nonparametrik ini, diharapkan dapat membantu pembaca untuk menerapkan alat-
alat ini secara tepat dan cerdas dalam eksplorasi data mereka, memberikan
wawasan berharga tentang hubungan dan pola dalam fenomena yang mereka teliti.
Kesadaran akan kekuatan dan batasan dari masing-masing metode ini dapat
meningkatkan kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan statistik yang lebih

akurat dan relevan dalam berbagai konteks penelitian dan analisis data.
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BAB
14

PENERAPAN METODE
STATISTIKA DALAM PENELITIAN

A. PENGANTAR

Mahasiswa mendapatkan kemampuan dalam mengetahui, memahami, dan
mengaplikasikan penerapan metode statistika dalam penelitian utamanya dalam hal
ini berfokus pada penelitian kuantitatif dengan diberbentukan alat olah data
Aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences), untuk pembahasan ini
menggunakan SPSS V.20 kemudian disertakan langkah, output hasil olah data

hingga pada interpretasinya.

B. CONTOH SOAL OLAH DATA REGRESI LINIER SEDERHANA
a. Siapkan data dalam bentuk Ms. Excel
Berikut contoh data pertumbuhan ekonomi (X) terhadap Tingkat Kemiskinan (Y)
yang di ambil dari penelitian terdahulu bersumber dari Mudawanah, (2022), sebagai
berikut:
Tabel 14.1 Data Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Kemiskinan

KABUPATEN TAHUN Y X
Kab Lebak 2011 9,2 1,13
Kab Lebak 2012 8,63 1,05
Kab Lebak 2013 9,5 0,98
Kab Lebak 2014 9,17 0,91
Kab Lebak 2015 9,97 0,83
Kab Lebak 2016 8,71 0,76




KABUPATEN TAHUN Y X
Kab Lebak 2017 8,64 0,68
Kab Lebak 2018 8,41 0,6
Kab Lebak 2019 8,3 0,52

Kab Pandeglang 2011 9,8 0,84
Kab Pandeglang 2012 9,28 0,77
Kab Pandeglang 2013 10,25 0,86
Kab Pandeglang 2014 9,5 0,46
Kab Pandeglang 2015 10,43 0,55
Kab Pandeglang 2016 9,67 0,47
Kab Pandeglang 2017 9,74 0,39
Kab Pandeglang 2018 9,61 0,32
Kab Pandeglang 2019 9,42 0,24
Kab Serang 2011 5,63 1,06
Kab Serang 2012 5,28 0,98
Kab Serang 2013 5,02 0,92
Kab Serang 2014 4,87 0,84
Kab Serang 2015 5,09 0,77
Kab Serang 2016 4,58 0,69
Kab Serang 2017 4,63 0,61
Kab Serang 2018 4,3 0,53
Kab Serang 2019 4,08 0,46

Kab Tangerang 2011 6,42 3,54

Kab Tangerang 2012 5,71 3,47

Kab Tangerang 2013 5,78 3,34

Kab Tangerang 2014 5,26 3,39

Kab Tangerang 2015 5,71 3,24

Kab Tangerang 2016 5,29 3,17

Kab Tangerang 2017 5,39 3,08

Kab Tangerang 2018 5,18 3,01

Kab Tangerang 2019 514 2,93

Kota Cilegon 2011 3,98 1,99
Kota Cilegon 2012 3,82 1,9
Kota Cilegon 2013 3,99 1,82
Kota Cilegon 2014 3,81 1,76
Kota Cilegon 2015 4,1 1,68
Kota Cilegon 2016 3,57 1,6
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KABUPATEN TAHUN Y X

Kota Cilegon 2017 3,52 1,53

Kota Cilegon 2018 3,25 1,46

Kota Cilegon 2019 3,03 1,37

Kota Serang 2011 6,25 2,2

Kota Serang 2012 5,7 2,14

Kota Serang 2013 5,92 2,06

Kota Serang 2014 5,7 1,99

Kota Serang 2015 6,28 1,92

Kota Serang 2016 5,58 1,83

Kota Serang 2017 5,57 1,77

Kota Serang 2018 5,36 1,68

Kota Serang 2019 5,28 1,59

Kota Tangerang 2011 6,14 2,66
Kota Tangerang 2012 5,56 2,59
Kota Tangerang 2013 5,26 2,51
Kota Tangerang 2014 4,91 2,43
Kota Tangerang 2015 5,04 2,36
Kota Tangerang 2016 4,94 2,28
Kota Tangerang 2017 4,95 2,21
Kota Tangerang 2018 4,76 2,12
Kota Tangerang 2019 4,43 2,04
Kota Tangerang Selatan 2011 1,5 3,67
Kota Tangerang Selatan 2012 1,33 3,59
Kota Tangerang Selatan 2013 1,75 3,51
Kota Tangerang Selatan 2014 1,68 3,44
Kota Tangerang Selatan 2015 1,69 3,36
Kota Tangerang Selatan 2016 1,67 3,28
Kota Tangerang Selatan 2017 1,76 3,21
Kota Tangerang Selatan 2018 1,68 3,13
Kota Tangerang Selatan 2019 1,68 3,04

Sumber: Mudawanah, (2022)
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b. Masukkan data ke dalam aplikasi SPSS
1. Buka aplikasi SPSS

R Uritled! [DataSett] - MM SP3S Statistics Data [fton
Ede ES Vew Data Transtum anahze Addges  ndow

SR Er~ Bld h 58 o A0

var | v | var | v | v | v | vw | ve | v | v | v |

[ - KLt 13
2. Open file
Klik file-open-data
18 Untitled [DataSesd] - [BM $P5S Statistics Data Editoe - o x
Bl EGt View Duin Jraestem pnabos Graphs LMmes  Adsges  Window Ml
N L N DY
:::: B D S S SO S N | T T = ._ var
2 Sgript.
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Pilih file yang telah kita buat dalam bentuk ms.excel

@ Untitied [DataSetd] - BM SPSS Statistics Data Editor - o
Fle Et View Data Transtorm Anaive Graphs Utes Addgns  Window _Help
SR WN e~ Bhll A 5§ @
[ [ [vsivte: 0 ot0V
v | v | e | e | e ] v | e | e | e | e | over ] ve ] o ] v | ow [ e [ s

et — X 1t

- HeukE b
=16 ) inaniga] |

7 @2 Jumiah!

[} 83 Jumiah

e @ JumlahPq

) G2 Jumiah|

= 83 LapPor| |
=] il
—*:-;** | Fiename  [DATABAHAN OUAH HIBAH 2022 3¢ | (o)

" [} Foes orme: ey il

! Excel (s_*lsx.* ism) 5 (o] i

1

) i) |

18

! il
_n

lIBu PSS Sumaacs Processorisready | | | |

Pastikan sheet pada ms.excel yang akan kita masukkan telah sesuai

@ Vrttimd) [Outadend] - M 1P53T Sanaties Dot (iter

B EOt Yew Dus Toestrm nsbie Omcisiseg Gushs UWees Adigns  Window Hes

N EXELE 0% %

w | w | w | w | w | w | w ] w | w | w | w | w | w | w |

B0 SPSS Stalistcs Processor s ready |
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Akan muncul tampilan berikut ini
@ “Untitied2 [DataSet1] - 1BM SPSS Statistics Dats Editor
File Edt Wiew Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiiies Add-ons  Window  Help

E@u@ -~ BLA R S ELE 100 %

KABUPATEN | TaHUN | Y | X var | v | var var var var
1 Kab Lebak 2m ‘9.2000 1.1300
2 Kab Lebak 2012 8.6300 1.0500
3 Kab Lebak 2013 9.5000 8300
4 Kab Lebak 2014 91700 4100
5 Kab Lebak 2015 94700 8300
6 Kab Lobak 2016 87100 7600
T Kab Lebak 2017 86400 6800
8 Kab Lebak 2018 B.4100 6000
5 Kab Lebak 2019 B.3000 5200
10 Kab Pandeglang 2011 5.3000 8400
11 |KabPandeglang 2012 9.2800 7700
12 | Kab Pandeglang 2013 10.2500 8600
13 | Kab Pandeglang 2014 95000 4600
14 |KabP: 2015 10.4300 5500
15 | Kab Pandeglang 2016 96700 4700
16 Hab F 2017 9.7400 3900
17 Kab P: 2018 ‘9.6100 3200
18 Kab Pandeglang 2019 9.4200 2400
19 |Kab Serang 2011 56300 1.0600
20 | Kab Serang 2012 52800 9800
21 | Kab Serang 2013 5.0200 9200
22 |KabSerang 2014 48700 8400
2 ﬂ Serana 2015 50900 1700

[ IEM SPSS Statistic:

Untuk mengetahui hasil uji t (uji pengaruh secara parsial) maka dapat dilakukan

yaitu pilih menu analyze-regression-linier
T3 "Urtitied2 [DataSet1] - IBM 5955 Statistics Duts Ednor

fle £t Vew Dita Transkem Analce O Graphs  UMtes  Adcons  Window  Help
= Regorts » . =
=1 R R NN DY Y
‘ Tattes ’
Compare Means sl Y 1 X ] e ) v | v ] v | v | e
Ganeral Linear Model » 9.2000 1.1300
Ganeraiged Linear Models » 8.6300 1.0500
Mo Mocsls ’ 95000 9800
Corotate 5 91700 $100
Begression ¥ | [E amomatic Linear Wodeling
Loghinea * | e
uebing s \ 8 Curve Essmason
. 1 [ Paiai Least Squares.
Dimension Reducton ’ —
scae , | EdemayLogsse
sorpaameticTests o | B Mumnomai Logste
Forecastng » | Edorgnal
Suntal v | Seroee
Mufiple Response v | EJ nonsnear.
[ wissing Vatue Anstysis T Wesgnt Esomation.
Multple impetation v | [ 2-Stage Laast Squares.
Complex Samples QOpamal Scaling (CATREG)
L LA y MM » SBIW TR0
3 @ 1 B roC Cunve. 52800 9800
205 I S ... A 50200 5200
2014 48700 8400
;I‘ 2015 A5.0900 JI00.
Lnear =R
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Pada menu regression liner maka masukkan variabel Y ke dependent dan variabel X

ke independent, lalu tekan ok

*Untitied2 [DataSet1] - 18M SPSS Statistics Data Editor

File Edt View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Utities Add-ons Window Help

SHEAG e~ Bl H SUBLE A09

| KABUPATEN o | oy F o ox | ovee f ovee | e | ove |
1 Kablebak 2011 Gu\euﬂzq'mon x|
2 Kablebak 2012 | _
3 |KabLebak 2013 gent
e T ) —
5 Kablebak 2015 | 31‘“"" Block 1ol 1————————————————— -
Kab Lebak 2016 | P () .
Kab Lebak 2017 | gpteons._ |
8 KabLebak 201 | (poosap. |
| 9 Kablebsk 2019
| 10 | KabPandeglang 2011
11 | Kab Pandeglang 2012
12| KabPandeglang 2013
13 |KabPandeglang 2014 |
14 KabPandeglang 2015,
15 Kab Pandeglang 2016
16 KabF 2017
17 KabF 2018 | WLS W
18 KabPandeglang 2019, | ¥
19 Kab Serang 2011 | Reset |
e o il (Lo ) (paste ] goset [ cancel 1ot |
| 21 KabSerng 013 502 i
2 KabSerang 2014 48700 8400/

[1BM SPSS Statis'

Akan muncul hasil output spss sebagai berikut

@ *Untitied2 [DataSet1] - 18M SPSS Statistics Data Editor
File Edt View Data Tr Analyze DirectMarketing Graphs Utlities Add-ons Window Help

gu@mra Bl h 5% B2 1909 %

KAEPAT_BI:l 8 *Outputl [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer o x E
1 Kab Lebak File Edt View Data Tr Inset Format Analyze Direct s Graphs Utiities Addons Window Help
e o e_ $Hm HELI 0O ERED l
. el e =5 H
4 Kab Lobak . @
= @
5 Kab Lebak —t———’L— -LE;—J
6 | Kablebak e ANOVA®
7 Kab Lebak @ {8 Regression Sum of
8 Kab Lebak L Twe Squares df Mean Square F Sig
9 | KabLlebak E & Notes ™ 1 Regression 189.066 1 189.066 [ 51.003 000°
s 3 L[ Active Dataset Residual 259.488 70 3707
u el 3 L variadles Entered Total 448.553 7
1 Kab Pandeglang } " y = -
1. Kab Pandegl - a Dependent Variable: ¥
1 ke 1 "L Coeficients b Pradictors: (Constant, X
I Kab P 1
14| Kab Pandeglang
7!2 Kab Pandeglang 1 Coefficlents™
16 Kab Pandeglang | Standardized
17 Kab Pandeglang L < c _
1 Kab Pandeglang ] | Model ] Std. Error Bata t Sig.
i s R 1 (Constant) 8497 458 18541 000
oxric] . X 1550 217 649 | 7142 000
e (b Sewg —)| Depengarivaiati v
L _';' e Sicmng J'ommummrm*‘" R [1BM SPSS Stabisics Processoris eady| | M. 172,W.527 pt
— I
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Terlihat bahwa hasil output spss pada tabel Coefficients menggambarkan bahwa

dengan menggunakan alat analisis spss telah menghasilkan uji t dengan nilai

signifikan 0,000 dibawah nilai probability 0,05 maka artinya pertumbuhan

ekonomi (X) memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan (Y). Adapun

deskripsi penelitian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Klik Analyze-Descriptive statistics-Descriptives
T8 “Urstiecd [DataSett] - M 5955 Statistics Duta Efinor
D £ Voo Qva Jowhm wice Oredisteiny Grats \sbes Addgee Wi beo

=R L) Regats » By by T Y
ARG MW o e AR RO 8 %
- — * | @ pescrones .
J KABUPATEN | Compans Masns » ' - - - - - »
T K Lebak Ganerss Linear Mol :"‘“' 11300
2 KebLabak Ovowraiged Lnoar Miogels o | SPmesibe 10500
3 Kb Lebak AR y | Bt 9800
4 Kb Lebak o s | EEPPon 9100
5 Kot Labak Regression y | Woora 8300
6 Kablebak % X T 7600
y Db Lobek e Netyors » 4408 500
L) Kat Labak - 84100 6000
Csety ’
3 KabLebek RN 3000 5200
30 Kab Pandegiang 95000 8400
1 Kab Pandegiang o 92000 e
2 Kab Pandeglang tzacanamatc Tests » 02000 2000
13 Kab Panseglang Forecasiimg y 25000 2400
W Kab Pandegiang S : 10.4300 5500
% Kb Pandeglang Wyfisie Respense L 26700 4700
% Kat Pandeglang 2 We3ing Vatse Anansis 27400 %00
o Kad Pandeglany Wubgie Impuanon ' 26100 1200
18 Kab Pandegiang Compias Sampres ’ 34200 2400
M Ko Seang Guatey Caorok ' 56300 1.0600
2 Kab Serang 8 Roc Cure § 2000 9800
21 Kb Semg wry £0200 9200
2 KabSeng 2o 18700 8400
" <
B Seona S 208 0300 200
v vt e
Dascrgives 16 PSS Statstcs Process
Kemudian, akan muncul kotak dialog yang perlu dilakukan adalah

memindahkan X dan Y dengan memblok X dan Y kemudian klik tanda panah
untuk memindahkan ke kolom Variable (s) lalu klik ok yaitu dapat dilihat di

bawah ini
L]

File Eot View Data Transform JAnahze DeectManating Graphs LBMSes Addons Window

AEE M e ~ Bl B 5 ﬂ"‘-_i 1 9% %

KABUPATEN TAHUN ¥ X v - - - - vor
1 Kabledak 201 92000 11300
2 Kabletak 212 86300 10500
) Kab Ledak 2013 9 5000 9800
4 Kablesak 201 D o
5 KabLebak 2015 Dy
6 KabLebak 2016 Vanadiers )
7 Kab Lebak 2007 [ Tun i3 €]
8 KabLedak 201 7x octsiap.)
9 KablLebak 2019
% Kab Pandaglang 2011 L‘Lj
1M Kab Pandeglang 2012
2 Kab Panseglang 2013
17 Kab Pandeglang 201
W KabPandeglang 2015
15 KabPandeglang 206 S fiachivnd ives Ss maMAS R
15 Kab Pandeging o (Lon ) (paste ) Baset] (cancm) e )
17 KabPandeglang 201 sy o
18 KabPandeglang 2019 94200 200
19 Kab Serang 2011 56300 10600
20 KedSeang 212 52000 9800
21 KabSesng 201 50200 9200
2 KabSeang 20m 48700 8400
2 farseana 2005 50900 1700,
oo orae e
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Maka, akan muncul tabel hasil di output spss tabel descriptive statistics sebagai
berikut

@

File Edt View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

FHE M« ~«~ Bl B B BOoE 909 %

KABUPATEN #8 *Output! [Document1] - IBM SPSS Statistics Viewer - o X g
1 Kab Lebak Fie Eot View Data Transform Inset Format Analze DirectMarketing Graphs Utilites Add-ons Window Help
2 Kab Lebak ~=a I T I D i g ﬂ 3 % J n B X E
= - o~ ] -] T
3 Kab Lebak Jas AT A iy ¥ sl & @ ‘EE = » ¥
4 Kab Lebak h - t‘r :
5 Kab Lebak ‘u » + e
6 KabLebak | %ﬁt‘ =
o
7 Kab Lebak 8 R.ag,“mn DESCRIPTIVES VARIABLESSY X
8 Kab Lebak & e /STATISTICSSMEAN STDDEV MIN MAX.
9 Kab Lebak % Notes
Active Dataset
i Kab Pandegiang L variadles Entereq » Descrlptlves
1" Kab Pandeglang (@ Model Summary |
12 Kab Pandeglang { ANOVA {Datasetl]
13 Kab Pandeglang ® Lg Coeficients
14 Kab Pandeglang & (@ Descriptves Descriptive Statistics
P

15 b X adeeng ‘g:;:;s N Minimum | Maimum | Mean | Std. Deviation
S Kah Padaging [} Actve Dataset v 72| 13300 | 104300 | 5653154 | 25134942
17 Kab Pandeglang ({5 Descripte Statst X 72 2400 36700 | 1834861 10530211
18 Kab Pandeglang | Valid N (listwise) 72
19 Kab Serang
20 Kab Serang q |

A — >
2 Kab Serwio 1BM SPSS Statistics Processor Is ready H: 172, W: 527 pt.
2 Kab Serang T ZaT SR suT i T T T .
2 l-‘(ab Serana 2015 50900 1700

"l

Data View| Variable View

1BM SPSS Statistics Proces

Terlihat bahwa nilai minimum dan maksimum serta nilai rata-rata dari masing-

masing variabel yang diteliti.

C. CONTOH SOAL OLAH DATA REGRESI LINIER BERGANDA
a. Siapkan data dalam bentuk Ms. Excel
Berikut contoh data pertumbuhan ekonomi (X1) dan Upah Minimum (X2)
terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) yang di ambil dari penelitian terdahulu
bersumber dari Mudawanah, (2022), sebagai berikut:
Tabel 14.2 Data Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum
dan Tingkat Kemiskinan

KABUPATEN TAHUN Y X1 X2
Kab Lebak 2011 9,2 1,13 1.007.500
Kab Lebak 2012 8,63 1,05 1.047.800
Kab Lebak 2013 9,5 0,98 1.187.500
Kab Lebak 2014 9,17 0,91 1.490.000
Kab Lebak 2015 9,97 0,83 1.728.000
Kab Lebak 2016 8,71 0,76 1.965.000
Kab Lebak 2017 8,64 0,68 2.127.112
Kab Lebak 2018 8,41 0,6 2.312.384
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KABUPATEN TAHUN Y X1 X2

Kab Lebak 2019 8,3 0,52 2.498.068
Kab Pandeglang 2011 9,8 0,84 1.015.000
Kab Pandeglang 2012 9,28 0,77 1.050.000
Kab Pandeglang 2013 10,25 0,86 1.182.000
Kab Pandeglang 2014 9,5 0,46 1.418.000
Kab Pandeglang 2015 10,43 0,55 1.737.000
Kab Pandeglang 2016 9,67 0,47 1.999.981
Kab Pandeglang 2017 9,74 0,39 2.164.979
Kab Pandeglang 2018 9,61 0,32 2.363.549
Kab Pandeglang 2019 9,42 0,24 2.542.539
Kab Serang 2011 5,63 1,06 1.189.600
Kab Serang 2012 5,28 0,98 1.320.500
Kab Serang 2013 5,02 0,92 2.080.000
Kab Serang 2014 4,87 0,84 2.340.000
Kab Serang 2015 5,09 0,77 2.700.000
Kab Serang 2016 4,58 0,69 3.010.500
Kab Serang 2017 4,63 0,61 3.258.866
Kab Serang 2018 4,3 0,53 3.542.714
Kab Serang 2019 4,08 0,46 3.827.193
Kab Tangerang 2011 6,42 3,54 1.285.000
Kab Tangerang 2012 5,71 3,47 1.527.000
Kab Tangerang 2013 5,78 3,34 2.200.000
Kab Tangerang 2014 5,26 3,39 2.442.000
Kab Tangerang 2015 571 3,24 2.710.000
Kab Tangerang 2016 5,29 3,17 3.021.650
Kab Tangerang 2017 5,39 3,08 3.270.936
Kab Tangerang 2018 5,18 3,01 3.555.835
Kab Tangerang 2019 5,14 2,93 3.841.368
Kota Cilegon 2011 3,98 1,99 1.224.000
Kota Cilegon 2012 3,82 1,9 1.347.000
Kota Cilegon 2013 3,99 1,82 2.200.000
Kota Cilegon 2014 3,81 1,76 2.443.000
Kota Cilegon 2015 41 1,68 2.760.590
Kota Cilegon 2016 3,57 1,6 3.078.058
Kota Cilegon 2017 3,52 1,53 3.331.997
Kota Cilegon 2018 3,25 1,46 3.622.215
Kota Cilegon 2019 3,03 1,37 3.913.078
Kota Serang 2011 6,25 2,2 1.156.000
Kota Serang 2012 5,7 2,14 1.231.000
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KABUPATEN TAHUN Y X1 X2

Kota Serang 2013 5,92 2,06 1.798.446

Kota Serang 2014 5,7 1,99 2.166.000

Kota Serang 2015 6,28 1,92 2.375.000

Kota Serang 2016 5,58 1,83 2.648.125

Kota Serang 2017 5,57 1,77 2.866.595

Kota Serang 2018 5,36 1,68 3.116.276

Kota Serang 2019 5,28 1,59 3.366.512

Kota Tangerang 2011 6,14 2,66 1.290.000
Kota Tangerang 2012 5,56 2,59 1.527.000
Kota Tangerang 2013 5,26 2,51 2.203.000
Kota Tangerang 2014 491 2,43 2.444.301
Kota Tangerang 2015 5,04 2,36 2.730.000
Kota Tangerang 2016 4,94 2,28 3.043.950
Kota Tangerang 2017 4,95 2,21 3.295.075
Kota Tangerang 2018 4,76 2,12 3.582.077
Kota Tangerang 2019 4,43 2,04 3.869.717
Kota Tangerang Selatan 2011 1,5 3,67 1.290.000
Kota Tangerang Selatan 2012 1,33 3,59 1.527.000
Kota Tangerang Selatan 2013 1,75 3,51 2.200.000
Kota Tangerang Selatan 2014 1,68 3,44 2.442.000
Kota Tangerang Selatan 2015 1,69 3,36 2.710.000
Kota Tangerang Selatan 2016 1,67 3,28 3.021.650
Kota Tangerang Selatan 2017 1,76 3,21 3.270.936
Kota Tangerang Selatan 2018 1,68 3,13 3.555.835
Kota Tangerang Selatan 2019 1,68 3,04 3.841.368

Sumber: Mudawanah, (2022)
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b. Masukkan data ke dalam aplikasi SPSS
1. Buka aplikasi SPSS

3 Untitied [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor = o X

File Edit View Dat

=11 |

Elle e lelslelelselseleselslelseslsllsllse o

Transform  Analyze  DirectMarketing  Graphs  Uiities Add-ons  Window Help

|Visible: 0 of 0 Variables

[ [1B11 SFSS Statistics Frocessoris ready |

2. Open file
Klik file-open-data

3 Untitied [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor = o X

File Edt View Data Transform Analyze DirectMarketing  Graphs

New

Open
Open Datapase
() Read Text Data...

Cciri+Fa

Ciri+s

[Ef Rename Dataset
Display Data File Information
[l cache Data.

cri+

@ Switch Server.
Repository

R Print Py

& Print Ctri+P

Recently Used Data
Recently Used Files
Exit

b
b
»

@ Data

@ Syntax...

@ Output

@ Script

|Visible: 0 of 0 Variables
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Pilih file yang telah kita buat dalam bentuk ms.excel

@ Unitied1 [DataSet0) - IBM SPSS Statistics Data Editor - o
File Edt View Data Transform Analyze DirectMarkeing Graphs Utiities Addons Window Help
(&
B8 M -~ Bk A it “$
[ |Visible: 0 of 0 v
var_ | var | var | var || var || var | var | va | v var__ | var | var | var | var | var | var |
¥R Open Data X
Lookin: [~ HIBAH 2022 ANG 2022
| [ DAFTAR SIMLIBTAMAS PROPOSAL HIBAH 2022 13 Infiasi Bul] |
| |7 DATAPENDUDUK INDONESIA _files 3 Jumiah Pe |
|7 REFERENSI HIBAH 53 Jumiah Pe |
33 Book1.xlsx 63 Jumiah Pel
9 53 bps-file (1)ds 2] Jumiah Pg
10 133 Laju Pertu
i I
12
= File name:  [DATA BAHAN OLAH HIBAH 2022sx | [geen )
14 Files otype: [Excel (*xis, *xlsx, “xlsm) = @
15
16 [0 Minimize string widths based on observed values @
. )
18
19 | |
20 I I T T T T
21
22
23

[Data.

IBM SPSS Statistics Processoris ready | | | |

Pastikan sheet pada ms.excel yang akan kita masukkan telah sesuai

@ *Untitled3 [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analize DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons

Window  Help

=

k) 5%‘

SHe l « ~ Bl H
|
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KABUPATEN | TAaHun | Y I x1 I X2 [ v [ v [ v [ v [ v ]
1 Kab Lebak 2011 9 1 1007500.0
2 Kab Lebak 2012 1 1047800.0
3 Kab Lebak 2013 10 1 1187500.0
4 Kab Lebak 2014 9 1 1490000.0
g Kab Lebak 2018 TR Opening Excel Data Source X
6 Kab Lebak 2016
7 Kab Lebak 2017 DAHIBAH 2022 ANG 2022\DATA BAHAN OLAH HIBAH 2022 xisx
3 Kab Lebak 2018
5 Kab Lebak 2019 | [ Readvariable names from the first row of data I
10 Kab Pandeglang 2011 Worksheet =)
" Kab Pandeglang 2012 Range | ‘
12 Kab Pandeglang 2013
13 Kab Pandeglang 2014 Maximum width for string columns.
N Kab Pandeglang 2015
15 Kab Pandeglang 2016
16 Kab Pandeglang 2017 10 0 21649790 |
17 Kab Pandeglang 2018 10 0 23635490
18 Kab Pandeglang 2019 9 0 2642539.0
19 Kab Serang 2011 6 1 1189600.0
20 Kab Serang 2012 5 1 1320500.0
21 Kab Serang 2013 5 1 2080000.0
22 Kab Serang 2014 5 1 2340000.0
23 ‘ifa.h Serana 2015 5 1 2700000.0
Data viow | Vatteview
= e



Akan muncul tampilan berikut ini

ﬂ “*Untitled3 [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

—
SHEI e ~ Bl 0 B 0%
\ \
| KABUPATEN | TAHUN | Y I X1 I X2 [ var | v [ v | v | va |

1 Kab Lebak 2011 9 1 1007500.0

2 Kab Lebak 2012 9 1 1047800.0

3 Kab Lebak 2013 10 1 1187500.0

4 Kab Lebak 2014 9 1 1490000 0

5 Kab Lebak 2015 10 1 17280000

6 Kab Lebak 2016 9 1 1965000.0

7 Kab Lebak 2017 9 1 21271120

Kab Lebak 2013 8 1 2312384.0

9 Kab Lebak 2019 8 1 2498068 0

10 Kab Pandeglang 2011 10 1 1015000.0

" Kab Pandeglang 2012 9 1 1050000 0

12 | KabPandeglang 2013 10 1 1182000 0

13 Kab Pandeglang 2014 10 0 1418000.0

14 | KabPandeglang 2015 10 1 17370000

15 Kab Pandeglang 2016 10 0 1999981.0

16| Kab Pandeglang 2017 10 0 21649790

17 | Kab Pandeglang 2018 10 0 2363549 0

18 Kab Pandeglang 2019 9 0 2542539.0

19 |KabSerang 2011 6 1 1189600 0

20 Kab Serang 2012 5 1 1320500.0

21 Kab Serang 2013 5 1 2080000 0

22 |Kab Serang 2014 5 1 2340000 0

23 ||§aib 2rana 201 1 2700000.0

| | Data View  Variable View

‘I [1R11 apas afatiztice Pr

Langkah pertama dapat menguji normalitas data dengan cara klik analyze-
deskriptive statistics-explore lalu akan muncul kotak dialog pilih plot-normality plots
with tests (Nuryadi et al., 2017).

@ “Untitled3 [DataS

2] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Dala Transform Analze DirectMarkeling Graphs Utiities Add-ons Window Help

= =~
SHe W« ~ Bl # BoE 109 %
|2: kaBUPATEN kb Levak vie
KABUPATEN | TAaHUN | v I X1 | X2 | RES 1 [ var | var | va | v [ v
1 Kab Lebak 2011 9 1 1007500.0 35631
2 |KablLebak 2012 9 1 1047600.0 40873
3 Kab Lebak 2013 = T T T
4 |KabLebak 2014 @ Eplore - 12 Explore: Plots x|
5 Kab Lebak 2015 | Dependent List )
6 Kab Lebak 2016 G KABUPATEN &Y S e
= ab Lebak 2017 1| & ranon Sxt @ Factor levels together | | [¥] Stem-and-leaf
ab Lebak 2018 e Re B wn © Dependents together | | [] Histogram
9 Kab Lebalk 2019 | Faclor List: © None
10 Kab Pandeglang 2011 | ~» | [¥Normalty plots witn tests |
11 |Kab Pandeglang 2012
{ ~ [ Spreadvs Level with Levene Test
12 |Kab Pandeglang 2013 Label Cases by
13 Kab Pandeglang 2014 | had |
14 |Kab Pandeglang 2015 | rDispla | [
15 Kab Pandeglang 2016 | ’V® Both © Statistics © Plots ‘ |
16 |Kab Pandeglang 2017
17| Kab Pandeglang e | [Lox ] [ep ]
18 Kab Pandeglang 2019 \ 9/ v 2525390 48787 )
19 |KabSerang 2011 6 1 1189600.0 2.41386
20 |Kab Serang 2012 5 1 1320500.0 -3.25008
21 | Kab Serang 2013 5 1 20800000 -2.29983
22 | Kab Serang 2014 5 1 23400000 1.97453
B b Semna 201 1 2700000.0 152412
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File Home Insert Draw Design Layout References Mailings Review View Help  Nitro Pro ‘D(nmmen
fﬁ [Palatino Linotype  +|12 ~| A* &% aav lAa = .= . m. lm= s=lalla PFind ~ @
| 1@ "Output? [Document2] - IBM SPSS Statistics Viewer - m] L
Paste B I . i ictat
- =3 - File Edit View Data Transform |nseit Format Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons  Window r
oo o SHER EELY 00 & @
. &= =]
. = B Q &) [l e &E 7
é €« += B8 =Ns
Bl itle <] . <]
B Notes Interquartile Range 1542531.0
B [ Active Dataset Skewness 068 283
- [§ Case Processing Kurtosis -1.137 559
- L8 Descriptives
o +§ Tests of Normality
- e-Ey Tests of Normality
=
? g?:m-anﬂ-ma Kolmogorov-Smimnov® Shapiro-Wilk
: 5 Normal Q-0 P Statistic of Sig Statistic af’ Sig. =
(i Derenaea no[ I = [ ¥ 203 72 000 910 72 000
- mEqu\n( X1 196 72 000 509 72 0og
- & x1 X2 110 72 .030 048 72 005
= St‘fm and-Lea a. Lillisfors Significance Correction
(G Normal 0-Q P|
([ Detrended No;
Y
(Gl Boxplot
- xe - =
L —— [ e ee——— '] |

IBM SPSS Statistics Processor is ready | | |
[ | I
ELELEEN-IE NEELEEE L X

Terlihat hasil uji normalitas bahwa berdasarkan uji Kolmogorov-smirnov dan
Shapiro-wilk masing-masing variabel tidak memiliki distribusi data yang normal.
Alternatif dalam uji normalitas menggunakan uji secara Bersama-sama klik

menu analyze-nonparametric tests-legacy dialogs-1-sample k-s sebagai berikut:

ta “Untitled3 [DataSet2] - IBM SPS5 Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Uliliies Add-ons Window Help
O, Reports » & @ = e E (4] .’C@ ‘ Al ‘
: ﬁ H E;j r Descriptive Statistics » B EEQ" @ gé IJ]4 N‘%
2 KABUPATEN |Kab Lebak Tables »
[ KABUPATEN Compare Heans v oY [ x4 [ x2 [ RES 1 [ v | v | v |

1 Kab Labak GeneralLineartodel > 9 1 1007500 0 35831
2 Kab Lebak Generalized Linear biodels » 9 1 1047800.0 40873
3 Kab Lebak Mied Models b 10 1 1187500.0 158351
4 Kab Lebak Correlate 5 3 1 1430000 0 96199
5 Kab Lebak — " 10 1 1728000 0 2 25976
5 Kab Labak S N 9 1 1965000 0 155629
7 Kab Lebak S N 9 1 2127112.0 175911
8 Kab Lebak S R 8 1 2312384.0 199092
9 Kab Lebak Dimension Redudion » 8 1 2433068.0 122323
10 KabPandeglang = 10 1 1015000 0 136769
1 Kab Pandeglang seale ' a 1050000.0 41148
12 |KabPandeglang MonparametricTests — * | A oOne Sample 1182000.0 157663
13 KabPandeglang RS " | A independent Samples. 1418000.0 44118
14 |Kab Pandeglang Survival " | & Related Samples 17370000 227102
15 Kab Pandeglang ~ LIl R > (ierEE = , p— 16933
16 Kab Pandeglang Missing Value Analysis.. 10 E;mm‘ 37577
17 Kab Pandeglang Wultiple Imputation 4 10 - 62421
18 Kab Pandeglang Complex Samples 3 9 I Runs 84815
19 Kab Serang Quality Control 3 6 [ 1-sample k-8 41386
20 Kab Serang ROC Curve 5 i8] 2 independent Samples 125008
21 Kab Serang T3 5 [ K Independent Samples 29983
22 Kab Serang 2014 5 [i] 2 Related Samples... 97453
23 Kab Serana 015 5 5241
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$A *Untitled3 [DataSet?] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Utilties Add-ons Window Help

|2 KABUPATEN |Kab Lebak
| KABUPATEN | tAaHuN ] Y | x1 | x2 I RES_1 |
1 Kab Lebak 2011 9 1 1007500 0 35831
2 Kab Labak 2012 9 1 1047800 0 40873
3 Kab Lebak 203 13 One-Sample Kolmogorov-Smimay Test x|
4 Kab Lebak 2014
5 Kab Lebak 2015 TestVariable List
6 Kab Lebak 2016 [ TAHUN ] £ dRs.
7 Kablebak 2017 % ;1
Kab Lebak 2018 | #xe
9 Kab Lebak 2019
10 Kab Pandeglang 2m
1 Kab Pandeglang 2012 1 |
12 Kab Pandeglang 2013 |
13 Kab Pandeglang 2014 TestD
14 Kab Pandeglang 2015 Nommal [F] Unfform
15 Kab Pandeglang 2016, B ;uissun | Expwlsmial
16 Kab Pandeglang 2017 = =
T Kab Pandeglang 2018 @ @
18 Kab Pandeglang 2019 - - 1 '
19 Kab Serang 2011 6 1] 1189600.0 241386/
20 Kab Serang 2012 5 1 1320500.0 -3.25008
21 Kab Serang 2013 5 1 2080000.0 -2.29983
22 Kab Serang 2014 5 1 2340000 0 -1.97453
23 Kah Serana 2015 5 1 2700000 0 1562412
1
Data View

@ *Untitled3 [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SHe @« » BH N B

|2: KABUPATEN |Kab Lebak

H® 6

1@ *Output2 [Document2] - [BM SPSS Statistics Viewer - o X

A lKah LehakKABUPATENl File Edit View Data Transform Insert Format Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help \—‘
s GRS AM e » HHEE G E PR W
3 Kab Lebak ?
4 Kablebak idqa op o . . lﬁ @
5 Kab Lebak — — —
6 Kab Lebak B
7 Kab Lebak ~[[ Active Dataset [Dataset2]
S cab Lebik e e ,
9 Kab Lebak | "G Tests of Normahty One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
10 Kab Pandeglang E-{E Y unstandardiz g
11 Kab Pandeglang | ETitle £d Residual
12 Kab Pandeglang | . Stem-and-Le3 N ? |

(i) Normal Q-0 P) Normal Parameters™® Mean 0E-7 -
i Kab Pandeglang | (G Detrended No Std Deviation |  1.54385308 |
4 Kab Pandeglang | . Ui Boxplot Most Extreme Differsnces  Absolute 128 |
15 | Kab Pandeglang Positive 086
16 | KabPandeglang | . Negative RE |
17 Kab Pandeglang | (il Normal @-Q P| Kolmogorov-Smimov Z 1.088 |
18 KabPendeglang | Iy Detrended No Asymp. Sig. (2tailed) 189 -
19 Kab Serang j e Xﬁzﬂ Boxplot H a. Test distribution is Normal. LI
20 Kab Serang I | [ p—
21 Kab Serang | IBM SPSS Statistics Processorisready | | | |
22 |Kab Serang [ 2014 5| 1| 2340000.0 197453 | [ |

i i i
L

Berdasarkan hasil uji mendapatkan hasil Asymp. Sig (2-tailed) adalah sebesar
0,189 artinya nilai lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal, (untuk
mendapatkan nilai unstandardized dapat menguji analyze-regression-linier terlebih
dahulu).
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Adapun untuk mengetahui hasil uji t (uji pengaruh secara parsial) dan uji F
(pengaruh secara simultan atau bersama-sama) serta terlebih dahulu perlu
mengetahui asumsi klasik sebelum uji regresi linier berganda maka dapat

dilakukan yaitu pilih menu analyze-regression-linier

ﬁ *Untitled3 [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor

Flle Edt View Data Transform Analge DirectMarkeing Graphs Utilies Add-ons Window Help

SHEM e~ Bl BE B2E 10% %
|

| KABUPATEN | TARUN | Y I x1 I X2 [ var [ v [ var [ va [ v
1 Kab Lebak 2011 | 8 Linear Regression ' ' x
2 Kab Lebak 2012
3 Kab Lebak 2013 @ E;Zemiem
4 Kab Lebak 2014 KABUPATEN i
5 | Kablebak 2015 g);‘HUN Block 1 of 1
6 Kab Lebak 2016 | Py —
7 Kab Lebak 2017 I, (Loptons.. |
8 Kab Lebak 2018 i
9 Kab Lebak 2019 [#x2 |
10 Kab Pandeglang 2011
11 Kab Pandeglang 2012 Bl
12 |Kab Pandeglang 2013 e
13 Kab Pandeglang 2014 Seledtion Variable
14 Kab Pandeglang 2015 Rule.
15 Kab Pandeglang 2016 Case Labels:
16 |Kab Pandeglang 2017
17 Kab Pandeglang 2018 | WLS Weight
18 Kab Pandeglang 2019
19 Kab Serang 201 m M -Canced m
20 Kab Serang 2012 | i @-.--- ) i
21 Kab Serang 2013 5 1| 2080000.0 |
22 |Kab Serang 2014 5 1 2340000.0
2 b Serano 015 5 1 2700000.0

' | Data View | Variable View

|
[ IIT=TTE=Y:

tatictice B

Pada menu regression liner maka masukkan variabel Y ke dependent dan variabel
X1 dan X2 ke independent, kemudian lakukan cek ceklis menu statistics, plots dan

save klik continue seperti di bawah ini:

ﬂ *Untitled3 [DataSet?] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

SH& e« B2 B 58 BOE 00 %‘
\

KABUPATEN [ TtaHun | Y [ X1 I x2 [ v [ v [ v [ var
1 Kab Lebak 2011 [ ) Linear Regression &
2 Kab Lebak 2012
Manandant —
2 ::: tz:: EEE G KABUPA T2 Linear Regression: Statistics X @
5 |KabLebak w015 | & TR
& c [¥ Model fit

] Kab Lebak 2018 & 2 [¥ Estimates [l R squared change
i Kab Lebak 201] [T] Confidence intervals | [# Descriptives
d Kab Lebak 8 L 95 [7] Part and pariial correlations
2 Kab Lebak 2013 7] Covariancs matrix | ¥l Colinearity diagnostics
10 Kab Pandeglang 2011 =
11 Kab Pandeglang 2012 B
12 Kab Pandeglang 2013 [ Durbin-Watson
13 Kab Pandeglang 2014 Ea_??"Y:‘S..E..d.‘.?g"!.@‘!.“.{é
14 Kab Pandeglang 2015 ® OQutliers outside standard deviations
15 Kab Pandeglang 2016 @ All cases
16 Kab Pandeglang 2017
7 Kab Pandeglang 2018
18 Kab Pandeglang 2019 | | I
19 Kab Serang 2011
20 Kab Serang 2012 - @;@@I@ -
21 Kab Serang 2013 5 1 2080000.0
22 Kab Serang 2014 5 1 2340000.0

2015 8 1 2700000.0

23 };(ab Serana

Data View Variable View
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*Untitled3 [DataSet?] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help
SHEM e~ ELA N B A0
| \
[ KABUPATEN | TAHuN | Y [ X1 [ x2 [ e [ va | v [ v
L Kab Lebalc 2011 | ) Linear Regression x|
2 Kab Lebak 2012
3 Kab Lebak 2013 . Dependent.
4 Kab Lebak 2014 | | da KABI 1A Linear Regression: Plots
TAHI
5 Kab Lebak 2015 & DEPENDNT T
6 Kab Lebak 2016 & x2 “ZPRED
7 Kab Lsbak 2017 “ZRESID Previous
8 Kab Lebak 2018 *DRESID Y
9 Kab Lebak 2019 "ADJPRED E
10 | KabPandeglang 2011 STEE -
| *SDRESID = |-
11 KabPandeglang 2012 | -2 |
z Kab Pandeglang 28 Standardized Residual Plots———
13 Kab Pandeglang 2014 [T Produce all partial plots
14 | Kab Pandeglang 2015 Histogram
15 Kab Pandeglang 2016
16 Kab Pandeglang 2017
7 Kab Pandeglang 2018
18 Kab Pandeglang 2019
19 Kab Serang 2011 -
20 Kab Serang 2012 : . . . .
21 Kab Serang 2013 5 1| 2080000.0/ |
22 Kab Serang 2014 5 1 2340000.0
23] lﬁ Serana 2015 5 1 27000000
T Te——— -
| 3 “Untitled? [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiliies Add-ons Window Help
% H % e | @ & % ﬂ | 3 Linear Regression: Save x
-l I [ Predicted Value
| KABUPATEN H TAHUN H [-] Unstandardized [¥:Unstandardized :||:
1 Kab Lebak 2011 ; [7] Standardized [7] standardized W «
2 Kab Lebak 2012 [ Adjusted [T Studentized
3 Kab Lebak 2013 | |[C] SE. of mean predictions [7] Deleted
4 Kab Lebak 2014 | | daK [7] Studentized deleted
5 |Kablebak 2015 iT TEED Influence Statist
8 Kab Lebak 2016 & [] Mahalanobis [7] DfBeta(s)
’ Kab Lebak 2017 [ Cooks [7] Standardized DfBeta(s)
8 Kab Lebak 2018 [ Leverage values [T] DfFit
° Kab Lebale 201  Prediction Intervals 7] Stangardized DiFit
10 Kab Pandeglang 2m [l Mean [ individual [] Covariancs ratio |
1 Kab Pandeglang 2012 gor:ﬁdence \ﬁlewal 0 %
12 Kab Pandeglang 2013
13 Kab Pandeglang 2014, [ Coefiicient statistic
14 Kab Pandeglang 2015 [ Create coefficient statistics
15 Kab Pandeglang 20716, @ Createan ataset
16 | Kab Pandeglang 2017 Datasetname
17 Kab Pandeglang 2018 @ write a new data file
18 Kab Pandeglang 2019 File...
;z Ea: zerang 231; rExport model information to XML file
ab Serang
21 |Kab Serang w03 ‘ Browse.
22 Kab Serang 2014 —u Include the covariance matrix
23 ﬁ-Serana 2018 @@@
po | T —
B spag ai;
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Lalu klik ok dan akan muncul hasil output spss sebagai berikut
a -

File Home Insert Draw Design Layout References Mailings Review View Help  Nitro Pro | 2 comments | |7 Ec

[T 4 [(posmatvonee -2 A & Aav A 2.5~ 5- = =[80]1 Lmd - 8 @
PR I idiicnnini: o Gl — . B i B

Paste 3 *Output2 [Document] - IBM SPSS Statistics Viewer - D X |Reuse

Files
Clipb File Edit View Data Transform Insert Format Analyze DirectMarketing Graphs Utilities Add-ons Window Help

use Fil

NETTEEN LT L I
n R=HE] Lig e~ ~» el 29 ]
== E L
é} - ) =
Title = =
[ Notes Variables EnteredRemoved™ 1
L) Active Dataset Variables Variables =
[ Case Processing Magsl Entered Removed | Method
(5 Descriptives 1 X2 X1T | Enter
L Tests of Normality a. Dependent variable: ¥
By
5 b. All requested variables entered
Title
Stem-and-Le:
{3} Normal @-Q P
iz Detrended No Model Summary”
L Boxplat Change Statistics
& P AdiustedR | Std Emorof | RSquare Durbin-
=] Title R R Square Square ths Estimate Change F Change eft df2 Sig. F Change Watson
SlemandL. Model
Nem'a‘"u’uep [ 7847 614 503 1.566 61 | 54961 | Bl 69 | 000 540
ormal -
a. Predictors: (Constant), X2, X1
[y Detrended No
[ Boxplot b. Dependent Variable: ¥
x2 = =
L e— 1 |E 3

1B SPSS Statistics Processor is ready
T

Hasil durbin Watson menggambarkan hasil uji autokorelasi, terlihat sebesar
0,640 tidak terjadi autokorelasi karena nilai diantara -2 sampai dengan +2
(Mudawanah, 2019). Adapun nilai Adjusted R Square senilai 0,603 artinya nilai
determinan tersebut adalah 60,3% variabel Y dipengaruhi oleh variabel X1 dan

X2, sisanya 39,7% dipengaruhi faktor lainnya.
a@ (

File

& "Output2 [Document?] - IBM SPSS Statistics Viewer

- o
[_\” File Edit View Data Transform Insert Format Analyze DirectMarketng Graphs Utiiies Add-ons Window Help
ral 0, [ N [ P s o
=SHEq M e v Fwi 2%
Clipba ‘] E’ % - I . l = E by
Iy Bl b=
i --{EE) Title = N
- Notes ANOVA
i Active Dataset Sum of
- --{g Case Processing Modsl Squares dr Mean Square F Sig.
5 (9 Descriptives T Regression 265626 2 134813 | 64961 000°
b +L Tests of Normality Residual 169.249 69 2453
R e-& Y@ e Total 438,075 71
- L[ Stem-and-Lea a. Dependent Variable: Y
n (i) Normal Q-0 P h. Predictors: (Constant), X2, X1
- +[jii) Detrended No
<[] Boxplat
N a-F x1 Coefficients”
i BTe Standardized
5 Ztem'ingte: Unstandardized Coeflicient: C Collinearity Statistics
L o e Model B Std_Error Beta t sig. [ Tolerance | _WIF
e ) Bowplot T (Constan) 11333 505 18736 000
b B-Ex X1 1431 178 606 | -B.056 000 989 | 101
- T [ Title X2 -1 261E-008 000 430 | 5839 000 sga | 101
B U3 Stem-and-Led a. Dependent Variable: Y
+ [ Normal Q-0 P
i o
b L

IBI SPSS Statistics Processor is ready

Nilai VIF menunjukkan hasil di antara 1 sampai 10 atau di bawah 5 maka
memiliki arti bahwa tidak terjadi multikolinearitas (Akinwande, Dikko and

Samson, 2015). Terlihat nilai signifikan pada masing-masing nilai t pada setiap
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variabel di bawah 0,05 maka seluruh variabel secara parsial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Y. Juga pada tabel Anova terlihat nilai F yang lebih
besar dari F tabel dengan memiliki nilai signifikan di bawah 0,05 maka secara

simultan atau Bersama-sama variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y.

D. PENUTUP

Demikianlah penerapan metode statistika dalam penelitian utamanya dalam hal
ini berfokus pada penelitian kuantitatif dengan diberbentukan alat olah data
Aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences), untuk pembahasan ini
menggunakan SPSS V.20 kemudian disertakan langkah, output hasil olah data
hingga pada interpretasinya.

Diharapkan setelah membaca pembahasan ini mendapatkan pengetahuan
pemahaman mengenai langkah olah data menggunakan SPSS dalam penelitian
kuantitatif, mendapatkan pengetahuan pemahaman mengenai output hasil olah data
menggunakan SPSS dalam penelitian kuantitatif, dan mendapatkan pengetahuan
pemahaman mengenai interpretasi hasil olah data menggunakan SPSS dalam
penelitian kuantitatif.

Selanjutnya, bagi pembaca kritik saran yang membangun sangat diharapkan
oleh penulis untuk pengembangan pada materi ini karena tentu penyusunan materi

pembahasan ini masih terdapat beberapa kekurangan, terimakasih.
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tahun 2022. Profesi sekarang penulis sebagai Dosen Pendidikan Matematika
Universitas Mandiri Subang. Sebagai dosen, penulis mengampu mata kuliah yaitu;
Geometri Analitik; Aplikasi Matematika, Sains, Teknologi dan Rekayasa; Statistika

Dasar; Program Linear; Persamaan Differensial; Geometri ; dan Metode Numerik.
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Haluoleo. Selain mengajar, ia aktif dalam kegiatan tridharma
lainnya, seperti penelitian dan pengabdian. Beberapa penelitian yang berhasil
didanai oleh Ristekdikti, berjudul: Konservasi Sumberdaya Biota Perairan Lokal
melalui DNA Barcoding Spons (Porifera) Padang Lamun pada Zona Intertidal
Perairan Pulau Derawan dan Pulau Panjang, Kalimantan Timur (2022), Eksplorasi
Potensi Bakteri Simbion Spons dari Perairan Pulau Derawan sebagai Antibakteri
Multidrug Resistent (2022-2023), dan DNA Barcoding lkan Pari Air Tawar
(Elasmobranchii) dari Sungai Sesayap, Malinau, Kalimantan Utara (2023). Selain itu,
penelitian yang didanai oleh LPDP melalui skim Riset Keilmuan, berjudul DNA
Barcoding dan Analisis Filogenetik Kerang Kapah sebagai Upaya Konservasi Genetik
Biota Laut Lokal di Pesisir Pulau Tarakan, Kalimantan Utara (2022). Adapun karya
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1. Dinamika Perairan Laut Dangkal,

2. Mikrobiologi Lingkungan, dan

3. Air Bersih Gratis.
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penelitian dan pengabdian masyarakat dengan minat keahlian di bidang
perancangan sistem kerja dan ergonomi, serta perancangan manufaktur. Sebagai
akademisi saat ini ia juga diamanahi sebagai reviewer Jurnal Politeknik TEDC untuk
bidang keilmuan keteknikan. Untuk mendukung pengajaran, penelitian dan
pengabdian yang digiatinya, ia tersertifikasi dalam bidang keahlian data science dan
juga gambar teknik.
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